DEMON 


Seorang gadis berseragam SMA berjalan memasuki gang 
yang tidak terlalu sempit, terlihat dari nametagnya gadis itu 
bernama Kim Ara. la melangkahkan kaki di gang dengan 
lampu remang-remang tanpa takut, ia sudah biasa pulang 
malam dan melewati jalan satu-satunya untuk pulang. 


Ara harus pulang malam karena ada pelajaran tambahan di 
sekolahnya, ia tidak bisa membolos begitu saja, padahal ia 
sudah sering mengeluh ingin pelajaran tambahan 
ditiadakan. 


Sesampainya di rumah yang tak terlalu besar, Ara 
tersenyum kecil melihat pagar rumahnya yang tak terkunci, 
pasti ibu atau ayahnya lupa menyelotkan pengaman pagar 
dengan benar. 


Cklek 


Ara memasuki rumahnya, kali ini ia mengerutkan dahinya 
ketika lampu di dalam tak ada yang menyala satu pun. 


"Ibu, Ayah, aku pulang" ujar Ara dengan suara agak keras, ia 
berjalan menuju saklar lampu, lalu menyalakannya. 


Seketika tubuhnya menegang melihat bercak darah di atas 
lantai. Nafasnya mulai memburu hebat, pikirannya tertuju 
pada kedua orang tuanya dan adik laki-lakinya yang berusia 
3 tahun. 


Ara memberanikan diri melangkahkan kakinya mengikuti 
bercak darah tersebut, bercak darah itu di sepanjang lantai 
menuju kamar orang tuanya. 


“Y-jangan sampai" lirih Ara yang pikiran sudah tertuju pada 
hal buruk. la pun membuka pintu kamar kedua orang 
tuanya, seketika tubuhnya ambruk dengan tubuh gemetar. 


"I-ibu.. A-ayah" lirih Ara. 


Suara isakan lirih membuat Ara terperanjat, ia merangkak 
menghampiri tubuh Ibu dan ayahnya yang tengkurap di 
atas lantai, genangan darah begitu banyak disana. 


"Ibu.. hks.. ayah" Ara yang masih terkejut hanya bisa 
bergumam lirih, tubuhnya benar-benar lemas. 


Ketika Ara melihat wajah Ibunya, seketika tangisan Ara 
pecah. "Apa yang terjadi? ibu! Hks, ya Tuhan!Ayah Ibu!!" 


Ara meraih tangan lemas ibunya, hanya Ibunya yang masih 
membuka mata walau sayu. 


"Ibu, Ibu hks.. aku akan memanggil bantuan, bertahanlah" 
ujar Ara seraya merogoh saku blazernya dengan tangan 
gemetar, tapi tangan Ibunya meremat tangan Ara seolah 
butuh perhatian. 


"A-ara" lirih Ibunya dengan suara serak. 


"Jangan bicara, Ibu harus bertahan" ujar Ara di sela-sela 
tangisannya. 


"Hindari Jung J-jaehyun" 


"I-ibu, Ibu tunggu!! Ibu harus tetap sadar hks.. Ibu harus 
tetap sadar" jerit Ara yang panik melihat mata ibunya mulai 
menutup. 


Tak lama seseorang menyahut ketika ia memanggil 119. 


"Tolong Ibu dan ayahku! Mereka terluka hks tolong!" 


"Baik, tolong tenang. Semuanya akan baik-baik saja. Kami 
sedang melacak keberadaanmu. Kedua orang tuamu terluka 
di bagian mana?" 


"Ibuku hks oh tidak!! IBU! Ibu!!! Jangan menutup matamu! 
Aku mohon! Hks Ibu!!!" Jerit Ara sambil menangis tersedu- 
sedu, bahkan ponselnya sudah terjatuh ke lantai, kedua 
tangannya berusaha membangunkan Ibunya yang sudah 
tak sadarkan diri. 


Ara menangis histeris, ia beralih ke ayahnya, namun 
ayahnya juga tak kunjung bangun. 


Sampai akhirnya ia teringat Allen, adik kecilnya. 


"Allen! Allen!! Hks.." panggil Ara, namun ia tidak 
menemukan Allen di kamar ini, biasanya Allen akan selalu 
bersama Ibunya. 


Pada akhirnya Ara menangis disana seorang diri, hingga 10 
menit kemudian Ambulance datang. Warga mulai 
berdatangan mendengar suara jeritan hebat Ara. 


Tetangga yang menyaksikan tangisan Ara ikut menangis, 
mereka ikut merasakan kesedihan Ara saat ini. 


xX 


4 Jam berlalu, Han Arin dan Kim Jaejung dinyatakan 
meninggal dunia, ada 12 luka tusuk dimasing-masing tubuh 
keduanya. Kim Jaejung meninggal lebih dulu karena 
jantungnya tertusuk pisau, sementara Han Arin meninggal 
karena kehabisan darah dari lubang-lubang di tubuhnya. 


Allen, adik laki-laki Ara yang masih berusia 3 Tahun hilang 
entah kemana, tidak ada jejak sedikit pun tentang 
hilangnya Allen. 


Kini Ara tengah duduk di kursi tunggu depan kamar 
Jenazah, ia menangis lirih, matanya sudah sembab karena 
menangis tak henti-henti. 


Detektif Bae Luna mengusap surai Ara, ia yang sejak tadi 
menemani Ara dan berusah menenangkan Ara. 


"Kak, Ibu sebut nama seseorang" lirih Ara seraya menatap 
Luna dengan tatapan sendu. 


"Jangan dibahas sekarang" ujar Luna seraya tersenyum. 


"Jung Jaehyun, hks. Ibu sebut nama Jung Jaehyun sebelum 
meninggal" 


Luna mengerutkan dahinya. "Siapa Jung Jaehyun?" 


"Aku gak tau, itu yang Ibu sebutin namanya. Tolong cari tau 
siapa Jung Jaehyun, Ibu bilang aku harus menghindar dari 
Jung Jaehyun hks. A-apa Jung Jaehyun yang membunuh Ibu 
dan Ayah? Dan membawa Allen pergi?" 


Luna mengusap punggung Ara. "Aku bakal ingat-ingat nama 
itu, sekarang kamu gak perlu mikirin soal Jung Jaehyun. 
Kamu harus tenang" 


Ara terus menangis lirih, ia menunduk dan meremat rok 
sekolah yang ia gunakan. Hatinya begitu sakit ketika harus 
menerima kenyataan kalau orang tuanya meninggal dunia, 
bahkan meninggal dalam keadaan mengenaskan. Ditambah, 
adik laki-lakinya yang hilang entah kemana. 


"Allen hks. Allen harus ketemu. Adikku, adikku" racau Ara, 
dan Luna memeluk Ara, ia mengerti kondisi Ara sedang 
sangat tidak baik-baik saja. Ara tidak ada sanak saudara 
lagi. 


aa 


Hari sudah berganti, Kim Jaejung dan Han Arin sudah di 
makamkan. Kini Ara terduduk di kursi taman dekat 
pemakaman bersama Luna, dan seorang detektif laki-laki, 
yaitu Kim Doyoung. 


"Kasus pembunuhan kedua orang tuamu sudah ditutup" 
celetuk Doyoung yang membuat Luna menatap Doyoung 
dengan kesal. Ia sudah memikirkan hal lain untuk mengulur 
waktu memberi tahu soal ini pada Ara. 


Ara yang mendengar itu terkejut. "K-kenapa? Ini belum 
selesai" 


"Kasus pembunuhan ini ditutup, karena tidak ada jejak 
sedikit pun yang ditinggalkan oleh pembunuh itu" 


"Lalu? Kalian menyerah?!" Bentak Ara yang mulai emosi. 
"Maaf, semua keputusan berada di tangan atasan kami-" 


"Jung Jaehyun, aku yakin pria itu pembunuhnya. Aku mohon 
selidiki dulu" Ara menyela perkataan Doyoung. 


Luna dan Doyoung bertatapan sejenak. "Kak, kakak bilang 
kakak udah ingat-ingat nama itu, tolong cari tau. Jangan 
ditutup kayak gini aja" ujar Ara seraya memegang lengan 
Luna, menatap Luna dengan penuh permohonan. 


"Ara, kita bekerja atas perintah atasan kami. Jika kasus udah 
di tutup, aku gak bisa berbuat apa-apa" 


Ara menangis. "Kenapa kalian tega? Hks.. kenapa kalian 
tega sama Ibu dan Ayahku?!!" Jerit Ara. 


"Ara, tenang-" 


"Tenang? Bayangin aja kalian berada di posisiku! Apa kalian 
bakal tenang?!" Sela Ara, lalu ia menangis tersedu-sedu. la 
merasa tidak adil dan aneh, apa polisi butuh uang banyak 
untuk menyelidiki semuanya sampai tuntas? Tapi ia tidak 
memiliki uang banyak selain rumah peninggalan kedua 
orang tuanya. 


"Oh Tuhan..." lirih Ara di sela tangisannya. Anak seusianya 
tidak bisa berbuat apa-apa lagi, baginya orang dewasa yang 
lain terlalu menakutkan saat ini, mereka bersikap tidak adil 
pada kedua orang tuanya. 


"Seenggaknya cari adikku hks.. cari dia!!" Jerit Ara. 


Luna memeluk Ara dan mengusap surainya, membiarkan 
Ara menangis di pelukannya. 


"Tunngu, aku bakal berusaha nyelidikin soal Jung Jaehyun" 
bisik Luna tanpa Doyoung dengar, dan Ara membalas 
pelukan Luna. 
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Sementara itu di lain tempat, seorang pria berjas duduk di 
kursi kerjanya. Raut wajahnya terlihat begitu dingin, namun 
banyak sekali yang ia pikirkan saat ini. 


"Lo serius ngelempar anak itu ke kandang beruang?" Tanya 
Pria tan dengan tubuh yang tinggi. 


"Ya" 


"Psikopat, Jung Jaehyun" gumam pria itu. Sementara Pria 
yang dipanggil Jung Jaehyun hanya diam. 


"Jae, Harusnya lo kasih anak itu ke gue, kakak gue juga 
butuh anak, mereka udah nikah selama 3 tahun tapi belum 


mendapat anak" 
"Gue gak mau tahu dan gak peduli" gumam Jaehyun. 


Pria itu bernama Kim Mingyu, teman dekat Jaehyun. Mingyu 
berdecak kecil, nampaknya Jaehyun sudah tidak bisa 
dikendalikan lagi, pria itu kerap membunuh orang tanpa 
ampun. 


"Karma menanti lo, bajingan" gumam Mingyu seraya tertawa 
pelan. Jaehyun tidak pernah sakit hati dengan ucapan 
Mingyu, pria itu memang selalu mengatakan hal seenaknya. 


Jaehyun memandang foto seorang gadis di ponselnya, ia 
tersenyum kecil. 


"Gue pikir, gue harus nemuin Kim Ara" gumam Jaehyun, 
sementara Mingyu hanya menggeleng kecil. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Pada akhirnya, aku memilih untuk bertahan, sebab masih 
banyak yang harus aku lalukan, terutama menemukan Jung 
Jaehyun dan membalaskan dendamku. Kim Ara 


Sorak sorai di sekitar Sirkuit terdengar begitu jelas, dua 
mobil berbeda warna itu tengah beradu kecepatan. Disana, 
terbagi menjadi dua kubu, satu kubu Team The Death 
Fourth, dan satu lagi Team Phoenix. 


Terlihat mobil merah melaju semakin cepat mengejar mobil 
hitam yang sejak tadi memimpin. Sekarang keadaan 
berbalik, mobil merah benar-benar memimpin dan sampai di 
garis finish lebih dulu. 


Kubu The Death Fourth bersorai senang, sementara kubu 
Phoenix menghela nafas karena kalah. 


Seorang gadis keluar dari mobil hitam, dan langsung bertos 
ria dengan ketiga laki-laki yang baru saja menghampirinya. 


"Kali ini gue gak bakal ngeraguin lo lagi" ujar Jaemin sambil 
merangkul gadis itu, yang tak lain adalah Kim Ara. 


Ara menonjok pelan pinggang Jaemin, membuat Jaemin 
mengaduh kesakitan namun kembali tertawa pelan dan 
melepaskan rangkulannya. 


"Lo hebat! Tapi gue juga hebat, kemarin cuma agak males 
aja makanya kalah" ujar Sungchan sambil menyengir kuda. 


Ara tertawa pelan. "Lo kalah karena lagi gak beruntung" 


"Walau kali ini lo menang, gue gak akan biarin lo turun 
lapangan lagi" ujar Jeno yang sejak tadi diam. 


Ara mendengus kecil. “Gue bakal baik-baik aja, santai" ujar 
Ara sambil tersenyum kecil. Lalu ia berjalan lebih dulu, 
diikuti Jaemin, Jeno, dan Sungchan dibelakangnya. 


Ara bertemu tatap dengan Sena, lawannya dari Team 
Phoenix. Ara tersenyum kecil, lalu memalingkan wajahnya, 
ia yakin Team Phoenix tengah menahan malu dan kesal saat 
ini. 


Ara, Jeno, Jaemin, dan Sungchan duduk di Gazebo yang 
berada agak jauh dari area balap, mereka biasa duduk 
disana sambil membicarakan strategi yang mereka buat 
untuk pertandingan. 


"Udah masuk, 50 Juta" ujar Jaemin sambil menunjukan 
ponselnya, uangnya masuk ke rekening Jaemin, lalu di bagi 
4 sama rata, padahal Ara yang turun sendirian. 


"Chan, mulai sekarang lo harus bayar biaya makan sehari- 
hari ke gue" celetuk Jaemin. 


"Kok gitu? Kita kan udah sepakat ngebebasin gue dari biaya 
makan sehari-hari" ujar Sungchan terlihat tidak terima. 


"Kenapa lo tiba-tiba ngomong gitu Jae?" Tanya Ara sambil 
menahan tawa. 


"Uangnya banyak, pasti di rekeningnya udah ratusan juta" 
sahut Jaemin sambil menunjuk Sungchan, sontak Sungchan 
menggeleng panik. 


"Uang gue habis buat bayar kuliah, serius!" 


"Jangan bohong" ujar Jaemin. 


"Serius!! Kenapa lo tiba-tiba jadi pelit sih? Duit lo bertiga 
kan banyak, gak perlu ngeluarin uang kuliah" balas 
Sungchan. 


"Udah Chan, Jaemin cuma becanda. Kita bertiga bakal tetep 
bayarin makan lo sehari-hari, yang penting duit jajan dari 
masing-masing” ujar Ara sambil tertawa pelan, sontak 
Sungchan tersenyum evil. 


"Licik lo anjng" maki Jaemin. 


"Kasar, kebisaan. Giliran gue yang ajng-anjngin lo baper" 
balas Sungchan. 


"Lain kali kita tinggalin Jaemin sama Sungchan berduaan" 
ujar Jeno, dan Ara semakin tertawa. 


"Gak akan beres" sahut Ara, sebab Jaemin dan Sungchan 
sering bertengkar, namun Jeno dan Sena yakin mereka 
hanya sekedar bertengkar biasa tanpa niat memutuskan 
pertemanan. 


Sungchan yang paling muda diantara mereka, hanya beda 
satu tahun, namun Sungchan sering kali menuntut 
keistimewaan dari ketiga temannya, karena ia maknae. 


"Eh bentar" ujar Sungchan yang terfokus pada ponselnya, 
lalu ia menuduhkan layar ponselnya pada ketiga temannya. 


Ara terdiam setelah membaca artikel yang baru saja dirilis 
satu jam yang lalu. 


Artikel itu berisi, 


Dikabarkan Launching bahan bangunan premium dari 
perusahaan J-Group akan di laksanakan besok 
malam, di gedung kantor J-Group. 


"Ini udah dua tahun" gumam Ara, lalu Sungchan menarik 
ponselnya. 


"Selama dua tahun gue belum bisa balas dendam sama 
Jaehyun. Dia orang yang berkuasa, gue bakal kalah" lanjut 
Ara. 


Jaemin dan Sungchan saling bertatapan sejenak. 


"Masih banyak waktu, jangan terburu-buru. Kita punya 
banyak rencana, tapi gak sekarang" ujar Jeno. 


"Betul, lo tenang aja. Gak ada yang gak mungkin di dunia 
ini" timpal Jaemin. 


"Buat seneng-seneng, gimana kalau kita datang ke acara 
launching itu?" Usul Sungchan. 


"Ilegal?" Tanya Jeno. 


"Yaiyalah, gue bakal siapin kartu undangannya, biar kita 
bisa masuk kesana, gimana?" 


"Kartu undangan palsu? Setiap kartu undangan ada 
barcodenya kalau lo gak bego" maki Jaemin. 


"Lo kan ada otak, di pake. Lo bisa retas perusahaan 
percetakan punya J-group, lo ambil empat barcode, usahain 
kita datang lebih awal sebelum yang punya empat barcode 
itu masuk. Pokoknya jangan sampe keduluanin mereka" ujar 
Sungchan. 


"Terus, kalau udah sampe sana ngapain?" Tanya Ara. 


"Y-ya nonton aja. Lumayan makan enak. Lagian besok 
malem kita gak ada kerjaan. Lusanya gue libur kuliah" sahut 
Sungchan. 


"Okay, gak masalah. Tapi gak tau deh gue bakal tahan apa 
enggak kalau liat si Jaehyun secara langsung, bawaannya 
pengen tembak kepalanya sampe mampus" gumam Ara. 


"Gue yang nahan" celetuk Sungchan, dan Jeno hanya 
mendengus kecil. 


Jeno orangnya tak banyak bicara, tapi ia yang paling dekat 
dengan Ara. Jeno tahu Ara tidak akan nyaman mendatangi 
acara Launching tersebut, tapi karena usul si Maknae Ara 
jadi menurut saja. 


Ya, Ara begitu menyayangi Sungchan, ia sudah 
menganggap Sungchan sebagai adik kandungnya sendiri, 
mengingat Ara sudah kehilangan adiknya dua tahun yang 
lalu. Entah dimana Allen, tidak ada kabar hingga saat ini. 


"Eo- Jisung chat gue" ujar Sungchan secara tiba-tiba. 


"Apa apa apa apa? Suruh main ke rumah kita" ujar Ara yang 
penasaran, ia begitu menyukai Jisung, maknae dari Geng 
Phoenix, teman satu kampus Sungchan. 


"Wow!" Sungchan menatap ponselnya tak percaya. 


Jisung: Sungchan anjng, gue gak mau traktir lo, gak ada 
duit! 


"Lo taruhan sama Jisung?" Tanya Ara, dan Sungchan 
mengangguk. 


"Udah gue duga, dia itu licik" gumam Sungchan yang 
terlihat kesal pada Jisung. 


"Selain nyari untung dari kita, lo juga nyari untung dari 
Jisung, lo jauh lebih licik" ujar Jaemin, dan Sungchan hanya 
mengendikan bahunya. 


xX 


Acara Launching bahan bangunan premium milik J-Group 
pun tiba, TDF berhasil masuk ke gedung J-Group tanpa sulit. 
Kini keempatnya tengah duduk di sofa pojok sambil 
menikmati makanan disana. 


Sungchan meneguk Winenya dan berdesis kecil. 


"Wow liat orang baru dewasa ini" ujar Jaemin, dan Sungchan 
mengendikan bahunya. 


"Wiski, gue pengen cobain Wiski, sejauh ini gue masih 
belum dapet minuman alkohol yang cocok di mulut gue" 
ujar Sungchan, ia memiliki prinsip bahwa dalam hidupnya ia 
harus mencoba semua jenis minuman beralkohol di dunia. 


"Teguilla, rasanya gak bisa dijelasin, tapi menurut gue itu 
enak dan pas. Lo harus cobain" pada akirnya Jaemin tetap 
mendukung prinsip Sungchan. 


"Ra, acaranya udah dimulai" ujar Jeno, sontak Ara 
mengangkat wajahnya, orang-orang mulai beranjak dari 
kursi dan berdiri sambil bertepuk tangan. 


TDF pun ikut beranjak dari sofa. Sambutan-sambutan yang 
membosankan sudah dimulai, dan kini giliran Ceo J-Group 
yang berpidato di depan sana. 


Ara mengepalkan kedua tanganya di sisi tubuhnya ketika 
wajah Jaehyun terpampang nyata di hadapannya, namun 
agak jauh. 


Jeno yang menyadari keterdiaman Ara meraih tangan Ara 
dan menggenggamnya. Jeno mengerti bagaimana perasaan 
Ara ketika melihat pembunuh kedua orang tuanya hidup 
mewah di hadapannya. Walau tidak ada bukti akurat 
Jaehyun yang membunuh kedua orang tua Ara, Ara tetap 
yakin bahwa pembunuhan itu berkaitan dengan Jaehyun. 


Jaehyun memberi pidatonya di depan sana, tidak selama 
orang-orang sebelumnya, cukup singkat dan jelas, namun 
Ara sama sekali tidak mendengarkan apa yang Jaehyun 
katakan, di pikirannya hanya seputar bagaimana cara ia 
membunuh Jaehyun dengan mudah. 


Tak lama Peresmian produk baru pun sampai di puncaknya. 
Ara berdecih ketika Jaehyun menggunting Pita seperti pada 
umumnya, namun terlihat norak baginya. 


Acara peresmian itu berlangsung selama satu jam, sisanya 
para tamu dibebaskan lagi untuk menikmati makanan 
disana. Pesta akan ditutup pukul 12 malam, sementara saat 
ini jam sudah menunjukan pukul 11 malam. 


Jeno, Jaemin, dan Sungchan kembali duduk di sofa. 
Sungchan dan Jaemin nampak menikmati Macaron di atas 
meja yang sudah habis hampir 10 buah. 


"Gue ke toilet" ujar Ara, lalu ia pergi sebelum ketiga 
temannya mengangguk. 


"Eh eh, Cobain Jen, enak" ujar Jaemin seraya menahan 
lengan Jeno yang hendak beranjak dari sofa. 


"Gue mau nemenin Ara" 


"Cobain dulu, yang ini enak banget" ujar Sungchan, kini 
Sungchan memaksa Jeno memakan macaron tersebut, dan 
Jeno hanya pasrah. 


Sementara itu, Ara terlihat bingung dengan Arah toilet, ia 
sudah mengikuti petunjuk namun ia masih tetap bingung. 


Kakinya melangkah menelusuri lorong gedung ini, yang 
terlihat senyap dan sepi. 


Ara pun tersenyum kecil ketika mendapati pintu besar yang 
bertuliskan toilet, dan ia memasuki Toilet tersebut, sampai 
akhirnya ia menoleh ke arah pintu yang baru saja ia lewati 
ketika pintu itu kembali terbuka dan tertutup. 


Ara mematung di tempatnya, kini orang yang ia benci 
dalam hidupnya tengah berdiri di hadapannya, dalam jarak 
sedekat ini. 


Trak 


Ara tersadar, Jaehyun baru saja mengunci pintu Toilet yang 
berada di belakang tubuh pria itu. Ara memundurkan 
langkahnya ketika Jaehyun berjalan mendekat, membuat 
punggung Ara menabrak wastafel di belakangnya. 


"Benar, kamu Kim Ara" ujar Jaehyun dengan suara 
rendahnya, tiba-tiba rasa gugup dan takut menyerang Ara, 
ditambah tatapan dingin Jaehyun membuat Ara hampir tak 
bisa bernafas. 


"Udah dua tahun bukan? Ini bukan waktu yang lama" ujar 
Jaehyun seraya tersenyum tipis, satu tangannya bertumpu 
pada wastafel di belakang Ara, membuat Ara agak 
memundurkan kepalanya ketika tubuh Jaehyun condong ke 
arahnya. 


"Menjauh" ujar Ara dengan suara serak. 


"Kita bicara santai, jadi kenapa kamu bisa disini hm?" Tanya 
Jaehyun, tatapan Jaehyun terlihat menggoda, sesekali jemari 
tangan kanan Jaehyun mengetuk-ngetuk kulit lengan Ara 
dengan pelan. 


Nafas Ara mulai memburu, harum parfum mahal Jaehyun 
menusuk indra penciumannya, membuat siapapun akan 
terbuai dengan harumnya parfum yang Jaehyun kenakan. 


"Cuma orang-orang tertentu yang aku undang, gak di buka 
buat umum" lanjut Jaehyun, Ara hanya diam, tatapannya 
berubah menjadi tajam, membuat Jaehyun tersenyum 
mengejek. 


"Kamu tau? Menelusup ke tempat seseorang adalah 
tindakan kriminal. Jadi, udah siap masuk penjara?" Tanya 
Jaehyun, jemarinya naik ke surai Ara dan memainkan 
beberapa helai disana. 


"M-menjauh" desis Ara, dan Jaehyun tertawa pelan. 


"Kim Ara, dari tatapanmu aku tahu ada dendam besar yang 
kamu sembunyikan. Ada apa? Cerita, kamu ada dendam apa 
sama aku hm?" 


Ara muak, muak dengan segala ucapan yang Jaehyun 
lontarkan, seolah pria itu tidak memiliki salah apapun 
padanya. 


"Kamu membunuh kedua orang tuaku" ujar Ara dengan 
suara pelan. Jaehyun tahu Ara akn mengucapkan hal itu, 
tapi ia tetap mengembalikan ekspresi awalnya, menatap Ara 
dengan tajam, membuat Ara meremang seketika. 


Jaehyun menatap Ara dengan tajam cukup lama, Ara merasa 
mata itu seolah menguliti tubuhnya tanpa ampun, 
membuatnys semakin takut. 


Jaehyun menghela nafasnya, lalu kembali melayangkan 
senyuman tipisnya. 


"Aku pikir bakal susah buat ketemu kamu Ara, tapi ternyata 
kamu datang sendiri buat nemuin aku" ujar Jaehyun, 
wajahnya semakin dekat dengan Ara, menbuat Ara sontak 
menahan dada Jaehyun dengan kedua tangannya. 


"Aku udah nantiin ini sejak lama, sejak kamu masih SMA" 
bisik Jaehyun, membuat Ara mendorong keras dada 
Jaehyun, namun dengan sigap Jaehyun menangkap kedua 
tangan Ara, dan menggenggamnya dengan satu tangan 
besarnya. 


"L-lepas, atau aku teriak" ujar Ara dengan suara terbata, 
namun tatapannya seolah berani. 


"Silahkan teriak, gak akan ada yang mendengar" sahut 
Jaehyun, lalu tangan Jaehyun yang satunya menarik 
pinggang Ara, hingga tubuh bagian depan Ara menempel 
dengan tubuhnya. 


Sontak Ara berteriak tak terima, namun suara teriakannya 
teredam karena Jaehyun sudah menempelkan bibirnya pada 
bibir Ara, membuat Ara terkejut buka main. 


"Aku menantikan ini" bisik Jaehyun, lalu melumat kasar bibir 
Ara, membuat Ara berontak hebat, namun tenaga Jaehyun 
jauh lebih kuat darinya, membuatnya hanya mengerang 
untuk protes. 


Ara bersumpah, ia akan membunuh pria bajingan di 
hadapannya. Selain seorang pembunuh, pria ini juga 


seorang penjahat kelamin. Ini sebuah pelecehan untuknya. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Dia harus mati 

xk 

Ara berjalan gontai, ia meraih ponselnya di atas meja dan 
pergi dari sana. Jaemin, Jeno, dan Sungchan pun segera 


mengejar Ara, entah apa yang terjadi dengan gadis itu, Ara 
terlihat sedang tidak baik-baik saja. 


Mereka memasuki mobil, Jaemin pun melajukan mobilnya 
pergi dari gedung J-Group. 


"Lo kenapa?" Tanya Jeno, dan Ara menggeleng kecil. 


"Pengen pulang aja, gue cape" sahut Ara, lalu ia 
memalingkan wajahnya keluar jendela. la sedang malas 
bercerita, yang ada rasa kesalnya akan terus memuncak. 


"M-macaron gue ketinggalan" ujar Sungchan. 


"Nanti bikin, gue bisa" sahut Jaemin, dan Sungchan 
menepuk-nepuk bahu Jaemin sambil tersenyum haru, 
sementara Jaemin hanya memutar bola matanya malas. 


xX 


Sesampainya di rumah, Ara segera memasuki kamarnya dan 
mengunci diri disana. 


Ara terduduk di pinggiran kasur, ia menghela nafasnya lirih, 
berusaha untuk menenangkan diri. 


Ini sudah dua tahun berlalu, Ara belum bisa membalaskan 
dendamnya terhadap Jaehyum, sudha dua tahun pula Ara 


tinggal bersama Jeno, Jaemin, dan Sungchan. 


Awalnya Ara hanya mengenal Jaemin, Jaemin adalah teman 
SMAnya, Jaemin yang tahu Ara tinggal sendiri mengajak Ara 
untuk bergabung dengan Gengnya bersama Jeno, dan 
Sungchan. Awalnya Mereka tidak ada nama Geng, tapi 
semenjak kehadiran Ara mereka memutuskan nama Geng 
Mereka The Death Fourth. 


The Death Fourth adalah Geng balapan liar, mereka jarang 
menerima kekalahan melawan Geng manapn, walau 
kemarin-kemarin Sungchan sempat kalah. 


The Death Fourth menghasilkan uang dari taruhan balapan 
liar, terkadang ada orang asing yang menghubungi mereka 
untuk bekerja, bekerja jadi kurir malam, mengantarkan 
barang-barang ilegal secara sembunyi-sembunyi, 
bayarannya cukup besar. 


Ara awalnya terlalu takut dengan pekerjaan mereka, namun 
seiring berjalannya waktu, Ara mulai nyaman, ia senang 
dengan apa yang ia lakukan saat ini, tak lupa ia sering 
berkunjung ke makam kedua orang tuanya dan meminta 
maaf karena hidupnya menjadi sekacau ini. 


Ara menghela nafas lirih, ia memutuskan untuk 
membersihkan diri, lalu setelah itu tertidur. 


xX 


Jam sudah menunjukan pukul 8 pagi, Jeno baru saja kembali 
dari luar membeli makanan jadi untuk sarapan, mengingat 
Jaemin yang bisa masak belum juga bangun. 


Ara keluar dari kamarnya dan menghampiri Jeno. 


"Kenapa lo beli di luar?" Tanya Ara seraya duduk di salah 
satu kursi meja makan. 


"Jaemin gak bangun-bangun, mati kali" 
"Sungchan?" 


"Dia udah pergi, dia bilang libur tapi malah main" sahut Jeno 
dan Ara mengangguk. 


Pagi itu Jeno dan Ara sarapan bersama, Jeno sengaja tidak 
bertanya ada apa dengan Ara semalam, ia menunggu Ara 
menceritakannya sendiri. 


Namun hingga mereka selesai sarapan, Ara sama sekali 
tidak menceritakan apa yang terjadi padany semalam. 


jeno menghela nafasnya, membuat Ara mengangkat 
kepalanya. 


"Semalem lo kenapa?" Pada akhirnya, Jeno yang bertanya. 
"Cuma cape, emangnya ada yang aneh?" 

"Ya, lo aneh semalem. Gue pikir ada hal buruk" 

Ara tertawa pelan. "Enggak, gue gak apa-apa" 


Tak lama Jaemin keluar dari kamarnya, ia terlihat belum 
mandi dan sudah duduk di samping Ara. 


Jaemin tiba-tina menghela nafasnya, membuat Ara 
mengerutkan dahinya. 


"Ih bau" celetuk Ara, sontak Jaemin menutup mulutnya. 


"Bau dikit doang, namanya juga abis bangun tidur" ujar 
Jaemin. 


"Yaudah mandi dulu" 


"Enggak mau, maunya makan" ujar Jaemin seraya meraih 
jatah sarapannya, sebab Jeno membeli tiga porsi, mengingat 
Sungchan tidak dirumah. 


"Ah ya, besok malem kita ada job, nganterin barang, gak tau 
isinya apaan, cuma suruh nganterin aja" ujar Jaemin, dan 
Jeno mengangguk. 


"Kalau isinya bom gimana?" Celetuk Ara yang membuat 
Jaemin dan Jeno memandangnya. 


"Jangan ngomong sembarangan" ujar Jaemin. 
"Ya abis masa lo gak tanya isinya apaan?" 


"Yaudah iya nanti gue tanyain. Bayarannya lebih gede dari 
biasanya" 


"Okay-okay" gumam Ara. 


xX 


Ara terduduk di kursi kamarnya, ia memandang laptopnya 
yang berisi tentang J-Group, lebih tepatnya Ceo J-Group, 
Jung Jaehyun. 


Perusahaan J-Group mengalami kenaikan Saham, komentar 
baik terus tertuju pada perusahaan tersebut, membuat Ara 
berdecak kecil. Padahal masih banyak buruh di pabriknya 
yang dibayar dengan tidak adil, mereka bekerja dengan 
waktu yang lama, tapi upah tidak sebanding. 

Berbeda dengan karyawan yang bekerja di bagian 
kantornya, gaji mereka jauh lebih tinggi. 


"Seenggaknya gaji mereka dengan benar, bajingan" gumam 
Ara memaki. 


Ara merasa kesal melihat kejayaan Jaehyun, sementara 
orang tuanya mati mengenaskan karena ulah pria itu, tidak 
ada rasa bersalah sedikit pun. Benar-benar iblis. 


Ara mendengus kecil, ia menyandarkan tubuhnya di kursi 
lalu menatap langit-langit kamar. Ia benci situasi seperti ini, 
perasaannya mendadak sedih, gelisah, ingin marah, namun 
tidak tahu harus melakukan apa. 


xX 


Jam menunjukan pukul 11 malam, Jaehyun keluar dari 
kantornya, mengendurkan dasinya dan bernafas lega. 


"Aku akan pulang sendiri, kau urus orang-orang tak becus 
itu" ujar Jaehyun pada asisten pribadinya, Lee Minhyuk. 


"Baik Tuan" Minhyun pun pergi dari hadapan Jaehyun, 
sementara Jaehyun memasuki Lift menuju basement. 


Sesampainya disana, Jaehyun menghampiri mobilnya yang 
terparkir. Baru saja ia membuka pintu mobil, tiba-tiba 
sebuah benda tajam menusuk perut bagian kanannya, 
membuat Jaehyun sontak menoleh dan mendorong sipelaku. 


"Arghh" geram Jaehyun seraya memegang perutnya yang 
mengeluarkan darah, ia menatap tajam pada gadis yang ia 
temui semalam, yang tak lain adalah Ara. 


"Kamu terlalu gegabah" gumam Jaehyun seraya menegakan 
tubuhnya. 


"Kamu berakhir malam ini" desis Ara, lalu ia kembali 
menghampiri Jaehyun dan hendak menusuk dada Jaehyun, 


namun dengan sigap Jaehyun membanting tubuh Ara, ia 
menahan rasa sakit di perutnya. 


Jaehyun menarik surai Ara dan membenturkan dahi Ara ke 
dinding sebanyak 3 kali, dan itu cukup kencang. 


Sampai akhirnya Jaehyun dan Ara sama-sama ambruk, 
Jaehyun mengerang kesakitan, ia memandang Ara yang 
sudah tak sadarkan diri, 


"Terlalu cepat, Kim Ara" desis Jaehyun, ia berusaha bangkit, 
lalu menyerat tubuh Ara menuju bagasi mobilnya. 


Memasukan Ara kedalam sana dan menutup pintu 
bagasinya. 


"Arghh sial" Jaehyun kembali mengerang, ia menghubungi 
Lee Minhyuk untuk menghampirinya sekarang. 


xK 
Byur 


Ara mengerang lirih saat air membasahi tubuhnya, Ara 
mengubah posisinya menjadi duduk, sontak ia memegang 
dahinya yang terasa sakit dan perih. 


Bugh 


Ara terkejut, ketika wajahnya tertoleh saat kaki seseorang 
menendang wajahnya. 


"Bersiap untuk mati karena telah menyakiti tuan kami" desis 
pria itu, lalu ia keluar dari ruangan tersebut dan mengunci 
pintunya. 


Ara mengerang kesakitan, ia mengedarkn pandangannya 
kesekitar, tempat yang kotor dan asing. 


Ara beranjak dari posisinya, ia berusaha membuka pintu itu 
namun tak bisa. 


Dok dok dok dok 


"Buka!! Buka pintunya!!" Teriak Ara, ia mulai ketakutan. 
Yang ia ingat, ia telah menusuk Jaehyun satu kali, lalu 
Jaehyun melawan dan membuatnya tak sadarkan diri. 


Ara mencari ponselnya, namun ia tidak menemukannya. 


"Oh sial! Buka pintunya!! Bajingan!!" Jerit Ara sambil mukul 
pintu coklat tersebut. Namun tak ada respon dari luar sana. 


Ara mendengus lirih dan kembali terduduk disana, 
kepalanya benar-benar sakit dan berdenyut hebat. 


Ara telah masuk ke perangkap Jung Jaehyun, entah akan 
jadi apa ketika ia keluar dari sini nanti, mungkin tinggal 
nama. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Siapapun, tolong selamatkan aku! 


xX 


18 jam Ara di dalam ruangan tersebut, tanpa minum dan 
tanpa makan, Ara hanya duduk bersandar pada dinding, 
tubuhnya sakit dan lemas. 


Cklek 


Ara hanya diam, ia tetap pada posisinya. Matanya melirik 
kearah seorang pria yang memasuki ruangan itu, yang tak 
lain adalah Jung Jaehyun. 


"angan mati" gumam Jaehyun dengan suara rendahnya, 
membuat Ara meringis kecil. 


"Lain kali berfikir jernih sebelum mencoba membunuhku" 
desis Jaehyun seraya menndang kecil kaki Ara, Ara pun 
mengangkat wajahnya, menatap Jaehyun dengan tatapan 
tajam, walau terlihat jelas Ara terlihat begitu lemas. 


Jaehyun menarik kursi, lalu duduk disana, sesekali ia 
menahan sakit di bagian perutnya yang baru saja dijahit. 


Jaehyun menatap Ara dengan tajam, bahkan kini ia telah 
menarik mencengkram pipi Ara dengan kasar. 


"Mulai sekarang, tempatmu disini, gak akan pernah bisa 
keluar dari sini sebelum aku yang ngijinin" 


"Kamu brengsek" desis Ara. 


"Aku tahu, dan seharusnya kamu berhati-hati" bisik Jaehyun 
seraya mengusap bibir Ara yang kering. 


"Kamu haus?" Tanya Jaehyun, dan Ara hanya diam seraya 
menelan ludahnya. 


"Buka mulutmu, biar aku beri air ludahku-" 
Cuih 


Ucapan Jaehyun terhenti ketika Ara meludahi wajahnya. 
Jaehyun marah, ia mengerang dan menendang wajah Ara 
dengan keras, membuat kepala belakang Ara terbentur 
dinding. 


Jaehyun beranjak dari kursinya, sementara Ara terlihat 
kesakitan, namun ia berusaha untuk menahannya. 


"Aku yakin kamu akan menyesal, Kim Ara" desis Jaehyun, 
lalu ia pergi dari ruangan itu. Ara menghela nafas lirih, 
wajahnya berdenyut sakit. 


xX 


Jeno berulang kali mengusak kasar surainya. "Ara beneran 
gak bilang sama lo dia semalem mau pergi kemana?" Tanya 
Jeno. 


"Enggak, gue aja gak tau dia pergi" sahut Jaemin yang sibuk 
dengan laptopnya, ia dengan sanar mengecek cctv sekitar 
komplek. 


"Udah gue bilang diampergi bawa mobil lo" ujar Sungchan 
pada Jaemin. 


"Ya terus? Lo ngasih info kayak gitu ngebantu gue buat 
nemuin Ara?" Tanya Jaemin dengan nada jengkel. 


"Enggak si, gue cuma ngasih tau. Soalnya gue liat Ara" 
"Tapi gak tau kn dia pergi kemana?" Tanya Jaemin. 
"Enggak tau" 


"Yaudah diem, bacot lo gak berbobot" ujar Jaemin yang 
membuat Sungchan mendengus sebal. 


"Jen, apa mungkin dia datengin Jaehyun?" Tanya Jaemin. 


"Mungkin, itu yang gue pikirin dari tadi" gumam Jeno, dan 
Jaemin tak menyahut lagi. 


"Eh, gue dapet chat dari kak Ara" ujar Sungchan yang 
membuat Jaemin dan Jeno menoleh, pasalnya nomor Ara 
tidak aktif sejak semalam. 


Ara: Gue aman, nanti pulang. Tapi gak tau kapan. 


Sungchan pun menelpon nomor Ara, namun nomor itu 
sudah tidak bisa dihubungi lagi, membuat mereka 
menghela nafas lirih. 


"Aneh banget, masa gue gak nemuin jejaknya setelah dia 
keluar komplek" gumam Jaemin. Sementara Jeno dan 
Sungchan hanya diam, mereka sibuk dengan pikiran 
masing-masing. 


xK 
"Ugh" Rintih Ara, ia mengubah posisinya menjadi duduk, 


matanya membuka lebar ketika sadar ia tengah berada di 
dalam sebuah kamar, kamar yang mewah dan nyaman. 


"Huh?" Lirih Ara ketika sadar pakaiannya sudah berganti 
dengan pajama berwarna coklat tua. 


"Nyenyak?" 


Sontak Ara menangkat wajahnya, ia tidak sadar bahwa sejak 
tadi Jaehyun berdiri di dekat jendela besar. Ara pun beranjak 
dari kasur dan berdiri di sisi kasur. 


Jaehyun membalikan tubuhnya, pakaian yang Jaehyun 
kenalan terlihat santai, tidak formal seperti biasanya. 


Pria itu terlihat lebih muda dengan poni yang menutupi 
dahinya, sesekali Jaehyun mengusap surainya 
kebelakangan. 


"ah itu, salah satu maidku yang gantiin" ujar Jaehyun seraya 
menunjuk pajama yang Ara kenakan, sementara Ara sudah 
menatap Jaehyun dengan tajam. 


"Aku cuma mau pulang" ujar Ara dengan suara pelan. 


"Pulang? Kamu membual? Bukannya aku udah bilang kalau 
kamu gak bisa keluar dari rumah ini?" 


"Kenapa kamu lakuin ini? Apa untungnya kamu nahan aku 
disini?" 


Jaehyun tersenyum kecil. "Menjadi jalangku? Itu bukan ide 
yang buruk, aku gak bakal balas dendam sama kamu karena 
udah bikin aku terluka, aku malah kasih kesanangan buat 
kamu" 


Y-jung Jaehyun bajingan" desis Ara dengan suara gemetar, 
ia menahan kesal dan sedih, entah kenapa Jaehyun terlihat 
begitu meremehkannya, bahkan memandangnya rendah. 


"Jadi Kim Ara, gak akan ada kebebasan setelah ini" gumam 
Jaehyun menatap Ara dengan serius, lalu ia melangkahkan 


kakinya menghampiri Ara yang mematung di sana, matanya 
berkaca-kaca namun enggan meneteskan air mata. 


Jaehyun menyentuh kedua bahu Ara. "Santai aja, enggak 
sekarang" gumam Jaehyun. Jaehyun terlihat dingin diluar, 
namun nyatanya laki-laki itu memiliki sifat yang 
menyebalkan. Tatapannya selalu mengejek dan remeh. 


"Aku akan pergi, gimana pun caranya" desis Ara. 


"Silahkan, satu langkah kamu keluar dari rumah ini tanpa 
ijinku, satu kaki penjaga yang akan kutembak" 


Ara terkejut mendengarnya. "K-kamu gila" 
"Maka dari itu, jadilah anak yang baik, Kim Ara" 


Ara mengepalkan kedua tangannya disisi tubuhnya, lalu ia 
menepis tangan Jaehyun dari bahunya. 


"Gak peduli berapa kaki yang harus kamu tembak, aku 
bakal tetap pergi dari sini" 


Jaehyun terdiam dengan tatapan dinginnya, lalu ia 
mengangguk kecil. "Silahkan, aku akan mengisi peluru dulu 
untuk siap-siap" gumam Jaehyun, lalu ia pergi 
meninggalkan Ara di kamar. 


Ara melemaskan bahunya yang sejak tadi menegang, bau 
alkohol dari tubuh Jaehyun menguar sejak tadi, ternyata 
Jaehyun dalam keadaan setengah mabuk. 


Ara terduduk lemas di pinggiran kasur, ia mendadak bisu 
ketika dihadapkan dengan Jaehyun, ia menjadi bingung 
harus mengucapkan apa, padahal kata-kata sumpah 
sarapah sudah ia siapkan sejak lama. 


Ara akui, ia takut hanya dengan melihat tatapan Jaehyun. la 
sangat ketakutan, namun berusaha untuk terlihat berani. 
Entah manusia macam apa Jung Jaehyun, yang pasti dia 
seperti bukan manusia, dia kejam, dan sikap kasarnya selalu 
datang tiba-tiba. 


"Tuhan, harusnya aku tidak menemuinya" lirih Ara yang 
menyesali semua yang ia lakukan semalam. 


xX 


Jam menunjukan pukul 6 pagi, Jaehyun kini sudah berada di 
samping Mansionnya, terdapat bangunan lumayan besar 
disana, Jaehyun memperhatikan bagaimana beruang coklat 
kesayangannya tengah sarapan. 


Kandang beruang itu dilapisi dengan kaca super tebal, 
nampaknya beruang itu tengah diberi makan Ceri dan 
anggur. 


"Kenapa hanya Ceri dan anggur?" Tanya Jaehyun pada 
pawang beruang yang bekerja disana. 


"Axton sudah terlalu banyak makan daging, tuan. Semalam 
dia mengamuk dan perutnya mengeras. Saya akan beri 
daging lagi nanti siang" sahut Pak Yoon, dan Jaehyun 
mengangguk. 


Setelah dirasa cukup, Jaehyun kembali memasuki 
mansionnya, ia mengerutkam dahinya ketika di ruang 
makan belum ada Ara. 


"Dimana Ara?" Tanya Jaehyun pada Bibi Park, ketua Maid di 
sana. 


"Maaf Tuan, Nona Ara tidak mau turun, saya sudah 
memaksa" ujar Bibi Park seraya menunduk merasa bersalah. 


Tanpa menyahut, Jaehyun pun melangkahkan kakinya 
menuju kamar yang di tempati Ara. 


Ara tampak terduduk dipinggiran kasur dengan kepala 
tertunduk, sontak Jaehyun menyentak tangan Ara hingga 
Ara berdiri disana. 


"Kenapa gak turun?" Tanya Jaehyun dengan tatapan tajam. 


"Aku gak lapar" sahut Ara dengan dingin, ia berusaha 
melepaskan cengkraman Jaehyun di lengannya, namun 
Jaehyun malah semakin kuat mencengkramnya. 


"Lepas, terserah aku mau makan atau enggak" desis Ara 
yang terus berusaha menyingkirkan tangan Jaehyun. 


"Okay kalau ini yang kamu mau" gumam Jaehyun, lalu ia 
menarik kasar lengan Ara keluar dari kamar. Ara hampir 
tersandung karena tidak bisa menyeimbangkan langkah 
kaki Jaehyun, Jaehyun berjalan terlalu cepat. 


"Lepas, sakit Jaehyun!" Bentak Ara, ia dapat merasakan 
ujung jarinya memutih karena Jaehyun mencengkram 
pergelangan tangannya terlalu keras. 


Jaehyun tak menyahut, ia terus menarik tangan Ara keluar 
mansionnya, menuju kandang beruang yang sempat ia 
datangin tadi. 


Mata Ara membulat ketika melihat beruang coklat super 
besar, tubuhnya mematung di depan kaca pembatas itu. 


Sementara tangan Jaehyun sudah menjambak surai 
belakang Ara hingga gadis itu gemetar, gemetar karena 
melihat binatang yang ia takuti dalam hidupnya. 


Ara hendak membalikan tubuhnya, namun Jaehyun 
menahannya. "Dia belum makan daging" gumam Jaehyun. 


"L-lepas, aku mohon" lirih Ara dengan suara gemetar, 
bahkan kedua tangannya sudah gemetar hebat, sontak ia 
memejamkan matanya ketika beruang itu mendekat. 


Jaehyun tersenyum tipis, lalu membalikan tubuh Ara dan 
mendorong kasar tubuh Ara hingga menabrak kaca 
pembatas dengan keras. 


Jaehyun tersenyum remeh melihat Ara memejamkan 
matanya dengan bibir gemetar dan dahi yang berkerut 
dalam. 


"Buka matamu" pinta Jaehyun seraya mencengkram rahang 
Ara, Ara pun membuka matanya, tanpa sadar kedua 
tangannya sudah meremat coat yang Jaehyun kenakan pada 
bagian dada. 


"A-aku akan makan" ujar Ara dengan panik. 

"Kamu lebih takut Beruang dari pada aku?" Bisik Jaehyun. 
Brugh 

Brugh 


Suara tubrukan kaca di belakang Ara membuatnya 
mengerang ketakutan. 


"Jaehyun hks, aku mohon. Iya maafin aku" ujar Ara dengan 
panik. 


“Ingat-ingat ancamanku, kalau kamu gak nurut, aku bakal 
kurung kamu disini. Ngerti?" Desis Jaehyun, dan Ara 
mengangguk cepat. 


Jaehyun pun menarik Ara keluar dari sana. Ara mengusap air 
matanya, ia memiliki phobia aneh, yaitu takut pada 
binatang yang tubuhnya lebih besar darinya, apalagi 
berwarna gelap. 


"Tolong pelan, aku lemas" lirih Ara karena Jaehyun 
melangkah dengan cepat. Jaehyun pun menghentikan 
langkahnya, memandang Ara yang menunduk dan 
meneteskan air matanya. 


"Apa susahnya menangis di hadapanku?" Tanya Jaehyun, 
lalu Ara menggeleng. 


"Aku gak nangis" sahut Ara. 
"Ngomong-ngomong beruang itu bisa makan badan kamu 
kapan aja, jadi jangan pernah membatah apapun yang aku 


perintahkan" ujar Jaehyun mengingatkan, dan Ara terpaksa 
mengangguk. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Ara sudah selesai sarapan, kini ia hanya menunduk sambil 
memandang kedua tangannya yang masih gemetar kecil, 
phobianya tidak main-main. 


Jaehyun beranjak dari kursinya. "Aku harus pergi kerja" 


Ara mengangkat kepalanya dan menatap Jaehyun dengan 
tajam. "Hm, aku gak peduli" 


Jaehyun tersenyum kecil, lalu ia pergi dari sana, 
meninggalkan Ara sendirian di ruang makan. 


xX 


Jam menunjukan pukul 8 malam. Setelah seharian Ara 
berdiam di kamar memikirkan caranya keluar dari sini, kini 
Ara memustuskan untuk mencoba keluar secara diam-diam, 
namun pintu belakang terkunci rapat. 


Dan disinilah Ara, berdiri di ambang pintu utama, ada 
beberapa penjaga disana, menghalangi jalannya. 


"Sebaiknya Nona tetap di dalam" 


"Siapa kamu? Aku berhak pergi dari sini, karena ini bukan 
tempatku" balas Ara dengan sengit. 


"Tetap di dalam, ini perintah tuan Jung" ujar penjaga 
tersebut. 


"Aku akan bayar kaliam, berapapun. Biarkan aku pergi" 


Penjaga tersebut tersenyum kecil seolah meremehkan 
ucapan Ara. "Maaf Nona" 


Ara mendengus kecil, ia membalikan tubuhnya dan berjalan 
menuju kamarnya, ia sempat melihat kesana kemari untuk 
mencari telpon, namun ia tidak menemukannya. Jaehyun 
benar-benar mengurungnya disini, bagaimana cara ia 
mengabari ketiga temannya? 


"Nona" 


Langkah Ara terhenti ketka Bibi Park datang 
menghampirinya. 


"Nona, jika butuh sesuatu panggil Bibi saja, Tuan Jung 
berpesan agar Nona tidak keluar rumah" 


Ara menatap Bibi Park dengan dingin, membuat Bibi park 
terlihat tidak nyaman. 


"Hm terserah" gumam Ara, lalu memasuki kamarnya. 


Sebenarnya para maid disini baik, hanya saja Ara membenci 
majikan mereka, membuatnya ikut membenci semua yang 
berhubungan dengan Jaehyun. 


Ara menghela nafas lirih, ia tidak tahu harus melakukan apa 
lagi. 


Cklek 


Ara menoleh ketika pintu kamarnya terbuka, dahinya 
berkerut melihat orang asing disana. 


"Gue kira kak Jihyo" gumam laki-laki itu yang terlihat 
bingung. 


"Lo siapa?" Tanya Ara. 


"Harusnya gue yang nanya, lo siapa?" Laki-laki itu balas 
bertanya, dan Ara hanya diam. 


Laki-laki itu mendengus kecil, ia menutup pintu dan 
mendekat pada Ara. "Gue Lucas, adik tirinya kak Jae. Lo 
siapa?" 


"Gue cuma orang asing, bisa gak lo bawa gue pergi dari 
sini?" Balas Ara, dan Lucas mengangkat sebelah alisnya. 


"Hm lo jalangnya Kak Jaehyun?" Tanya Lucas tanpa berfikir 
panjang. 


"Gue bukan jalang, sialan" desis Ara, membuat Lucas 
tertawa. 


"Santai, jadi gue harus panggil lo apa?" 
"Ara, Kim Ara" 
"Okay Ara, jadi kenapa lo bisa ada disini?" 


"Gue bangun udah di rumah ini, dan sekarang gue gak bisa 
keluar dari rumah ini" 


"Kak Jaehyun larang lo keluar dari sini?" Tanya Lucas dan 
Ara mengangguk kecil. 


"Lo mau gue bantuin lo keluar dari sini?" Tanya Lucas lagi 
yang membuat Ara mendengus kecil. 


"Lo tuli?" 


Lucas tertawa pelan. "Apa yang bakal gue dapet kalau gue 
bantuin lo?" 


"Apapun" 


Lucas terdiam sejenak, menelisik wajah Ara, lalu 
mengangguk kecil. 


"Tubuh lo" celetuk Lucas. 
"Kalau begitu uang, lo mau berapapun bakal gue kasih" 
"Lo bilang apapun, gue mau lo" 


"Gue bukan jalang, bajingan" desis Ara yang menahan 
kesal. 


"Gue cuma mau tubuh lo, kalau lo gak mau keluar dari sini 
juga gak apa-apa, gak masalah buat gue" 


Ara mendengus kecil. "Apa lo yakin bisa bawa gue keluar 
dari sini?" Tanya Ara, dan Lucas mengangguk mantap. 


"Okay, bawa gue keluar dari sini" 


Lucas tersenyum penuh arti, lalu semakin mendekat pada 
Ara, sontak Ara menahan dada Lucas. 


"Nanti, setelah gue keluar dari rumah ini" ujar Ara. 


"Kalau lo licik gimana? Gue udah bebasin lo, dan lo malah 
kabur" 


"Gue gak akan kabur, yang ada lo yang bakal licik, lo udah 
nidurin gue tapi ternyata lo gagal bawa gue keluar dari sini" 
balas Ara. 


Lucas terdiam, nampaknya ia serius ingin membantu Ara, 
mengingat ia tahu sifat asli kakak tirinya yang kasar dan 
aneh. 


"Udahlah gak usar kabur, lo mau keluar dari sini atau 
enggak pun bakal tetep mati" gumam Lucas dengan santai, 
membuat Ara memicingkan matanya. 


"Kalau begitu pergi, biar gue kabur sendiri" gumam Ara, 
Lucas memperhatikan wajah Ara yang tidak ada ramah- 
ramahnya, gadis itu memiliki raut wajah jutek. 


Lucas berdecak kecil. "Kak Jaehyun mukulin lo?" Tanya 
Lucas. 


"Gue bilang pergi aja" 


Lucas mengendikan bahunya, lalu keluar dari kamar Ara. 
Sementara Ara berjalan menuju jendela besar disana, 
bahkan beberapa penjaga berjaga hingga ke samping, 
mungkin ke belakang rumah. 


"Ah sial, kenapa baru inget sekarang" maki Ara, lalu ia seger 
keluar dari kamarnya. 


"Lucas! Lucas!" Panggil Ara, mengejar Lucas yang tennyata 
berada di dapur, tengah menikmati minuman kalengnya. 


"Gue pinjem hp lo" ujar Ara setelah menghampiri Lucas. 
"Ada bayarannya" sahut Lucas. 

"Iya berapa pun gue bayar, cepet pinjem hp lo" 

"Tubuh lo" 


"Lucas" desis Ara, ia kesal dengan Lucas yang selalu 
meminta dirinya. 


"Ini gak gratis" ujar Lucas, pada akhirnya ia memberikan 
ponselnya pada Ara. Ara pun menelpon Jeno. 


Tak lama, Jeno mengangkat telponnya. 


"Siapa?" 


"Jeno, Jeno.. Gue di mansion Jaehyun, gue gak bisa keluar 
dari sini" 


"A-apa? Kenapa Io bisa disana?!" 


"Gue bakal ceritain nanti, tapi gue mohon, tolongin gue. 
Jaehyun bener-bener ngurung gue disini, gue gak bisa 
kabur" lirih Ara, terdengar nada khawatir Jeno disebrang 
sana. 


"Gue bakal bebasin lo dari sana, lo sabar ya? Gue usahain 
secepetnya" 


"Iya Jen, gue gak bisa nelpon lama-lama, hp gue di Jaehyun, 
ini pakai Hp Lucas" 


"Iya " 
Pip 


Ara memutuskan sambungannya, lalu mengembalikan 
ponsel itu pada Lucas. 


"Sebenarnya lo punya masalah apa sama Jaehyun?" Tanya 
Lucas. 


"Bukan urusan lo, kalau lo aja gak bisa bantu" gumam Ara, 
kemudian Lucas tersenyum kecil, ia mendorong bahu Ara 
hingga punggung Ara membentur meja dapur. 


"Jangan macem-macem, Lucas" Ara memperingati, namun 
Lucas hanya mengendikan bahunya, ia menatap mata Ara 
cukup intens. 


"Bayarannya" tagih Lucas. 


"Bayaran apa?" 


Sontak Lucas dan Ara menoleh mendengar suara berat 
Jaehyun. Ara pun mendorong dada Lucas hingga Lucas 
menjauh darinya. 


"Masuk kamar" titah Jaehyun pada Ara, namun Ara hanya 
diam menatap Jaehyun dengan dingin. 


"Masuk kamar sekarang, aku lihat Sungchan di jalan, dia 
masih berjalan dengan benar" desis Jaehyun yang membuat 
Ara mengepalkan kedua tangannya. la mengerti dengan 
ucapan Jaehyun, pria itu seolah mengancamnya akan 
menyakiti Sungchan. 


Ara pun dengan segera pergi memasuki kamarnya. 
Kini menyisakan Lucas dan Jaehyun disana. 
"Ngapain kamu disini?" 


"Kakak telat transfer uang ke rekeningku" gumam Lucas 
dengan santai. 


"Biar Minhyun yang ngurus, sekarang kamu pergi. Jangan 
pernah datang lagi" desis Jaehyun. 


"Kenapa? Kenapa gak boleh datang lagi?" 


Jaehyun mendengus kecil, tiba-tiba ia menarik kerah jaket 
Lucas dengan kasar. 


"Kamu tuli? Aku yakin, Ara ngomong sesuatu sama kamu, 
jangan pernah dengar dia" desis Jaehyun, lalu pergi 
menyusul Ara. 


"Dia aneh" 


xX 


Blam 


Ara terperanjat di tempatnya ketika Jaehyun datang dan 
membanting pintu kamarnya dengan keras. 


"Ahk Jaehyun!" Pekik Ara saat Jaehyun tiba-tiba menjambak 
surainya. 


"S-sakit" ujar Ara seraya berusaha melepaskan diri dari 
Jaehyun, namun Jaehyun semakin menarik surainya. 


"Siapa yang ngijinin kamu buat berbicara sama Lucas?!" 
"Aku cuma ngobrol dikit" 


"Jangan pernah bicara sama Lucas lagi, aku tahu kamu lagi 
cari cara buat keluar dari sini. Kamu salah minta tolong 
sama Lucas" desis Jaehyun seraya menghempaskan kepala 
Ara, membuat Ara jatuh bersimpuh di lantai. 


"Kamu minta tolong Lucas? Dia bisa jadiin kamu pelacur di 
luar sana" gumam Jaehyun, lalu ia pergi meninggalkan Ara. 


Ara tetap pada posisinya, ia mengusap kepalanya yang 
terasa berdenyut menyakitkan. 


"Bajingan" lirih Ara. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Jam menunjukan pukul 3 dini hari, Ara masih terduduk di 
balkon, udara dini hari terus menerpa kulitnya, ia tidak 
peduli, yang pasti saat ini ia tak bisa tidur sama sekali. 


Ara berulang kali menghela nafasnya, tiba-tiba ia 
terpikirkan soal Allen, adiknya yang entah dimana, ia harap 
Allen masih dalam keadaan hidup. 


Allen harusnya sudah masuk TK saat ini, dan harusnya Ara 
mengantarkan Allen ke sekolah ketika orang tuanya sibuk. 


Air mata Ara menetes, ia merindukan keluarganya yang 
lengkap, suara tawa renyah kedua orang tuanya masih ia 
ingat, betapa bahagiannya ia ketika keluarganay berkumpul 
pada malam hari untuk menonton televisi bersama. 


Ara mulai menangis lirih, tangisannya terdengar begitu 
memilukan, siapapun yang mendengar akan ikut bersedih. 


"Allen hks.. Ayah, Ibu" lirih Ara. Tanpa ia sadari, Jaehyun 
berdiri di lantai tiga dengan posisi balkon yang sama, ia 
mendengarkan tangisan Ara dari atas sana. 


xk 


"Jung Jaehyun!" 


Jaehyun memutar bola matanya malas, ketika melihat 
Mingyu datang sepagi ini dengan pakaian formal. Pria itu 
selalu datang tiba-tiba dengan maksud hanya berkunjung 
atau ingin melihat maid baru yang masuh gadis. 


Jehyun pikir selera Mingyu cukup rendah, namun nyatanya 
Mingyu hanya ingin mengajak para gadis untuk tidur 


dengannya. 
"Maid baru, ada?" 


Benar dugaan Jaehyun, mungkin sudah lebih dari 20 maid 
gadis yang pernah ditiduri Mingyu dengan embel-embel 
bayaran yang besar. 


"Gak ada, cari di club" 
"Di club udah bukan gadis, tapi pelacur" 


"Kalau begitu pergi, disini gak ada maid baru" sahut 
Jaehyun seraya duduk di salah satu kursi meja makan, 
begitu pun dengan Mingyu. 


"Huh?" 


Jaehyun dan Mingyu menoleh saat mendengar suara 
keluhan, yang tak lain adalah Ara, ia terlihat memandnag 
Mingyu dengan bingung. 


"Duduk" titah Jaehyun, dan Ara pun duduk di kursinya yang 
berhadapan dengan Jaehyun, Mingyu berada di 
sampingnya. 


"Eo? Kim Ara? Benar, dia gadis itu bukan? Yang lo incar" 
tanya Mingyu pada Jaehyun, seraya menunjuk Ara. 


Ara hanya mengerutkan dahinya. 
"Hm" sahut Jaehyun yang mulai memakan makanannya. 


"Jadi, lo mau nyerahin dia ke gue?" Tanya Mingyu sambil 
merangkul Ara, namun Ara dengan cepat menepisnya. 


"Ow, santai sayang" ujar Mingyu sambil tersenyum kecil. 


"Apa udah lo bobol duluan?" Tebak Mingyu yang membuat 
Ara semakin memandang Mingyu dengan pandangan aneh. 


"Belum, lo berani bayar berapa, Mingyu?" 


Ara meremat bajunya ketika ia mengerti dengan apa yang 
Mingyu dan Jaehyun ucapkan. 


Mingyu menelisik tubuh Ara, membuat Ara kesal, namun ia 
menahannya. Moodnya sedang tidak baik, ia juga lelah 
karena habis menangis dan tidur hanya dua jam. 


"200 Juta?" 


Jaehyun tertawa pelan. "Itu terlalu mahal, dia gak semahal 
yang lo kira" ujar Jaehyun dengan nada meremehkan. 


"Kalau begitu biar gue coba, uangnya nanti" ujar Mingyu, 
dan Jaehyun mengangguk. 


"Kalian gila" ujar Ara yang sudah tidak bisa menahan 
amarahnya. 


"Wah, jaga mulutmu, hmm" ujar Mingyu sambil tersenyum 
kecil. 


"Aku bukan barang yang bisa kamu pake!" Ujar Ara yang tak 
terima. 


"Apa aku nyuruh kamu buat menolak?" Tanya Jaehyun 
dengan tatapan tajamnya. 


"Tapi aku berhak menolak atas diriku sendiri!" 


"Jangan bikin marah, Ara. Makan makanan kamu" titah 
Jaehyun. 


"Dengar Ara, walaupum Jaehyun bilang 200 juta kemahalan, 
aku bakal tetap kasih harga segitu buat tubuh kamu" 


Plak 


Ara menampar pipi Mingyu dengan telak, lalu menyiram 
wajah Mingyu dengan segelas air. 


Mingyu yang terkejut hanya diam, menatap Ara dengan 
tajam. Sementara Jaehyun sudah mengepalkan tangannya. 


"Lo bisa ambil dia nanti malam, gratis. Lo bisa pake dia buat 
bareng-bareng temen lo yang lain" ujar Jaehyun dengan 
sarkas, membuat Ara menatap Jaehyun dengan tatapan 
terkejut. 


"K-kenapa kamu lakuin itu?!" 
"Karena kamu gak bisa bersikap baik" 


Ara terdiam, ia mulai ketakutan, namun tetap ingin 
melawan. 


"Perisiapin diri kamu buat malem, Kim Ara" desis Mingyu, 
lalu ia pergi dari sana. 


"Jangan lakuin itu, jangan jual aku, jangan kasih aku, 
pokoknya jangan lakuin itu" ujar Ara yang terlihat panik, 
Jaehyun menyeringai kecil, lalu beranjak dari kursinya. 
"Kamu takut sekarang?" Desis Jaehyun. 


"Lalu aku harus apa Jaehyun?! Aku mau pulang, bukan jadi 
pelacur atau dikurung disini!" Bentak Ara. 


"Gak ada tempat nyaman buat perempuan kayak kamu, Kim 
Ara. Kayaknya jadi pelacur bakal lebih baik buat kamu" 


"Bajingan, kamu bajingan. Percuma punya kekuasaan, kalau 
gak ada otak" 


Jaehyun menghampiri Ara dan memukul wajah Ara dengan 
telapak tangannya, suara tamparan terdengar begitu keras, 
hingga Ara terjatuh dan bersimpuh di lantai. 


Ara terdiam, kelalanya mendadak pening karena pukul tiba- 
tiba itu. 


"Ahk! Jaehyun!!" Pekik Ara ketika sepatu pantopel Jaehyun 
mengenai bahunya, Jaehyun tengah menginjak tubuhnya 
berulang kali. 


"Aku udah nahan ini sejak semalam, tapi kamu malah 
memaksa aku buat lakuin ini sekarang" desis Jaehyun 
seraya terus menginjak dan menendang tubuh Ara, 


Jaehyun terlihat begitu marah, ia tidak bisa menahannya 
lagi. 


Jaehyun! Sakit hks.. berhenti!!" Jerit Ara, karena Jaehyun 
menendanginya tanpa ampun. 


Ara tidak pernah berniat menangis, namun karena rasa sakit 
dan sedihnya, ia menangis saat ini. Bahkan kedua orang 
tuanya tidak pernah berani memukulnya walau hanya 
pukulan ringan. 


"Argh!! Hks Jae!! Ampun! Jaehyun!!" Jerit Ara ketika Jaehyun 
menjambak surainya, lalu menariknya hingga ia terbangun 
dengan langkah yang gontai. 


Orang-orang di rumah ini tidak ada satupun yang berani 
menolong Ara, merek semua hanya menunduk dan berdoa 
semoga tuannya menghentikan hal itu. 


Jaehyun mendorong Ara memasuki toilet di kamar Ara, 
hingga kepala Ara terbentur Closet yang tertutup. 


"Skait Hks.. sakit Jaehyun" rinth Ara di sela tangisan 
tersedu-sedunya" 


"Renungi kesalahanmu, sialan" desis Jaehyun, lalu menutup 
pintu toilet itu, menguncinya dari luar. 


Ara hanya bisa duduk bersimpuh dengan kepala yang 
tersandar pada closet, tangisannya mulai melemah, 
tubuhnya terdapat banyak luka memar. 


Sampai akhirnya, Ara tak sadarkan diri disana. Darah keluar 
dari hidung dan sudut bibirnya yang terkuka. 


xX 


Jam sudah menunjukan pukul 11 malam, Jaehyun baru saja 
kembali dari kantornya. la segera memasuki kamar Ara dan 
membuka pintu toilet. Terlihat Ara yang posisinya sama 
seperti saat ia tinggalkan. 


"Bangun" desis Jaehyun seraya mendendang kecil kaki Ara, 
sampai di tendangan ketiga Ara membuka matanya, 
menatap Jaehyun dengan tatapan sayu. 


"Bangun, Mingyu mau jemput kamu" ujar Jaehyun lagi, 
sontak Ara menggeleng. la kembali menangis. 


"Aku gak mau, hks. Aku takut" ujar Ara. 
"Kamu lebih takut sama Mingyu?!" 


"Hk maaf.. aku gak mau sama Mingyu" ujar Ara, sebab ia 
tahu bahwa Mingyu akan memakainya secara bersama- 
sama. Ara benar-benar takut. 


Jaehyun menatap Ara dengan dingin, sampai akhirnya Ara 
merangkak dan memegang kaki Jaehyun. 


"Jangan Jae, aku takut hks. Aku mohon" 

"Lepas" desis Jaehyun, Ara yang takut pun melepas 
pegangannya pada kaki Jaehyun, dan kaki itu tiba-tiba 
menendang wajahnya. 

"Jadilah gadis yang penurut, sialan" desis Jaehyun, lalu pergi 
dari sana, meninggalkan Ara yang menangis tersedu-seduu. 
Tubuhnya terasa sakit dan lemas. 


Dan malam itu, tidak ada Mingyu yang datang untuk 
menjemput, Bibi park membantu Ara membersihkan diri 
bahkan mengobati luka di wajah dan tubuh Ara. Kali ini Ara 
menurut. 


xK 
Jaehyun: Cari jalang lain, bajingan. 


Mingyu: santai, aku jemput Ara kapan-kapan. 


Tbc 


Next? 


DEMON 
Cklek 


Jaehyun dan bibi Park memasuki kamar Ara, Ara masih 
terlelap dengan wajah pucat. 


"Nona, Nona bangun" ujar Bibi Park dengan raut wajah 
cemas, sementara tak ada respon dari Ara. 


"Nona, nona Ara" panggil Bibi Park lagi, kaki ini Ara hanya 
melenguh kecil tanpa membuka matanya. 


Bibi Park pun menatap Jaehyun dengan tatapan cemas. 
"Nona Ara demam tinggi, Tuan" 


Jaehyun terdiam sejenak, seperti biasa dengan tatapan 
dinginnya. 


"Biarkan dia, jangan beri obat, atau makanan apapun" ujar 
Jaehyun, lalu pergi dari sana, membuat Bibi Park panik. 


"Astaga, Nona.. ayo bangun" bisik Bibi Park, namun Ara 
hanya mengerutkan dahinya. Bibi Park pun pergi sebelum 
Tuannya marah. 


Sebenarnya bibi Park sangat khawatir pada Ara, hanya saja 
Jaehyun melarangnya untuk memberi Ara obat. 


Sementara itu di meja makan, Minhyuk datang untuk h 
mendesak. 


"Tuan, ada temannya nona Ara di depan, ia meminta untuk 
bertemu anda dan nona Ara" 


"Siapa?" 


"Lee Jeno" 
"Tau dari mana dia bahwa Ara disini?" 


"Tidak tahu tuan, bahkan tidak ada yang memberi tahu Jeno 
dari pihak kita" 


"Katakan aku sibuk, dan jangan pernah datang lagi jika 
tidak mau Ara kusiksa" gumam Jaehyun, lalu Minhyuk pun 
mengangguk. la pergi untuk menyampaikan pesan Jaehyun 
untuk Jeno. 


kk 


Jaehyun tidak pergi bekerja hari ini, jam 11 siang ia kembali 
memasuki kamar Ara, Ara masih setia terlelap. 


Jaehyun mendengus kecil melihat sarapan yang masih utuh 
dan juga obat yang tersedi disana, bibi park melanggar 
perintahnya. 


"Bangun" ujar Jaehyun seraya menepuk pipi Ara, Ara 
membuka matanya perlahan, saat bertatapan dengan 
Jaehyun sontak ia mengubah posisinya menjadi duduk. 


Jaehyun menelisik wajah Ara yang penuh lebam, bahkan 
dibawah mata kanannya terlihat bengkak, matanya sembab 
karena banyak menangis. 


"Kamu tidur terlalu lama" gumam Jaehyun. 


"A-aku bakal mandi" sahut Ara seraya beranjak kasurnya, 
namun ia kembali terduduk sambil meringis. Lututnya 
terlihat membiru. 


"Gak bisa ngapain-ngapain kan?" Tanya Jaehyun sambil 
tersenyum kecil. 


"Rasain, itu ulah kamu sendiri" lanjut Jaehyun. 


"Mandi, habis itu makan, gak peduli makanannya udah 
dingin atau basi, harus habis" ujar Jaehyun, lalu ia pergi 
meninggalkan Ara di kamar. 


Ara hany diam, ia memandang kaki dan lengannya yang di 
penuhi lebam, terasa berdenyut menyakitkan. la masih 
ingat sepatu pantopel Jaehyun yang mengenai tubuhnya 
berulang kali. 


Jaehyun berengsek" gumamnya, namun sepertinya 
sekarang ia tidak berani untuk mengatainya langsung. 


xk 


Ara sudah mandi dan memakan makanannya, tak lupa Ara 
meminum obat, hanya saja sisa makanannya ia buang ke 
closet. 


Ara merasakan tubuhnya masih terasa sakit, bahkan sangat 
sakit, obat yang ia minum belum bekerja juga, apa ia butuh 
banyak obat? Entahlah. 


Kini Ara duduk bersandar pada kepala ranjang, matanya 
menangkap bingkai foto besar di dinding, terlihat lukisan 
beruang kutub, tidak terlihat menyeramkan, namun 
berkesan mewah. 


Secinta itukah Jaehyun pada beruang? 


Ara jadi teringat remaja seusianya yang selalu datang ke 
Cafe Ibunya, laki-laki itu berkebutuhan khusus, selalu 
menggambar beruang dalam berbagai warna, menjadi 
terlihat lucu. Tapi terkadang laki-laki itu selalu membuat 
rusuh, tak jarang Ibu dan Ayahnya mengusir laki-laki itu. 


Cklek 
"Nona, waktunya makan siang" 
"Huh? Aku sudah makan bi" sahut Ara pada Bibi Park. 


"Tapi tuan Jaehyun meminta nona untuk turun, sebaiknya 
nona turun sekarang, mau bibi bantu?" 


Ara menghela nafasnya. "Aku bisa sendiri, bi" 
"Baik Nona" 


Bibi Park pun pergi, Ara beranjak dari kasurnya, sesekali ia 
meringis kecil. 


Ara keluar dari kamar dan menghampiri Jaehyun di ruang 
makan. 


"Duduk" titah Jaehyun, dan Ara pun menurut. 
"Makan, ini waktunya makan siang" 
"Tapi aku udah makan, tadi" 


"Itu jatah sarapan kamu, salah kamu makan telat" sahut 
Jaehyun yang tak mau tahu, Ara melihat lauk pauknya, ia 
pun mengambil soup ayam dan memasukannya kedalam 
mangkuk kecil, lalu memakannya tanpa nasi. 


Ara benar-benar menjadi penurut, dan hal itu membuat 
Jaehyun tersenyum kecil. 


Mereka pun makan dalam diam, tidak ada yang mengajak 
mengobrol, dan Ara fokus pada makanannya agar cepat 
habis. Padahal Rahangnya terasa sakit ketika mengunyah. 


"Aku harus pergi, selama tiga hari. Aku harap kamu gak 
ngelakuin hal yang bisa membuatku marah" gumam 
Jaehyun. 


"Ya" 


"Tatap aku kalau jawab" ujar Jaehyun, sontak Ara menatap 
Jaehyun. 


"Ya, Jaehyun" 


"Kamu bisa panggil Bibi Park kalau butuh sesuatu. Ingat, 
jangan perah keluar dari rumah ini walau hanya 
selangkah" 


"Y-ya" lirih Ara dengan suara gemetar. 
"Gak ada pertanyaan?" 


"Kapan kamu pergi?" Tanya Ara yang sebenarnya malas 
bertanya. 


"Sore ini, penjaga buat tiga hari kedepan gak terlalu 
banyak, karena sebagian ikut aku" 


"Emangnya kamu mau pergi kemana?" 


Jaehyun tersenyum kecil mendapat pertanyaan lain dari Ara. 
"Kemana pun, bukan urusan kamu" 


Ara pun bungkam. 


Jaehyun meraih supnya lagi, lalu menuangnya ke mangkuk 
Ara. 


"Habisin, harus habis" ujar Jaehyun, lalu ia pergi memasuki 
kamarnya. 


Begitulah interaksi Ara dan Jaehyun, Jaehyun akan lama 
berbincang dengannya hanya ketik Jaehyun marah. 


Ara memandang Supnya dengan sendu, ia benar-benar 
kenyang, tidak bisa di paksakan lagi. 
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Pukul 5 sore, Jaehyun sudah siap untuk pergi. Sebelum 
pergi, ia memasuki kamar Ara terlebih dahulu, ia dapat 
melihat Ara yang duduk di atas ksir sambil meluruskan 
kakinya. 


"Masih sakit?" Tanya Jaehyun, dan Ara mengangguk kecil. 


Jaehyun pun duduk di pinggiran kasur, lalu menyingkap 
selimut Ara, hingga betis Ara yang penuh lebam 
terpampang jelas. 


Jaehyun mengusapnya lembut, membuat Ara merinding di 
buatnya. 


"Ini bakal sembuh kalau di oles salep, nanti olesin salep aja" 
Gumam Jaehyun. 


"Ahk, sssh sakit" pekik Ara saat Jaehyun menekan salah satu 
lebamnya, membuat Jaehyun tersenyum kecil sambil 
menatap Ara yang kesakitan. 


Tangan Jaehyun yang awalnya di atas kaki Ara kini 
berpindah ke pipi Ara, mengusap pipi Ara dengan ibu 
jarinya. 


"Selama tiga hari, kamu bisa rawat lukanya sampai sembuh" 
gumma Jaehyun, lalu tiba-tiba ia mencium bibir Ara, 
membuat Ara terkejut, namun tidak bisa menolak, ia takut 
Jaehyun marah. 


Maka dari itu Ara hanya pasrah, kedua tangannya mengepal 
di kedua sisi tubuhnya. 


Jaehyun awalnya hanya mengecup kecil-kecil, namun lama- 
lama ia melumat bibir Ara, bahkan menjilagnya hingga 
basah. 


Ara mengerutkan dahinya ketika lidah hangat Jaehyun 
masuk kedalam mulutnya. Lidah Jaehyun bergerak di dalam 
sana, seolah memancing lidahnya untum ikut berperang. 


"Nghh" lenguh Ara ketika Jaehyun menghisap bibir 
bawahnya. 


"Keluarin" bisik Jaehyun, lalu ia menggoda lidah Ara dengan 
ujung lidahnya. Ara tidak tahu harus mengeluarkan apa 
yang Jaehyun maksud, namun karena godaan Jaehyun pada 
lidahnya, Ara pun sedikit menjulurkan lidahnya, dan 
langsung di hidap oleh Jaehyun. 


"Nnghh mhhh" lenguh Ara lagi seraya mengerutkan 
dahinya, ada sensasi aneh ketika lidahnya di hidap kuat 
oleh Jaehyun. 


"Mhh" lirih Ara kerika tangan kanan Jaehyun memasuki 
pajamnya, menyentuh payudaranya dari luar bra dan 
meremasny perlahan. 


Ara memejamkan matanya menahan tangis, namun ia 
hanya bisa diam tanpa bisa melawan. 


Setelah dirasa cukup, Jaehyun melepaskan tautan bibirnya 
dan juga payudara Ara. 


"Jaga diri, aku bakal pulang” ujar Jaehyun, dan Ara 
mengangguk kecil. 


Jaehyun pun beranjak dari kasur dan keluar dari kamar Ara. 


Ara menghela nafas lirih, mengusap bibirnya dengan kasar. 
la benci dengan segala perlakuan Jaehyun! 
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Bibi Park yang baru saja keluar dari arah dapur terkejut 
melihat kedatangan Jihyo, tunangan Jaehyun. 


"Nona, ada apa kemari?" 


"Dimana Jaehyun? Dia gak angkat telpon dariku sejak 
semalam" 


"Tuan Jaehyun baru saja pergi ke Jeju bersama rekan 
kerjanya" 


Jihyo mendengus kecil. "Dia gak ngabarin aku. Bi, kamar 
lantai dua tolong bersihin, aku mau nginep disini aja" 


Bibi Park terlihat bingung. "M-maaf Nona, kamar itu sudah 
diisi, bibi bersihkan kamar lain ya?" 


Jihyo mengerutkan dahinya. "Siapa yang isiin? Lucas?" 


Bibi Jung hanya menggeleng, ia tidak tahu harus menyebut 
Ara sebagai Apa, ia juga bingung. 


Jihyo pun melangkahkan kakinya menuju kamar di lantai 
dua, yang mana kamar terbesar kedua setelah kamar 
Jaehyun. la juga kalau menginap selalu tidur disana. 


Cklek 


Jihyo membuka pintu kamar tersebut, ia terlihat bingung 
melihat keberadaan perempuan lain disana. 


"Ara?" 

Ara mengubah posisinya menjadi duduk, ia terkejut melihat 
keberadaan Jihyo, sepupu jauhnya yang super sombong, 
bahkan keluar Jihyo memutuskan tali persaudaraan dengan 
keluarganya sejak 10 tahun yang lalu. 


"Kenapa kamu bisa disini?" Tanya Jihyo, ia terlihat marah, 
sebab ia begitu tidak menyukai keluarga Kim, terutama Ara. 


"Nona Ara sekarang tinggal disini" sahut Bibi park. 


"Kenapa? Kenapa harus tinggal disini? Apa hubungan dia 
sama jaehyun?" Jihyo semakin marah. 


"Maaf Nona, Bibi tidak tahu, bibi hany menjalankan perintah 
Tuan Jung untuk menjaga Nona Ara" 


Ara yang melihat itu tiba-tiba menyeringai kecil. "Aku calon 
istrinya Jaehyun" celetuk Ara yang membuat Jihyo luar biasa 
terkejut. 


"Jangan membual, sialan!" Bentak Jihyo. 


"Aku serius, kamu bisa tanya Jaehyun. Segera pergi, aku 
harus istirahat" 


Jihyo menatap Ara dengan tajam. 
"Bi, keluar. Buatkan aku minum" 


"B-baik Nona" sahut Bibi Park, lalu ia pergi, dengn segera 
Jihyo menutup pintu dan menguncinya. 


"Kamu harusnya keluar" ujar Ara. 


"Apa yang kamu rencanain sampai bisa tinggal disini?" 
Desis Jihyo yang terlihat tidak terima. 


"Aku bilang aku calon istrinya Jaehyun" 
"Aku yang calon istrinya Jaehyun!!" Bentak Jihyo. 


"Aku juga, Jihyo. Terserah kamu mau percaya atau enggak. 
Sebaiknya kamu pergi, urusin hutang-hutang orang tuamu, 
yang bahkan udah ambil warisan hak Ibuku" ujar Ara, 
membuat Jihyo semakin marah. 


Tiba-tiba Jihyo menjambak surai Ara, membuat Ara terpekik 
hebat. Ia tidak bisa melawan saat ini, tubuhnya masih terasa 
sakit. 


"Berani-beraninya kamu bilang begitu, Ara" 


"Itu kenyataan, harusnya aku kaya! Tapi karena orang 
tuamu yang serakah, mengambil semua hak ibu!" Bentak 
Ara. 


"Oh begitu, jangan sok benar kalau bicara. Kamu gak ngerti 
urusan orang tua" desis Jihyo, lalu ia menarik keras surai 
Ara, hingga Ara terseret dan terjatuh ke lantai. 


Ara menggapai tangan Jihyo dengan tatapn membola, tiba- 
tina dadanya sesak ketika bokongnya lebih dulu mendarat 
keras di atas lantai. 


Plak! 


"Lain kali jaga bicaramu, sialan!" Maki Jihyo setela 
menampar pipi Ara. Ara hanya duduk dengan punggung 
menegang, ia benar-benar merasa sesak di dadanya. 


"S-sakit" lirih Ara yang hampir tak terdengar. 


Jihyo tiba-tiba membenturkan kepala Ara ke sisi ranjang. 


"Keluar, ayo keluar" ujar Jihyo seraya menarik surai Ara, dan 
Ara berusaha mengikuti arah tarikan itu agar rasa sakit di 
kepalanya agak berkurang. 


Tubuh Ara terseret keluar kamar, membuat beberapa maid 
disana terkejut. 


"Nona, Nona jangan lakukan itu!" Ujar Bibi Park seraya 
berlari menghampiri Jihyo dan Ara. 


"Dengar semuanya!" Bentar Jihyo, lalu matanya maid yang 
sudah berkumpul di bawah sana. 


"Bersihkan kamar ini! Aku harus pakai kamar ini" ujar Jihyo. 
"T-tapi Nona-" 


"Kerjakan! Atau kubuat kalian keluar dari rumah ini tanpa 
uang sepeserpun" desis Jihyo menyela perkataan Bibi Park. 


"Dan untuk gadis ini, bawa dia ke gudang. Ingat, jangan ada 
yang hubungi Jaehyun soal ini" ujar Jihyo seraya 
menghempaskan kepala Ara, hingga Ara duduk bersandar di 
pembatas tangga dengan nafas yang tersendat-sendat. 


"Astaga Nona" Bibi Park menghampiri Ara, ia terlihat cemas 
melihat Ara yang kesulitan bernafas. Sementara Jihyo sudah 
turun tangga dan duduk di ruang tengah. 


"S-sakit Bi" lirih Ara dengn air mata yang menetes. la tidak 
tahu apa yang terjadi pada tubuhnya, tapi sepertinya 
karena ia terjatuh cukup keras di atas lantai dengan bokong 
yang mendarat lebih dulu. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Entah sudah jam berapa ini, Ara hanya bersimpuh di atas 
lantai yang kotor sambil memandang pintu coklat di 
hadapannya. la sudah tidak memiliki kekuatan apapun 
untuk mengedor pintu atau berteriak. Semua tubuhnya 
terasa sakit, untung rasa sesak itu telah tiada. 


Ara pasrah, membiarkan apa yang akan terjadi padanya hari 
ini dan seterusnya. Ara menyerah, mungkin memang seperti 
ini jalan hidupnya. 


Cklek 


Bibi Park masuk, menatap Ara dengan sangat cemas, lalu ia 
menaruh semangkuk bubur di hadapan Ara. 


"Nona, maafkan bibi" lirih Bibi Park seraya membersihkan 
boda di lengan Ara dengan tangannya. 


"Nona harus sarapan, semalam Nona tidak makan malam" 
"Iya bi, nanti aku makan" sahut Ara. 


"Apa Nona benar-benar tidak bisa duduk?" Tanya Bibi Park, 
dan Ara tersenyum kecil. Ara pun mengubah posisinya 
menjadi duduk, duduk bersandar pada dinding. 


Ara meringis terus. "Gak apa-apa, aku baik-baik aja" ujar Ara 
dengan suara pelan, lalu matanya menatap Jihyo yang 
berdiri di ambang pintu. 


"Apa aku suruh bibi buat kasih dia makan?" Tanya Jihyo 
yang membuat bibi Park terkejut. 


"M-maaf Nona, tapi Nona Ara harus makan" ujar Bibu Park 
seraya beranjak dari posisinya dan berdiri sambil 
menunduk. 


"Jangan biarin dia makan, biar dia mati kelaparan" gumam 
Jihyo seraya meraih mangkuk bubur dan segelas air. 


"Kamu pikir semua ini milik kamu?" Tanya Ara dengan suara 
pelan, dan Jihyo tersenyum kecil. 


"Dan ini pun bukan milik kamu, sialan" 


"Kamu cantik, Jihyo. Keliatan kayak wanita berkelas, tapi 
sayang, nyatanya kamu cuma penjilat, ah kamu juga hidup 
dari uang yang bukan hak kam-" 


Pluk 


Ucapan Ara terhenti ketika bubur itu mengenai wajah dan 
rambutnya, dengan segera Ara menyingkirkan bubur panas 
itu dari wajahnya. 


"Kamu gak tau apa-apa, jangan banyak bicara" desis Jihyo, 
lalu menyiramkan air ke rambut Ara. 


"Kelakuan kamu benar-benar kayak sampah" gumam Ara, 
membuat Jihyo kesal dan melempar gelas itu ke wajah Ara 
hingga pecah, sementara Ara tampak terkejut, darah sudah 
menetes dari dahinya yang robek. 


"Tutup mulut kamu, sialan" desis Jihyo, lalu menarik bibi 
Park keluar dari sana. 


"Biar aku yang pegang kuncinya" ujar Jihyo di depan sana, 
lalu tak lama pintu terkunci. 


"Aku membencimu, Jihyo" gumam Ara seraya memejamkan 
matanya. 


aa 


Sungchan tampak melamun di kursinya, ia tidak tahu harus 
dengan cara apa lagi untuk datang ke rumah Jaehyun dan 
menjemput Ara. 


"Chan, tapi kak Ara baik-baik aja kan?" Tanya Jisung, teman 
sefakultasnya. 


"Gak tau, semoga aja baik-baik aja. Kita bener-bener gak 
dapet kabar soal kondisinya, terakhir dia telpon Jeno sih 
masih baik-baik aja" 


"Apa kalian atau kak Ara punya masalah besar sama 
Jaehyun?" 


Sungchan mendengus kecil. "Ya, tapi gue gak bisa cerita, ini 
masalahnya Ara" 


"Coba telpon nomor yang di pake kak Ara buat telpon" saran 
Jisung. 


"Gak pernah ada jawaban, tapi biar gue coba lagi sekarang" 
gumma Sungchan, lalu ia meraih ponselnya di atas meja, 
sementara Jisung menikmati minuman segarnya. 


Sungchan menaruh ponselnya lagi di atas meja, 
mendengarnya nada yang tersambung, bamun keduanya 
mengerutkan dahi ketika ada dering ponsel yang terdengar 
di dekatnya, tepatnya di sekitar Cafe tempat mereka. 


Sungchan pun mematikan sambungannya, membuat dering 
ponsel itu hilang. Sungchan menelpon lagi, dan dering 
ponsel itu kembali terdengar. 


Sungchan dan Jisung menoleh pada sumber suara, yang 
mana terlihat seorang laki-laki tengah menikmati kopinya 
sambil memainkan laptopnya sendirian. Keduanya pun 
menghampiri laki-laki itu, Jisung meraih ponse yang 
berdering dan menjawab panggilan tanp permisi. Benar, itu 
panggilan dari Sungchan. 

"Lo ngapain disini? Dan ngapain pegang hp orang 
sembarang?" Tanya laki-laki itu dengan mata bulatnya, yang 
tak lain adalah Lucas. 


"Lo Lucas?" Tanya Sungchan, dan Lucas mengerurkan 
dahinya serta menatap Sungchan dengan sebal. 


"Gue tau lo gak budek" ujar Sungchan lagi. 
"Iya, kenapa?" Sahut Lucas dengan nada sebal. 


"Lo kenal Ara kan? Dia pernah nelpon ke nomor Jeno dari 
nomor lo" tanya Sungchan, dan Lucas memdengus kecil. 


"Jadi lo yang dari kemaren-kemaren ganggu gue terus? Lo 
ganggu privasi orang tau gak?" 


"Gue tanya lo kenal Ara kan?" 

"Iya, kenapa sih?" 

"Bebasin Ara dari rumahnya Jaehyun" 

Lucas mengangkat sebelah alisnya. "Lo siapanya Ara?" 


"Kita temen deketnya, atau bisa dibilang adik angkat" 
celetuk Jisung, dan Sungchan hanya mengangguk setuju. 


"Sebenarnya gue udah mau bantu Ara keluar dari sama, tapi 
dia bilang gak butuh bantuan gue, yaudah" 


"Serius anjng! Dia butuh bantuan kok" ujar Sungchan 
nyolot. 


"Kok ngegas?!" Balas Lucas tak terima. 


"Ya gak mungkin si Ara bilang gitu, dia nelpon kak Jeno aja 
butuh bantuan" 


"Intinya dia gak mau dibantuin sama gue" ujar Lucas yang 
terlihat jengkel. 


Sungchan mendengus kecil, ia menyandarkan tubuhnya di 
kursi. 


"Tapi Kak Ara baik-baik aja kan?" Tanya Jisung, dan Lucas 
mengendikan bahunya. 


"Kalau lo ke rumah Jaehyun lagi, bantuin kak Ara keluar dari 
sana" ujar Jisung. 


"Berani bayar berapa?" 


"Berapapun, asal ngotak aja angkanya" sahut Jisung, dan 
Lucas memutar bola matanya malas. 


"Iya iya, udah sana pergi. Ganggu orang sibuk aja" usir 
Lucas. 


"Gue berharap banget sama lo, gue doain lo makin ganteng 
kalau bantuin kak Ara" ujar Jisung seraya beranjak dari 
kursinya, membuat Lucas tersenyum. 


"Gue udah cukup ganteng" sahut Lucas. Jisung dan 
Sungchan tak menyahut lagi, mereka pergi dari Cafe itu. 


Lucas mendengus kecil, lalu ia melanjutkan mengerjakan 
tugas kuliahnya. 
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Sudah 34 Jam Ara di gudang tanpa makan dan minum, 
membuat Bibi Park luar biasa khawatir. 


"Nona, Bibi Mohon, ijinkan Bibi untuk memberi Nona Ara 
makan" 


Jihyo tersenyum. "Ya, kasih dia makan" ujar Jihyo. 


"Terimakasih, Nona" bibi Park terlihat senang. Bibi Park pun 
menyiapkan makanan untuk Ara, namun ketika Bibi Park 
selesai menyiapkan, Jihyo mengambil piring itu, menaruh 
lauknya, ganya memberi kuahnya saja. 


"Biar aku yang kasih" gumam Jihyo seraya menunjukan 
kunci gudang di tangannya. Jihyo pun pergi ke Gudang, 
membuka pintu tersebut. Terlihat Ara yang masih berada di 
posisi yang sama. 


"Heh, bangun" ujar Jihyo seraya menendang kecil lengan 
Ara, namun tidak ada respon, membuat Jihyo kesal. 


"Bangun Kim Ara!!" Bentak Jihyo seraya menendang kepala 
Ara, namun Ara hanya jatuh terbaring tanp ada respon. 
Membuat Jihyo terdiam. 


"Apa yang kamu lakukan disini?" 


Sontak Jihyo menoleh ketika mendengar suara rendah di 
belakangnya. 


"Eo? Jaehyun, kamu udah pulang" ujar Jihyo sambil 
tersenyum, namun tatapan Jaehyun begitu tajam. 


"Siapa yang ngijinin kamu bawa dia ke ruangan ini?!" 
Bentak Jaehyun. 


Jihyo mendengus kecil. "Gak butuh ijin, aku berhak kurung 
dia disini. Aku gak suka ya kamu bawa perempuan lain, aku 
ini tunangan kamu" 


"Pergi" desis Jaehyun. 
"Tapi Jae-" 
"Pergi sekarang!" 


Jihyo mendengus sebal, lalu ia keluar dari gudang, Jaehyun 
pun menghampiri Ara dan menepuk pipi Ara. 


"Ara bangun, sialan" ujar Jaehyun, namun tak ada respon 
sama sekali. Darah mengering di dahi Ara mulai membut 
dahinya membengkak, tubuh Ara juga demam tinggi. 
Jaehyun pun menggendong Ara, dan membawa Ara keluar 
dari sana. 


"Minhyuk!! Siapkan mobil" 


"Baik Tuan" sahut Minhyuk yang baru saja menaruh tas kerja 
Jaehyun di atas meja ruang tengah. 


Sementara itu Jihyo memandang kepergian Jaehyun dengan 
tatapan kesal. 
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Ara sedang di tangani dokter kepercayaan Jaehyun, Jaehyun 
mengeluarkan banyak uang untuk menjga Privasinya. 


Jaehyun tersadar itu terlihat cemas, ia pun mendnegus kecil, 
mengubah ekspresinya menjadi dingin. 


"Eo, selamat sore Tuan Jung" 


Jaehyun menoleh, mendapati seorang wanita muda dengan 
anak kecil di gendengannya, anak itu bersembunyi di 
belakang Ibunya saat Jaehyun menatapnya. 


"Hm selamat sore. Jangan pernah datang ke rumah sakit ini 
lagi, sekarnag cepat pergi" ujar Jaehyun yang membuat 
senyuman wanita itu luntur. 


"B-baik Tuan, kami permisi" sahut wanita tersebut, lalu pergi 
bersama anak laki-lakinya. Mata Jaehyun terus mengarah 
pada punggung si anak laki-laki yang menghilang di balik 
dinding. 


"Konyol, dunia sesempit itu?" Gumam Jaehyun, lalu ia 
beranjak dari kursinya saat dokter Kim keluar dari ruangan 
Vip yang ia pesan, agar tidak ada pasien lain ketika dokter 
Kim tengah menangani Ara. 


"Jangan di jelaskan, Apa dia boleh pulang?" Tanya Jaehyun 
yang menolak penjelasan Dokter Kim. 


"Boleh, Tuan. Hanya saja setelah air infusnya habis untuk 
hari ini" sahut dokter Kim, lalu Jaehyun memasuki ruang Vip 
tersebut. Terlihat Ara yang masih terlelap dengan wajah 
pucat, luka di dahinya tertutup perban. 


Perlahan, mata itu terbuka, menatap Jaehyun dengan sayu. 


"Jangan terlalu sering sakit, aku gak suka" gumam Jaehyun, 
dan Ara tak menyahut. Nyawanya masih berusaha untuk 
berkumpul dan fokus. 


"Jangan terlalu sakit, Kim Ara. Kamu gak dengar?" desis 
Jaehyun karena Ara tak menyahut. 


"Y-ya, maaf" 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Jangan lupa Vomment, spam komen juga gak apa-apa. 


Jaehyun melirik Ara yang duduk dengan kepala menunduk 
di sampingnya, kini mereka dalam perjalanan pulang. 


Jaehyun menarik kepala Ara hingga kepala itu bersandar di 
bahunya. Ara benar-benar terlelap, wajahnya masih terlihat 
pucat. 


xK 


Sesampainya di mansion, Jaehyun menggendong Ara yang 
masih terlelap, Jihyo yang masih berada di sana terlihat 
kesal. 


"kamar itu khusus aku!" Ujar Jihyo saat Jaehyun berjalan 
menuju kamar yang biasa Ara gunakan. 


Jaehyun mendengus kecil, lalu ia membawa Ara ke 
kamarnya, membuat Jihyo jauh lebih kesal. 


Jihyo mengikuti Jaehyun hingga kamar, Jaehyun pun 
membaringkan Ara di kasur King Sizenya. 


"Kamu gak punya telinga? Aku bilang pergi" ujar Jaehyun 
yang sudah mengusir Jihyo sejak awal. 


"Harusnya dia yang kamu usir, aku ini tunangan kamu, 
Jaehyun. Kamu gak bisa jaga perasaan aku?" 


Jaehyun menatap Jihyo dengan tajam. "Kita bicarain nanti, 
aku bilang pergi" 


"Tapi-" 


"Pergi, pergi dari rumahku atau para penjaga yang menyeret 
kamu buat pergi dari sini" sela Jaehyun dengan memberi 
dua pilihan. 


Jihyo pun mendengus kecil, lalu ia pergi dari sana. 


Mata Jaehyun kembali mengarah pada Ara, gadis itu tampak 
menggeliat kecil dengan lenguhan lirih. Tinggal disini 
membuat Ara terlihat lebih kurus dari sebelumnya. 


xX 


Ara membuka matanya, ia memandang langit-langit kamar 
dengan mata sayu, ia mengubah posisinya menjadi duduk. 


"Ugh" lirih Ara, ia bingung harus mengeluh untuk bagian 
apa, semuanya terasa sakit. 


"Masih terlalu pagi, kamu tidur lagi aja" 


Ara terkejut mendengar suara itu, ia pun menoleh ke 
samping, yang mana Jaehyun terlihat hanya mengenakan 
celana selutut tanpa atasan, berjalan menuju lemari dan 
memilah bajunya. 


Ara dapat melihat luka jahitan di perut Jaehyun karena 
ulahnya. 


"Masih jam empat pagi, Ara. Tidur lagi" ujar Jaehyun seraya 
memakai Kausnya, dan Ara pun kembali membaringkan 
tubuhnya, ia baru sadar tengah berada di kamar Jaehyun. 


"Kamu punya waktu dua jam lagi buat istirahat, jangan 
beranjak sedikit pun dari sana" ujar Jaehyun mengingatkan, 
lalu pria itu duduk di pinggiran kasur, ia mengusap surainya 
yang basah dengan handuk kecil, sementara tangan yang 
satunya bermain ponsel. 


"Jihyo tunangan kamu" ujar Ara dengan suara serak. 
"Terus?" Tanya Jaehyun dengan nada malas. 
"Gak seharusnya aku disini" 


"Ini rumah aku, aku yang berhak nentuin siapa aja yang bisa 
di rumahku, di kamarku" sahut Jaehyun. 


"Tapi Jihyo marahnya sama aku" 


Jaehyun menoleh, menatap Ara dengan tatap dingin seperti 
biasa. 


"Jadi kamu mau balas?" Tanya Jaehyun, yang membuat Ara 
bungkam. 


"Bilang sama aku, aku harus apain Jihyo" 
"Gak perlu" gumam Ara, lalu memunggungi Jaehyun. 


"Tidur" titah Jaehyun, Ara pun memejamkan matanya, 
berusaha untuk kembali tidur sesuai perintah Jaehyun. 


Sementara Jaehyun keluar dari kamarnya, ia pergi ke ruang 
kerjanya hanya untuk menerima telpon. 


Ara menghela nafas lirih, ia menyentuh perutnya yang 
terasa sakit, ia pun meringkuk disana dengan memeluk 
perutnya sendiri. 


Ara yang selalu terlihat kuat di antara ketiga temannya itu 
telan sirna, tergantikan dengan Ara yang lemah. Rasanya 
Ara mau tertidur lebih lama, dan berharap semua yang ia 
lalui hanya mimpi. 


xK 


Jaehyun menuruni tangga, ia sudah rapi dengan pakaian 
formalnya. 


"Dimana Ara? Gue butuh dia sekarang" ujar Mingyu yang 
tanpa sopan santun masuk ke rumah Jaehyun. 


"Ini bahkan masih pagi" gumam Jaehyun. 


"Eo-kak Mingyu disini" ujar Lucas yang juga baru datang, 
membuat Jaehyun menatapnya tajam. 


"Aku cuma mau ambil laptop lamaku yang ketinggalan 
disini" ujar Lucas yang mengerti dengan tatapan Jaehyun. 


"Kalian cocok buat ngomongin perempuan" ujar Jaehyun 
seraya duduk di salah satu kursi meja makan. 


Mingyu melirik Lucas. "Kamu ada gadis muda?" Tanya 
Mingyu To the Point. 


"Gak ada, adanya Ara" sahut Lucas sambil menahan tawan. 


"Tapi gak tau masuh gadis atau bukan" ujar Lucas lagi 
seraya melirik Jaehyun. 


"Ara gak akan gue kasih ke kalian" gumam Jaehyun. 


"Wow! Kenapa? Apa lo mulai suka?" Tanya Mingyu sambil 
tertawa. 


"Selera kak Jaehyun semacam Kak Jihyo" celetuk Lucas yang 
tak percaya. 


"Jangan bikin Mood gue ancur, mending kalian pergi" 
gumam Jaehyun. Bersamaan dengan itu Ara datang, ia 
tanpa menatap siapapun duduk di hadapan Jaehyun dengan 
kepala menunduk. 


Mingyu dan Lucas saling melirik sejenak saat menyadari 
tubuh Ara yang terihat banyak luka. 


"Pergi sekarang" ujar Jaehyun seraya menatap Lucas dan 
Mingyu bergantian, Mingyu pun mengangguk, lalu ia pergi 
setelah berpamitan. 


Sementara Lucas memasuki kamarnya, sebab ia sempat 
tinggal disini untuk beberapa saat. 


"Makan yang banyak, habis itu minum obat" 


Ara meraih telur dadar, nasi dan sayuran, lalu memakannya 
perlahan. 


"Kenapa cuma itu? Ada daging ayam disana, buat kamu" 
"Aku gak selera makan" sahut Ara dengan suara pelan. 


"Paksain, aku gak akan pergi sebelum kamu makan banyak" 
ujar Jaehyun lagi, dan Ara mengangguk kecil. 


la memaksakan banyak makan, bahkan untuk menelan di 
bantu air putih agar tidak ia muntahkan. la terlalu malas 
berdebat dengan Jaehyun, apa pria itu gak pernah 
merasakan sakit? Ketika sedang sakit selera makan akan 
berkurang. 


Jaehyun memperhatikan Ara yang memaksakan untuk 
makan, berulang kali Ara menahan mual, namun sepertinya 
terlalu takut untuk dimuntahkan. 


"Cukup" ujar Jaehyun, lalu Ara menelan air minumnya. 
"Mulai hari ini, bilang aja sama bibi Park mau makanan apa" 
"Aku baik-baik aja sama makanan apapun" sahut Ara. 

"Tapi kamu gak banyak makan akhir-akhir ini, aku gak suka" 
Ara terdiam, ia bingung harus menjawab apa. 


Jaehyun menyudahi sarapannya, ia beranjak dari kursi. "Aku 
pulang lebih cepat malam ini, buat makan siang dan makan 
malam kamu bisa bilang sama bibi Park buat makanan apa" 


"Iya, Jaehyun" 


"Bagus. Hyoju bakal obatin luka kamu, jangan lupa minum 
obat juga" ujar Jaehyun, dan Ara mengangguk. 


Jaehyun pun pergi bersama Minhyuk, sementara Ara 
meminum obatnya. la harap rasa sakitnya kali ini 
menghilang. 


"Nona, ayo saya obati" ujar Hyoju, salah satu maid muda 
disini. Ara dan Hyoju pun berjalan menuju kamar yang biasa 
di tempati Ara. 


"Nona buka saja bajunya, tidak usah malu" ujar Hyoju lagi, 
dan Ara menurut. 


Ara kini duduk di atas kasur dengan hanya mengenakan 
tanktop hitam dan celana legging sepaha. 


Hyoju mulai mengoleskan salep di luka lebam Ara. 


"Uhh panas, apa itu?" Tanya Ara dengan rintihan. 
Hyoju tersenyum kecil di balik punggung Ara. 
"Ini obat yang Tuan Jaehyun sarankan, Nona" 


"T-tapi ughh cukup, ini panas" rintih Ara seraya menggeliat 
kecil. 


"Panasnya hanya sebentar, Nona. Tolong diam" ujar Hyoju, 
Ara pun diam seraya menggigit bibir bawahnya, selain 
panas salep itu juga membuat kulitnya perih. 


"C-cukup" lirih Ara, Hyoju malas membalurkan salep itu kulit 
Ara yang tak luka. 


"Nah selesai, Nona bisa istrihat. Panggil saja maid jika butuh 
sesuatu" ujar Hyoju, lalu ia pergi meninggalkan Ara. 


"Ughh sssh" rintih Ara, kulitmya terasa terbakar, bahkan 
mulai memerah. 


xX 


Lucas keluar dari mansion Jaehyun, lalu memasuki 
mobilnya. la pun melajukan mobilnya keluar dari area 
kediaman Jaehyun. 


Lucas menelpon nomor Sungchan, tak lama Sungchan 
mengangkatnya. 


"Ada apa? Apa lo udah kerumah Jaehyun?" 
"Nama lo siapa sih? Gue bingung mau manggil apa" 


"Sungchan" 


"Sungchan, gue rasa Ara gak baik-baik aja, dia hampir abis 
di pukulin Jaehyun" ujar Lucas yang membuat Sungchan 
terkejut. 


"A-apa? Lo serius?! Jangan bohong!" 
"Masih mending gue kabarin, jangan lupa bayarannya" 
Pip 


Lucas memutuskan sambungannya sepihak, ia 
mengabaikan panggil dari Sungchan yang masih belum 
puas dengan kabar darinya. 


"Gue rasa sebentar lagi Ara mati" gumam Lucas dengn 
ringan. 


kk 


Jam menunjukan pukul 2 siang, ponsel Jaehyun berdering, 
itu dari Bibi Park. Jaehyun pun menjawabnya. 


"Hm, ada apa Bi? Kau mengganggu waktu kerjaku" 


"Maaf Tuan, Nona Ara tengah menangis, kulitnya merah 
padam, Bibi bingung harus melakukan apa" 


Jaehyun mengerutkan dahinya. "Kenapa bisa seperti itu?" 


“Bibi tidak tahu, tadi pagi Hyoju mengoleskan salep di tubuh 
nona Ara sesuai perintah Tuan" 


Jaehyun memijat keningnya. "Hubungi Lay, beri tahu 
keluhan Ara, beli obat yang Lay suruh" 


"Baik, Tuan" 


Pip 


Jaehyun menaruh ponselnya kasar di atas meja, lalu ia pergi 
ke ruangan lain untuk Meeting bersama karyawannya. 


xX 


"Panas Bi, kenapa aku kayak gini?" Lirih Ara, sementara Bibi 
Park tengah mengusap kulit Ara dengan handuk yang 
dibasahi air dingin. 


"Kata dokter Lay, kemungkinan Nona alergi kandungan 
yang berada di dalam salep. Tapi ini akan baik-baik saja, 
Nona. Pak Yoon tengah membelikan obat untuk Nona" 


Ara mengusap air matanya. "Tubuhnya bertambah sakit jika 
seperti ini, ia merasa jiji melihat kulitnya yang merah- 
merah, bahkan kini terasa gatal. 

Cklek 


Mereka mengira Pak Yoon yang datang, namun nyatanya 
Jaehyun. la pulang setelah Meeting singkat itu selesai. 


"Pak Yoon masih di perjalanan membeli obat" ujar Bibi Park. 


"Pak Yoon sudah memberikannya padaku, Bibi keluar saja" 
ujar Jaehyun, Bibi Park pun keluar dari kamar itu. 


"Bibi Park aja, aku gak apa-apa" ujar Ara, lalu Jaehyun 
melepas jas dan dasinya. 


"Kamu bisa kerja lagi" ujar Ara lagi. 


"Aku cuma penasaran, ada apa sama kulit kamu" gumam 
Jaehyun dengan santai. la memasuki toilet, dan tak lama 
keluar lagi 


"Lepas semua baju kamu" titah Jaehyun yang membuat Ara 
terkejut. 


"B-bibi Park aja" lirih Ara. 


"Gak usah malu, karena aku bakal sering liat semua itu" ujar 
Jaehyun seraya menyingkapkan selimut Ara. 


Ara hanya diam dengan kepala menunduk ketika Jaehyun 
mulai melepaskan Tanktopnya. Ara ingin menangis keras, 
bahkan ia tidak pernah berniat menunjukan seluruh 
tubuhnya pada orang lain selain suaminya kelak. 


“Y-jaehyun" lirih Ara dengan mata berkaca-kaca. 


Jaehyun tak mau mendengar, ia bahkan melepas Bra Ara 
dan juga celana Ara. Kini Ara tak terbalut apapun. Jaehyun 
menggendong tubuh ringan Ara ke dalam Toiletnya, 
meletakan Ara di dalam Bathtub yang sudah terisi air, tak 
lupa Jaehyun menuangkan obat di air hangat tersebut. 


"Aku lagi gak mood liat kamu nangis" gumam Jaehyun, 
seraya membasahi tubuh atas Ara dengan air. 


Jaehyun terlihat dingin, namun jakunnya sudah naik turun 
karena melihat tubuh polos Ara yang terlihat menggiyurkan 
untuknya. 


Jaehyun menggulung kemejanya yang basah di bagian 
lengan. Lalu mengusap punggung Ara hingga ajr itu 
membasahi seluruh tubuh Ara. 


"Perih" lirih Ara, dan Jaehyun memelankan usapannya. Ia 
melakukan hal ini karena Lay menelponnya untuk 
melakukan ini, padahal bisa saja ia menyuruh bibi Park, 
namun ia memutuskan untuk melakukannya sendiri. 


"Lihat, ini bekerja" gumam Jaehyun ketika warna merah di 
kulit Ara mulai memudar. 


Setelah bagian punggung selesai, Jaehyun mendorong pelan 
tubuh Ara agar bersandar pada kepala Bathtub, membuat 
bagian depan tubuh Ara terlihat jelas di dalam air yang 
bening. 


Ara memejamkan matanya menahan malu, dan hal itu 
membuat Jaehyun tersenyum kecil. 


"Tubuhmu indah" bisik Jaehyun, dan Ara tidak mau 
menyahut. 


"Jangan biarkan orang lain menyentuhmu, kamu dengar?" 
"I-iya" sahut Ara dengan lirih. 


Jaehyun mulai mengusap perut rata Ara, membuat Ara 
sedikit menggeliat tak nyaman. 


Usapan Jaehyun berpindah pada leher dan dada atas Ara. 


"Ugh sakit" lirih Ara ketika Jaehyun tak sengaja menekan 
lebamnya. Tak lupa Jaehyun mengusap bagian kaki Ara. 


Jaehyun menghela nafas berat, ia memandang bibir ranum 
Ara yang terlihat bengkak dan merah. Tangan besarnya 
merambat ke payudara Ara yang pas di tangannya. 


Jaehyun mengusap payudara Ara dengan perlahan, ia dapat 
melihat Ara mengerutkan dahinya dalam. 


"Bahakan mereka pas di tanganku" bisik Jaehyun lagi. 
"Jangan" lirih Ara ketika Jaehyun meremas dada Ara. 


Jaehyun tersenyum kecil melihat raut panik wajah Ara, 
namun gadis itu tetap memejamkan matanya. 


Jaehyun pun mencium bibir Ara, membuat Ara membuka 
matanya menatap Jaehyun dengan terkejut. 


Jaehyun tanpa basa basi melumat bibir Ara dengan lembut. 
Sementara tangannya masih bekerja di dada Ara. 


Tangan itu merambat ke perut rata Ara, lalu sampai di 
selangkangan Ara. Mengusap kewanitaan Ara dengan 
lembut, membuat Ara refleks menutup pahannya. 


Jaehyun menyelipakan tangannya di antara paha Ara, 
membuat Ara berjengit kaget. Sementara Jaehyun tak 
menyudahi ciumannya. 


Jari tangan Jaehyun di selipkan di tengH kewanitan Ara, lalu 
menggosoknya pelan hingga menggesek klitoris Ara. 


"Ammhhh" lenguh Ara dengan wajah semakin panik, kedua 
tangannya mencengkram bahu Jaehyun. 


Jaehyun pun mempercepat gerakan jarinya, membuat 
cengkraman Ara di bahunya semakin kencang. 


Jaehyun menyeringai kecil, lalu melepaskan ciumannya. Ara 
memejamkan matanya sambil menggigit bibir bawahnya. 


"Keluarin aja" bisik Jaehyun, ia kembali mempercepat 
gerakannya, bahkan melebarkan paha Ara dengan tangan 
yang satunya. 


“Y-jae.. nnnggh.. j-jaehyun! Jaehyun!" Pekik Ara dengan nada 
Frustasi, hingga tubuhnya mengejang ketika sampai di 
puncaknya. 


Jaehyun tersenyum kecil melihat Ara yang masih 
memejamkan matanya dengan nafas terengah. 


"Enak bukan? Ini belum seberapa" bisik Jaehyun, lalu ia 
kembali membersihkan tubuh Ara. Kali ini tidak macam- 
macam lagi. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Jaehyun dan Ara dalam perjalanan menuju sebuah 
Restaurant yang berada di dalam Mall, restaurant tempat 
Jaehyun dan rekannya akan berbincang. 


Setelah sampai, Jaehyun dan Ara keluar dari mobil, 
memasuki Mall mewah tersebut. 


Ara berjalan sedikit lebih lambat dari Jaehyun, membuat 
Jaehyun berdecak dan menggandeng tangannya. 


"Apa masih sakit?" Tanya Jaehyun, dan Ara menggeleng, 
tidak ada rasa sakit lagi sekarang berkat obat yang ia 
minum. 


Jaehyun sudah sampai di Restaurantnya, setelah menyapa 
ia duduk di kursi yang berhadapan dengan rekan-rekannya. 
Sementara Ara hanya menunduk. 


"Aku benci tempat ini" gumam Jaehyun yang membuat 
Rekan kerjanya merasa tidak enak. 


"Ini tempat yang nyaman Tuan" 


"Tapi terlalu jauh untuk aku berjalan kaki, sialan" desis 
Jaehyun. 


"Baik, maafkan saya. Lain kali, saya akan memcari tempat 
yang lebih baik" 


Jaehyun mengangguk. Mereka pun makan malam, setelah 
itu membicarakan soal bisnis, Ara yang tidak mengerti 
hanya diam memainkan jemarinya. 


Pertemuan ini cukup membosankan, membuat Ara merasa 
kesal 


“Y-jae, aku mau ke toilet" ujar Ara, Jaehyun pun menoleh. 
"Aku harus ke toilet" bisik Ara lagi. 


"Ya, cepat kembali" sahut Jaehyun, sebab ia tidak bisa 
mengantar Ara karena pembicaraan kali ini cukup penting. 


Ara pun keluar dari ruang Vip tersebut, ia terdiam di lorong 
yang sepi, seketika pikirannya tertuju pada kabur. Ya, ia 
harus pergi sejauh mungkin untuk menghindar Jaehyun saat 
ini. 


Ara pun kembali melangkahkan kakinya, melewati Toilet 
yang ia tuju, lalu berjalan keluar dari Restaurant mewah 
tersebut. 


Ara berjalan cukup cepat, sesekali menoleh ke belakang, 
takut ada anak buah Jaehyun yang mengikutinya. 
Untungnya tidak ada. 


Ara terus berjalan, ia pun menghampiri seorang perempuan 
yang tengah duduk seorang diri. 


"Permisi, boleh aku pinjam ponselmu. Aku harus mengirim 
pesan pada temanku" ujar Ara. 


"Oh iya silahkan" untungnya perempuan itu baik, Ara pun 
mengirim pesan pada Jeno. 


Jeno, ini gue Ara. Jemput gue di basment Mall xxxx. 
Sekarang! 


"Terimakasih" ujar Ara seray mengembalikan ponsel 
tersebut. 


Lalu Ara pergi menaiki Lift menuju Basment, ia tak peduli 
harus menuruni berapa lantai lagi, yang peting ia sampai di 
basment lantai berapa pun. Sebab ia takut anak buah 
Jaehyun menemukannya di sekitar Mall. 


Pintu Lift pun terbuka, ia berada di lantai basment dekat 
pintu keluar, ia pun berjongkok di balik tiang, menjauh dari 
cctv. Ara menoleh ketika ada mobil yang masuk, ia harap itu 
Jeno atau rekannya yang lain. 


Ara terus berdoa, semoga Jaehyun tidak menemukannya 
disini. 


Sementara itu, Jaehyun melirik jam di tangannya, ini sudah 
15 menit dan Ara belum juga kembali. 


"Sebentar" ujar Jaehyun seraya beranjak dari kursi, ia agak 
menjauh dan menghubungi anak buahnya yang berjaga di 
depan Mall serta depan restaurant ini. 


"Pastikan Ara masih di toilet" ujar Jaehyun. 


"Maaf Tuan, kami tidak melihat nona Ara keluar dari ruangan 
anda" 


"Dia ke toilet 15 menit yang lalu" 


"T-tuan, maaf. Saya pergi ke toilet pada 15 menit yang lalu. 
Jadi tidak melihat nona Ara" 


Jaehyun memijat keningnya. "Periksa toilet wanita sekarang, 
pastikan dia disana" 


"Baik Tuan" 


Jaehyun pun menunggu anak buahnya mengecek toilet 
wanita di luar. 


"Tuan, saya tidak menemukan Nona Ara dimana pun" 


Jaehyun menggeram kesal, ia menyesal telah membawa 
sedikit anak buahnya, ia tidak berfikiran Ara akan kabur 
seperti ini. Mengingat, Ara begitu takut padanya. 


"Cari Ara sampai ketemu, cek cctv di seluruh Mall ini" 
Pip 


Jaehyun memutuskan sambungannya, lalu menoleh ke arah 
rekan-rekannya. 


"Aku harus pergi" ujar Jaehyun, lalu ia pergi dari sana. 


Jaehyun merasa dirinya bodoh, tidak membawa ank buah 
yang banyak, serta tak mengikut sertakan Minhyuk dalam 
pertemuan ini. 


xX 


Mata Ara terbelalak melihat dua orang berpakaian formal 
menghampirinya, sontak Ara berlari, bamun sayang langkah 
kakinya yang pendek kalah dengan langkah kaki kedua pria 
itu. 


Kedua pria itu berhasil menangkap Ara. 
"Aku mohon, lepaskan aku!" Pinta Ara seraya memberontak. 


"Ikut kami" desis pria itu seraya menarik Ara dari sana. 
Kepala Ara menoleh ketika mendengar suara deru mobil. 


"ENO! Jeno!! Jeno!!" Jerit Ara yang hafal dengan mobil milik 
Jeno. 


Mobil itu pun berhenti, Jeno terlihat cemas melihat Ara yang 
dipegangi kedua pria asing dengan erat. 


"Lepaskan dia, sialan!" Ujar Jeno, ia baru saja hendak 
menyerang kedua pria itu, namun dua orang lagi datang 
dan menahan tubuh Jeno. Membuat Ara panik, dan Ara 
bertambah panik ketika melihat Jaehyun yang berjalan dari 
arah Lift, menatapnya dengan tajam. 


"Lepaskan Jeno, hks aku mohon lepaskan Jeno" ujar Ara, ia 
takut Jaehyun melakukan hal buruk pada Jeno. 


Jaehyun menghampiri Ara, dan 
Plak 
Tamparan keras membuat kepala Ara tertoleh kesamping. 


"Jung Jaehyun!!" Teriak Jeno yang kesal melihat Ara di 
perlakukan seperti itu. 


"Kamu menggali lubang untuk temanmu, Ara" desis 
Jaehyun. 


"Maaf hks maafin aku Jaehyun, biarkan Jeno pergi!" Ara 
mulai menangis ketakutan. 


"Lepaskan Ara, kamu gak ada hak buat ambil Ara dariku!" 
Ujar Jeno, lalu Jaehyun menghampiri Jeno. 


"Semua yang keluarga Kim milikki, sekarang menjadi 
milikku, termasuk Kim Ara" desis Jaehyun. 


"Kamu cuma sampah yang membunuh keluarga Kim, 
harsunya kamu membusuk di penjara" 


Jaehyun menyeringai kecil. 


"Aku benci ketika orang-orang menyebutkan keberukanku" 
bisik Jaehyun, hanya Jeno yang mendengar. 


"Kamu memang membunuh keluarga Kim!" 


Jaehyun menadahkan tangannya, lalu salah satu anak 
buahny membernya pisau lipat. Ara yang melihat itu 
terkejut. 


Yaehyun!! Jangan! Jangan! Jangan lakukan itu!" Jerut Ara di 
sela tangisannya, sementara Jeno menelan ludahnya ketika 
Jaehyun meluruskan pisau lipat itu. 


"Kamu pikir membunhku bisa memiliki Ara seutuhnya?" 
Tanya Jeno seraya tersenyum remeh. 


"Setidaknya aku melenyapkan orang yang menghalangi 
jalanku" desis Jaehyun, lalu menusukkan pisau itu di perut 
Jeno, membuat Jeno berjengit di tempatnya. Kedua penjaga 
itu semakin mengeratkan pegangannya pada Jeno. 


"Jeno!! Hks Jenoooo" 


"Jug jaehyun jangan lakukan itu!! Jangaaan" jerit Ara. Ia 
menangis tersedu-sedu. 


Jaehyun menyeringai melihat raut wajah kesakitan Jeno, ia 
pun menarik pisaunya dan menunsukannya kembali di sisi 
lain. 


"JUNG JAEHYJN BAJINGAN!!" Jerit Ara. 


"Aaarghhhhh" pekik Jeno ketika Jaehyun menusuk perutnya 
lebih dalam, lalu kedua penjaga itu melepaskan tubuh Jeno 
hingga ambruk dengan perut yang mengeluarkan banyak 
darah. 


"B-bajingan" lirih Jeno dengan suara tertahan, urat-urat di 
pelipisnya tercetak jelas karena menahan sakit. 


Lalu Jaehyun menghampiri Ara, ia menyodorkan ujung 
pisaunya di mata Ara, membuat Ara menegang namun 
masih menangis tersedu-sedu. 


"Jangan pernah menyia-nyiakan kebaikanku Kim Ara, kamu 
melunjak jika aku baiki sedikit saja" desis Jaehyun. 


"Iblis seperti kamu gak akan pernah terlihat baik di mataku" 
sahut Ara memberanikan diri. Lalu Jaehyun kembali 
menghajar wajah Ara. 


"Masukan gadis ini ke bagasi" 


Tbc 


Next? 


DEMON 
Haii.. 


Aku update lagi nih, boleh dong minta spam 
komennya. Jangan lupa Vote juga. 


Makasih banyak ya 


Ara tak henti-hentinya menangis, menangis Jeno yang entah 
bagaimana saat ini, ia benar-benar takut kehilangan Jeno 
sebagaimana ia kehilangan orang tuanya. Ara menyesal, ia 
tidak tahu rencana dadakannya akan gagal. 


Klek 


Pintu bagasi itu terbuka, Jaehyun menarik tangan Ara 
dengan keras hingga keluar dari sana. 


Jaehyun terlihat begitu marah, ia menghempaskan tubuh 
Ara di lantai ruang tamu. 


"Semuanya berkumpul!" Teriak Jaehyun, maid dan para 
penjaga pun berkumpul di ruangan besar itu, sementara Ara 
menangis bersimpuh disana. 


"Aku pernah berkata kepada kalian semua, jika dia berusaha 
kabur dan kalian tidak mencegah, kalian yang kena 
akibatnya" ujar Jaehyun seraya menunjuk Ara, lalu 
menunjuk orang-orang disana. 


Semua anak buah Jaehyun terlihat panik, namun berusaha 
untuk tenang. Tuannya tidak pernah main-main dengan 
ucapannya. 


Jaehyun berjaln ke arah lemari disana, lalu menganbil pistol 
dari lacinya. 


"Aku yang salah!" Ujar Ara yang terkejut melihat itu. 


Jaehyun menghampiri Ara lagi dan menendang kepalanya 
dengan keras. 


"Ya, salah kamu. Dan karena kamu, mereka kena imbasnya" 
desis Jaehyun. 


"Yang ikut denganku ke Restaurant tadi maju kedepan" ujar 
Jaehyun, lalu lima orang maju dengan tubuh gemetar 
ketakutan. 


“Y-jae, jangan lakukan apapun, aku minta maaf" ujar Ara 
yang mulai panik. 


"Terlanjur, kamu melunjak, Ara. Aku gak suka" desis 
Jaehyun, lalu mengarahlan pistolnya ke salah satu penjaga 
yang maju, yaitu yang pergi ke toilet ketika Ara kabur. 


"Ini bukti, bahwa aku gak pernah main-main sama 
ucapanku" desis Jaehyun, lalu ia menjambak surai Ara 
hingga Ara berdiri di sampingnya. 


"Lihat baik-baik, buka matamu!!" Bentak Jaehyun ketika Ara 
menutup matanya karena takut. 


"Buka, Kim Ara" desis Jehyun lagi, Ara yang masih menangis 
tersedu-sedu membuka matanya. 


"Jangan hks jangan" lirih Ara. 


"Ingat baik-baik, bahwa orang lain yang akan menanggung 
semua kesalahanmu, Ara" 


Dor!! 
"Aaarghhhhh" 


"Jaehyun!! Hks jangan!!" Jerit Ara yang tak kuat melihat pria 
itu jatuh ketika betisnya tertembak. Terlihat pria itu 
menggeliat keras menahan rasa sakitnya. 


"Masih tersisa empat orang" 


"Jae, aku minta maaf. Aku janji gak akan kabur lagi. Aku 
mohon Jaehyun hks. Maaf" ujar Ara dengan nada memohon, 
membuat Jaehyun menatap Ara dengan tajam. 


"Iya, aku janji. Hks aku janji Jaehyun. Jangan lalukan itu lagi, 
kasian mereka" ujar Ara di sela-sela tangisannya. Kedua 
tangan Ara meremat jas bagian dada Jaehyun. 


"Apa aku bisa memegang kata-katamu?" Gumam Jaehyun, 
dan Ara mengangguk. 


"A-aku janji" 


Jaehyun menyeringai, ia mendorong Ara hingga bersimpuh 
di lantai lagi, kakinya menginjak tubuh Ara dengan keras, 
membuat Ara menjerit kesakitan. 


Orang-orang disana tidak ada yang berani mengangkat 
kepalanya. Sementara Bibi Park nampak meneteskan air 
matanya. 


Cklek 


Pintu utama terbuka, memperlihatkan perempuan dan laki- 
laki mematung disana dengan mata terbelalak. 


Jaehyun menoleh dan menyudahi siksaannya, ia mendengus 
kasar karena sudah terlalu kesal. 


Sementara Ara menangis tersedu-sedu, tatapan sendunya 
mengarah pada dua orang yang baru saja datang, yang tak 
lain Sena dan Hyunjin. Entah apa yang mereka lakukan di 
rumah ini. 


"Ingat, aku tidak pernah main-main" desis Jaehyun. 


"Kembali ke posisi masing-masing, urus dia dan dia" ujar 
Jaehyun seraya menunjuk pejaga yang hampir kehilangan 
kesadarannya dan juga Ara. 


Jaehyun pun pergi memasuki kamarnya, membanting 
pintunya dengan keras. 


Beberapa pemjaga lain membawa penjaga yang tertebak 
keluar, beberapa Maid membersihkan darahnya di lantai, 
dan Bibi Park menghampiri Ara yang masih menangis. 


Tidak ada Maid lain yang menghampiri Ara, hanya Bibi Park. 
Mereka kesal pada Ara yang telah membuat keributan besar 
di rumah ini, hingga membuat salah satu rekan mereka 
terluka karena ulahnya. 


"Bibi, maaf. Maafin aku" ujar Ara seraya beranjak dari sama, 
dan Bibi Park mengangguk. 


"Tidak apa-apa, nona. Asal setelah ini Nona tidak boleh 
membantah apa kata Tuan Jung" sahut Bibi park. 


"Ara?" Gumam Sena yang menghampiri Ara bersama 
Hyunjin. 


"Ayo Nona" bisik Bibi Park. 


"Tolong Jeno, di basment mall xxxx, sekarang. Hks gue 
mohon" ujar Ara dengan lirih, sampai akhirnya bibi Park 
membawanya pergi ke kamar. 


Ara tak bisa berhenti menangis, ia terus memikirkan nasib 
Jeno saat ini. 


xX 


Sementara itu di rumah sakit Seoul, ternyata Jeno sudah 
dibawa kerumah sakit oleh pihak Mall, kini Jeno tengah 
ditangani oleh dokter. 


Jaemin dan Sungchan juga sudah datang dan duduk di 
ruang tunggu dengan raut wajah cemas. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Jaemin mengangkat telpon dari Sena, anggota Geng 
Phoenix yang selalu bertanding dengan Gengnya. 


"Ya?" 
"Jeno baik-baik aja?" 


Jaemin mengerutkan dahinya. "Dia dirumah sakit sekarang, 
dia ditemuin di basment Mall, ada luka tusuk di perutnya. 
Kenapa lo tiba-tiba nanyain Jeno?" 


"Ara yang bilang sama gue, buat nolongin Jeno disana" 
Mata Jaemin terbelalak. "Lo ketemu Ara? Dimana?" 
Tidak ada jawaban dari Sena, membuat Jaemin kesal. 


"Sena!!!" 


"Di rumah Jaehyun, Ceo J-Group. Gue gak tau ada masalah 
apa, tapi Ara gak baik-baik aja" 


"M-maksud lo gimana?" Jaemin mulai panik. 
"Jaehyun benar-benar siksa Ara disana" 
"Oh sial! Apa hubungan lo sama Jaehyun?" 


"Bukan urusan lo, gue cuma mau ngabarin ini. Dan Jae, 
kalau lo udah punya masalah sama Jaehyun, lo gak akan 
bisa hidup tenang, dan perkiraan gue Ara gak akan bisa 
lepas dari Jaehyun" 


Jaemin terdiam dengan tatapan tak percaya, nafasnya mulai 
terengah. 


"Ara bisa mati di tangan Jaehyun, gak ada jalan buat Io 
bawa Ara pulang. Satu-satunya jalan buat keselamatan Io 
semua, yaitu diam" 


"Jangan ganggu Jaehyun, jangan bikin dia marah, pokoknya 
Jangan mengusik kehidupan Jaehyun" 


Jaemin menghela nafas lirih, bahkan terdengar gemetar. 


"Gue emang kenal Jaehyun, bahkan ada urusan. Tapi jangan 
pernah minta tolong sama gue buat bebasin Ara, karena 
gue masih sayang nyawa" 

Pip 

Sena mematikan sambungannya sepihak, seberbahaya itu 
Jung Jaehyun. 


Sementara Sungchan tampak terdiam, sebab ia mendengar 
percakapan Jaemin dan Sena di telpon. 


"Apa kita bakal kehilangan Ara?" Gumam Sungchan, dan 
tidak ada sahutan dari Jaemin. 


xX 


Bibi Park menjaga Ara dengan baik, bahkan kini ia tengah 
memijat jari-jari Ara, sebab Ara mengeluh jari kelingking 
dan jari manisnya terasa sakit. 


Sementara Ara terbaring dengan air mata yang terus 
menetes. 


Ara mengusap air matanya. "Bi, apa bibi gak mau 
minjempin hp bibi ke aku?" 


"Bukannya gak mau, bibi hanya takut Tuan Jung tahu" lirih 
Bibi park yang merasa bersalah. 


Ara pun memalingkan wajahnya, tak lama gadis itu terlelap 
dengan dahi berkerut seolah ia begitu sedih. Bibi Park pun 
menyelimuti tubuh ringkih Ara yang meringkuk disana. 


Lalu Bibi Park keluar dari kamar Ara. 


Sementara itu di kamar Jaehyun, terlihat Jaehyun yang 
duduk seraya memandang Ipadnya. la terlihat begitu 
gelisah, permasalahannya berada di Ayahnya dan Ibu tiri 
sialannya. 


la pun mengetikan sesuatu disana, mengerim pesan pada 
Ayahnya. 


Jaehyun: Jika ayah lupa, kuingatkan bahwa aku yang anak 
kandungmu, bukan Choi Minho, maupun Lucas. 


Jaehyun: Aku tahu Ayah bisa menentukan apa yang harus 
ayah lakukan pada semua harta Ayah. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Kuy spam komen.. 


Makasih 


Selama seharian ini, Ara tidak keluar kamar, sebab pintu 
kamar terkunci dari luar, bahkan tidak ada yang 
memberinya makan atau minum. 


Ara tak masalah, ia hanya duduk dekat jendela besar sambil 
memandang keluar sana. Tatapannya terlihat sendu, tinggal 
di sini membuat Ara merasa terbebani. 


"Aku kangen Ibu, Ayah, dan Allen" lirih Ara dengan suara 
serak. 


Matahari mulai terbenam, langit mulai gelap, namun Ara tak 
beranjak sedikit pun dari sama, ia tidak peduli merasakan 
keram di kakinya. 


"Harusnya aku mati" gumam Ara, pikirannya mulai tertuju 
pada hal-hal yang aneh. 


xk 


Jaehyun melangkahkan kakinya memasuki mansion yang 
tak kalah besar dengan tempat tinggalnya. la mengabaikan 
sapaan para maid dan anak buah Ayahnya. Ya ini adalah 
tempat tinggal Ayahnya, Ibu tirinya, kakak dan juga adik 
tirinya. 


Sementara Ibunya Jaehyun sudah meninggal dunia sejak 5 
Tahun yang lalu, karena sakit kanker otak yang dideritanya. 


Jaehyun memasuki ruang kerja Ayahnya, Jung Yunho. 


"Aku mau mengambil mansion dan perusahaan J-group, 
jadikan keduanya milikku sekarang" ujar Jaehyun seraya 
menaruh beberapa berkas di sana. 


Yunho yang tengah duduk mengangkat wajahnya. "Kenapa 
tiba-tiba?" 


"Karena wanita licik itu akan membuat ayah menganbil 
semua yang seharusnya aku miliki" 


"Belum saatnya" sahut Yunho seraya memalingkan 
wajahnya, membuat Jaehyun kesal. 


"Aku sudah mengelola perusahaan itu! Bahkan aku yang 
membuat perusahaan Ayah mengalami kenaikan! Tapi ayah 
tidak pernah memberikan perusahaan itu untuk menjadi 
milikku, bahkan Mansion yang aku tempati sekarang Ayah 
buat dengan atas nama Ayah sendiri!" Jaehyun mulai 
berbicara dengan suara keras. 


"Dulu Ayah pernah bilang, jika kau ingin sukses, mulai 
semuanya dari awal, tapi yang kau mau adalah perusahaan 
ayah. Yasudah ayah membiarkan kau menggunakan 
perusahaan dan mansion itu, tapi bukan berarti kedua 
bangunan itu atas nama dirimu, semua masih atas namaku" 


"Kau licik" desis Jaehyun. 
"Lebih pintarlah dalam memilih keputusan" sahut Yunho. 


"Aku menyetujui hal itu, karena kupikir jika aku berhasil 
menaikan perusahaan Ayah, Ayah akan memberikan semua 


itu untukku. Tapi sekarang ayah sudah terhasut oleh wanita 
jalan itu!" 


"Dia ibumu juga" desis Yunho. 


"Ibuku sudah mati!! Berhenti mengatakan dia Ibuku!!" 
Bentak Jaehyun yang mudah emosi. 


Cklek 


Pintu ruangan tersebut terbuka, memperlihatkan Song Oian, 
istri kedua Jung Yunho, atau Ibu tirinya Jaehyun. 


"Ada apa ini?" Tanya Oian seraya berdiri di samping Yunho 
yang masih terduduk. 


Jaehyun menatap Oiam dengan tajam. "Pergilah, tidak ada 
urusannya denganmu" 


Jaehyun" desis Yunho. 


"Ayah harus sadar, dia menikahi Ayah hanya ingin semua 
harta ayah" 


"Apa yang kau bicarakan Jung Jaehyun" tegur Oian tidak 
terima. 


“Ingatlah, Song Oian, Minho, dan Lucas, bukanlah keluarga 
ayah yang sebenarnya. Aku dan Ibuku yang menemani Ayah 
dari Nol. Jika orang lain menginginkan harta ayah" ujar 
Jaehyun seraya menunjuk Oian. 


"Jangan pernah memberikannya, karena pada dasarnya 
akulah ahli waris keluarga Jung yang sebenarnya" lanjut 
Jaehyun dengan desisan tajam, lalu paergi dari ruangan itu. 


"Biar aku bicara dengannya" ujar Oian, lalu ia mengejar 
Jaehyun. Sementara Yunho tampak memijat keningnya. 


Oian menahan lengan Jaehyun, sontak Jaehyun menepisnya. 


Oian tersenyum remeh. "Tutup mulutmu Jaehyun, aku bisa 
membuat Ayahmu mengambil semua yang seharusnya 
menjadi miliknya. Kau tidak memiliki apapun" 


Jaehyun menatap Gian dengan tajam, lalu ia tersenyum 
mengerikan. 


"Sebelum itu terjadi, kubunuh kedua anakmu di depan 
matamu" desis Jaehyun, lalu ia benar-benar pergi dari sana. 


"Jung Jaehyun, sialan" 


xk 


Jam sudah menunjukan pukul 11 malam, Jaehyun baru saja 
sampai di rumahnya. Tatapannya begitu dingin, bahkan ia 
mengabaikan semua orang yang menyapanya. 


"Tuan, Nona Ara tidak kami beri makan dan minum" ujar Bibi 
park yang memberanikan diri. Jaehyun pun menghentikan 
langkahnya. 

"Hm bagus" 

"Tapi Tuan, nanti Nona Ara sakit" 


Jaehyun menatap Bibi Park dengan dingin. 


"Beri dia makanan sisa, itupun jika dia mau" sahut Jaehyun, 
lalu ia pergi menaiki tangga dan memasuki kamarnya. 


"Bibi Park, kenap Bibi peduli sekali pada Ara?" Tanya Hyoju. 


"Dia juga manusia, butuh makan dan minum" sahut Bibi 
Park, dan Hyoju memutar bola matanya malas. 


"Ingat kata Nona Jihyo, jangan beri Ara kenyamanan disini" 
ujar Hyoju mengingatkan, lalu ia pergi meninggalkan Bibi 
Park di ruang tengah. 


Bibi Park menghela nafas lirih. 


kk 


Hari kembali berganti, Jaehyun memasuki kamar Ara di pagi 
buta, ia mendapati Ara yang masih terlelap di atas 
kasurnya, gadis itu menutupi tubuhnya dengan seimut 
hingga leher. 


Jaehyun menarik selimut itu, namun Ara mengerang kecil. 
“Y-jangan, dingin" lirihnya tanpa membuka mata. 


Jaehyun pun meraih remote AC dan menaikan suhunya agar 
tidak terlalu dingin. 


Entah apa yang Jaehyun pikirkan, ia membaringkan 
tubuhnya di samping Ara, lalu membawa tubuh ringkih Ara 
kedalam pelukannya. Dan ia ikut terlelap disana. 


Sebab, Jaehyun tidak bisa tidur sejak semalam, pikirannya 
tertuju pada kondisi Ayahnya yang mulai memburuk, dan ia 
takut Gian yang mengambil alih semua harta Ayahnya. 


kk 


Jam menunjukan pukul 8 pagi, Ara sudah terbangun, hanya 
saja ia takut hanya untuk bergerak. Jaehyun memeluknya 
cukup erat. 


"Ugh" lirih Ara yang tak sengaja melenguh, kedua 
tangannya terasa keram. 


“Y-jaehyun, aku pegal" ujar Ara memberanikan diri, tak 
disangkan Jaehyun mengendurkan pelukannya, membuat 
Ara hendak menjau dari Jaehyun, namun Jaehyun justru 
kembali memeluk Ara, kali ini memeluk Ara dari belakang. 


"Jangan kemana-mana" bisik Jaehyun dengan suara serak, 
dan Ara pun bungkam. 


Sampi beberapa menit kemudian, Ara berjengit ketika 
kecupan-kecupan halus menyerang tengkuknya. 


"jae" bisik Ara, Jaehyun pun mengeratkan pelukannya. 
"Tidur nyenyak?" Tanya Jaehyun. 
"Y-ya" 


"Bagus, padahal aku gak bisa tidur nyenyak, sialan" desis 
Jaehyun yang membuat Ara meremang, ia takut membuat 
Jaehyun marah lagi. 


"Maaf" lirih Ara. 


Jaehyun tak menyahut, ia terus mengecupi tengkuk Ara, 
bahkan membuat beberapa kissmark disana, membuat Ara 
menahan lenguhannya. 


"J-jae, jangan" lirih Ara ketika tangan kanan Jaehyun 
memasuki pajamanya, bersentuhan langsung dengn kulit 
perutnya. 


"Kamu kelaparan" gumam Jaehyun. 


"Ahk Jae!" Pekik Ara ketika tangan Jaehyun masuk kedalam 
bra yang Ara kenalan, memijat payudara Ara dan memilin 
putingnya dengan ibu jari. 


Ara menggigit bibir bawahnya, ia ingin mendorong Jaehyun 
agar menjauh, namun lagi-lagi ia merasa takut. 


Jaehyun menyamankan posisinya, membuat Ara dapat 
merasakan sesuatu yang mengeras di belakangnya, 
membuat Ara ketakutan. 


"Mmhh" lirih Ara berusaha menahan desahannya, ketika 
tangan kiri Jaehyun memasuki celananya, bersentuhan 
langsung dengan kewanitaannya. 


"Aku ingin memilikimu Ara, semuanya, semua yang ada 
pada dirimu" bisik Jaehyun, dan Ara meneteskn air matanya 
tanpa isakan. 


"S-sakit" lirih Ara lagi, ketika dua jari Jaehyun memasuki 
lubang kewanitaannya. 


"Aku bilang, aku ingin memilikimu" bisik Jaehyun lagi. 


"Taruh kaki kiri kamu di atas pahaku" pinta Jaehyun, 
terpaksa Ara menurut, membuat Kedua kakinya terbuka, 
mempermudah Jaehyun mempermainkannya di bawah sana. 


"Bagus, aku suka kamu yang penurut" bisik Jaehyun seraya 
mengecupi Pipi Ara. 


"Jangan nangis, ini sakitnya sebentar" bisik Jaehyun lagi, 
Ara menahan nafasnya ketika Jaehyun memaju mundurkan 
kedua jarinya dengan cepat. Ara yang baru merasakan hal 
itu dalam seumur hidupnya merasa perih di bagian 
bawahnya. 


"J-jaehyun hks... mmhh" lenguh Ara kelepasan, ketika ibu 
jari Jaehyun mengusap klitorisnya. 


Usapan dan geralam di bawah sana semakin cepat, 
membuat Ara memejamkan matanya dan menggigit bibir 
bawahnya dengan keras. Tak lupa ia juga mencengkram 
lengan kiri Jaehyun menahan perih dan nikmat yang 
bercampur menjadi satu. 


Tak lama, tubuh Ara mengejang kecil karena telah sampai di 
puncaknya. 


Jaehyun mengeluarkan tangannya dari sana, lalu mengubah 
posisinya menjadi berada di atas Ara. 


Jaehyun memandang wajah lega Ara, membuatnya 
tersenyum bangga. 


"Buka matamu" pinta Jaehyun, lalu tatapan Jaehyun 
berubah menjadi tajam ketika Ara membuka matanya. 


Jaehyun tanpa banyak bicar meraup bibir Ara, menciumnya 
dengan kasar, bahkan hingga beradu lidah. 


Sementara Ara hanya diam, ia kembali memejamkan 
matanya dan membiarkan Jaehyun bekerja sendirian. 


Ara pasrah, apapun yang akan Jaehyun lakukan pdanya, ia 
pasrah. 


xX 


Seorang anak laki-laki berusia lima tahun memandang 
keluar jendela mobil, ia baru saja dijemput dari sekolah 
TKnya. 


"Youngchanie, kenapa diam terus? Bilang sama mama, 
Chanie pengen apa?" Tanya wanita dewasa itu, Im Yoona. 


Anak laki-laki yang dipanggil Young Chan itu menoleh. 
"Chanie gak mau ikut ke Kebun binatang, Chanie takut" lirih 
Chanie yang membuat Yoona tertawa gemas. 


"Oh jadi Chanie takut binatang? Chanie boleh gak ikut, 
nanti Mama yang bilang bu guru" 


"Ya, Chanie takut binatang yang besar, takut di makan" 
Yoona kembali tertawa, lalu mengusap surai Chanie. 


"Iya sayang, nanti mama bilang sama bu guru, kalo Chanie 
gak bisa ikut ke kebun binatang" 


Chanie tersenyum senang, dan mengangguk lucu. 


Tbc 


Next? 


DEMON 
Maaf ya, aku updatenya kemaleman. 
Jangan lupa Spam komen. 


Makasih 


Lucas: Kak, kata Ibu kirim uang 10 Juta Won ke rekeningku. 
Sekarang okay? 


Jaehyun mendengus sebal, wanita itu selalu memorotinya 
dengan alasan untuk kebutuhan Lucas, jelas-jelas ayahnya 
sudah memberi jatah uang bulanan. 


Jaehyun menaruh ponselnya kasar di atas nakas, lalu ia 
keluar dari kamar. Sebelum turun tangga, Jaehyun 
membuka pintu kamar Ara, terlihat Ara yang duduk di dekat 
jendela. 


"Kita makan siang" ujar Jaehyun yang hari ini memutuskan 
untuk tidak pergi ke kantor. 


Ara menoleh sejenak, hanya menatap Jaehyun. 
"Kamu tuli?" Tanya Jaehyun dengan dingin. 


Ara pun beranjak dari sana, lalu keluar dari kamar, 
mengikuti Jaehyun di belakang. 


Keduanya duduk di kursi meja makan seperti biasa. 


"Makan yang banyak" 


Ara pun mengangguk kecil. Keduanya makan malam 
bersama dengan damai. Jaehyun terus memperhatikan cara 
Ara makan, terlihat malas dan tidak berselera. 


"Apa kamu gak suka sama menu makanannya?" 
"Aku suka, cuma gak laper" 


"Okay, cukup" ujar Jaehyun, membuat Ara menatapnya 
bingung. 


"Jangan makan lagi" gumam Jaehyun dengan nada dingin, 
Ara pun melepaskan alat makannya. 


"Cukup temani aku makan, jangan sentuh makanan 
apapun" desis Jaehyun, lalu ia kembali melanjutkan 
makannya. 


Ara menunduk lesu, pikirannya terus tertuju pada Jeno, ia 
sangat ingin tahu bagaimana keadaan Jeno saat ini. 


Ara pun kembali mengangkat wajahnya, memandang 
Jaehyun yang terlihat begitu dingin. Pasti suasana hati 
Jaehyun begitu buruk saat ini. 


"Aku ingin bertemu teman-temanku" lirih Ara, dan Jaehyun 
mengusap mulutnya dengan tisu, menatap Ara dengan 
tajam. 


"Nanti aku kumpulin teman-teman kamu di kandang 
beruang, kamu bisa ketemu nanti" 


Ara meremat baby doll putih dibagian paha, ia menatap 
Jaehyun dengan gemetar. 


"Berhenti membuat aku marah, Ara. Aku bilang, sekarang ini 
rumahmu, dan gak ada satu pun orang-orang luar yang 


boleh berinteraksi sama kamu" 
"Kamu keterlaluan, aku juga butuh kebebasan" 


"Aku yang mutusin kamu mendapat kebebasan atau 
enggak, dilihat dari kelakuan kamu, aku pikir kamu gak 
butuh kebebasan. Ingat Ara, kalau kamu mau hidup enak, 
turuti semua perintahku, dan kamu akan mendapatkan 
apapun" ujar Jaehyun dengan kata-kata yang ditekankan. 


Ara kembali menunduk. "Bahkan sekarang kamu gak tau 
terimakasih, aku kasih kamu makan tapi kamu bilang gak 
nafsu" 


Ara kembali menatap Jaehyun. "Apa aku gak boleh jujur 
sama apa yang aku rasain saat ini? Aku benar-benar gak 
lapar, h-harusnya kamu gak marah" ujar Ara dengan suara 
gemetar, ia benar-benar takut ketika Jaehyun marah. 


Jaehyun tersenyum tipis. "Kembali lagi sama sikap kamu, 
Ara. Aku gak akan kayak gitu kalau kamu gak berusaha 
Kabur kemarin malam" 


"Renungi apa yang aku katakan, aku tau kamu gak bodoh, 
aku tau kamu cepat mengerti. Sekarang, habisin semua 
makanan ini" desis Jaehyun, namun Ara hanay diam. 


"Sekarang, Kim Ara" desis Jaehyun lagi dengan tajam. Ara 
pun kembali melanjutkan makannya. Mencoba menghabisi 
makanan disana. Sesekali Ara mengusap air matanya, tiba- 
tiba ia ingin menangis lagi. 


xk 
Sore ini Ara menangis di dalam toilet, ia habis 


memuntahkan makanan yang baru saja ia makan, perutnya 
terasa sakit ketika terlalu kenyang. 


Ara terduduk di dalam Bathtub seraya memeluk kedua 
kakinya sendiri. Air tengah mengalir mengisi Bathtub 
tersebut. 


Ara terus menangis, bahkan terdengar tersedu-sedu. 


"Tidak apa-apa jika Ibu, Ayah, dan Allen meninggalkan aku, 
asal biarkan aku hidup dengan nyaman, Tuhan" lirih Ara di 
sela-sela isakannya. 


"Aku juga mau hidup layaknya manusia, bukan binatang 
yang selalu Jaehyun kasari" 


"Aku lelah, hks.. sampai kapan aku harus menahan sakit 
lebih lama lagi? Tolong buat aku mati, Tuhan. Aku mau 
bertemu Ibu dan Ayah saja. Tolong hks" 


Ara berendam cukup lama, bahkan hingga air bathtub 
terjatuh ke lantai karena terlalu penuh, dan kulitnya 
memucat. 


Tangisan Ara semakin memilukan, ia bahkan memukul 
dadanya sendiri yang terasa sakit. la sakit ketika 
memikirkan hidupnya di kuasai orang lain, bahkan 
diperlakukan begitu kasar. 


"Kim Ara" panggil Jaehyun diluar sana, dan tangisan Ara tak 
bisa dikontrol. Jaehyun mendengarnya dari luar, lalu pintu 
toilet itu terbuka. 


Jaehyun menatap Ara dengan tajam. "Apa yang kamh 
lakukan?" Desis Jaehyun. Ara menatap Jaehyun dengan air 
mata yang menetes deras. 


"Bunuh aku, aku cape" ujar Ara, membuat rahang Jaehyun 
mengeras, lalu pria itu mengangguk. 


"Kamu mau mati?" Tanya Jaehyun seraya berjongkok, dan 
Ara hanya menangis sesenggukan. Tatapan begitu sendu 
dan putus asa. 


"Akan kukabulkan" desis Jaehyun seraya menaruh kedua 
tangannya di leher Ara, sontak Ara membuka mulutnya 
ketika cengkraman kuat menyerang lehernya. 


"Jangan mengeluh sakit, karena kematian adalah hal yang 
paling menyakitkan, melebihi pukulan dan tendangan yang 
aku lakukan padamu" bisik Jaehyun, lalu Jaehyun 
mendorong tubuh Ara hingga tenggelam di dalam Bathtub. 


Ara terlihat begitu kesakitana, dengan mulut terbuka karena 
cekikan dan mata yang terbelalak. Namun Ara tidak 
berontak, ia mengepalkan kedua tangannya di kedua sisi 
tubuhnya manahan sakit. 


Jaehyun kesal, kesal ketika Ara begitu pasrah. la pun 
semakin menguatkan cekikannya, hingga perlahan mata 
Ara mulai menutup, dan kepalan tangannya melemah. 


Jaehyun menyeringai kecil, tubuh Ara terlihat lemas di 
dalam Air. Namun beberapa detik kemudian ia mengangkat 
tubuh Ara dan membaringkan tubuh itu di atas lantai. 


"Jangan mati, aku masih membutuhkanmu" bisik Jaehyun, 
lalu ia melakukan cpr atau pompa jantung semampunya. 
Sesekali memberi nafas buatan dan mengecek nafas Ara 
yang tidak berhembus. 


"Mari hidup bersama, merasakan sakitnya Jaean ketika 
kalian memperlakukannya seperti binatang, bahkan hingga 
ia mati" desis Jaehyun seraya melakukan Cpr tanpa henti. 


"Kembali, Kim Ara!!!" 


"Terlalu cepat untukmu mati" 


"Bahkan Jaean butuh waktu lama untuk menghenbuskan 
nafas terakhirnya" 


"Kim Ara!!" 


Tak lama Ara terbatuk, memutahkan air yang sempat 
tertelan banyak. 


Bahkan sebelum Ara benar-benar sadar, Jaehyun sudah 
menyeret tubuh Ara dengan menarik satu tangannya, keluar 
dari toilet. 


Jaehyun menjambak surai Ara, membuat Ara terduduk. Mata 
sayunya menatap Jaehyun dengan lamat. 


"Biarkan aku mati" lirih Ara. 
"Nanti, belum saatnya" 
Ara kembali meneteskan air matanya dengan lemah. 


"Kamu akan mati setelah aku puas menyiksamu secara fisik 
dan mental. Ini belum seberapa, kalian bahkan lebih kejam 
dari apa yang aku lakukan" desis Jaehyun yang membuat 
Ara tak mengerti. 


Jaehyun membenturkan kepala Ara ke pinggiran kasur, 
membuat Ara tak sadarkn diri seketika. 


Jaehyun terdiam melihat Ara yang kembali terkulai lemas, 
inpun memundurkan langkahnya dengan nafas memburu. 


"K-kalian yang membuatku seperti ini, jangan salahkan aku" 
desis Jaehyun dengan nafas dan suara yang gemetar. 


Jehyun berjalan gontai keluar dari kamar Ara, kepalanya 
mendadak pening. 


"T-tuan" lirih Bibi park yang melihat Tuannya baru saja 
keluar dari kamar Ara. 


"Biarkan dia, dalam keadaan apapun" gumam Jaehyun, lalu 
ia menaiki tangga untuk memasuki kamarnya. 


xX 


"Kak, menurutku ini keterlaluan" ujar Lucas setelah 
membaca semua berkas yang sudah ditanda tangani oleh 
Yunho. 


"Ini rencana Ibu, lakuin aja" sahut Minho seraya tersenyum 
licik. 


Lucas mendengus kecil. "Malangnya, Jung Jaehyun" 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Kuy spam Komen!! 


terimakasih 


"Ibu! Ibu!" 


Seorang wanita dewasa datang menghampiri anak laki-laki 
berusia 3 tahun. 


"Ada apa Allen?" 


"Kakak Ara, sakit" ujar Allen seraya menunjuk kakak 
perempuannya yang tengah duduk di kursi meja belajar dan 
berkutat dengan alat tulisnya. 


Ibunya pun menghampiri Ara. "Kalau sakit, istirahat aja, Ra" 
ujar Ibunya setelah mengecek suhu tubuh Ara dengan 
punggung tangannya. 


"Sebentar lagi selesai, Bu. Allen suruh ambilin obat malah 
manggil Ibu" sahut Ara yang terdengar sebal pada Allen. 


"Kalau begitu cepet selesaiin, kita ke rumah sakit" 


Ara menatap mata Ibunya yang terlihat begitu cemas, lalu 
Ara tersenyum. "Aku baik-baik aja bu, nanti juga sembuh 
setelah minum obat" 


"Enggak, kita ke rumah sakit. Jangan terlalu cape ya, 
sayang" ibunya mengusap surai Ara, lalu keluar dari kamar 
Ara. 


Begitulah Orang tua Ara, kedua anaknya demam sedikit saja 
akan segera di bawa ke rumah sakit, mereka selalu 
mengkhawatirkan anak-anaknya. 


Ara bersyukur memiliki orang tua yang memiliki rasa 
perhatian tinggi. 


"Kakak, kakak panas?" Racau Allen dengan suara cadelnya. 
"Udah tidur sana, kami berisik" 

"Tapi kakak sakit, Allen temenin" 

Ara tertawa pelan. "Iya, temeninnya sambil tiduran" 


Allen pun mengangguk, ia membaringkan tubuh kecilnya di 
atas kasur Ara, dan tak lama ia malah terlelap. 


xK 
"Ibu.." 
"Bu.." 


"Sakit.." lirih Ara yang meracau dalam tidurnya, posisinya 
masih meringkuk di atas lantai seperti kemarin sore. 


Sementara sekarang hari sudah berganti, Ara pingsan 
terlalu lama. Jam sudah menunjukan pukul 6 pagi. 


Perlahan, mata itu terbuka, matanya terlihat merah dan 
sembab. Ara mengeras kecil ketika ia mengubah posisinya 
menjadi duduk. Semuanya terasa tidak enak, dari 


menggerakan tubuh, berkedip, hingga bernafas, terasa 
begitu sakit. 


Ara mulai ingat, kemarin Jaehyun hampir berhasil 
membunuhnya, tapi iblis itu malah menolongnya untuk 
kembali. 


"Ibu.." lirih Ara dengan keluhan, bahkan suaranya serak dan 
terasa ada yang mengganjal di tenggorokannya. 


Ara tidak sanggup untuk beranjak dari sana, maka dari itu ia 
hanya duduk bersandar pada pinggiran kasur. 


Air matanya menetes, ia bermimpi bertemu kedua orang 
tuanya dan juga Allen. 


Saat dulu, orang tuanya tidak pernah membiarkannya sakit, 
tapi sekarang tak ada satupun yang memperdulikannya 
dalam keadaan seperti ini, yang ada orang itu nenyakiti 
lebih dari apapun. 


Ara terus berdiam disana, sampai berjam-jam tak ada juga 
yang datang. Bahkan Ara melirik tirai, ada celah cahaya 
disana, namun lama-lama cahaya itu redup, tergantikan 
dengan suara hujan dan petir. 


Jaehyun benar-benar menyiksanya disini, entah kesalahan 
apa yang ia perbuat sebelumnya, namun ia yakin ia tak 
pernah berbuat salah pada Jaehyun, justru Jaehyun yang 
berbuat salah pada keluarganya. 


Cklek 


Ara sempat bernafas lega melihat pintu kamarnya terbuka, 
namun ia merengut takut saat tahu Jaehyun yang datang. 


Jaehyun menyeringai kecil, lalu berjongkok dihadapan Ara. 


"Tidur nyenyak?" Bisik Jaehyun, dan Ara hanya diam. 
Kepalanya berdenyut menyakitkan. 


"Jawab" desis Jaehyun. 
"Ya" 


Jaehyun tersenyum kecil. "Kita mandi" bisik Jaehyun seraya 
melepas kancing baby doll ara yang berada di 


punggungnya. 


Sementara Ara hanya pasrah ketika Jaehyun melucuti 
seluruh pakaiannya, hingga ia bertelanjang. 


Jaehyun pun mengangkat tubuh Ara, dan mendudukannya 
di atas closet. 


Jaehyun menyalakan keran air, dan tak lama bathtub itu 
terisi dengan air yang baru. Jaehyun pun menganbil bath 
foam dan menuangkannya di sana, hingga berbusa. 


Setelah di rasa cukup, Jaehyun mengangkat tubuh Ara dan 
membaringkannya di dalam bathtub, tepatnya setengah 
berbaring. 


Rasa hangat yang menyelimuti tubuhnya membuat Ara 
merasa sedikit rileks. Aroma lavender menguar begitu saja. 


Tanpa Ara sadari, Jaehyun ikut melucuti seluruh pakaian 
kerjanya, lalu ia sedikit mendorong Ara kedepan, dan ia 
duduk di belakang Ara. 


Ara yang merasakm tubuh polos Jaehyun tetap pasrah, ia 
menyandarkan tubuhnya di dada bidang Jaehyun. 


"Ini hangat" gumam Jaehyun yang merasa nyaman. 


Keduanya terlihat rileks, tangan kanan Jaehyun terus 
mengusap perut rata Ara. 


"Jangan tidur" bisik Jaehyun, dan Ara hanya mengerang 
kecil. 


Cukup lama keduanya dalam posisi seperti itu. Jaehyun pun 
meraih sabun cair dan menuangkannya sedikit di 
tangannya, lalu mengusapkannya pada bahu Ara. 


Luka lebam di tubuh Ara sudah memudar, namun Jaehyun 
yakin rasa sakitnya masih terasa hingga saat ini. 


Tangan Jaehyun mengusap leher Ara, lalu ke dada atas Ara 
dengan lembut. Jaehyun hanya menyabuni bagian yang tak 
terendam busa. 


"Bangun Ara" bisik Jaehyun seraya mendorong tubuh Ara 
agar duduk tegap, Ara pun membuka matanya, ia duduk 
tegap di hadapan Jaehyun. 


Jaehyun memberi pijatan di bahu Ara sejenak, allu 
mengusap punggung Ara hingga tengkuk. 


"Ughh" rintih Ara ketika Jaehyun sengaja menekan lebam 
besar di bahu kanannya. 


"Aku rasa cukup" ujar Jaehyun, lalu ia keluar dari Bathtub 
lebih dulu, membuat Ara nenunduk ketika tak sengaja 
melihat tubuh polos Jaehyun. 


Jaehyun pun mengangkat menarik tangan Ara hingga Ara 
keluar dari Bathtub, Ara terlihat limbung, dengan sigap 
Jaehyun merengkuk pinggangnya, keduanya kini berada di 
bawah shower kamar mandi untuk membersihkan diri dari 
busa-busa yang menempel di tubuh mereka. 


Jaehyun mengusap seluruh tubuhnya, lalu ia juga mengusap 
seluruh tubuh Ara. Tangan nakalnya sesekli meremas 
payudara Ara, dan mengusap selangkangan Ara. 


Jaehyun tersenyum kecil melihat Ara yang memejamkan 
matanya, menikmati usapan lembut di tubuhnya. 


Jaehyun menarik dagu Ara, lalu mencium bibirnya dengan 
lembut. 


Sementara Ara hanya mengerutkan dahinya, namun ia tetap 
pasrah. 


Jaehyun menarik kedua tangan ringkih Ara untuk 
mengalung ke lehernya, lalu ia memeluk pinggang Ara, 
hingga Ara dapat merasakan milik Jaehyun yang menusuk 
perutnya. 


Ciuman Jaehyun semakin gencar, membuat Ara 
mengeratkan pelukannya di leher Jaehyun. 


"Mmhhh!" Lenguh Ara dengan tubuh menegang, ketika 
Jaehyun memasukan kedua jarinya kedalam kewanitaan Ara. 


Jaehyun menggerakan jarinya disana dengan cepat, 
membuat Ara terus melenguh. 


Jaehyun pun melepaskan ciumannya, ia memandang wajah 
Ara yang terlihat frustasi dengan nafas terengah. 


“Y-jae.. nnghh" lenguh Ara dengan dahi berkerut dalam, 
matanya terpejam dan kepalanya bersandar pada dinding. 


Ara menghela nafas kecewa ketika akan sampai, namun 
Jaehyun malah mengeluarkan jarinya. 


"Ini bakal sakit, tapi cuma sebentar" bisik Jaehyun seraya 
mengecupi telinga Ara. 


"jangan" lirih Ara. 


Jaehyun tak mau mendengar, ia mulai mendorong 
kejantanannya masuk, membuat tubh Ara menegang dan 
menatap Jaehyun dengan takut. 


"Tahan" bisik Jaehyun lagi, lalu ia menghentakan pinggulnya 
dengan keras hingga kejantanannya tertanam sempurna, 
membuat Ara menggigit bibir bawahnya dan mencengkram 
bahu Jaehyun. 


"S-sakit" lirih Ara, sementara Jaehyun menggeram rendah. 
Keduanya dapat merasakan panas dibawah sana. 


Kaki Ara gemetar, Jaehyun pun menarik kedua kaki Ara 
hingga memeluk pinggangnya, dan Ara mengaduh 
kesakitan karena gerakan itu. 


Ara mulai terisak kecil, Jaehyun benar-benar merneggut 
semua yang ada pada dirinya. 


Jaehyun mengecupi kulit leher Ara. 


"A-ahk Jae!" Pekik Ara ketika Jaehyun mulai menggerakan 
pinggulnya. Ara menunduk hingga keningnya menyentuh 
bahu Jaehyun. Isakan lirih kembali terdengar. 


Jaehyun tak peduli dengan Ara yang kesakitan, ia terus 
bergerak untuk mencapai kepuasannya. 


Semakin lama, Jaehyun bergerak semakin cepat. Membuat 
Ara mulai mendesah cepat. Tubuhnya terhentak-hentak 
menabrak dinding. 


"A-aku gak mau hamil" ujar Ara disela desahannya. 


Jaehyun menggeram rendah, ia malah mngeluarkan 
spermanya di dalam sana. Membuat Ara kembali terisak, kali 
ini terdengar lebih memilukan. 


"Jangan hamil" bisik Jaehyun, lalu ia melanjutkannya di 
kamar, padahal Ara sudah hampir kehilangan kesadarannya, 
mengingat Ara sedang tidak baik-baik saja. 


Tbc 


Next? 


DEMON 
Ayo spam komen, makasih bangett 


Jangan lupa divote juga ya sayang. 


Ara terbangun, ia mengerang kecil merasakan tubuhnya 
yang semakin sakit, terutama dibagian bawahnya. 


Ara merengut sendu ketika ia mengingat kejadian yang 
belum lama ini, Jaehyun telah mengambil dirinya. 


xk 
Jaehyun baru saja kembali dari kantor pukul 2 dini hari. 
"Apa Ara sudah tidur?" Tanya Jaehyun pada Bibi Park. 


"Belum Tuan, Nona Ara baru saja terbangun, tapi ia tidak 
mau makan" 


"Jangan beri dia makan jika dia tidak mau" gumsm Jaehyun, 
lalu ia melangkahkan kakinya menuju kamar Ara di lantai 
dua. 


Cklek 


Jaehyun membuka pintu kamar, terlihat Ara yang tengah 
meringkuk di atas kasur, matanya terlihat sayu. 


"Kenapa gak makan?" Tanya Jaehyun, membuat Ara 
menataonya. 


"Sakit" sahut Ara dengan suara serak, Jaehyun pun 
mendengus kecil. 


"Kalau sakit harusnya makan" 


"Sakit, semuanya. Sampai bernafas pun sakit" lirih Ara yang 
membuat Jaehyun terdiam sejenak. 


"Kamu berharap aku bawa ke rumah sakit?" Tanya Jaehyun 
dengan suara pelan, tatapan matanya terlihat dingin. 


"Bunuh aku Jae, apa susahnya? Aku cape, sakit" 


Jaehyun tiba-tiba menarik lengan Ara, hingga posisi Ara 
berubah menjadi duduk. 


"S-sakit" lirih Ara dengan suar gemetar. 


"Udah aku bilang kalau mati lebih sakit dari apapun" desis 
Jaehyun. 


"Tapi mau sampai kapan kamu buat aku kayak gini, Jae? 
Sekarang aku ngerasain berada di titik yang paling rendah, 
dimana aku gak bisa berbuat apa-apa lagi hks. Cuma bisa 
nangis, cuma bisa ngeluh, tanpa bisa melawan" ujar Ara 
yang mulai terisak. 


"Kamu gak bisa mati secepat itu, masih banyak yang harus 
kamu lalui disini, bersamaku" 


"Tapi kenapa?! Aku cape" 


"Pikirkan kenapa aku ngelakuin semua ini, aku gak mungkin 
ngelakuin suatu hal tanpa alasan" 


Kini Ara yang terdiam, menatap mata Jehyun yang tajam 
dengan lamat. 


"Cepat atau lambat, kamu akan tahu semuanya" desis 
Jaehyun. 


“Y-jaehyun" lirih Ara dengan nada frustasi di sela isakannya, 
pasalnya Jaehyun mencengkram pergelangan tangannya 
dengan kuat. Bahkan hingga jarinya memutih. 


"Kamu bilang, kalau aku bersikap baik, kamu juga akan 
bersikap baik" ujar Ara dengan suara tertahan, lalu Jaehyun 
mengendurkan cengkramannya. 


"Ya, tapi kamu belum memperlihatkan sikap baik itu" 


"Bakal aku lakuin, tapi tolong jangan sakitin aku lagi" lirih 
Ara seraya mengusap air matanya. 


"Sakit, Jae. Sampai rasanya mau mati aja" lirih Ara lagi. 
"Kita lihat nanti. Sekarang kamu harus makan" 


Ara mengangguk. "T-tapi badanku sakit semua, aku gak bisa 
beranjak dari sini" 


"Biar bibi Park yang bawain. Makan yang banyak, pastiin 
semuanya habis. Kamu tunggu disini" gumam Jaehyun 
seraya beranjak dari kasur. 


"Jangan banyak tingkah" gumam Jaehyun dengan nada 
penuh ancaman, lalu keluar dari kamar Ara. 


Ara menghela nafas lirih. Pada akhirnya ia menyerah, 
menyerah untuk membalaskan dendamnya pada Jaehyun. 
Tap menyerah untyk sementar. 


kk 


Jaehyun sudah dua jam berada di ruang kerjanya, tak lama 
Bibi Park datang. 


"Tuan, Nona Ara sudah makan dan minum obat. Bibi sudah 
membantu mandi juga" 


"Terimakasih Bi, Bibi bisa beristirahat" ujar Jaehyun seraya 
beranjak dari kursinya. 


"Terimakasih kembali tuan" sahut Bibi Park, lalu ia keluar 
mendahului Jaehyun. 


Bibi Park memasuki kamarnya, di kamar belakang, 
sementara Jaehyun menuruni satu lantai dan memasuki 
kamar Ara. 


Jaehyun dapat melihat Ara yang terbaring miring, namun 
matanya masih terjaga. 


"Ini udah udah jam 3 pagi, aku gak peduli perut kamu sakit 
makan sepagi ini. Sekarang, tidur" gumam Jaehyun seraya 
mematikan lampu utama, dan nenyalakan lampu tidur. la 
pun membaring tubuhnya di samping Ara, membuat Ara 
menoleh. 


"Obatnya baru bikin aku ngantuk" gumam Ara, dan Jaehyun 
mengangguk, ia merengkuh tubuh Ara, membuat Ara 
berada di pelukannya. 


Ara yang sudah tidak memikirkan apa-apa lagi memejamkan 
mata kantuknya, dan terlelap disana. 


Jaehyun menundukan kepalanya, Ara begitu mungil di 
pelukannya, bahkan begitu ringan. Tulang-tulang di 
perpotongan lehernya tercetak jelas dan dalam, betapa 
mengurusnya Ara. 


Jaehyun tersenyum remeh, bisa-bisanya ia mengatakan 
bahwa ia akan bersikap baik jika Ara bersikap baik juga. 


Padahal tujuan utamanya membuat Ara tersiksa dan 
menderita disini. 


xX 


jeno berulang kali mengusak kasar surainya. la 
membutuhkan polisi untuk membawa Ara kembali, namun 
ia terlaku takut ikut terseret, bagaimana pun juga polisi 
adalah musuhnya saat ini. 


"Kak Jeno" 


Pintu kamar Jeno terbuka. Ya, Jeno sedang berada di rumah 
orang tuanya saat ini. la terpaksa pulang ketika Ibunya tahu 
dengan keadaannya saat itu. Tapi sekarang ia sudah baik- 
baik saja dan baru pulang dari rumah sakit semalam. 


"Kak Jeno, hari ini mama dan papa pergi sebelum kak Jeno 
bangun" 


"Ya terus?" 


"Kak Jeno jangan pergi ya? Chanie gak mau sama bibi Han" 
sahut anak laki-laki yang menyebut dirinya sebagai Chanie. 


"Bibi Han suka cubit Chanie, sakit" ujar Chanie lagi yang 
membuat Jeno mengerutkan dahinya. 


"Kenapa gak ngadu sama mama?" 


"Kata Bibi Han Chanie nakal, jadi kalau di cubit, Chanie gak 
boleh marah. Dan Chanie takut mama marah kalau tau ini" 


Jeno berdecak kecil. "Ya, emang anak kecil kayak kamu 
terlalu bodoh. Udah sana keluar" 


"Chanie gak boleh disini ya? Hari ini Chanie libur sekolah" 


"Gak boleh" sahut Jeno, dan Chanie merengut sendu, ia pun 
hendak menutup pintunya. Namun Jeno mencegahnya. 


la mengusak kasar surainya, ia ingin membenci anak itu, 
namun di sisi lain anak itu tidak bersalah sama sekali, anak 
itu justru korban. 


"Chanie boleh disini, asal jangan berantakin" ujar Jeno 
seraya beranjak dari kasur, membuat Chanie mengangguk 
senang. 


Jeno pun memasuki toilet untuk membersihkan diri, 
sementara Chanie duduk di atas kasur Jeno, setidaknya ia 
bisa berlama-lama dengan Jeno, sebab ia hampir jarang 
bertemu Jeno. 


xX 


Pagi ini Ara terbangun dengan Jaehyun tak di sisinya, ia 
mengubah posisinya menjadi duduk, senyuman yang 
hampir tak pernah terlihat lagi itu kembali mengembang. 


Ara tersenyum senang ketika tubuhnya tak sesakit 
semalam, entah obat apa yang Bibi Park berikan hingga 
membuatnya tak merasakan sakit apapun lagi di tubuhnya. 


Cklek 


Ara terperanjat di tempatnya ketika pintu kamar terbuka, 
memperlihatkan Jaehyun yang sudah rapi dengan setelan 
kerjanya. 


Senyuman Ara meluntur, ia tak pernah menunjukan 
senyumannya di depan Jaehyun. 


"Lebih baik?" Tanya Jaehyun seraya menghampiri, dan Ara 
mengangguk. 


"Segera sarapan, aku harus pergi kerja. Kalau butuh sesuatu 
panggil Bibi Park" ujar Jaehyun yang terluhat biasa saja, 
berbicara tanpa emosi. 


"Ya, hati-hati" ujar Ara, kata-kata itu keluar begitu saja. 
Jaehyun pun mengangguk kecil, lalu pergi dengan langkah 
cepat. 


Ara menghela nafasnya, ia kembali tersenyum. la beranjak 
dari kasurnya dan berjalan menuju jendela besar, ia dapat 
melihat mobil sedan hitam milik Jaehyun melaju keluar dari 
area mansion ini. 


Begitu mobil Jaehyun menjauh, tak lama mobil merah tiba, 
entah mobil siapa, Ara tidak peduli. 


Ara juga tidak memikirkan soal Jaehyun yang telah 
menyetubuhinya, ia hanya ingin tenang hari ini, tanpa 
beban pikiran dan tanpa rasa sakit. Ia bernafas dengan lega 
saja sudah bersyukr. 


Cklek 


Ara menoleh, senyumannya luntur melihat Jihyo yang 
datang bersama Hyoju, Hyoju nampak mengunci pintu, 
membuat perasaan Ara tidak enak. 


"Wanita bajingan" desis Jihyo, lalu memukul wajah Ara 
dengan tas mahalnya dengan keras, membuat tubuh Ara 
limbung menabrak jendela. 


"Apa yang kamu lakukan Jihyo!" Bentak Ara tidak terima. 


"Oh mulutnya berani sekali" gumam Hyoju mengompori, 
Jihyo pun kembali memukul wajah Ara dengan tasnya, 
membuat Ara melindungi wajahnya dengan tangannya. 


"Hentikan Jihyo!" Ujr Ara meminta berhenti. 


"Rasakan, sialan!! Kamu pantas dapatin itu! Bajingan!" Jerit 
Jihyo yang terlihat begitu kesal. 


Jihyo menjambak surai Ara, hingga kepala Ara terdongak. 
"Wanita jalang" desis Jihyo. 


"Kamu bahkan tidur sama tunanganku!" Jerit Jihyo lagi. 


Ara yang mendengar itu terdiam dengan raut wajah 
bingung. 


Bugh 


"Ahk! Sakit" pekik Ara ketika Jihyo membenturkan wajahnya 
ke ujung meja, hingga ujung meja itu menabrak tulang 
pipinya dengan keras. 


"Kamu pikir kamu bisa hidup tenang, jalang!! Kamu salah, 
kamu akan menderita disini" desis Jihyo, lalu ia beranjak 
dan menjambak surai Ara lagi. 


Hyoju membantu Jihyo menyeret Ara ke dalam toilet. 


"Hentikan! Kalian gak boleh lakui ini. Jihyo!!" Pekik Ara 
berusaha melawan, namun Jihyo semakin menjambak 
surainya. 


Jihyo menghempaskan tubuh Ara di dekat closet. 
Jihyo meludahi closet yang berisi setengah air itu. 


"Sampah harusnya diperlakukan layaknya sampah" desis 
Jihyo seraya mendorong kepala Ara memasuki air closet. Ara 
berontak hebat, namun ia kalah dengan tenaga Jihyo dan 
Hyoju. 


"Rasakan air sampah ini" desis Jihyo yang menenggelamkan 
kepala Ara disana cukup lama. 


"Telan semuanya!!!" Bentak Jihyo. Tangan Ara menggapai 
surai Jihyo, namun dengan cepat Hyoju menarik tangannya 
kebelakang, membuat Ara mengerang kesakitan. 


Jihyo pun menarim kepala Ara, hingga Ara terbatuk dan 
hampir muntah dengan air yang tertelan olehnya. 


"C-cukup Jihyo! Uhuk-uhuk" ujar Ara di sela batuknya. 


Jihyo yang sudah marah besar tak bisa lagi megontrol 
emosinya. la membenturkan wajah Ara di pinggiran closet 
dengan keras, membuat suara hantaman terdengar jelas. 


Hyoju yang melihat itu agak terkejut, pasalnya Ara mulai 
menangis kesakitan. 


Jihyo tak henti-hentinya mmebenturkan wajah Ara, bahkan 
hingga wajah Ara membengkak seketika. 


"Rasakan itu, sialan!!" Jerit Jihyo. 


Hidung Ara mengeluarkan darah, begitu pun mulutnya. Bibir 
bawahnya pecah. 


"N-nona" panggil Hyoju dengan suara gemetar. 
"Diam, rasanya aku ingin membunuh wanita jalang ini!!" 


“Y-jihyo hks. Arghh cukup!" Ara melepaskan tangannya dari 
genggaman Hyoju, namun tenaganya sudah habis karena 
rasa sakit yang ia rasakan. la tidak bisa menghentikan 
benturan itu. 


"Biar wajah semakin jelek" desis Jihyo, lalu 


Bugh bugh bugh 


"Aarghhh" jerit Ara ketika Jihyo membenturkan mukutnya di 
pinggira closet, lalu menghempaskan kepalanya hingga 
membentur dinding. 


Ara menangis lirih dengan darah yang keluar dari luka-luka 
di wajahnya. la menangis pilu ketika merasakan potongan 
gigi-giginya menusuk bibir pecahnya. 


Jihyo tak kalah kejam dari Jaehyun, bahkan wanita itu masih 
menatapnya tajam setelah melihat kondisinya yang begitu 
mengenaskan. 


Jihyo beranjak dari sana. 


"Ingat Ara, hidupmu gak akan tenang sebelum menjauh dari 
tunanganku" desis Jihyo, lalu ia menendang wajah Ara, 
membuat Ara mengerang lagi. Dan ia pun peegi dari sana. 


Hyoju memandang Ara dengan tatapan tak percaya, ia 
terkejut dengan tindakan Jihyo, namun bukan berarti ia 
akan menolong Ara. 


Hyoju pun pergi, Ara hanya bisa menangis pilu disana. 


Rasa sakit di wajahnya seperti hancur, ia bahkan enggan 
untuk melihat wajahnya di cermin. 


Terlalu menyakitkan, darah terus mengalir dari hidung dan 
mulutnya. Ara harap, seseorang menemukanny disini 
secepat mungkin. 


kk 


Jihyo: jangan ada satupun yang memasuki kamar Ara, ini 
perintah dariku! 


Hyoju: baik Nona. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Kuy spam komen, aku jadi semangat buat update. 
Makasih yaaa 


Jangan lupa komen juga 


Jaehyun pulang tengah malam, ia begitu sibuk seharian ini, 
bahkan ia mengabaikan panggilan dari Bibi Park. 


Jaehyun menghentikan langkahnya ketika Bibi park 
menghampirinya. 


"Tuan, Nona Ara tidak mau membuka pintu, bibi juga tidak 
menemukan kunci cadangan, padahal biasa bibintaeuh di 
laci dapur" 


Jaehyun mendengus kasar. "Oh dia berulah lagi" desisnya. 
Jaehyun pergi kamarnya dan mengambil kunci cadangan, 
setelah itu membuka pintu kamar Ara dengan kunci 
tersebut. 


"Kim Ara!" Panggil Jaehyun, diikuti Bibi Park di belakangnya. 


Jaehyun pun mendekat pada kasur Ara, sampai akhirnya ia 
mematung melihat Ara yang bersimpuh di atas lantai toilet. 


"N-nona. Nona Ara" panggil Bibi Park yang terkejut melihat 
Ara disana. 


Jaehyun pun hendak membawa tubuh Ara keluar dari toilet, 
namun ia terkejut melihat wajah Ara yang telrihat babak 


belur. 

"Astaga! Nona!" Pekik Bibi Park yang begitu terkejut. 
"Ara.. Kim Ara" panggil Jaehyun. 

"Hm s-sakit" bisik Ara tanpa membuka matanya. 
"Bilang Minhyuk, siapkan mobil" ujar Jaehyun. 


"Baik Tuan" sahut Bibi Park, lalu ia pergi untuk menemui 
Minhyuk di luar sana. 


Jaehyun menggeram rendah, ia pun menggendong tubuh 
Ara yang menggigil. 


Jaehyun cukup terkejut dengan kondisi Ara, namun ia hanya 
bisa menatap Ara dengan tajam. Seolah Ara terluka buka 
karenanya adalah sebuah kesalahan. 


"Jangan mati" desis Jaehyun. 


kk 


Ara sedang di tangani oleh dokter Yoon. Sementara Jaehyun 
duduk di kursi tunggu Vip. la menghubungi Bibi Park. 


"Jadi, siapa yang datang saat aku bekerja?" 
"Nona Jihyo, Tuan" 


Jaehyun mendengus kecil, ia memijat keningnya yang terasa 
sakit. 


"Maafkan bibi, bibi tidak tahu hal ini menimpa Nona Ara" 
lirih Bibi Park begitu merasa bersalah. 


"Jika dia mati, kalian semua akan ikut mati" gumam 
Jaehyun, lalu ia memutuskan sambungannya. 


Dan malam itu, Jaehyun di rumah sakit menunggu Ara. Ara 
harus di cek lebih dalam lagi mengenai luka di kepalanya. 
Jaehyun tidak menyangka hal yang menimpa Ara lebih 
buruk dari dugaannya. 


Ara kehilangan satu gigi di bagian kanan, bibirnya robek 
dan harus di jahit 5 jahitan, dan luka robek lainnya di 
bagian wajah. Tinggal menunggu hasil rontgen kepala Ara, 
takut-takut ada luka di tengkorak kepalanya. 


Tak terasa, jam sudah menunjukan pukul 6 pagi, Ara sudah 
dipindahkan ke ruang rawat. Jaehyun memasuki kamar 
rawat Ara dan mendengus kecil melihat kondisi Ara saat ini. 


Ara terlihat terbaring lemah dengan perban yang melilit 
kepalanya, bibir bawahnya terlihat membengkak, selain 
pecah, bibir Ara di bagian dalam harus mendapat jahitan. 


Jaehyun tidak mengerti bagaimana Ara bisa terluka separah 
ini. 


"Tuan, Tuan bisa beristirahat di rumah, biar yang kaun yang 
menjaga" ujar Minhyuk. 


"Tidak, kau diluar saja. Biar aku disini" sahut Jaehyun yang 
tak menoleh sedikit pun pada Minhyuk. Jaehyun terus 
berdiri disana sambil memandang Ara. 


"Hasil Rontgennya kapan keluar?" Tanya Jaehyun. 
"Hari ini, sekitar pukul 11 siang, Tuan" 


"Kabari aku saja" 


"Baik, Tuan" sahut Minhyuk. la pun keluar dari ruangan itu 
untuk berjag di depan. 


Jaehyun meraih tangan Ara yang jari telingkingnya du 
perban, katanya jari itu mengalami keretakan. 


"Jihyo" gumam Jaehyun, ia mengeraskan rahangnya setelah 
mengucapkan nama itu. Nama wanita yang bahkan tak 
pernah ia cintai, wanita itu pilihan Ibu tirinya. 


xX 


Hyoju meremat roknya, di hadapannya sudah ada Jaehyun 
memandangnya dengan tajam. 


"Kau masuk ke kamar Ara bersama Jihyo, apa yang kau 
lakukan?" 


"M-maaf Tuan" 
"Aku bertanya, sialan" desis Jaehyun. 


"N-nona Jihyo meminta saya untuk ikut dengannya, dan 
saya melihat Nona Jihyo menyiksa Nona Ara disana" ujar 
Hyoju dengan suara gemetar. 


"Apa saja yang Jihyo lakukan?" 


"Memukuli wajah Nona Ara dengan tas, lalu membawa Nona 
Ara ke toilet dan memasukan kepala nona Ara ke air closet. 
D-dan, membenturkan wajah Nona Ara ke pinggiran closet 
dengan keras" 


"Dan kau hanya diam?" Desis Jaehyun. 
"M-maaf Tuan, saya tidak berani pada Nyonya Jihyo" 


"Berarti kau berani padaku, padahal akulah majikanmu" 


Plak 


Hyoju terkejut ketika tamparan keras ia dapati di pipinya, 
begitu keras dan panas. 


Hyoju meneteskan air matanya. "Maafkan saya, tuan. Hks 
maaf" ujar Hyoju yang terlihat ketakutan. 


"Yoon" panggil Jaehyun pada salah satu anak buahnya. 
"Iya Tuan?" Balas Yoon seraya lebih mendekat pada Jaehyun. 


"Kau mendengar semua yang dia katakan kan? Lalukan 
padanya, buat dia kapok. Kau boleh memakainya sesuka 
hati, itupun jika kau tidak jiji" 


"Tuan, maaf hiks. Jangan lakukan ini. Maafkan saya" ujar 
Hyoju yang mulai menangis karena panik. 


"Jangan sampai ada yang terlewat" desis Jaehyun, lalu ia 
pergi memasuki ruang kerjanya. Sementara Hyoju terus 
berteriak ketakutan sambil berontak, bahwa Yoon telah 
menarik Hyoju ke toilet belakang, di bantu oleh dua penjaga 
lainnya. 


Jaehyun menaruh kasar hasil rontgen Ara di atas meja, ia 
telah membacanya dan juga telah di jelaskan oleh dokter 
Park. 


Bahwa Ara mengalami fraktur basal, atau keretakan pada 
tulang wajah. Untungnya tidak perlu pembedahan untuk 
menyembuhkan, cukup dengan obat-obatan, namun rasa 
sakitnya lebih terasa. 


Cklek 


"Kak, kenapa uangnya belum di transfer?" Tanya Lucas yang 
baru saja datang dengan tidak sopak. 


"Kamu dapat uang bulanan dari Ayah, Lucas" sahut Jaehyun 
dengan malas. 


"Ibu berisik, cepat transfer, kak" 


Jaehyun menatap Lucas dengan tajam. "Bilang aja udah, apa 
susahnya?" 


Lucas terdiam sejenak. "Tapi Ibu meminta uangnya" gumam 
Lucas. 


"Oh wanita jalang itu memang kurang ajar. Seserakah itu 
pada harta ayahku" desis Jaehyun dengan nada kesal. 


"Kak, aku sakit hati kakak ngatain ibu kayak gitu" 
"Salahkan ibumu yang memang jalang. Pergi" 


Lucas mendengus sebal. "Cepat atau lambat kak Minho akan 
menganbil segalanya" gumam Lucas yang mmebuat 
Jaehyun terdiam sejenak. 


"Gak ada hal lain yang bisa kakak lakukan, semuanya udah 
terencana. Rencana Ibu. Maafkan Ibuku" ujar Lucas, lalu ia 
keluar dari ruang kerja Jaehyun. 


Nafas Jaehyun mulai memburu, ia mengerti maksud Lucas, 
dan hal itu membuatnya kembali emosi. 


"Bajingan" desisnya. Lalu ia membuka laci mejanya, meraih 
dompet tipis yang ia ambil dari saku celana Ara saat itu. 


Lalu membuka isinya, hanya berisi kartu tanda pengenal, 
Sim, dan kartu-kartu debit milik Ara. 


Jaehyun pun menelpon Minhyuk. Tak lama Minhyuk 
menjawabnya. 


"Ambil surat-surat penting tentang Ara, buatkan rekening 
atas namanya" 


"Baik, Tuan" 
Pip 


Jaehyun memutuskan sambungannya, lalu ia mendengus 
kasar. Perasaannya semakin kacau saat ini. 


xX 


Jaehyun sampai di rumah sakit saat mendapat kabar Ara 
sudah sadarkan diri. Jaehyun baru saja memasuki ruang 
rawat Ara, dan langsung mendengar suara tangisan Ara. 


"angan menangis, semuanya bakal baik-baik aja" ujar 
Jaehyun yang sudah berdiri disamping brankar Ara. 


"Tunjukan gigimu" ujar Jaehyun yang membuat Ara bingung. 


"Buka mulutmu, Kim Ara" pinta Jaehyun dengan dingin, lalu 
Ara perlahan membuka mulutnya. Jaehyun pun 
mengangguk melihat gigi Ara tang hilang telah terganti 
dengan yang palsu. 


"Gigiku ngilu" lirih Ara di sela-sela isakannya. 


"Cuma sebenta. Dan asal kamu tau, kamu menganggu 
pekerjaanku" gumam Jaehyun. 


"M-maaf" 


"Udah berapa kali aku bilang, buat gak terluka?" 


"Aku gak tau bakal kayak gini" lirih Ara dengan menahan 
tangisnnya yang terdengar berisik di telinga Jaehyun. 


"Apa kamu gak bisa melawan sama Jihyo? Kalian sama-sama 
perempuan" 


Ara menggeleng kecil. 


Jaehyun menatap Ara dengan tajam, bahkan ia sudah 
mendekatkan wajahnya pada wajah Ara, membuat Ara 
merengut ketakutan. 


"Cepat sembuh, sialan. Aku gak suka kamu terluka karena 
orang lain" desis Jaehyun yang membuat air mata Ara 
kembali menetes. 


Tbc 

Next? 
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Makasih yaa 


Lima hari berlalu, ara sudah pulang dari rumah sakit sejak 2 
hari yang lalu. Sementara Jaehyun selama 5 hari ini tidak 
pulang. Katanya ada urusan penting. 


Ara mulai membaik, hanya saja masih sering merasa sakit di 
bagian wajahnya, lukanya pun mulai mengering. 


Kini bibi Park baru saja selesai merapikan pakaian Ara di 
dalam lemari. 


Ara mulai tersadar, Jaehyun benar-benar membelikannya 
banyak pakaian untuk sehari-hari dan untuk berpergian. 
Bahkan ada baju musim dingin yang sudah disiapkan untuk 
nanti. 


"Bi, apa Jaehyun tidak pulang?" Tanya Ara, yang membuat 
Bibi Park tersenyum. 


"Tuan Jaehyun sedang ada urusan penting, tapi Tuan 
Jaehyun akan kembali dalam waktu cepat. 


"Oh bagus, semoga masih lama" gumam Ara, dan Bibi Park 
menghela nafasnya. 


"Bibi harus bekerja lagi. Nona tenang saja, Tuan Jaehyun 
sudah memperngati pegawai disini untuk tidak membiarkan 
Nona Jihyo menemui Nona Ara" 


"Makasih bi, wanita itu benar-benar iblis. Cocok sama 
Jaehyun" 


Bibi Park tersenyum, lalu ia keluar dari kamar Ara. Seperti 
biasa Ara setengah berbaring disana, dengan rasa bosan 
yang selalu menghantuinya. 


Tidak ada yang spesial. 


"Panggil Bibi Park jika kamu membutuhkan sesuatu" itulah 
yang Ara dengar sebelumnya. Ia pun beranjak dari kasurnya 
dan keluar dari kamar. 


"Nona membutuhkan sesuatu?" Tanya salah satu maid yang 
terlihat cantik dan muda, dan Ara baru melihatnya hari ini. 


"Nama saya Kim Minjeong, Nona bisa memanggil saya 
Minjeong" ujar Minjeong, dan Ara mengangguk. 


"Aku Ara" 

"Iya Nona" 

"Kamu terlihat muda, berapa umurmu?" 

"19 tahun" sahut Minjeong dengan senyuman malu. 


Ara tersenyum. "Sepertinya kita bisa jadi teman, Minjeong. 
Aku 20 tahun" 


"Terimakasih Nona. Jadi, Nona membutuhkan sesuatu?" 


"Jangan panggil aku pakai embel-embel Nona, aku bosan" 


Minjeong terlihat tidak mengerti, namun ia tetap tersenyum 
kecil. Minjeong terlihat begitu cantik dan manis. 


"Panggil aku Ara aja kalau gak ada Jaehyun" 
"T-tapi-" 


"Panggil aku Ara aja, aku mau salad buah. Apa ada?" Tanya 
Ara menyela perkataan Minjeong. 


"Biar saya-" 


"Minjeong, jangan formal. Biasa aja" sela Ara yang terlihat 
tidak suka. 


"I-iya Kak Ara. Biar aku bikin dulu" ujar Minjeong yang 
membuat Ara tersenyum senang, dan Ara mengangguk. Ara 
pun duduk di kursi meja makan, sementara Minjeng 
membuatkan salad buah untuk Ara. 


"Nona, apa Nona membutuhkan sesuatu?" Tanya Maid lain 
dengan ramah, entah siapa namanya. Ara merasa aneh 
ketika maid-maid disini terlihat ramah, tidak seperti 
biasanya. 


"Minjeong sudah membuatkan salad untukku" 
"Oh baik, Nona" sahut Maid tersebut, lalu pergi. 


Ara melihat-lihat ke sekelilingnya, maid lebih ramai dari 
biasanya. 


Tak lama, Minjeong kembali dengan semangkuk salad buah 
untuk Ara. 


"Makasih, Minjeong" ujar Ara. 


"Sama-sama kak, apa kakak butuh sesuatu lagi?" 


"Enggak, ini aja" 


"Kalau begitu aku permisi" ujar Minjeong, dan Ara 
mengangguk. Sebenarnya ia ingin mengajak Minjeong 
mengobrol, namun sepertinya Minjeong tidak nyaman 
berada di dekatnya. 


Ara memakan saladnya senyaman mungkin, ia terlihat lebih 
baik ketika Jaehyun tidak ada di rumah: dan Ara benar- 
benar berharap Jaehyun tidak kembali dengan waktu yang 
lama. 


Tanpa di suruh, seseorang membawakan Ara minum, dan 
Ara hanya mengucapkan terimakasih. 


"Hm, apa kamu melihat Hyoju?" Tanya Ara pada maid 
tersebut. 


"Hyoju di ruang di bawah tanah, Tuan Jaehyun sedang 
menghukumnya" sahut maid tersebut dengan suara pelan 
dan cemas. 


Ara yang mendengar itu terlihat terkejut. "Kenapa?" 


"Saya dengar, Hyoju membiarkan Nona Jihyo menyakiti 
Nona Ara, Tuan Jaehyun marah besar" 


Ara terdiam sejenak. 
"Lalu bagaimana dengan Jihyo?" Tanya Ara lagi. 


"Tuan Jaehyun tidak berani untuk menyakiti Nona Jihyo, 
karena Nona Jihyo selalu mengadu pada tuan dan nyonya 
besar" sahut maid tersebut. 


"Maaf, Nona. Saya harus pergi" ujar maid itu lagi, dan ia pun 
pergi setelah Ara mengangguk. 


Ara meraih air minumnya, dan meminumnya hingga 
setengah. 


Setelah selesai memakan saladnya, Ara beranjak dari sana 
berniat untuk memasuki kamar. Namun langkahnya terhenti 
di dekat tangga ketika melihat Jihyo berjalan kearahnya, 
dan ada Jaehyun juga di belakangnya. 


"Ayah kamu pasti gak tau kalau jalang ini ada di sini!" Ujar 
Jihyo seraya menunjuk Ara yang mematung. 


"Usir dia, walau kamu masih menolak buat menikah sama 
aku, seengaknya usir dia dari sini" ujar Jihyo lagi. 


Jaehyun mendengus kecil, ia berdiri di samping Ara. 


"Apa untungnya menikah sama orang yang gak mencintai 
kamu?" Tanya Jaehyun dengan malas. 


Jaehyun, kamu menerima pertunangan ini, bahkan kamu 
menerima kalau kita bakal segera menikah. Tapi kamu 
ngomong kayak gitu setelah kehadiran perempuan jalang 
ini?" Jihyo menatap Jaehyun dengan tatapan tak percaya. 


"Udahlah, kamu pulang sekarang" 
"Tapi jae-" 


"Pulang sekarang, dan asal kamu tau, Hyoju yang 
menanggung semua kesalahan kamu terhadap Ara" 


Ara yang mendengar ucapan Jaehyun meremat samping 
baby dollnya. 


"Kamu lebih milih jalang itu dari pada aku? Dia cuma jalang, 
Jaehyun. Dia cuma mau harta kamu" 


"Ara gak kayak gitu, aku tau itu" desis Jaehyun seraya 
menggenggam tangan Ara. 


"Pergi sekarang, atau aku benar-benar menyeretmu dari 
sini" desis Jaehyun lagi, lalu ia menarik tangan Ara menuju 
kamarnya. Ara yang tak mengerti kenapa ia dibawa ke 
kamar Jaehyun hanya diam. 


"J-jae, sakit" ujar Ara dengan suara pelan, Jaehyun pun 
melepaskan genggamannya ketika keduanya sudah sampai 
di kamar Jaehyun. 


Jaehyun melepas jasnya dan juga dasinya. 


"Kamu merasa lebih baik sekarang?" Tanya Jaehyun seraya 
duduk di pinggiran kasur, lalu melepas sepatu dan kaus 
kakinya. 


Ara mengangguk kecil, ia hanya berdiri di dekat pintu. 


"Kemari" pinta Jaehyun, lalu Ara pun mendekat pada 
Jaehyun. Ia terlihat menahan rasa takutnya. 


"Aku haus, aku harus minum" gumam Ara. 


"Hm, nanti" sahut Jaehyun, lalu ia menarik tangan Ara 
hingga Ara duduk di pangkuannya dalam posisi 
menyamping. 


Ara terlihat takut, ia bahkan mengepalkan kedua tangannya 
di atas paha. 


"Apa Jihyo nemuin kamu selain hari ini?" Tanya Jaehyun, dan 
Ara menggeleng. 


"Itu bagus, kamu jadi gak terluka lagi" gumam Jaehyun, dan 
Ara menunduk. Kaki Jaehyun cukup panjang, bahkan 


kakinya menggantung ketika ia duduk di pangkuan 
Jaehyun. 


Lalu Ara kembali menatap Jaehyun. "Jae, aku bertanya sama 
kamu" ujar Ara dengan suara pelan. 


"Ya?" 
"Allen, adikku hilang" 
Jaehyun terdiam dengan tatapan tak terbaca. 


"Tolong cari dia, aku yakin dia masih hidup" lirih Ara, 
padahal di lubuk hatinya ia yakin bahwa Jaehyun dalang 
dibalik hilangnya Allen. 


"Aku gak tau Allen dimana, aku pengen ketemu dia" lirih Ara 
lagi. 


"Katakan, apa yang ada dipikiranmu soal hilangnya Allen?" 
Tanya Jaehyun dengan suara serak. 


Ara terdiam dengan bibir yang terkatup. 
"Katakan, Ara" desis Jaehyun. 
"K-kamu" ujar Ara, dan Jaehyun tersenyum tipis. 


"Bagus, teruslah berfikir seperti itu. Kamu akan segera 
bertemu Allen" 


"Dimana dia?" Tanya Ara dengan lirih. 


"Karena Allen bersama Axton" bisik Jaehyun yang membuat 
Ara tidak mengerti 


"Siapa Axton?" 


"Kamu bisa bertanya besok pagi, pada seseorang disini 
selain aku" bisik Jaehyun seraya tersenyum kecil, lalu ia 
menarik tengkuk Ara dan mencium bibir Ara. 


Ara hanya diam dengan tatapan yang gelisah, sementara 
Jaehyun sudah melumat bibirnya. 


"Aku merindukanmu" bisik Jaehyun di sela ciumannya. 


"Pertemukan aku sama Allen, Jae. Aku mohon" lirih Ara 
dengan mata berkaca-kaca. 


Jaehyun tersenyum lagi sambil menatap Ara. "Ya, besok" 
bisik Jaehyun, lalu kembali mencium Ara. 


Tak disangka, Ara membalas ciuman Jaehyun, bahkan kedua 
tangannya mengalung di leher Jaehyun, membuat Jaehyun 
menyeringai di sela ciumannya. 


"Aku harap Jaehyun tidak berbohong, aku sudah menjadi 
anak yang baik" Ara. 


Tbc 


Lanjut? 


DEMON 


Spam Komen lagi yaa. 
Jangan lupa Vote juga. 


Makasih banyak 


Maaf kalau banyak Typo, aku gak baca ulang. 


"Wow! Siapa ini?" 


Minjeong terkejut ketika sedang membersihkan dapur ada 
adik dari tuan rumahnya. 


"Selamat pagi, tuan" sapa Minjeong pada laki-laki itu, yang 
tak lain adalah Lucas. 


"Pagi, siapa namamu? Kamu maid baru?" 
"Iya, Tuan. Nama saya Kim Minjeong" 
"Berapa umur kamu?" 

"19 tahun, tuan" 


"Ah, umur 20 tahun baru legal" gumam Lucas pada dirinya 
sendiri, namun Minjeong tak mendengar jelas. 


"M-maaf tuan?" 


"Oh enggak, kamu udah selesai bersihin dapurnya?" 


"Sudah tuan" 


"Kalau begitu, temenin aku disini. Nanti kamu bantuin aku 
buat kue ya? Ini buat vlog yang bakal aku upload di Web" 
ujar Lucas dengan santai, seraya menyiapkan kameranya di 
atas meja. 


Minjeong yang mendengar itu terlihat bingung. 
"Maaf tuan?" 


Lucas menoleh dan tersenyum. "Hm kamu kan cantik, nanti 
aku bayar deh. Kamu nanti masuk ke vlog-ku dan bantu aku 
bikin kue" 


"Saya akan membantu, tidak perlu dibayar" 


"Waw, gadis yang baik. Kabarin aku kalau kamu udah 20 
tahun ya?" 


Minjeong hanya mengangguk kaku, namun ia terlihat tidak 
mengerti. 


"Ngomong-ngomong, kenapa harus membuat kue? maaf 
tuan" tanya Minjeong dengan hati-hati. 


"Santai aja, kamu bebas nanya apapun. Sebenarnya aku itu 
laki-laki terkenal di kampus. Gadis-gadis disana mau aku 
bikin kue buat vlog selanjutnya" 


Minjeong terlihat menahan senyum. "Oh iya, Tuan" 


"Kalau begitu, ayo kita mulai. Aku gak tau bahannya bener 
atau enggak" ujar Lucas seraya mengeluarkan semua 
bahan-bahan dari dalam totebag, dibantu oleh Minjeong. 


"Kamu tau? Kenapa aku lebih milih minta bantuan sama 
maid disini?" Tanya Lucas. 


"Tidak. tuan. Kenapa?" 


"Karena maid di rumahku udah berumah tangga semua, 
sedangkan disini banyak yang masih muda, tapi setelah 
lihat kamu, kamu yang paling muda dan paling cantik" 


"Hm t-terimakasih, Tuan" 
Lucas tersenyum. "Ayo mulai" 
"Iya, Tuan" 


aa 


"Mhhh Jae" lenguh Ara ketika Jaehyun memeluknya terlalu 
erat, Jaehyun pun mengendurkan pelukannya. 


"Sssttt" bisik Jaehyun. 
"Aku haus" lirih Ara dengan suara serak. 


Jaehyun pun terpaksa melepaskan pelukannya, Ara meringis 
kecil ketika sadar ia tak memakai pakaian. Sebab, semalam 
ia dan Jaehyun melakukan hal itu lagi. 


Ara dengan cepat beranjak dari kasur, lalu memasuki toilet. 
Sementara Jaehyun kembali terlelap. 


Ara sebenarnya malas mandi, ia hanya butuh minum lalu 
kembali terlelap. Namun tubuhnya terasa lengket dan tidak 
nyaman. Jadilah ia terpaksa mandi. 


Setelah selesai mandi dan memakai pakaian, Ara menyisir 
surainya di depan meja rias, tepatnya memunggungi 
Jaehyun. 


Ara meringis kecil ketika merasakan bibirnya berdenyut 
sakit, bahkan terlihat bengkak dan merah. Jaehyun benar- 


benar gila, Jaehyun melumat bibirnya yang masih luka. 
Teras perih. 


Ara bersisir sejenak. Ia pun beranjak dari kursi tersebut, dan 
keluar dari kamar. 


Jaehyun yang mendengar suara pintu tertutup pun 
membuka matanya. la mengubah posisinya menjadi duduk, 
lalu menghela nafasnya dengan kasar, ia terlihat merutuki 
dirinya sendiri. 


Sementara itu, Ara melihat Lucas dan MinjJeong yang tengah 
membuat sesuatu, bahkan hingg meja dapur berantakan. 


Minjeong yang melihat Ara pun menatap Ara dengan cemas. 
"Kalian lagi apa?" Tanya Ara. 


"Oh hai, Ara" sapa Lucas sambil tersenyum kecil, lalu ia 
mengambil kamera yang berada di depannya dan menarik 
tangan Ara agar nampak di kameranya. 


"Hi Guys! Ini Kim Ara, kayaknya dia calon istri kakakku. 
Muka lo kenapa?" Tanya Lucas setelah mengenalkan Ara di 
depan kamera. 


Ara sontak menjauh dari Lucas ketika sadar wajahnya 
terlihat tidak baik-baik saja di kamera. "A-aku cuma mau 
ngambil minum" gumam Ara seraya berjalan menuju lemari 
pendingin dan mengambil air minum. 


Minjeong menghampiri Ara. "Kak, Tuan Lucas berantakin 
dapurnya, aku takut" lirih Minjeong. 


"Kan ada yang lain, nanti dibersihin. Gak akan ada yang 
marah selagi itu gak mgerugiin Jaehyun" sahut Ara seraya 
tersenyum meyakinkan, dan Minjeong mengangguk. 


"Bibi park!" Panggil Ara, lalu ia menghampiri bibi Park yang 
tengah lewat di depan dapur. 


"Bi, apa bibi tau Axton?" Tanya Ara. Bibi Park melirik gelas di 
genggaman Ara yang berisi air dingin. 


"Nona, ini masih pagi. Nona juga belum makan" ujar Bibi 
Park dengan cemas. 


"Aku bakal baik-baik aja Bi. Jadi, siapa Axton?" 


"Kenapa Nona bertanya soal Axton?" Tanya Bibi Park dengan 
dahi berkerut. 


Ara menghela nafas lirih, ia menatap bibi Park dengan 
sendu. "Bi, sebenarnya aku kehilangan adik laki-laki dua 
tahun yang lalu. Sekarang seharusnya dia umur 5 tahun. 
Aku gak tau dimana Allen, tapi Jaehyun bilang Allen 
bersama Axton" 


Mata Bibi Park agak membola mendengar itu. 


"Aku gak tau Jaehyun serius atau enggak, tapi dia bilang dia 
mau temuin aku sama Allen sekarang. Aku cuma bingung 
siapa Axton? Aku harap dia orang yang baik, jagain Allen 
sampe saat ini" ujar Ara yang masih terlihat sedih. 


"N-nona" lirih Bibi Park. 


"Kenapa Bi? Bibi tau Axton kan?" Tanya Ara, tatapan 
matanya benar-benar sendu, sampai bibi Park Iba 
melihatnya. 


"Nona, sebaiknya Nona tanya Tuan Jaehyun" 


"Kenapa? Bahkan Jaehyun meminta aku buat tanya yang 
lain" 


Hal itu mambuat Bibi Park bingung. Sebab, ia dengar dulu 
Jaehyun pernah membawa anak kecil kemari, dan anak itu 
hilang, tidak ada yang melihat satupun, mungkin hanya 
Jaehyun yang tahu. Sampai akhirnya ada rumor diantara 
para pekerja, bahwa Jaehyun melempar anak itu ke kandang 
beruang untuk dijadikan makanan Axton. 


Bibi Park tidak tahu hal itu benar atau tidak, yang pasti ia 
enggan memberitahu Ara. Ia takut hal itu benar terjadi dan 
membuat Ara bertanbah sedih dan terkejut. Bibi Park takut 
ada percekcokan lagi antara Ara dan Jaehyun, cukup 
Jaehyun nenyakiti Ara sejauh ini, dan jangan lagi. 


"Bi.." 
"Bibi harus kasih tau aku" ujar Ara dengan nada frustasi. 


"Apa Axton orang jahat? Dia tinggal dimana? Apa yang 
membuat Bibi khawatir? Aku takut" lirih Ara. 


"Nona-" 


"Bi, kasih tau aja. Aku janji gak akan marah. Ya bi?" Sela Ara 
yang begitu ingin tahu. 


"Hm N-nona, maafkan Bibi. T-tapi Axton adalah beruang 
milik Tuan Jaehyun. Dia memakan daging manusia juga" ujar 
Bibi Park dengan suara pelan, ia terpaksa mengatakan hal 
itu. 


Ara yang mendengarnya terdiam dengan tatapan tak 
percaya, matanya memerah dan berkaca-kaca. 


"jangan becanda" lirih Ara dengan suara gemetar. 


"Jangan becanda!!" Jerit Ara tiba-tiba, hingga gelas di 
tangannya terjatuh dan pecah. 


"Maaf, maafkan bibi" ujar Bibi Park yang mulai meneteskan 
air matanya. 


"Axton adalah manusia, Axton yang Jaehyun bicarakan itu 
m-manusia" desis Ara, ia benar-benar berusaha menahan 
tangis ketika seluruh tubuhnya mulai gemetar ketakutan. 


"Maaf Nona, itu yang bibi tahu" liri Bibi Park yang begitu 
merasa bersalah. 


Nafas Ara memburu hebat, ia pun berlari keluar. Saat 
penjaga menghalangi jalannya, Ara berteriak bahwa ia ingin 
melihat Axton. Padal ia sendiri memiliki phobia terhadap 
hewan tersebut. 


Arkhirmya penjaga itu memberi Ara jalan, sampai akhirnya 
Ara memasuki kandang beruang. Suara geraman terdengar 
membuat Ara menangis. 


"Nona, ada apa?" Tanya Pak Yoon yang yang baru saja keluar 
dari toilet yang berada di sekitar kandang tersebut. 


"Beruang itu, hks beruang itu memakan manusia?" Tanya 
Ara seray menunjuk Axton, namun tatapannya tertuju pada 
Pak Yoon. 


"A-ada apa Nona?" 
"Jawab!!" Jerit Ara yang sudah merasa kesal dan sedih. 


"Beruang itu! Beruang sialan itu!! Apa pernah memakan 
manusia? A-ank kecil, hks. Adikku" Ara mengganti 
pertanyaannya. 


"S-saya dengar iya pernah, tapi saya pegawai baru disini, 
baru 3 bulan" 


Ara menangis tersedu-sedu. "Jangan berbohong hks... oh 
tuhan! Ini tidak benar!" Ara terus meracau, dan Pak Yoon 
terlihat panik. 


Tak lama Jaehyun datang dengan pakaian santainya, ia 
memberi isyarat pada pak Yoon untuk pergi, pak Yoon pun 


pergi. 


"Allen benar-benar kamu biarkan bersama Axton?! Kamu 
membunuh Allen?!" Tanya Ara seraya menghampiri Jaehyun, 
namun Jaehyun ganya diam dengan tatapan dinginnya. 


"Jawab Jaehyun!! Jangan bikin aku takut, hks.. Jaee" ujar Ara 
yang terlihat begitu menyedihkan. Kedua tangannya 
memegang lengan Jaehyun memohon. 


"Jaehyun, kalau benar apa salah keluargaku? Hks kamu tega 
Jaehyun! Kamu membunuh semua keluargaku!! Jerit Ara 
yang tubuhnya melemas hingg berjongkok di hadapan 
Jaehyun. 


Tangisannya begitu memilukan. 


"Aarghhhh Jung Jaehyun sialan!" Jerit Ara seperti orang gila, 
namun itu reaksi yang wajar ketika orang yang ia cintai 
ternyata mati terbunuh tercabik-cabik oleh beruang. 


"Bangun" desis Jaehyun. 


"Kamu pembunuh!!" Bentak Ara yang mulai berspekulasi 
bahwa Jaehyun benar membunuh Allen. 


"Aku gak pernah bilang kayak gitu, bangun" 


"Lalu apa Jaeee? Apa!! Kamu terus bilang kalau Allen sama 
Axton" 


"Bangun!" Bentak Jaehyun, namun Ara tak mau mendengar. 
Ara begitu panik dan ketakutan. 


"Ara, apa gak bisa kamu bikin aku tenang sehari aja?!" 
Bentak Jaehyun lagi, lalu mencengkram tangan Ara dan 
menariknya dengan kasar. 


Ara berulang kali terjatuh, namun Jaehyun terus 
menyeretnya dari sana. 


"KAMU PEMBUNUH!" Jerit Ara lagi, ia bahkan memukuli 
tangan Jaehyun yang mencengkram tangannya. 


Jaehyun menyentak tangan Ara, membuat Ara menatapnya. 
"Ya, aku membunuh Allen. Adikmu. Puas?" 

"JUNG JAEHYUN!" Jerit Ara seraya berontak. 

"Kamu memang setan, sialan!! Aku membencimu!" 


"Ya, benci aku sepuasmu" desis Jaehyun. Jaehyun kembali 
nenyeret tubuh Ara. 


"ung Jaehyuun... aku mohon!! Jangan lakukan ini!! 
Jaehyun!! Jujur sama aku hks, kalau kamu bohong!" Racau 
Ara yang sudah tak terkontrol. 


la menangis bahkan sambil memukuli lengan Jaehyun. 


Jaehyun yang kesal dengan reaksi Ara hampir saha 
menendang tubuh Ara dengan kakinya, namun entah 
kenapa ia berusah menahannya. 


Jaehyun menarik dagu Ara dan menatap mata basah Ara 
dengan tajam. "Diam, aku melakukan hal itu bukan tanpa 
Alasan" desis Jaehyun. 


Cuih 


Ara meludahi wajah Jaehyun, bahkan membuat para 
penjaga disana seketika menunduk dan merasa takut. Tak 
pernah satupun penjaga yang meludahi Jaehyun seperti itu. 


Jaehyun mengusap wajahnya seraya menegakkan tubuhnya. 
la pun menendang tubuh Ara karena sudah terlanjur kesal. 


Entah apa yang berada di pikiran Jaehyun saat ini, ada rasa 
senang bisa membuat Ara menangis histeris, namun ia kesal 
ketika Ara terus berteriak padanya dan menguncapkan kata 
pembunuh. 


"Lain kali tutup mulutmu, sialan!" Maki Jaehyun yang 
menendangi tubuh Ara membabi buta. 


Sementara Ara hany menangis menjerit-jerit, hatinya lebih 
sakit saat ini. 


"Jung Jaehyun" 


Jaehyum menghentikan tendangannya, nafasnya begitu 
terengah. Mata tajamnya pun beralih pada dua orang pria 
yang berdiri di ambang pintu utama. 


Pria-pria itu adalah Jung Yunho dan Choi Minho, Ayah 
kandung dan Kakak titinya. 


"Bawa dia ke kamar, kunci pintunya" ujar Jaehyun pada 
beberapa penjaga, mereka pun memegang kedua lengan 
Ara dan menariknya paksa. 


Sementara Ara kembali menjerit dan memanggil nama 
Jaehyun. Mengatai Jaehyun pembunuh dan bajingan. 


"Apa yang terjadi? Siapa gadis itu?" Tanya Yunho. 


"Gadis yang akan aku nikahin, bukan Jihyo" sahut Jaehyun 
dengan dingin, lalu ia memasuki rumahnya melewati kedua 
pria itu. 


Mereka pun mengikuti Jaehyun. 


"Untuk apa bertamu sepagi ini?" Tanya Jaehyun seraya 
menghentikan langkahnya, dan berbalik menatap dua pria 
itu bergantian. 


"Hanya berkunjung, apa tidak boleh?" Balas Minho dengan 
senyuman tipisnya. 


"Hm tidak boleh, rumahku bukan tempat sampah 
sepertimu" ujar Jaehyun dengan sarkas, membuat Minho 
mengepalkan tangannya di kedu sisi tubuhnya. 


Yunho yang mendengar itu mendengus kecil, ia sudah hafal 
dengan sikap putranya yang selalu mengutarakan 
kebenciannya. 


"Jae, suruh gadis tadi pergi, dengan kamu yang 
mengurungnya disini membuat Jihyo marah. Apa kamu tidak 
bisa menjaga perasaan tunanganku sendiri?" Ujar Yunho 
berusaha sabar. 


"Berhenti mengatur hidupku, jauhkan Jihyo dariku, aku tidak 
mau menikah dengannya" 


"Kamu sudah sepakat sebelumnya, menerima perjanjian itu 
dengan penuh kesadaran" desis Yunho. 


"Hm terserah, yang pasti aku tidak akan pernah menikah 
dengan wanita pilihan ayah" sahut Jaehyun. 


"Aku ke toilet" ujar Minho seraya pergi meninggalkan 
Jaehyun dengan Yunho. 


"Aku b-benci" ujar Jaehyun dengan bisikan dan suara 
gemetar. 


"Aku benci ketika Ayah lebih mementingkan Anak tiri Ayah 
ketimbang aku" bisik Jaehyun lagi, Yunho dapa melihat sorot 
mata Jaehyun begitu tersakiti. 


"Sebentar lagi Aku akan tersingkir bukan?" Tanya Jaehyun. 
"Apa yang kamu bicarakan?" 


"Tunggu sebentar lagi, Ayah akan sadar. Bahwa apa yang 
Ayah lakukan semuanya salah. Termasuk menikahi jalang 
itu" desis Jaehyun. 


Yunho mendengus kecil, ia pun duduk di sofa ruang tamu. 
"Biacarakan pada ayah, apa yang kamu mau" 


"Apa Ayah yakin bisa mengabulkan? Ayah hanya 
mendengarkan" 


Jaehyun, duduklah. Kamu terlalu menggebu-gebu" ujar 
Yunho, dan Jaehyun menyerah. la pun duduk sofa tunggal. 


Tak lama Minho kembali, dan duduk di samping Ayahnya. 
Terlihat tidak sopan ketika Jaehyun membiarkan ayahnya 
duduk di sofa lain, terlihat dirinya yang memimpin. 


"Jadi, aku mau ayah tidak memberikan bagian apapun untuk 
istri baru ayah, dan kedua anak tiri Ayah. Karena dua orang 
itu bukanlah darah daging ayah" ujar Jaehyun yang 
membuat Minho menatapnya dingin. 


"Suruh jalang itu berhenti membuat Lucas meminta jutaan 
Won padaku. Dia benar-benar memeras kita, Ayah" ujar 
Jaehyun lagi. 


"Jaga bicaramu, Jung Jaehyun" Minho mengingatkan. 


"Aku berbicara sesuai kenyataan, Choi Minho. Kau dan 
Ibumu hanya membutuhkan semua harta ayahku. 
Gelandangan seperti kalian harusnya tidak menumpang 
hidup pada keluargaku" 


Jaehyun" Yunho menegur, tak lama Minjeong datang dan 
menaruh tiga kopi untuk Minho, Yunho, dan Jaehyun, setelah 
itu ia pergi. 


"Mereka yang mengurus Ayah ketika Ayah sakit, dan ketika 
kamu tidak bisa datang untuk menjenguk Ayah" ujar Yunho. 


"Ingat Jae, ayah berlaku adil pada kalian. Berhenti membuat 
Ayah seolah-seolah bersikap Jahat padamu" ujar Yunho 
dengan sorot mata sendu. 


"Ayah berusaha untuk menbahagiakan kalian semua, 
dengan semampu ayah. Ayah sebodoh itu untuk membenci 
anak-anak Ayah, kalian semua sama di mata Ayah" lanjut 
Yunho. 


"Kalau begitu turuti perintahku, untuk membagi warisan 
Ayah sesuai ketentuan yang berlaku, anak kandung yang 
lebih berkuasa. Aku mendapat lebih besar, dan jangan 
jadikan mansion ini dan perusahaanku sebagai warisan, 
karena aku sendiri yang membuat perusahaan itu berjaya" 


"Kau lucu Jung Jaehyun, kau sendiri yang terlihat seperti 
memeras Ayah kandungmu" celetuk Minho. 


Jaehyun tersenyum kecil. "Kau panas, kau takut Ayah 
menuruti ucapanku" 


Choi Minho terdiam, ia mengepalkan kedua tangannya. 


"Seharusnya, anak tiri tidak boleh ikut campur" ujar Jaehyun 
lagi. 


"Baik, Ayah turuti kemauanmu, Jaehyun. Ayah akan 
membuat semua daftar yang harus dibagikan, kamu hanya 
perlu menyetujui atau tidak, jika tidak menyetujui Ayah 
akan ganti daftarnya dengan mengambil jalan tengah, tidak 
sepenuhnya keinginan dirimu" Ujar Yunho yang semakin 
membuat Minho geram, namun ia menahannya. 


"Betapa sakitnya hati ayahmu, Jaehyun. Ketika kau meminta 
warisan sebelum ayahmu meninggal" celetuk Minho. 


"Kau pikir warisan direncanakan setelah Ayah meninggal? 
Dasar bodoh! Yang ada kau dan keluarga sialanmu yang 
mengambil alih semuanya, bajingan" maki Jaehyun. 


Yunho menggeleng kecil, ia pun meraih kopinya dan 
meminumnya hingga setengah. 


"Anak kandung ayah memang tumbuh seperti ini, keras dan 
dan tidak terkontrol, pantas Ayah memisahkannya dengan 
kami" ujar Minho. 


Yunho tidak menyahut, ia terlihat menyandarkan tubuhnya 
di sofa. Sementara Jaehyun menatap Minho dengan tajam. 


"A-ayah, ayah rasa tidak baik-baik saja" ujar Yunho dengan 
suara serak dan hampir hilang. Jaehyun dan Minho yang 
mendengar itu pun menoleh, keduanya terkejut melihat 
Yunho yang kesuliatn bernafas. 


"Ayah kenapa?" Tanya Jaehyun seraya menghampiri Yunho. 


Yunho menggeleng kecil, wajahnya merah padam dengan 
bola mata yang bergerak gelisah. 


"A-ayah! Ayah.." Jaehyun terihat panik. 
"S-sakit" lirih Yunho dengan bibir gemetar. 


"Kita bawa ke rumah skait sekarang" ujar Minho denagn 
tergesa, lalu Jaehyun dan Minho menopang Ayah mereka 
untuk di bawa ke mobil, dan segera pergi ke rumah sakit. 


Sementara itu Minjeong mematung di tempatnya, melihat 
keributan yang terjadi disana. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Lucas yang terlihat terkejut. 


Minjeong tak menyahut, tangannya terlihat gemetar, dan 
matanya bergerak gelisah. 


"T-tidak mungkin" lirih Minjeong, lalu ia pun berlari ke 


dapur. Sementara Lucas tampak menghubungi Minho untuk 
menanyakan apa yang terjadi pada Ayahnya. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Update lagi nih, jangan lupa Spam komen dan juga 
Vote ya. 


Makasih 


Beberapa menit saat Minho ijin ke Toilet. 


Minho berjalan memasuki rumah Jaehyun, lalu menghampiri 
Minjeong yang tengah membantu Lucas menaruh beberapa 
toping di atas kue. 


"Kau maid disini" tunjuk Minho pada Minjeong, dan Minjeong 
pun menunduk sejenak lalu menghampiri Minho. 


"Iya Tuan?" 


"Tolong buatkan kopi. Nah, masukan ini kedalam kopi untuk 
Ayahku" ujar Minho seraya tersenyum ramah menaruh 
serbuk putih di dalam plastik klip kecil. 


"Maaf Tuan, sebelumnya ini apa ya?" 


“Ini Vitamin untuk Ayahku, dan gulanya sedikit saja, ayahku 
diabetes" sahut Minho, dan Minjeong pun tersenyum. 


"Baik, Tuan. Di tunggu ya?" 


"Ya" minho balas tersenyum. Lalu Minjeong pun segera 
membuatkan kopi. 


Minho menoleh pada Lucas yang sedang sibuk sendiri. 


"Kenapa gak dibuat dirumah?" Tanya Minho, lalu Lucas 
menoleh dan menyengir. 


"Disini maidnya cantik-cantik" sahut Lucas, dan Minho 
hanya berdecak kecil, ia pun kembali ke ruang tamu. 


aa 


Minjeong membuka pintu kamar Ara yang terkunci dengan 
terburu-buru, ia mendapatkan kuncinya dari Bibi Park. 


Minjeong terlihat bingung melihat Ara yang menangis 
tersedu-sedu, namun ia begitu terburu-buru. 


"Kak Ara, Kak Ara" panggil Minjeong seraya menghampiri 
Ara yang bersimpuh di dekat kasur. 


"Tolong simpan ini, aku bakal ambil lagi nanti. Dan jangan 
bilang siapapun ya?" Ujar Minjeong seraya menaruh benda 
pipih kecil di tangan Ara, lalu ia segera keluar dari kamar 
bahkan sebelum Ara mengiyakan. 


Ara memandang kartu memori yang ia pegang, lalu 
menggenggamnya erat. Tangisannya tak berhenti, hatinya 
begitu sakit. 


xX 


"Kenapa kameranya? Oh kenapa videonya hilang? Oh sial" 
maki Lucas ketika ia memerika kamera yang berada di atas 
meja, di belakangnya. Sebab ada dua kamera yang ia 
pasang, satu lagi di depannya. 


"Ini gagal, aku lupa menyalakan videonya mungkin" 


"Ck sial" maki Lucas lagi. 


"Minjeong! Minjeong!" Panggil Lucas, tak lama Minjeong 
datang dengan raut wajah terlihat ketakutan. 


"Kamu kenapa?" Tanya Lucas, Minjeong pun tersenyum. 
"Tidak apa-apa, Tuan. Ada apa memanggil saya?" 


"Bereskan semuanya, okay? Aku minta nomor hp kamu" ujar 
Lucas seraya memberikan ponselnya. 


"Iya, Tuan" sahut Minjeong, lalu ia menyimpan nomor 
ponselnya di ponsel Lucas. 


"Okay. Sampai ketemu nanti" ujar Lucas, lalu ia pergi 
membawa barang-barangnya. 


Senyuman Minjeong luntur, ia kembali terlihat ketakutan, 
takut Tuannya menyalahkannya atas semua yang menimpa 
Tuan besar Jung Yunho. 


xX 


Dokter Kim sudah berhadapan dengan Jaehyun dan Minho di 
ruangannya. 


"jadi begini, Tuan. Kami menemukan Digoxin atau racun di 
dalam tubuh pasien yang bercampur dengan kopi. Racun ini 
sangat mematikan, namun kami sudah berusaha menarik 
racun-racun itu keluar. Keadaan pasien cukup saat ini kritis" 


Jaehyun yang mendengar itu luar biasa terkejut. 
"Kopi?" Tanya Jaehyun. 
"Benar, Tuan" 


Mata Jaehyun bergerak gelisah. "Tolong selamatkan ayahku, 
berapapun akan kubayar" ujar Jaehyun dengan penuh 


permohonan. 
"Baik, Tuan, kami akan selalu berusaha" 


Jaehyun dan Minho pun beranjak dari kursi, lalu keluar dari 
ruangan itu. 


"Siapa yang membuat kopi?" Gumam Minho yang terlihat 
bingung. 


"Tunggu ayah disini, ada yang harus kuurus dirumah" ujar 
Jaehyun, lalu ia pergi. Membuat Minho menyeringai kecil. 


Jaehyun pulang dalam keadaan kacau, wajahnya trrlihat 
begitu marah. Siapa yang berani-beraninya meracuni 
Ayahnya? 


Sesampainya di rumah, Jaehyun berteriak memanggil 
seluruh pegawai di mansionnya. Seketika mereka berkumpul 
di ruang tengah yang lega. 


"Aku lelah, aku akan bertanya. Siapa yang mebuat kopi 
untuk ayahku?" Tanya Jaehyun, dan Minjeong melangkah 
dengan kepala menunduk. Matanya sudah berkaca-kaca 
karena ketakutan. 


Jaehyun memandang Minjeong dengan tajam, ia pun 
menarik Minjeong dan mendorong Minjeong hingga terjatuh 
ke lantai. 


"Hks, saya bisa jelaskan Tuan" ujar Minjeong yang sudah 
menangis. Sementara yang lain tampak menunduk, mereka 
tahu apa yang akan terjadi pada gadis malang itu. 


"Aku tidak butuh penjelasan" desis Jaehyun, lalu menedang 
wajah Minjeong hingga darah bercecerah dari hidungnya. 


"Bawa gadis sialan ini ke ruang bawah tanah! Cambuk dia 
sampai mati!" 


"Tuan! Tuan! Maafkan saya hks maafkan saya! Saya bisa 
jelaskan semuanya!" Jerit Minjeong seraya meraih kaki 
Jaehyun, namun Jaehyun kembali menendangnya. 


Dua penjaga pun membawa tubuh Minjeong keruang bawah 
tanah yang berada di belakang rumah ini. 


"Tuan!! Tuan!!! Bukan aku!!" Jerit Minjeong, dan suara itu 
tak terdengar lagi. 


"Katakan sesuatu padaku, jika kalian melihat Minjeong 
memasukan racun kedalam kopi ayahku" ujar Jaehyun. 


Lalu seorang maid maju selangkah. "Saya melihat Minjeong 
memasuki kamar nona Ara setelah hal itu terjadi" 


Jaehyun mengepalkan kedua tangannya. 
"Apa lagi?" 


"B-bibi Park yang memberikan kunci cadangannya pada 
Minjeong" sahut maid itu lagi, sontak Bibi Park menatap 
Jaehyun dengan tatapan takut. 


"Tuan, bibi kira memang Minjeong memiliki tugas dari Tuan 
soal Nona Ara, jadi Bibi memberikan kunci cadangannya 
pada Minjeong. Mengingat dia orang baru disini dan berhati 
lembut" 


"Berhati lembut atau tidak, tidak menjamin bahwa orang itu 
memiliki niat busuk di dalamnya. Sekarang bubar!" Ujar 
Jaehyun, lalu ia mengambil kunci utama kamar Ara, lalu 
memasuki kamar Ara. 


Terlihat Ara yang masih menangis, Ara bahkan belum 
mengatakan apapun dan Jaehyun sudah menampar 
wajahnya dengan keras. 


"Apa yang Minjeong bilang padamu?" Tanya Jaehyun 
dengan desisan tajam. 


"Kenapa kamu mau tau?! Ahk!!" Pekik Ara ketika Jaehyun 
menginjak pergelangan kakinya. 


"Katakan, sialan" desis Jaehyun. 

"Sakit Jaehyun!! Bajingan!!" 

"KATAKAN!!" Teriak Jaehyun dengan nada bentakan. 
"Aku gak akan pernah kasih tau kamu" 


"Ya, bagus" gumam Jaehyun, lalu ia membuka sabuknya dan 
memukulkannya pada lantai. 


"Aku mencambuk kamu dengan ini, sama seperti Minjeong" 
"Apa yang kamu lakuin sama Minjeong?!! Dia salah apa?!" 
"Dia telah meracuni Ayahku" 

Ara terlihat terkejut. "Gak mungkin, dia anak yang baik" 


"Bahkan kamu membelanya, aku yakin kamu ikut andil 
dalam hal ini" desis Jaehyun. 


Ctas! 


"Argh!" Jerit Ara ketika cambukan itu mengenai lengannya, 
hingga terasa panas dan perih. 


"Gak mau bilang huh? Apa yang Minjeong bilang sama 
kamu?" 


"Aku bahkan gak tau soal itu. JAEHYUN!!" Jerit Ara sambil 
menangis. Cambukan itu mengenai wajahnya. 


"Aku gak peduli kamu tau atau enggak, aku benar-baner 
kesal hari ini karena orang-orang tolol seperti kalian" racau 
Jaehyun, ia terlihat sangat tak terkontrol. 


la pun kembali mencambuk tubuh Arah, malakukannya di 
sekujur tubuh Ara. Sementara Ara hanya menangis dan 
menjerit kesakitan. 


Jaehyun benar-benar iblis, siapapun tolong sadarkn manusia 
yang satu ini, 


xX 


Jam menunjukan pukul 11 malam, Ara menangis lirih dalam 
posisi meringkuk di atas lantai. Seluruh tubuhnya jauh lebih 
sakit dari sebelumnya. 


la semakin menangis ketika melihat darah di depan 
wajahnya, darah yan keluar dari hidungnya dan mulutnya. 


Jaehyun memasuki kamar Ara, membuat Ara mengeras 
ketakutan di sela tangisannya lirihnya. 


"Bangun" desis Jaehyun seraya menarik tangan Ara. Ara 
semakin menangis ketika tubuhnya dipaksa untuk bergerak. 


Jaehyun menarik tangan Ara menuju belakang rumah, dan 
memasuki ruang bawah tanah yang memiliki beberapa 
sekat seperti penjara. Begitu panas dan pengap. 


"M-minjeong!! Kim Minjeong!" Panggil Ara ketika melihat 
Minjeong yang terbaring di atas tandu. Wajahnya pucat dan 
penuh luka. 


"Dia mati?" Tanya Jaehyun ketika salah satu pemjaganya 
menutup tubuh Minjeong dengan kain putih. 


"Ya, Tuan" sahut penjaga tersebut. Sontak Ara jatuh 
terduduk di depan jeruji besi itu. 


"Kenapa kamu tega Jaehyun?! Hkss. Arghh Minjeong!" Ujar 
Ara dengan suara serak. la menangis tersedu-sedu. 


"Dia telah membuat ayahku berada di ambang kematian" 


"Minjeong orang baru, apa motifnya membunuh tuan 
besarnya? Hks bahkan dia hanya gadis polos, Jaehyun!" 


Jaehyun terdiam sejenak. 


"Kalau memang Minjeong yang melakukan, atas dasar apa? 
la hanya menuruti perintah" 


"Diam" desis Jaehyun, dan Ara kembali menangis. 


"Kamu benar-benar iblis, seringan itu kamu membunuh 
orang" 


"Aku bilang diam, Ara!!" Bentak Jaehyun yang terlihat kalut. 


"Aku akan mencambukmu sampai mati, kalau kamu gak 
jujur soal Minjeong. Apa yang dia bicarakan sama kamu?" 
Tanya Jaehyun seraya berjongkok di hadapan Ara yang 
menangis. 


"Minjeong keliatan ketakutan, hks.. dia bilang bukan dia 
yang melakukannya, Jaehyun. Tolong percaya aku dan dia" 
ujar Ara yang mulai terdengar frustasi. 


"Kalau mau membunuh aku, bunuh aku sekarang juga" 
Jaehyun mengeraskan rahangnya, ia menjambak surai Ara. 


"Akan kubuat kamu mati secara perlahan" desis Jaehyun, 
dan meninggalkan Ara disana. Ara merangkak menghampiri 
Minjeong, dan membuka kain yang menutupi wajah 
Minjeong. 


Ara menangis histeris, Ara yakin Minjeong anak yang baik, 
Minjeong tidak mungkin melakukan itu. 


"Minjeong bangun! Hks ayo bangun, jelaskan pada setan itu 
bahwa kamu gak berniat membunuh siapapun" ujar Ara 
sambil memeluk Minjeong. 


Senyuman Minjeong terlintas begitu saja di pikiran Ara, 
bahkan Ara mengajak Minjeong untuk berteman, dan 
Minjeong terlihat senang. 


"Minjeong..." lirih Ara. 
xK 
"Tuan, Kim Minjeong sudah meninggal dunia" 


Minho tersenyum kecil mendengar seseorang disebrangnya 
mengatakan hal itu. 


"Kerja bagus" 


Tbc 


Next? 


DEMON 
Kuy spam Komen, dan jangan lupa Vote juga. 


Terimakasih 


Lee Minhyuk: semuanya beres. 
Lucas menghela nafasnya. 


"Kenapa gue harus repot-repot ngelakuin ini?" Gumamnya, 
lalu berdecih dan tertawa pelan. 


kk 


Satu bulan berlalu, Ara dikurung di dalam kamar tanpa 
boleh keluar dalm selangkahpun. Dan Jaehyun pula tak 
menemui Ara selama sebulan ini. 


Jaehyun benar-benar sibuk mengurus urusannya dan juga 
bolak balik ke rumah sakit untuk melihat perkembangan 
Ayahnya. 


Ayahnya sudah satu bulan koma, racun di dalam tubuhnya 
masih menyebar namun dokter masih berusaha untuk 
menguras seluruh racun dalam tubuh ayahnya, walau 
terdengar tidak mungkin. 


Satu bulan koma adalah sebuah keajaiban untuk Jung 
Yunho, sebab banyak orang yang terkena racun ini akan 
mati seketika. 


Kali ini, Jaehyun pulang mansionnya. Ia langsung memasuki 
kamar Ara. Terlihat Ara yang tengah duduk di dekat jendela 
seperti biasa. Nampaknya Ara sangat suka duduk disana 
sambil memandang pepohonan. 


Ara melirik Jaehyun sejenak dengan mata dinginnya, namun 
ia kembali memandang kedepan sana sambil tersenyum 
tanpa sepengetahuan Jaehyun. 


Tak ada sapaan dari Jaehyun, ia terlihat membuka lemari 
dikamar tersebut, meraih coat hitam panjang dan 
menggantungnya di dekat dinding. 


"Ara" panggil Jaehyun secara tiba-tiba, Ara pun menoleh 
dengan tatapan dinginnya lagi. 


"Kalau kamu keluar tanpa aku nanti, pakai Coat ini" ujar 
Jaehyun yang membuat Ara mengerutkan dahinya. 


"Jangan pernah tinggalkan ini, berusaha ambil kalau 
tertinggal" ujar Jaehyun lagi. 


"Kamu bebasin aku?" Tanya Ara. 


"Bukan aku, tapi orang lain" gumam Jaehyun, lalu ia keluar 
dari kamar itu. 


Jaehyun terlihat aneh, Jaehyun tidak baik-baik saja, bahkan 
kantung matanya menghitam. Rambutnya agak memanjang 
dan dibiarkan terjatuh menutupi dahinya. 


Ara menghela nafas lirih, ia tidak mengerti dengan ucapan 
Jaehyun yang tiba-tina, dan untuk apa Jaehyun repot-repot 
datang hanya untuk menyiapkan Coat untuknya? 


Ara memijat keningnya yang terasa sakit, sudah beberapa 
hari ini tubuhnya terasa lelah, bahkan makan sesendok pun 


akan ia muntahkan. 
xK 
Tok tok tok 


"Masuk" sahut Jaehyun, tak lama Bibi park masuk dan 
tersenyum. la menaruh kopi di atas meja kerja Jaehyun. 


"Tuan, apa Tuan sudah menemui nona Ara?" 
"Ya, sudah" 


"Bagus kalau begitu, Nona Ara selalu menanyakan kapan 
Tuan pulang, mungkin dia merindukan Tuan" 


"Tidak ada yang dia rindukan. Terimakasi, Bi" gumam 
Jaehyun, dan Bibi Park pun segera keluar dari ruang kerja 
Jaehyun. 


Setelah kepergian Bibi Park, Jaehyun terdiam sambil 
memandang kopinya. 


Jaehyun mendengus kecil sambil mengusak surainya. la pun 
beranjak dari kursinya dan kembali memasuki kamar Ara. 


"Kamu baik-baik aja?" Tanya Jaehyun, namun Ara tak 
menyahut. Membuat Jaehyun mendekat pada Ara, ia 
menarik dagu Ara agar Ara menatapnya. 


Memandang wajah Ara yang sudah bersih dari luka. 
"Udah satu bulan" gumam Jaehyun. 


"Aku gak akan bahas apapun buat saat ini, aku cape" 
gumam Ara seraya hendak kembali memandang ke depan 
sana, namun Jaehyun menahan dagunya. 


"Apa orang-orang disini jagain kamu dengan baik?" Tanya 
Jaehyun, dan Ara mengangguk. 


"Jauh lebih baik dari kamu" 


Jaehyun tersenyum tipis. "Karena gak akan ada orang yang 
sama seperti aku" 


"Ya, karena kamu iblis berwujud manusia" balas Ara yang 
tak takut sama sekali. 


Jaehyun mengeraskan rahangnya. Padahal ia sendiri yang 
memancing Ara untuk mengatakan hal itu. 


Jaehyun menghela nafasnya seraya melepaskan 
cengkramannya pada dagu Ara. Ia melirik Coat yang masih 
menggantung disana. 


Jaehyun duduk di pinggiran kasur, ia melihat ponselnya 
sejenak, lalu menunduk lesu. Jaehyun sangat tidak baik-baik 
saja saat ini. 


Sementara Ara hanya memandang Jaehyun dengan 
pandangan tak terbaca. 


Ara tiba-tiba beranjak dari kursinya, ia mendekat pada 
Jaehyun hingga berdiri di hadapan Jaehyun. 


"Kamu kenapa?" Tanya Ara, namun tidak ada sahutan dari 
Jaehyun. 


"Aku bertanya karena penasaran, iblis kayak kamu bisa 
sedih juga" ujar Ara, lalu Jaehyun menatap Ara dengan 
dingin. 


"Ayahku meninggal dunia, puas?" 


Ara terdiam mendengar pernyataan Jaehyun, bahkan 
manusia seperti Jaehyun terlihat sedih ketika orang tuanya 
meninggal. Tapi kenapa Jaehyun harus membunuh orang 
tua orang lain jika ia tahu rasanya semenyakitkan ini? 


"Apa yang harus aku lakukan?" Lirih Jaehyun hampir tak 
terdengar, ia kembali menunduk. 


"Temui ayahmu, apa lagi? Kenapa harus diam disini 
sementara ayah kamu meninggal?" 


Jaehyun tak menyahut, perasaannya tak karuan saat ini. 
Kematian Ayahnya membuat kekhawatiran itu semakin 
besar. 


Ara dapat mendengar nafas Jaehyun yang memburu hebat, 
bahkan tangannya gemetar kecil. 


Jaehyun" panggil Ara dengan suara pelan, lalu Jaehyun 
mengangkat kepalanya, menatap Ara dengan dingin. 


"Kamu nyuruh aku pergi, biar kamu bisa kabur?" Tanya 
Jaehyun, sebab ketika ia pergi para penjaga akan ikut dan 
tersisa sedikit. 


"Ya, aku mau kabur. Cepat pergi" ujar Ara yang terlihat 
kesal. Daripada kesal, Ara lebih terlihat seperti sedang 
merajuk. 


"Kalau begitu ikut aku, Kim Ara" 
xK 
Jaehyun dan Ara berada di perjalanan ke rumah duka yang 


berada di rumah sakit Seoul. Jaehyun terlihat banyak diam 
dan memandang kosong kedepan sana. 


"T-tolong, aku gak suka bau parfumnya" ujar Ara dengan 
hati-hati seraya menunjuk perfum mobil yang berada di 
depan. 


Jaehyun pun menoleh. 
"Aku pusing" ujar Ara lagi. 


"Buang saja, Minhyuk" gumam Jaehyun, lalu Minhyuk benar- 
benar membuang parfum tersebut di tong sampah pinggir 
jalan. 


Tak lama, Jaehyun dan Ara sampai di rumah duka. Banyak 
karangan bunga yang terpajang di sepanjang jalan. Parkiran 
mobil mendadak penuh hingga keluar basement. 


Ara melirik tangannya yang di genggam Jaehyun, sebab 
biasanya Jaehyun mencengkram pergelangan tangannya 
dan menariknya dengan kasar. 


Keduanya pun memasuki salah satu ruangan yang terdapat 
peti mati Jung Yunho, Ara dan Jaehyun melakukan 
penghormatan terakhir untuk Yunho. 


Suara tangisan Oian terdengar, wanita itu ditemani maid 
terpercayanya. 


"Untuk ap kau disini, Jung Jaehyun? Bukankah kau 
menyuruh maidmu untuk meracuni ayahmu sendiri?!" Ujar 
Oian yang membuat Jaehyun menoleh dan menatapnya 
tajam. 


"Tutup mulutmu jalang" gumam Jaehyun. 


"J-jaehyun" lirih Ara terkejut mendengar Jaehyun memaki 
ibu tirinya. Walau tiri, bukankah harus tetap dihormati? 


"Cepat atau lambat semuanya akan terbongkar" ujar Oian, 
dan Jaehyun tersenyum kecil. 


"Ya, terbongkar. Bahwa kalian yang melakukan" desis 
Jaehyun, lalu ia menarik tangan Ara menuju ruangan di 
sebelahnya. 


Ara dan Jaehyun duduk di pojok, Jaehyun pun meminum 
Sojunya. 


"Kenapa kamu bersikap kayak gitu sama ibu tiri kamu?" 
Tanya Ara. 


"Kamu dengar sendiri, dari omongannya wanita itu gak 
pantes buat dihormatin" sahut Jaehyun. 


"Aku turut berduka atas meninggalnya Ayah kamu" gumam 
Ara seraya memainkan jarinya di gelas Soju. 


Jaehyun memandang Ara dengan penuh selidik. "Kamu 
terlihat aneh hari ini, apa kamu mulai luluh sama aku?" 
Tanya Jaehyun dengan percaya dirinya. 


"Aku gak luluh sama pria brengsek kayak kamu" 
Jaehyun berdecih mendengar sahutan Ara. 


"Aku cuma cape sama perlakuan kamu" lanjut Ara dengan 
suara pelan. 


"Karena kamu yang gak pernah nurut sama aku" sahut 
Jaehyun dengan santai, dan Ara terdiam sejenak. 


Ara merasa aneh dengan dirinya sendiri, jika diingat-ingat 
Jaehyun telah menyakitinya berulang kali, bahkan hingga 
membunuh keluarganya, tapi Ara enggan untuk 
mengungkitnya kembali. Sebab, semuanya terasa sia-sia. 


Jaehyun, bukanlah orang yang bisa ia lawan. la bersyukur 
jika Jaehyun mau bertanggung jawab dan siap dihukum, 
tapi jika tidak ia akan menunggu sampai waktunya tiba, 
entah kapan. 


Jaehyun meraih tangan Ara, luka cambukan di wajah Ara 
sudah menghilang, tapi luka cambukan di lengan Ara masih 
terlihat. 


"Apa luka cambuk bikin kamu kapok?" Tanya Jaehyun. 


"Mungkin, rasanya lebih menyakitkan dari tendangan kamu" 
sahut Ara, dan Jaehyun tersenyum kecil. 


"Kalau begitu, ketika kamu membuat kesalahan lagi, aku 
bakal cambuk kamu lagi" ujar Jaehyun yang membuat Ara 
terdiam. 


"Ngerti?" Tanya Jaehyun membutuhkan jawaban. 
"Ya" 


"Bagus" sahut Jaehyun yang terus mengusap luka bekas 
cambukan di tangan Ara dengan ibu jarinya. 


xk 


Pemakaman Jung Yunho telah selesai, tidak ada 
perbincangan antara Minho dan Jaehyun, keduanya sama- 
sama diam. Namun Ara bersumpah ketika ia 
memeperhatikan Minho, pria itu tersenyum saat peti mati 
ayahnya di kebumikan. 


"Apa yang kamu pikirin?" Tanya Jaehyun. Ara pun 
menggeleng kecil. Pandangannya mengarah pada luar 
jendela mobil. Sebab kini mereka dalam perjalanan pulang. 


Jaehyun, boleh aku minta sesuatu?" Tanya Ara seraya 
menatap Jaehyun. 


"Apa?" 


"Aku mau bubble Tea" sahut Ara yang membua Jaehyun 
mengerutkan dahinya. 


"Udah kelewat, dijalan tadi" ujar Ara lagi. 


"Kamu serius? Bubble Tea?" Tanya Jaehyun dengan tatapan 
tidak percaya, dan Ara mengangguk. 


"Putar balik, Minhyuk" ujar Jaehyun. 
"Baik, Tuan" 


Ara menahan senyumnya, entah kenapa ia mengingikan 
bubble tea untuk saat ini. Bisanya Sungchan akan 
membelikannya Bubble Tea setiap Sungchan pulang malam 
dari rumah temannya. 


Ngomong-ngomong, bagaimana keadaan Jeno? Apa 
Sungchan, Jaemin, dan Jeno masih tinggal bersama? Sebab 
dulu mereka pernah bilang, jika salah satu dari mereka tidak 
di rumah untuk semalaman, mereka akan kembali kerumah 
masing-masing. 


"Ini tempatnya?" Tanya Jaehyun, yang tak disadari Ara 
mereka sudah sampai di tujuan. 


"Ya" 


"Kamu tetap disini" ujar Jaehyun seraya menahan lengan 
Ara ketika Ara hendak keluar dari mobil. 


"Biar Minhyuk yang beliin" 


"Aku janji, enggak akan kabur. Biar Minhyuk temenin aku" 
ujar Ara seraya melepaskan yangan Jaehyun dari lengannya. 


Kali ini Jaehyun mneyerah. Ara san Minhyuk pun keluar dari 
mobil dan membeli Bubble Tea di kedai. 


Jaehyun mendengus kecil, mata dinginnya memandang Ara 
yang tersenyum ramah pada bibi penjual bubble Tea, ia juga 
tersenyum pada Minhyuk ketika Minhyuk membayarkan 
pesanannya. 


Jaehyun memalingkan wajahnya, pikirannya kembali tertuju 
pada saudara tirinya, ia benar-benar takut semua harta 
ayahnya jatuh ketangan mereka. Jaehyun tidak rela, uang 
hasil jerih payah ayahnya jatuh ke tangan orang yang salah. 


Jaehyun pikir, lebih baik menyumbangkan semua uang 
ayahnya kepada orang tidak mampu, ketimbang jatuh 
ketangan saudara tiri dan ibu tirinya yang gila harta. 


xk 


Minho menghela nafas lega di kursi kerja Ayahnya, ia 
tersenyum lebar. 


"Akhirnya, semua ini menjadi milikku" gumam Minho. 


"Tunggu kehancuranmu, Jung Jaehyun" gumamnya lagi. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Kuy spam komen dan jangan lupa Vote juga. 


Makasih 


Jam menunjukan pukul 10 malam, suasana mansion Jaehyun 
kembali sepi, tidak ada maid yang berlalu lalang saat malam 
tiba. 


Ara keluar dari kamarnya, kakinya melangkag menuju lantai 
3, yaitu kamar Jaehyun. 


Dan kini, Ara sudah sampai di depan kamar Jaehyun, ia 
berdiri disana dengan raut wajah bingung. 


Ara pun mengetuk kamar Jaehyun, di ketukan ketiga pintu 
itu terbuka, menampilkan Jaehyun yang hanya memakai 
kaos putih dan celana selutut. 


"Ada apa?" 


Ara terdiam sambil menatap Jaehyun, lalu diam-diam ia 
menikmati aroma tubuh Jaehyun yang entah kenapa 
menjadi candu untuknya. 


"Gak apa-apa" sahut Ara, lalu membalikan tubuhnya hendak 
pergi, namun Jaehyun menahan lengannya. 


"Ada apa?" Tanya Jaehyun lagi. 


"Gak apa-apa, aku mau ke kamar" 


"Ada yang mau kamu sampein?" 
"Aku bilang gak ada" 
"Terus kenapa kamu disini? Gak mungkin tanpa alasan" 


Ara terdiam dengan jemarinyang bergerak gelisah. Jaehyun 
mengerutkan dahinya melihat Ara yang seperti itu. 


"A-aku, pinjem parfum kamu" gumam Ara dengan suara 
terbata. 


"Buat apa?" 
"Pinjem aja, wangi" 


Jaehyun berdecak kecil, ia menatap Ara dengan penuh 
selidik. Ia pikir Ara tengah merencanakan sesuatu. 


"Kenapa harus parfum aku?" 
"Aku gak punya parfum" 
"Nanti aku beliin" 


"Maunya parfum kamu" ujar Ara yang terlihat ngotot, 
membuat Jaehyun bingung. 


"K-kamar aku bau, baunya gak enak. Aku mau parfum kamu 
aja, mau aku semprot gitu" ujar Ara lagi berusaha 
menjelaskan. 


Jaehyun terdiam sejenak, lalu ia tersenyum tipis yang 
terdapat maksud tersembunyi dibaliknya. 


"Kalau gitu kamu tidur disini, biar besok kamar kamu 
dibersihin" 


"Aku mau parfum aja- J-jaehyun" Ara malah terlihat takut 
ketika Jaehyun menarik tangannya hingga memasuki kamar 
Jaehyun. 


Ara menghirup aroma kamar ini, aroma khas Jaehyun. Entah 
parfum mahal apa yang Jaehyun pakai hingga membuatnya 
tergila-gila seperti ini. 


"Kamu mau tidur atau olahraga malam?" Tanya Jaehyun 
yang membuat Ara bingung. 


"Aku gak suka olahraga, cape" gumam Ara, lalu tanpa pikir 
panjang ia merebahkan tubuhnya di atas kasur Jaehyun, 
memeluk guling Jaehyun yang terasa harum untuknya. 
Sampai-sampai ia ingin menangis rasanya. 


Jaehyun memandang Ara dengan bingung, perempuan itu 
terlihat jinak dari sebelumnya, dan hal itu membuat 
perasaannya membaik. 


"Aku harus tidur, ini nyaman" lirih Ara yang masih terdengar 
oleh Jaehyun. Lalu pria itu pun duduk di kursi kerjanya yang 
terdapat di pojok ruangan. Mengetikan sesuatu di 
laptopnya. 


Jaehyun cukup sibuk sepama sebulan terakhir ini, ia 
mengurusi banyak hal yang menurutnya sangatlah penting. 
la tidak boleh gegabah dan bahkan harus dikerjakan dengan 
serius, tanpa campur tangan orang banyak. 


xk 
"Mhh" lenguh Ara sambil mengeratkan pelukannya pada 


Jaehyun, bahkan jam sudah menunjukan pukul 8 pagi, tapi 
Ara tak kunjung membuka matanya. 


Jaehyun yang sudah bangun hanya diam, memperhatikan 
Ara yang begitu enggan melepas pelukannya. 


Jaehyun pikir, Ara benar-benar tengah merencanakan 
sesuatu hingga berisikap seperti ini. 


"Bangun" bisik Jaehyun, namun Ara malas membalikan 
tubuhnya memunggungi Jaehyun. Lalu menarik tangan 
Jaehyung hingga memasuki pajamanya. 


"Usap-usap" lirih Ara dengan suara serak khas orang 
mengantuk. Tangan Ara mengusapkan tangan Jaehyun di 
perut ratanya. 


"Bangun, Ara. Ini udah siang" gumam Jaehyun seraya 
hendak mengeluarkan tangannya dari pajam Ara, namun 
Ara mengerang dan merengek. 


"Usap-usap, sebentar" lirih Ara. Jaehyun tak habis pikir, 
seorang Kim Ara yang selalu menolak iblis sepertinya malah 
meminta diusap-usap perutnya. 


Ada apa dengan Ara? 


"Jae, sebentar" lirih Ara lagi yang lebih terdengar seperti 
merengek. 


Jaehyun pun mengusap perut Ara dengan tangan besarnya, 
membuat Ara tersenyum kecil dalam mata tertutup. 


Jaehyun sedikit mengangkat kepalanya, untuk melihat 
respon Ara, dahinya semakin berkerut seperti orang bodoh. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Jaehyun. 


"Hm" gumam Ara sebagai sahutan. Jaehyun tak 
menghentikan usapannya, ia terus memandang Ara dengan 


bingung. 


Jaehyun menghela nafasnya, ia kembali menyamankan 
posisinya. la pun memeluk Ara dari belakang tanp 
menghentikan usapannya. 


"Kamu bikin aku gila" gumam Jaehyun, dengan harap Ara 
tak mendengar ucapannya. 


Tangan kanan Jaehyun di perut Ara, sementara tangan 
kirinya dengan kurang ajar merambat naik hingg 
menyentuh payudara Ara. 


"Morning Sex? Kamu mau itu?" Tanya Jaehyun secara tiba- 
tiba, namun tidak ada sahutan dari Ara. 


"Ugh jae, sakit" rintih Ara ketika Jaehyun meremas dadanya. 


Ara tiba-tina membuka matanya, lalu beranjak dari 
kasurnya. la memasuki toilet dengan tergesa-gesa. 


Bersamaan dengan itu ponsel Jaehyun berdering, Jaehyun 
dengan sebal menjawab panggilan dari sekretarisnya. 


"Ada apa?" 


"Pak, apa benar pak Minho yang mempimpin perusahaan 
mulai hari ini?" 


Jaehyun terkejut mendengarnya, sontak ia beranjak dari 
kasur. 


“siapa yang bilang?" 


"Pagi ini pak Minho datang dan memberikan data-data 
bahwa pak Minho Ceo J-group yang resmi. Dokumennya asli, 
kami sudah mengeceknya, bahkan ada tanda tangan 
mendiang Tuan besar Jung Yunho" 


Jaehyun mematung di tempatnya, ia menatap cermin 
dengan tatapan tak percaya. 


"Aku kesana" ujar Jaehyun dengan suara pelan, lalu ua 
memutuskan sambungannya sepihak. 


Jaehyun menoleh ketika Ara sudah keluar dari toilet dengan 
wajah lesuh. Tanpa banyak bertanya Jaehyun memasuki 
toilet untuk membersihkan diri dan bersiap pergi ke 
kantornya. 


Ara yang habis memuntahkan isi perutnya kembali 
membaringkan tubuhnya di atas kasur. la meringkuk seraya 
memegang perutnya, rasa mual itu selalu tiba setiap pagi. 


Ara yang memang merasa lelah kembali terlelap. 


xX 


Jaehyun melangkahkan kakinya memasuki perusahaan J- 
group. la mengabaikan sapaan para bawahannya. Ketika ia 
sampai di ruangannya, Choi Minho telah terduduk di kursi 
kerjanya. 


"Wah selamat datang Jung Jaehyun di perusahaan baruku" 
ujar Minho sambil tersenyum licik. Jaehyun yang mendengar 
itu geram. 


"Menyingkir dari kursiku, itu bukan tempat sampah" gumam 
Jaehyun. Lalu Minho menaruh kasar dokumen di atas meja. 


"Itu surat-surat resmi yang menandakan bahwa akulah Ceo 
resmi perusahaan J-group. Jung Jaehyun hanya sementara" 
ujar Minho dengan penuh percaya diri. 


Jaehyun menatap Minho dengan tajam, lalu ia meraih 
dokumen tersebut. 


Jaehyun membuka dokumen itu dan membaca point-point 
pentingnya. Itu benar-benar surat resmi yang ayahnya 
tanda tangani, surat yang ia pinta sejak lama namun malah 
jatuh ke tangan Minho. 


"Bagaimana Jung Jaehyun? Kemarin adalah hari terakhir kau 
duduk disini. Aku akan menyingkirkan barang-barang tidak 
bergunamu" ujar Minho lagi. 


Jaehyun geram, ia ingin membunuh Minho saat ini juga. 
Namun keadaan tak memungkinkan. 


Jaehyun tak mampu berkata-kata lagi, apa yang ia takutkan 
akhirnya terjadi. 


"Semua uang yang ada di rekning perusahaan adalah 
milikku, termasuk yang kau taruh di brankas" ujar Minho 
seraya menunjuk brankar besar yang berada di dalam 
sebuah lemari. 


"Berikan kuncinya" ujar Minho lagi. 


Jaehyun pun merogoh saku celananya dan menaruh kunci 
itu di atas meja, membuat Minho tertawa pelan, 


"Aku suka adik yang penurut sepertimu. Sepertinya aku 
akan memperkerjakanmu disini sebagai office boy. Ya Office 
boy" ujar Minho seraya menbuka lemari dan memutar kunci 
pada brankas yang sebenarnya memakai sandi. Namun 
Minho lebih memilih untuk memakai kunci, agar ia bisa 
mengganti sandinya. 


"Ngomong-ngomong menjadi Office Bog gajinya lumayan 
besar untukmu. Empat kali lipat dari Office boy lainnya. 
Bagaimana?" Tanya Minho lagi, Minho terlihat begitu senang 
dengan tawa mengejeknya. 


Tiba-tiba senyuman Minho luntur melihat brankas besar itu 
kosong. Hanya tersisa satu batang emas. 


Minho menatap Jaehyun dengan tajam. "Dimana uangnya? 
Uang ayah" 


"uang ayah ada padamu, yang kau cari itu uangku" gumam 
Jaehyun yang berusaha tenang. 


Minho menghubungi seseorang. "Cek uang di rekening 
perusahaan" 


"Baik Tuan, mohon tunggu sebentar" 
"Cepat, sialan!" Maki Minho yang terlihat panik dan marah. 


"Transaksi terakhir Tuan Jung mengambil semua uangnya, 
total 15 Triliun. Dan sekarang rekeningnya kosong" 


Pip 


Minho mengeraskan rahangnya, ia melempar patung kecil di 
atas meja hingga mengenai kepala Jaehyun, dan 
mengeluarkan darah dari sobekan di dahinya. 


Minho mendekat pada Jaehyun dan mencengkram kerah 
jasnya. 


"Dimana kau simpan semua uang itu? Uang di rekening 
perusahaan dan uang di brankar?" 


"Aku tidak akan menyerahkan apa yang seharusnya menjadi 
milikku" desis Jaehyun dengan telak. 


Jaehyun tersenyum kecil seray menepis tangan Minho dari 
jasnya. "Gaji semua karyawan dengan uang hasil 
rampasanmu dari Ayah. Selamat menikmati kejayaanmu 


Choi sampah Minho" desis Jaehyun lagi, lalu ia keluar dari 
ruangan itu dengan perasaan yang campur aduk. 


"Tetap disini, layani bos barumu" ujar Jaehyun pada Minhyuk 
yang mengikuti langkahnya. Sontak Minhyum terdiam 
mendengar ucapan Jaehyun, dan membiarkan Jaehyun pergi 
menjauh tanpa kawalannya. 


Jaehyun telah sampai di basemant, ia terdiam di dalam 
mobilnya, lalu memukul stirnya dengan keras. 


"Choi Minho bajingan!!" Teriak Jaehyun yang kekesalannya 
sudah diambang batas. 


Jaehyun cukup lama berada didalam mobilnya sambil 
menunduk dalam. la takut kehilangan segalanya yang ia 
punya. la benar-benar takut kehilangan semua hasil jerih 
payahnya karena orang-orang serakah. 


Jaehyun pun mengangkat kepalanya, menatap kedepan 
sana dengan tajam. 


"Aku harus mempertahankan semuanya" gumam Jaehyun, 
lalu ia melajukan mobilnya keluar dari barisan. 


Jaehyun melajukan mobilnya cukup kencang, namun saat 
hendak melewati belokan, sebuah mobil menabrak mobilnya 
dari belakang dengan keras. Membuat Mobil Jaehyun 
menabrak dinding hingga bagian depannya hancur. 


Jaehyun menggeram rendah, ia menggeleng kecil seraya 
memegang kepalanya yang terasa sakit karena terbentur 
stir mobil. 


Tubuh Jaehyun tertarik keluar dari mobil secara paksa, saat 
seseorang menarik lengannya. Sontak Jaehyun menendang 
pria itu hingga tersungkur. Namun naas, Jaehyun terjatuh 


tak sadarkan diri ketika kejutan listrik menyerang 
tengkuknya. 


"Bawa dia" ujar salah satunya, lalu dua orang itu mengikat 
tangan Jaehyun dan memasukannya kedalam mobil. 


Sementara itu di ruangan Ceo, Minho masih terlihat marah. 
la merasa dipermainkan oleh Jaehyun, padahal jelas-jelas 
sekrang harta Jaehyun jatuh ke tangannya, namun Jaehyun 
malah membawanya kabur lebih dulu. 


"Kau harus mati, Jung Jaehyun" 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Kuy Spam komen lagi, jangan lupa divote juga. 
Makasih 


Ara terduduk di dekat jendela cukup lama, ia berulang kali 
melihat ke bawah sana, berharap Jaehyun pulang. Namun 
jam sudah menunjukan pukul 1 dini hari pun Jaehyun tak 
kunjung pulang, 


Ara mendengus lirih, mungkin seperti biasa Jaehyun tidak 
akan pulang lagi. Mengurusi pekerjaannya. 


Ara tidak habis pikir dengan dirinya sendiri yang begitu 
ingin melihat wajah Jaehyun secara langsung, bahkan ia 
ingin memeluknya. Sampai-sampai mengesampingkan rasa 
bencinya. 


"Oh Jung Jaehyun bajingan! Kapan dia pulang?!" Keluh Ara 
sambil memaki Jaehyun. la beranjak dari tempatnya dan 
berulang kali menghentakkan kakinya di lantai. 


Ara keluar dari kamarnya dan memasuki kamar Jaehyun di 
lantai tiga, bahkan ia membanting pintu kamar Jehyun 
dengan keras. 


Dan malam itu pun Ara terlelap di kamar Jaehyun, memeluk 
guling yang ia semprot dengan parfum milik Jaehyun. 


xX 


Jaehyun mengerang, ia membuka matanya dan 
membiasakan matanya bertemu cahaya. Jaehyun dapat 
melihat Minho yang duduk di depan sana dengan tatapan 
tajamnya. 


Jaehyun mendengus kecil mendapati tubuhnya di ikat di 
atas kursi. 


"Kau terlalu kekanakan, Choi" gumam Jaehyun dengan suara 
serak. 


"Akan kubiarkan kau pergi dengan tenang jika kau 
memberikan semua uangnya padaku. Itu bukan uang yang 
sedikit, Jung. Aku tidak mau membayar para karyawan 
dengan uang ayah!" 


Jaehyun tertawa pelan. "Maka bersujudlah dihadapanku, 
maka aku akan memberikan itu semua" ujar Jaehyun yang 
membuat Minho beranjak dari kursinya, dan 


Bugh 

Tinjuan mengenai wajah Jaehyun dengan telak. Biasanya 
Jaehyun yang memukuli orang, tapi kali ini ia yang dipukuli 
sampah semacam Minho. 


"Kau benar-benar Bajingan Jung Jaehyun, serahkan 
semuanya atau kau mati" 


"Ya, bunuh aku. Dan kau tidak akan pernah bisa menemukan 
uang itu" ujar Jaehyun, dan lagi-lagi membuat Minho geram. 
Minho kembali memukuli wajah Jaehyun dengan tinjuannya. 
Menurut Jaehyun, pukulan itu tidak ada apa-apanya. 


Minho mencengkram kerah Jaehyun. "Dengar bajingan, aku 
benar-benar akan memotong kakimu dengan gergaji jika 


kau tidak memberitahukan dimana uang itu berada" desis 
Minho yang tak membuat Jaehyun gentar. 


"Lakukan, aku menunggu" sahut Jaehyun dengan senyuman 
liciknya. Dan pagi itu Minho memukuli Jaehyun, hingga 
menendangi tubuh Jaehyun dengan kaki terbalut sepatu 
pantopelnya. 


aa 


Ara menuruni tangga menghampiri Bibi Park. "Bi, apa 
Jaehyun tidak pulang lagi? Dan kemana para penjaga di 
depan?" 


"Bibi juga tidak tahu, para penjaga pergi saat malam hari, 
dan para maid diperintahkan untuk tetap diam disini" sahut 
Bibi Park yang terlihat cemas. 


"Apa terjadi sesuatu pada Jaehyun?" Gumam Ara, lalu Bibi 
Park tersenyum. 


"Tidak ada, pasti Tuan Jung baik-baik saja. Nona 
mmebutuhkan sesuatu?" 


"Oh enggak, aku ke kamar lagi aja" ujar Ara, lalu ia kembali 
ke kamarnya. 


Ara meraih coatnya dan memakainya, saat sampi di pintu, ia 
kembali menuju lemari, mengambil benda pipih yang 
Minjeong berikan padanya. 


Ara tersenyum kecut mengingat gadis itu, sayang sekali 
Minjeong sudah meninggal dunia, dan semua karena ulah 
Jaehyun. 


Ara pun keluar dari kamarnya, berlari menuju pintu utama 
ketika pra Maid sedang sibuk di dapur dan halaman 


belakang. 


Ara dengan mudah keluar dari mansion itu, par penjaga 
benar-benar tidak ada di depan mansion, beitu sepi, hingga 
di pos security pun tak ada orang. 


Ara keluar melewati gerbang kecil di samping pos security. 


"Ada apa ini?" Lirih Ara yang merasa tidak tenang ketika 
sudah keluar dari area kediaman Jaehyun. 


Ara berjalan dengan langkah cepat, sesekali ia menoleh 
kebelakang dengan raut wajah sendu. Kemudian, 
langkahnya terhenti dengan helaan nafas lirih. 


"Kenapa aku sedih? Harusnya senang bisa keluar dengan 
mudah" lirih Ara. 


"Dasar Kim Ara bodoh!" Maki Ara, lalu ia kembali berjalan 
menjauh dari komplek tersebut. 


Ara tidak memiliki uang sama sekali, ia memutuskan untuk 
kembali ke rumah yang biasa ia tempati bersama Jaemin, 
Sungchan, dan Jeno. Jaraknya cukup jauh, namun Ara tak 
peduli. la begitu merindukan ketiga temannya. 


xX 


Tak beberapa lama Ara keluar dari rumah Jaehyun, Minho 
dan anak buahnya datang, mengacak-acak mansion 
Jaehyun guna mencari apa yang Minho Cari. 


"T-tuan, ada apa ini?" Bibi Park bertanya dengan nada takut 
dan panik. 


"angan banyak bicara" gumam Minho, lalu ia 
melangkahkan kakinya menuju kamar Jaehyun. 


Menggeledah kamar Jaehyun bahkan hingga toilet. 


Minho berdecak kesal ketika tak menemukan apa yang ia 
cari di kamar tersebut. 


"Bajingan Jung Jaehyun" desisnya. 


"Tuan, kami menemukan buku tabungan milik Tuan Jung" 
ujar salah satu anak buah Minho, Minho pun meraihnya dan 
membukanya. 


Itu adalah bukti bahwa Jaehyun mengambil uang 15 triliun 
dari rekeningnya. 


Minho mengeraskan rahangnya dan melempar buku 
tabungan itu dengan kasar. 


"Cari lagi, geledah semua tempat!" 
"Baik Tuan" 


Minho terdiam sejenak, lalu ia keluar dari kamar Jaehyun, 
kembali menghampiri Bibi park. 


"Dimana gadis itu? Gadis yang bersama Jaehyun, dia tinggal 
disini" tanya Minho. 


"Nona Ara di kamarnya" sahut Bibi Park, lalu Minho menoleh 
kearah lantai dua m, sesuai arah tunjukan sipan dari Bibi 
Park. 


"Ada gadis disana?" Tanya Minho dari bawah. 


"Tidak ada siapa-siapa, Tuan" sahut anak buah Minho. 
Sontak Minho menatap Bibi Park dengan tajam. 


"Jangan mencoba menipuku" desis Minho. 


"M-maaf Tuan, Nona Ara selalu di kamar sesuai perintah 
Tuan Jung. Tuan Jung takut Nona Ara kabur dari rumah ini" 


Minho  mengerurkan dahinya. "Maksudmu Jaehyun 
mengurung gadis itu secara paksa?" 


"Iya, Tuan" 


Minho mendengus kecil, ia terlihat begitu kesal. Tidak ada 
satupun yang ia temukan perihal uang perusahaan dan 
uang di brankar perusahaan selain buku tabungan. 


xX 


Ara sampai di rumah The Death Fourth, ia tersenyum 
melihat Jeno yang baru saja keluar dari mobilnya. 


"Lee Jeno!" Panggil Ara sambil berlari, lalu Jeno menoleh dan 
terkejut melihat kehadiran Ara, Ara langsung memeluknya 
dengan erat. 


"A-ara" lirih Jeno seraya membalas pelukan Ara. 


"jeno, maaf. Maafin gue" ujar Ara dengan suara lirih dan 
gemetar. 


"Kenapa harus minta maaf? Lo baik-baik aja kan?" Tanya 
jeno seraya melepaskan pelukannya, ia menatap Ara yang 
sudah meneteskan air matanya. 


"Jangan nangis Ra, lo baik kan?" 
"Iya hks, gue baik" 


"Harusnya gue yang minta maaf, gak bisa bebasin lo dari 
Jaehyun" ujar Jeno yang terlihat begitu merasa bersalah. Ara 
menggeleng kecil lalu kembali memeluk Jeno dengan erat. 
la begitu merindukan Jeno, begitupun sebaliknya. 


"Ayo kita masuk Ra" 
Ara mengangguk, lalu keduanya masuk kedalam rumah. 


Ada Sungchan dan Jaemin di ruang makan, mereka terkejut 
melihat kedatangan Ara. 


"Ara! Astaga Ara!" Pekik Jaemin yang heboh. 
Ara tersenyum dan memeluk kedua temannya satu persatu. 


"Ra, Lucas bilang lo disiksa Jaehyun terus" ujar Sungchan 
dengan tatapan cemasnya. 


"Gue baik-baik aja, Chan" 


"Duduk" ujar Jaemin seraya mengambilkan air minum untum 
Ara, dan Ara pun duduk di samping Sungchan. 


Tak lama Jaemin kembali dan memberikan air minum untuk 
Ara. Ara pun meminumnya sampai habis mengingat perjalan 
cukup melelahkan. 


"Kita seneng lo udah bebas, tapi kita takut Jaehyun bawa lo 
pergi lagi. Maaf Ra, kita gak bisa bantu lo karena Jaehyun 
bukan lawan yang seimbang buat kita" ujar Jaemin dnegan 
penuh penyesalan. 


"Jangan kayak gitu, gue baik-baik aja. Serius. Jangan minta 
maaf terus" ujar Ara dengan rengekan sebal. 


"Kalau begitu ceritain apa yang terjadi, sampe lo bisa bebas 
dari Jaehyun?" Ujar Sungchan. 


Ara terdiam sejenak, lalu menghela nafasnya lirih. 


"Semalam Jaehyun gak pulang, dan paginya semua penjaga 
rumah Jaehyun gak ada, gue gak ngerti kenapa bisa kayak 


gitu. Dan sebelumnya Jaehyun udah ngasih kode ke gue, 
kalau gue bisa bebas dalam waktu cepat, akhirnya gue 
mutusin buat keluar dari rumah itu secara diam-diam pagi 
ini, mumpung penjaganya gak ada" 


"Sesingkat itu?" Tanya Jeno dengan dahi berkerut. 


"Aneh kan? Gue juga ngeras aneh. Susah payah gue 
berusaha keluar dari sana, dan ternyata hari ini segampang 
itu. Gue pikir Jaehyun lagi ada masalah besar" ujar Ara yang 
terlihat sendu. 


"Kenapa lo sedih?" Tanya Jeno dengan tatapan tidak suka. 


"Enggak sedih, justru gue seneng. Cuma aneh aja, gue jadi 
kepikiran" sahut Ara sambil tersenyum kecil. 


"Ceritain perlakuan Jaehyun ke lo selama ini" pinta 
Sungchan. 


"G-gue gak mau cerita" 
"Separah itu?" Tanya Sungchan lagi. 


"Gue gak mau bahas, tolong ngertiin" lirih Ara, ia takut 
membuat ketiga temannya marah dan kesal jika 
menceritakan kejadian sebenarnya. 


Jeno mendengus kecil. "Udahlah, yang penting Ara udah 
pulang. Kita harus jagain dia sekarang" 


Ara merengut sendu. "Jen, lo udah baik-baik aja?" Tanya Ara 
seraya melirik perut Jeno, dan Jeno tersenyum kecil. 


"Lukanya gak dalem banget, jadi cepet pulih" sahut Jeno, 
dan Ara bersyukur mendengarnya. 


"Lo udah makan" tanya Jaemin pada Ara. 


"Gue udah" 
"Tapi badan lo kurusan" 


"Gue gak gak nafsu makan, yang gue pikirin cuma pengen 
pulang" 


Sungchan memeluk Ara dengan manja, dan Ara tertawa 
pelan. 


"Jangan temuin Jaehyun lagi" ujar Sungchan, dan Ara 
mengangguk. 


xX 


Ara menghela nafasnya, ia duduk di pinggiran kasurnya 
yang sudah lama ia tinggal. Kamar ini tetap bersih, 
sepertinya Jaemin memberihkan kamarnya secara rutin. 


Ara melepas Coatnya, ia mengerutkan dahinya saat 
memegang sesuatu di bagian saku coatnya. Ara pun 
mengeluarkan barnag tersebut. 


Itu adalah dompetnya yang Jaehyun sita, namun ponselnya 
tidak ada disana. 


Ara membuka dompetnya yang masih lengkap, apa maksud 
Jaehyun menaruh dompetnya di Coat ini? 


"Huh?" Lirih Ara seraya mengeluarkan secarik kertas yang 
terselip di sela dompetnya. 


Di Kertas kecil itu terdapat sederet tulisan. 


Lt.1 Stasiun kereta, Yongsan-gu, Seoul. No.94. Tanggal, 
bulan, dan tahun lahirmu. 


Ara terlihat bingung setelah membaca kertas itu, ia tidak 
mengerti, dan terlalu random dalam kalimatnya. 


Sebenarnya, apa yang tengah Jaehyun rencanakan? 


Tbc 
Next? 


Follow akun ini dan ig Niha.osh ya. Makasih 


DEMON 


Jangan lupa Spam Komen, dan juga Vote. 


Terimakasih... 


Pukul 8 malam, Jaehyun dalam perjalanan entah kemana, 
tangannya diikat dan dihimpit dua penjaga di samping 
kanan kirinya. Wajah Jaehyun terlihat babak belur, kemeja 
putihnya kotor. 


"Ingatkan aku untuk memenggal kepala kalian setelah aku 
kembali dengan semua hartaku" gumam Jaehyun tak 
berharap disahuti, ia hanya ingin mereka tahu. Dan Jaehyun 
diam-diam menghafal wajah-wajah itu. 


Jaehyun berdecih ketika mobil berhenti karena lampu 
merah. Benar-benar bodoh pikirnya, mana ada orang 
mencukik melewati jalanan penuh cctv. 


Jaehyun menggerakan lehernya sejenak. Otak cerdasnya 
mulai bekerja, sejak tadi ia menggenggam kayu runcing 
seukuran jari telunjuknya yang ia ambil dari gudang tempat 
ia disekap. 


Jaehyun beruntung kedua tangannya diikat di depan tubuh, 
membuatnya mudah untuk menancap salah satu mata 
orang di sampingnya. 


"Aaarghhhhh" teriak penjaga di samping kanan Jaehyun, 
Jaehyun dengan sigap kembali menancapkan ujung kayu itu 
di mata penjaga di samping kirinya. 


Orang di depan Jaehyun terkejut, dengan sigap Jaehyun 
meraih pistol di saku celana orang di samping kirinya, 
menembak kepala dua orang di depannya, dan kemudian 
menembak dada dua orang di samping kanan kirinya. 


Jaehyun memandang mereka dengan pandangan tidak 
percaya. 


"Ohh kalian benar-benar bodoh, dimana Minho memungut 
sampah-sampah ini untuk dijadikan penjaga?" Gumamnya. 


Jaehyun mengambil beberapa lembar won dari saku mereka 
setelah melepaskan ikatan tangannya dengan pisau lipat 
disana, lalu membuka pintu dan keluar dengan agak 
tertatih. 


Jaehyun tersenyum kecil ketika suara klakson mobil 
terdengar bersahut-sahutan, sebab mobil yang ia tumpangi 
tadi tidak berjalan ketika lampu hijau menyala. 


Jaehyun mengerang kecil merasakan sakit di tubuhnya, 
namun ia tetap berjalan gontai. Tidak ada tujuan pasti 
untuknya saat ini, sebab Minho akan kembali 
menemukannya jika ia tidak pergi sejauh mungkin dari 
daerah sini. 


aa 
Ara bersyukur masih menyimpan ponsel lamanya. Kini Ara 


baru sampai di parkiran stasiun kereta, ia menggunakan 
mobil Jeno untuk sampai disini. 


Ara berjalan menuju lantai 1 sesuai petunjuk pada kertas 
yang ia temukan di dompetnya. 


Setelah sampai, Ara bingung dengan maksud nomor 94, 
apakah ia harus menaiki kereta dengan kursi nomor 94? 
Lalu? 


"Huh... berfikir Ara" gumamnya pada diri sendiri, ia 
mengelilingi lantai 1 ini, pandangannya mengedar 
keseluruh lantai 1 yang ramai dan luas. 


Ara melangkahkan kakinya menuju deretan loker di pojok 
sana, Ara tersenyum kecil melihat angka 94 yang menempel 
di salah satu pintu loker. 


Ara memasukan angka tanggal, bulan, dan tahun lahirnya. 
Seketika pintu loker itu terbuka, memperlihatkan satu 
dompet kartu berwarna hitam. 


Ara memasukannya ke dalam tas, lalu menutup lokernya 
seperti semula. Ia pergi menuju toilet d stasiun. 


Ara memasuki salah satu biliknya dan mengeluarkan kartu 
yang ternyata berisi 2 black card dan satu kartu debit biasa. 
Dan secarik kertas lagi. 


Winsle County Town House, Gyeonggi-do, Seoul. No. 
23. 


Ara mendengus kecil, ia tidak mengerti kenapa sekarang 
kertas ini berisi alamat rumah di sebuah komplek mewah. 


Ara memandang blackcard di tangannya, ia yakin isinya 
tidak main-main. 


"Oh apa yang harus gue lakuin" gumamnya dengan lirih, 
sementara kakinya sudah terasa sakit, padahal hanya 


berjalan sebentar saja. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Ara menjawab panggilan Jeno. 
"Ya?" 
"Lo dimana?!" 


Ara terkejut ketika Jeno terdengar marah, mengingat ia 
pergi tanpa sepengetahuan Jeno, bahkan mencuri kunci 
mobil Jeno di atas nakas. 


"Dijalan, mau pulang" 

"Lain kali jangan pergi sendiri" 
"Iya, Jeno" 

Pip 


Ara memustuskan sambungannya, lalu segera pergi dari 
sana. Tanpa ia sadari, ada orang lain yang mencari 
keberadaannya, namun beruntungnya ia pergi dengan 


sigap. 


xX 


Sesampainya di rumah, Ara berkumpul dengan ketiga 
temannya di kamar Sungchan. Ara mengeluarkan dua 
blackcard dan satu kartu debit biasa, membuat ketiganya 
terkejut. 


"Lo meres si Jaehyun?" Celetuk Sungchan yang membuat 
Ara mendengus kecil. 


"Darimana semua ini, Ra?" Tanya Jeno. 
"Isinya gak kosong kan?" Tanya Jaemin. 


"Jadi, sebelum Jaehyun pergi dia bilang gue harus pake coat 
kalau gue keluar tanpa dia. Nah coatnya tadi pagi gue pake 
buat pulang kesini. Gue dapet secarik kertas ini" ujar Ara 
seraya menaruh kertas itu di atas meja pendek. 


"Gue berhasil buka lokernya, dan isinya ada dompet dan 
kartu ini" ujar Ara lagi menunjuk kartu-kartunya. 


"Dan, alamat rumah" Ara menaruh kertas lagi di atas meja. 


"Biar gue liat isinya" ujar Jaemin seraya meraih black card 
dan ponselnya. 


Jaemin memasukan nomor kartu tersebut, entah bagaimana 
caranya ia mampu mengecek siapa pemilik kartu tersebut. 


"Huh? Ini atas nama lo Ra" ujar Jaemin seraya menunjukan 
nomor rekening dan tertera nama Kim Ara disana, membuat 
Ara mengerutkan dahinya. 


"Buat apa Jaehyun bilin rekening atas nama gue" gumam 
Ara. 


"Coba cek saldonya" ujar Sungchan, dan Jaemin pun 
mengangguk. 


"Eh tapi pinnya berapa?" Tanya Jaemin yang terlihat 
bingung. 


Ara terdiam sejenak, lalu meraih ponsel Jaemin, memasukan 
pin yang sama dengan loker. Lalu menekan ok, sontak mata 
Ara terbelalak melihat nominal yang tertera di ponsel 
Jaemin. 


"S-sebentar, kenapa angkanya banyak banget?" Lirih Ara, 
lalu teman-temannya ikut melihat. 


Mereka memicingkan mata untuk membaca nominal 
tersebut. 


"15 triliun?!" Pekik Sungchan. 
Mereka tampak kembali terkejut. 
"Banyak banget anjng! Lo ngerampok?" Celetuk Jaemin. 


"Enggak ish. Kayaknya ini uang Jaehyun, tapi gue gak 
paham kenapa dia bikin rekening atas nama gue" 


"Coba cek kartu lain" ujar Jeno, dan Jaemin pun mengecek 
dua kartu tersebut secara bergantian. Setelah itu menatap 
Ketiga temannya secara bergantian. 


"Sumpah, ini banyak banget" ujar Jaemin. 
"Iya berapa?!" Tanya Ara yang penasaran. 


"Black card ini 15 Triliun lagi, dan yang kartu debit biasa ini 
200 juta" 


"Lo kaya sekarang!" Ujar Sungchan secara menepuk bahu 
Ara dengan keras. 


"Sakit Chan" keluh Ara, dan Sungchan mengusapnya. 


Ara meraih kartu-kartu itu, dan memasukannya kembali ke 
dalam dompet. 


"Gue gak mau pake uang-uang ini, terlebih ini uang 
Jaehyun" ujar Ara. 


"Mungkin dia ngasih ke lo" balas Jaemin. 


"Gak mungkin sebanyak ini, kalau gue pake duit ini, dan dia 
tiba-tiba dateng nagih gimana?" 


Ketiganya terdiam mendengar ucapan Ara. 


"Kalau gitu simpan dulu, kita gak tau maksud Jaehyun kasih 
Ara uang itu buat apa" ujar Jeno, dan Ara mengangguk. 


"Dan rumah ini, nanti gue ke alamat itu" ujar Ara. 


"Gue ikut" sahut Jaemin, dan Ara hanya mengendikan 
bahunya. 


"Lo pucet banget" celetuk Sungchan, dan Ara menggeleng 
kecil. 


"Kayaknya gue sakit, tapi bakal sembuh sih" sahut Ara 
dengan santai. la juga merasa tubuhnya tidak enak. 


"Apa perlu ke rumah sakit?" Tanya Jeno dengan tatapan 
cemas. 


"Gak perlu, karena badan gue pegel hari ini, pijitin ya, 
Sungchan" ujar Ara seraya tersenyum pada Sungchan, dan 
Sungchan mengangguk. 


Jaemin berdecak kecil lalu beranjak dari tempatnya, dan 
keluar dari kamar Sungchan, begitupun dengan Jeno. 


Setelah kepergian kedua temannya, Sungchan kembali 
menatap Ara. 


"Ra, tau gak? Jeno marah-marah terus waktu lo gak pulang. 
Padahalkan gue sama Jaemin juga berusaha buat bebasin lo 
dari sana, walau gak tau caranya" ujar Sungchan yang 
membuat Ara terdiam sejenak. 


"Kayaknya Jeno suka sama lo, jangan mau sama dia, dia itu 
bipolar. Suka diem, tiba-tiba baik, tiba-tiba jutek, tiba-tiba 
marah" racau Sungchan, dan Ara tertawa pelan. 


"Jangan ngomong sembarangan, pijitin kaki gue sekarang" 
ujar Ara seraya menaiki kasur Sungchan dan duduk 
menyandarkan punggungnya di kepala Ranjang. 


Hal ini sudah sering terjadi, karena hanya Sungchan yang 
tak pernah mengeleuh ketika Ara yang menyuruh. 


Sungchan menghampiri Ara dan memijat kaki Ara. 
"Ra, Upahin gue ya" ujar Sungchan. 

"Sejak kapan lo minta upah?" 

"Upahin aja" 


"Panggil gue kakak dulu, nanti gue upahin" ujar Ara seraya 
menahan tawa. Sebab Sungchan sangat anti menyebut 
kakak pada Ara, Jaemin, dan Jeno. 


Sungchan merengut sebal, membuat Ara tertawa lepas. 
"Cepet, panggil gue kakak" 


"Iya, kak Ara" ujar Sungchan seraya senyum dipaksakan 
tanpa menghentikan pijatannya. 


"Bagus bagus" sahut Ara yang masih tertawa. 
"Tapi kak, badan lo panas. Harusnya lo minum obat" 


"Gue cuma sakit biasa, nanti juga sembuh sendiri. Asal lo 
tau gue gak suka minum obat" sahut Ara. 


"Dicemasin tuh malah kayak gitu" dumal Sungchan. 


"Gue cuma sakit kayak demam, terus pusing, mual, ohya 
setiap pagi gue muntah muntah, tapi yang keluar air aja. 
Badan gue sering pegel" 


Sungchan meraih ponselnya. "Gue searching aja" 


"Jangan, nanti yang keluar kanker, tumor, yang parah-parah 
semua" ujar Ara yang membuat Sungchan tertawa lepas. 


"Biar taulah, nanti gue beli obatnya gak salah" sahut 
Sungchan. 


Sungchan pun mengetikan ciri-ciri yang Ara sebutkan. la 
berdecak kecil. "Kenapa yang keluar yang ciri-ciri wanita 
hamil semua?" Gumamnya yang masih terdengar oleh Ara. 


"Apa?" 


"Artikel yang paling atas tulisannya, kalau ciri-ciri kayak 
gitu tuh lagi hamil. Masa lo hamil? Anak siapa? Anak 
kambing?" Ujar Sungchan seraya merengut sebal. 


Sementara Ara tampak terdiam dengan tatapan cemas. 


"Hm Chan, gue ke kamar dulu. Mau tidur" gumam Ara 
dengan suara pelan, lalu ia keluar dari kamar Sungchan dan 
memasuki kamarnya. 


Ara mengunci pintunya dan duduk di pinggiran kasur, ia 
menyentuh perutnya sendiri. 


"Ya Tuhan, jangan sampai aku hamil" lirih Ara dengan 
cemas. 


Ara tidak mau mengandung semuda ini, Ara tidak mau 
megandung anak Jaehyun. Lagi pula, Jaehyun tidak akan 


menginginkan bayi darinya. Jaehyun tidak menginginkan ia 
hamil. 


Ara menghela nafas lirih, ia mengusap surainya kebelakang, 
dahinya mendadak berkeringat. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Ara meraih ponselnya, dan mengerutkan dahi ketika nomor 
tak dikenal tertera disana. 


Ara pun memutuskan untuk menjawabnya. 
"Halo?" 
"Kamu dimana?" 


Mata Ara terbelalak ketika mendengar suara Jaehyun 
disebrang sana, suara yang serak dan dalam. 


"Kamu dimana, Kim Ara?" Desis Jaehyun, namun Ara tak 
kunjung menyahut, membuat Jaehyun mendengus kecil 
disebrang sana. 


"Aku harap kamu udah gak di rumahku. Aku gak akan 
marah" 


Kini Ara mengerutkan dahinya mendengar ucapan Jaehyun. 
"Aku tau kamu gak bisu" gumam Jaehyun. 

"A-aku dirumah, di rumah aku dan teman-temanku" 
"Bagus, jangan berpergian sendiri" 


"Aku gak ngerti" gumam Ara. 


"Apa yang gak kamu ngerti?" 

"Tengang Coat, dan isinya" 

"Kamu udah liat semua itu? Kamu udah ambil kartunya?" 
"Iya, Uanganya banyak banget. Kenapa kamu lakuin itu?" 


"Sembunyikan uang itu, kalau perlu cuma kamu dan aku 
yang tau. Itu semua aku, tapi kalau kamu mau pakai, pakai 


Ai 


aja 
"T-tapi, apa yang terjadi? Kenap kamu kayak gini?" 


"Kamu gak tau? Minho, Lucas, dan Ibunya udah ngambil 
semua harta ayah dan hartaku. Cuma itu yang bisa aku 
sisihkan" 


Raut wajah Ara berubah menjadi cemas. "Kamu dimana?" 
“Ingat, jangan pergi kemana-mana sendirian" 

"T-tapi Jae, aku-" 

Pip 


Jaehyun memutuskan sambungannya sepihak, bahkan 
Jaehyun tak mengatakan dimana ia berada sekerang. 


Segenting itukah situasi saat ini? Apa kesibukan yang 
Jaehyun alami akhir-kahir ini adalah menyisihkan uang 
miliknya agar tidak jatuh ke tangan saudara tirinya? 


Ara menghela nafas lirih, ia masih tidak mengerti kenapa 
Jaehyun mempercayakan semua uang itu padanya? Padahal 
ia yakin masih banyak orang terdekat Jaehyun di luar sana. 


xX 


Jaehyun menghela nafasnya, tatapannya begitu dingin 
seperti biasa. 


"Sudah kubilang pada ayahmu, untuk tidak menikahi wanita 
itu. Tapi kau lihat sendiri, dia malah memecatku, dan 
bahkan menunduhku korupsi dengan bukti yang nyata" 


Jaehyun tak menyahut ketika mendengar ucapan pria di 
depannya. la hanya memandang langit-langit disana tanp 
berniat membahas apapun dengan pria itu. 


"Sekarang anak kandungnya sendiri yang menanggung 
kecerobohan Ayahnya. Malangnya, Jung Jaehyun" 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Kuy spam komen! Jangan lupa Vote juga ya. Makasih 


Pagi-pagi sekali Ara kembali dari apotek, ia tanpa menyapa 
teman-temannya langsung memasuki kamar dan 
menguncinya dari dalam. 


Sesekali ia tersandung kakinya sendiri karena terburu-buru. 


Ara mengeceknya pagi itu menggunakan tespack. Jantung 
berdebar ketika menunggu gari itu terlihat nyata. 


Jantung semakin sakit ketika berdebar semakin keras, 
sampai akhirnya ia terduduk di atas closet yang tertutup 
melihat garis dua muncul di testpack tersebut. 


"G-gak mungkin" lirih Ara dengan suara gemetar. la merasa 
malu pada dirinya sendiri, ia makh ketika mengandung anak 
dari pembunuh keluarganya. Bagimana reaksi orang tuanya 
jika mereka tahu 


"Astaga Ara hks.. lo memang bodoh" Ara menangis lirih, 
mengabaikan rasa peningnya yang sejak tadi berkeliaran di 
kepalanya. 


kk 


Ara keluar dari kamarnya untuk makan siang, sebab ia telah 
melewatkan sarapan pagi karena merasa mual. Sungchan 
sudah pergi kuliah, menyisakan ia, Jaemin, dan Jeno di 
rumah itu. 


"Aku kuat gak makan seharian, tapi karena ada kamu, aku 
rela maksain makan siang ini" gumam Ara hanya ia yang 
dapat mendengar. 


Ara terpikirkan soal bayinya, bahkan ia terus berfikir 
bagaimana kehidupannya dan bayinya jika sudah lahir? Ia 
takut hidup dalam kesengsaraan, atau mungkin jika Jaehyun 
tau pria itu akan marah dan memukulnya lagi. 


Entahlah, pikiran Random Ara terus tertuju pada hal buruk. 
Pikiran itu tak baik untuk kesehatannya. 


Ara melihat hanya ada soup ayam disana, ia pun memakan 
Soup ayam dengan nasi. Ara memaksakan makan walau 
hanya beberapa suap. 


"Ra, hari ini gue harus pulang” ujar Jeno seraya 
menghampiri Ara. 


"Kenapa? Ada hal mendesak?" 


"Gak terlalu penting buat gue, tapi nyokap gue minta anter 
ke rumah sakit, adik gue sakit" 


Ara mengerutkan dahinya. "Adik?" Tanya Ara, sebab yang ia 
tahu adik laki-lakinya Jeno telah meninggal dunia karena 
karena kecelakaan mobil bersama ayahnya. 


Jeno terdiam sejenak, lalu ia tersenyum kecil. "Nyokap gue 
adopsi anak, dia seumuran Dean" sahut Jeno, Dean adalah 
adiknya yang sudah meninggal 3 tahun yang lalu. 


"Oh bagus kalau gitu, biar nyokap lo gak kesepian lagi" ujar 
Ara, dan Jeno mengangguk. 


Jeno memperhatikan wajah Ara dari samping, wajah yang 
sendu dan mata yang sembab. Tidak ada pewarna bibir, 


yang ada hanya kulit pucat. 


Jeno menaruh punggung tangannya di dahi Ara, membuat 
Ara menyingkirkan tangan itu. 


"Gue baik-baik aja" 

"Lo demam" ujar Jeno. 

"Ini bakal sembuh" 

"Gue antar ke rumah sakit sekarang" 


"Gak perlu, lo pergi aja" ujar Ara seraya beranjak dari kursi, 
ia membawa mangkuknnya denan tangan gemetar. 


Nafasnya mulai memburu hebat, ketika ia sampai di 
wastafel, tubuhnya tiba-tiba limbung dan terjatuh, 
menyebabkan mangkuk itu pecah menimbulkan suara 
nyaring. 


Jeno yang melihat itu terkejut, ia menghampiri Ara dan 
berusah membangunkan Ara, namun hasilnya nihil. 


Jeno segera membawa Ara kerumah sakit dengan mobilnya, 
bahkan ia mengabaikan Jaemin yang bertanya ada apa 
dengan Ara. 


Dan siang itu, Jeno membawa Ara ke rumah sakit seorang 
diri. 

Ara di periksa oleh dokter di UGD, sementara dirinya 
menunggu di luar dengan raut wajah cemas. 


Tak lama seorang dokter keluar dan meminta Jeno untuk 
menemuinya di ruangan khusus yang terpisahdengan UGD. 


Kini, Jeno dan dokter Jang sudah duduk berhadapan di 
ruangan tersebut. 


"Sebelumnya Saya mau mengabari, bahwa Pasien tengah 
mengandung. Usianya baru dua minggu. Selamat ya pak" 
ujar dokter Jang seraya tersenyum ramah, namun membuat 
Jeno terdiam tanpa kata. 


"Sayangnya, kandungan Pasien cukup lemah. Pasien juga 
memiliki luka dalam yang belum sepenuhnya pulih. Apa 
sebelumnya Pasien melakukan kerja dengan keras dan 
sering?" 


Jeno menggeleng kecil. 


Dokter Jang menghela nafasnya. "Pasien mengalami 
dislokasi di beberapa tulang, namun belum sepenuhnya 
pulih. Dislokasi itu disebabkan oleh pukulan atau benturan, 
terutama di bagian jemari kanan, tulang bahunya, dan 
pergelangan kakinya" 


"A-apa? Separah itu?" 


"Semua itu dalam proses pemulihan, hanya saja memang 
prosesnya lama. Saya menyarankan agar Pasien banyak 
beristirahat di rumah, karena kandungannya yang lemah" 
ujar Dokter Jang seraya menuliskan resep di sebuah kertas. 


"Dan tolong jangan banyak pikiran untuk pasien, pasien 
mulai stress dengan pikirannya sendiri. Dan itu tidak baik 
untuk kesehatan dirinya dan janinnya" lanjut Dokter 
tersebut. 


"Ini obat-obat yang harus anda tebus" dokter Jang 
memberikan selembar kertas pada Jeno, dan jeno 
menerimanya. 


"Baik, saya permisi" gumma Jeno, lalu beranjak dari kursi 
dan keluar dari ruangan tersebut. 


Raut wajahnya terlihat dingin, ia menghampiri Ara di ruang 
UGD yang sudah tersadar. 


Ara duduk di pinggiran brankar seraya memegang 
kepalanya sendiri. Lalu matanya bertemu tatap dengan 
Jeno. 


"Ayo pulang" ujar Jeno, dan Ara mengangguk kecil. 


Jeno pun berjalan lebih dulu, membuat Ara berusaha 
menyeimbangkan langkahnya. Jeno terlihat dingin dan 
menyeramkan, membuat Ara yakin bahwa Jeno sudah tahu 
akan kehamilannya. 


Kini Jeno dan Ara sudah berada di dalam mobil, Jeno tak 
kunjung melajukan mobilnya. 


"Anak siapa?" Tanya Jeno tanpa menatap Ara, membuat 
jantung Ara berdebar kencang. 


Ara menunduk memainkan jemarinya, ia merasa malu dan 
takut. 


"Anak Jaehyun?" Tanya Jeno seraya memandang Ara, tiba- 
tiba Ara meneteskan air matanya dan mengangguk kecil. 


"Oh, ternyata selama sebulan ini lo jadi jalangnya Jaehyun?" 
Ara sontak membalas tatapan Jeno. "Kenapa ngomong gitu?" 


"Lo pulang ke rumah ketika lo udah hamil, apa lagi kalau lo 
bukan jalangnya Jaehyun?" 


"Kenapa lo ngomong gitu Jen? Harusnya lo tanya apa yang 
terjadi sama gue" ujar Ara yang mulai terisak. 


"Lo sendiri yang bilang, kalau lo gak mau bahas soal lo yang 
di rumah Jaehyun selama kurang lebih sebulan ini" desis 
Jeno yang membuat Ara tak menyahut lagi. la semakin 
terisak lirih. 


"Sekarang lo hamil anak pembunuh orang tua lo, Ra. Apa lo 
gak sadar?! Pantes Jaehyun kasih lo uang sebanyak itu!" 


"Gue bukan jalang, Jeno. Itu semua masih uang Jaehyun" 


"Terus kalau bukan jalang apa? Sampe lo hamil kayak gini, 
Ara!" Bentak Jeno lagi. 


Ara menatap Jeno dengn mata basahnya, tangisan lirihnya 
berubah menjadi tersedu-sedu. 


"Gue pikir lo bakal nenangin gue, g-gue pikir lo bakal tetep 
nerima gue, tapi nyatanya lo malah ngatain gue sekasar itu. 
Gak apa-apa kalau lo kecewa, gue emang bego. Tapi gue 
masih punya hati, nerima kata jalang itu sulit buat gue" ujar 
Ara di sela tangisannya. 


Jeno hanya diam, tatapannya menajam. 


"Gue harus pulang ke rumah nyokap, lo tebus sendiri 
obatnya" gumam Jeno seraya melempar asal kertas itu pada 
Ara, membuat Ara merasa sakit hati. 


Ara pun meraih kertas itu dan keluar dari mobil Jeno, 
menutup pintu mobil Jeno dengan keras. Dan mobil itu 
melaju dengan cepat meninggalkannya di parkiran depan 
rumah sakit. 


Harusnya ia tidak terkejut dengan respon orang-orang yang 
akan kecewa padanya. la hanya tak menyangka Jeno benar- 
benar mengatainya jalang. 


Ara mengusap air matanya, ia berjalan menuju halte bus 
yang agak jauh dari rumah sakit. 


Tubuh ringkihnya begitu lemas jika dipandang, Ara sedang 
tidak baik-baik saja. Mendapat siksaan dari Jaehyun 
membuat rasa sakit di tubuh dan hatinya terus kembali. 


Ara tersentak ketika seseorang menarik tangannya menuju 
ke belakang toto. 


Ara terkejut melihat kehadiran Jaehyun di hadapannya, pria 
itu baru saja menurunkan maskernya, dan menatapnya 
dengan tajam. 


"Apa yang kamu lakuin disini? Kenapa kamu nangis?" 


Ara memasukan kertas itu ke dalam kantung kardigannya 
tanpa menimbulkan kecurigaan. 


"Aku dari rumah sakit" 


"Kenapa pergi sendirian?!" Bentak Jaehyun yang terlihat 
kesal, dan Ara tak menyahut, ia mengusap air matanya yang 
sejak tadi menetes. 


"Udah aku bilang, buat selalu diam di rumah atau jangan 
pergi sendiri!" 


"Aku gak ada masalah sama siapapun, kenapa aku harus 
sembunyi?" 


"Bukan masalah itu, tapi aku khawatir uang yang kanu 
pegang, Ara. Orang-orang disana berusaha buat ambil alih 
semua itu" 


Ara meremat samping kardigannya, hatinya bertambah 
sakit dengan perkataan Jaehyun. 


Ara meringis ketika Jaehyun mencengkram bahunya dengan 
keras. "Jangan pernah keluar sendirian lagi" desis Jaehyun, 
dan Ara kembali meneteskan air matanya. 


"Iya" 


Jaehyun menghela nafasnya, lalu melepaskan 
cengkramannya. "Pulang naik taksi aja, ayo" ujar Jaehyun 
seraya menarik tangan Ara, dan Ara hanya pasrah. 


Jaehyun memberhentikan taksi, lalu membukakan pintu 
untuk Ara. 


"Kamu mau kemana setelah ini?" Tanya Ara ketika ia sudah 
duduk di dalam sana. 


"Bukan urusan kamu, jaga diri baik-baik" gumam Jaehyun, 
lalu menutup pintu taksi. 


Taksi itu pun melaju menjauh, Ara kembali menangis lirih. Ia 
tidak tahu dosa apa yang ia perbuat di masa lalu hingga 
mendapatkan hal semenyakitkan ini. 


aa 


Jam menunjukan pukul 11 malam, Jaehyun nampak keluar 
dari toilet sehabis membersihkan diri. 


"Paman, biarkan aku tinggal disini untuk sementara. Akan 
kubayar nanti biayanya" gumam Jaehyun seraya memakai 
Kaos milik seorang pria yang ia panggil paman. 


Pria itu adalah Shim Changmin, teman dekat Jung Yunho 
sekaligus direktur perusahaan J-group 4 Tahun yang lalu. 


Kini Changmin tinggal di sebuah rumah kecil yang agak 
jauh dari pemukima kota. la benci orang-orang 


mengenalnya sebagai koruptor, sebab kasusnya sempat 
menghiasi berita di korea. 


Changmin tidak dikenai hukuman karena dijamin oleh Yunho 
sendiri, hanya saja dengan syarat Changmin dipecat dan 
disita seluruh hartanya. 


"Pergi, jika Minho menemukanmu disini yang ada aku mati 
lebih dulu" sahut Changmin seraya berkutat dengan 
laptopnya sendiri. Pria berumur yang masih terlihat tampan 
itu bekerja dari laptopnya, entah apa yang pria itu kerjakan 
nampaknya Jaehyun tidak peduli. 


"Minho tidak akan tahu tempat sempit ini, jangan coba-coba 
mengusirku, atau kulempar kau ke kandang Axton" gumam 
Jaehyun, dan Changmin hanya diam. 


"Akan kupikirkan cara mengambil kembali harta ayahku" 
ujar Jaehyun lagi. 


"Terserah" 


Jaehyun pun pergi, ia terlihat rapi dengan Jeans hitam, kaos 
putih polos, jaket kulit, dan topi serta masker. 


Kaki panjangnya melangkah menjauh dari rumah itu, 
sampai akhirnya ia menaiki bus untuk pergi menemui 
seseorang terdekat ayahnya selain Changmin. 


Sebab Jaehyun masih berkabar dengan Lee Minhyuk, dan 
Minhyuk bilang bahwa Jung Yunho hanya memberikan 50% 
hartanya pada Minho, Lucas, dan Gian. 50% lagi entah 
berbentuk apa, Yunho nampaknya menyembunyikan semua 
itu dari keserakahan istri barunya. 


Langkah turun di pemberhentian selanjutnya, namun 
alngkahnya terhenti ketika melihat seseorang yang 


wajahnya tak asing untuknya. 


Jaehyun mengerurkan dahinya bingung, ia tidak mungkin 
salah lihat, matanya masih normal. 


Jaehyun pun berjalan mendekati orang itu yang baru saja 
berjalan melewatinya dengan kantung plastik di tangannya. 


Jaehyun mengikuti orang itu, hingga akhirnya Jaehyun 
menarik tangan orang tersebut dan membawanya ke tempat 
sepi. 


Gadis itu terkejut ketika melihat Jaehyun di hadapannya, 
sontak ia memundurkan langkahnya, namun Jaehyun lebih 
dulu mencengkram leher gadis itu dan membenturkan 
punggungnya ke dinding. 


"Ahk! T-tuan, maafkan saya hks. Maaf. Tolong jangan bunuh 
saya" ujar Gadis itu yang mulai terisak lirih. 


"Bagaimana bisa kamu masih hidup, Kim Minjeong?" Desis 
Jaehyun. 


"A-ahk! T-tuan. Hks maaf" kim Minjeong terlihat kesakitan 
ketika Jaehyun semakin mencengkram lehernya. 


"Jawab pertanyaanku, sialan!" 


"T-tuan Lucas" sahut Minjeong dengan suara gemetar, 
membuat Jaehyun mengendurkan cengkramannya. 


"Kau telah membunuh Ayahku, kau tidak pantas untuk 
hkdup" desis Jaehyun dengan tatapan tajam. 


"B-bukan saya hks, bukan saya Tuan. Saya hanya 
diperintahkan Tuan Minho untuk memasukan bubuk putih 


yang katanya vitamin ke dalam kopi Tuan besar" ujar 
Minjeong disela tangisan ketakutannya. 


"Jangan berbohong!" 


"Saya berani bersumpah! Ampuni saya, Tuan. Hks Nona Ara" 
ujar Minjeong yang membuat Jaehyun mengerutkan 
dahinya. 


"Saya pikir saat Tuan Minho memberikan bubuk putih itu 
terekam kamera milik Tuan Lucas, saat itu Tuan Lucas 
bersama saya di dapur untuk membuat kue. Dan memorinya 
saya berikan pada Nona Ara untuk berjaga-jaga" 


Jaehyun terdiam sejenak. 


"Saya bersumpah Tuan, bukan saya hks. Maafkan saya" 
Minjeong begitu ketakutan, tangannya gemetar hebat. 


Jaehyun mendorong bahu Minjeong lagi. "Jika kau 
berbohong, bersiaplah untuk mati yang kedua kalinya" 


Tbc 


Next? 


DEMON 
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Makasih yaa 


"Halo Jae" Ara menerima Telpon dari Jaehyun. 


"Kartu memori kamera yang Minjeong kasih ke kamu, ada 
kan?" 


Ara terdiam sejenak. 
"Ara?" 


Aera menoleh kearah coatnya yang menggantung, namun 
tidak ada coat disana. la baru ingat tadi pagi ia taruh coat 
itu di keranjang kotor. 


"Biar aku cari" 
"Cari sampai ketemu, jangan sampai hilang" 


Ara menjadi takut, ia turun ke lantai satu dan pergi menuju 
toilet bawah, ia melihat keranjang kotor yang sudah kosong. 


"Jaemin! Sungchan!" 
Tak lama Sungchan keluar dari kamarnya. "Apa?" 
"Coat gue mana?" 


"Hah?" Sungchan terlihat bingung. 


"Maksud gue, pakaian kotor gue dimana?" 


"Di loundry tadi pagi, masih disana belum gue ambil" sahut 
Sungchan yang membuat Ara terkejut. 


"Cari sampai ketemu, aku gak mau tau" 

Pip 

Jaehyun memutuskan sambungannya sepihak. 
"Besok Loundrynya buka jam berapa?" Tanya Ara. 
"Jam 7 pagi. Emang kenapa sih?" 


"Itu hmm. Lo liat kartu memori kamera gitu gak? gue taro di 
saku coat" sahut Ara. 


Sungchan menggaruk tengkuknya sejenak. "Apa penting?" 
"Penting" sebab Jaehyun yang mencari. 


"Gue kira udah gak kepake, gue masukin ke kamera club di 
kampus. Gak gue ambil lagi" 


Ara menatap Sungchan dengan sebal. "Apa masih bisa 
diambil?" 


"Bisa kok, besok gue ambil" 
"Gue mohon banget sama lo, jangan sampe ilang" 
"Iya, emang tadi yang nelpon lo siapa?" 


"Temen" sahut Ara, lalu kembali ke kamarnya. Sungchan 
mengendikan bahunya dan ia juga kembali ke kamarnya. 
Mengingat sekarang sudah tengah malam. 


xX 


Jeno tidak pulang sejak kemarin malam hingga pagi ini, Ara 
jadi terpikirkan soal itu. 


Ara sadar, Jeno pasti kecewa berat padanya, sama pertinya 
saat ini, kecewa pada dirinya sendiri. 


Tiba-tiba ia mengerang dan terisak, membuat Jaemin yang 
tengah memasak menoleh pada Ara yang tengah duduk di 
kursi meja makan. 


"Lo kenapa? Kenapa nangis kayak bocah? Apa karena Jeno 
gak pulang?" Tanya Sungchan yang baru saja duduk di 
hadapan Ara, Sungchan terlihat mengejek. 


Ara terisak sungguhan, ia tiba-tiba merasa sedih dan ingin 
menangis. 


"Lo kenapa Ra?" Tanya Jaemin seraya menaruh nasi goreng 
seafood di atas meja, lalu ia melepas apronnya dan duduk di 
samping Sungchan. 


Sungchan dan Jaemin memperhatikan Ara yang terisak 
begitu lirih, bahkan Ara menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya sendiri. 


Sungchan dan Jaemin saling berpandangan sejenak, lalu 
Jaemin berdeham pelan. 


"Kalau ada masalah bilang aja, jangan dipendam sendirian" 
ujar Jaemin yang merasa iba. 


Ara mengusap air matanya, ia menatap Jaemin dan 
Sungchan secara bergantian dengan tatapan sendunya. 


"Gue terbebani selama tinggal sama Jaehyun, hampir setiap 
gari dipukul, ditendang, sampai rasanya gue mau mati aja" 
lirih Ara di sela isakannya, membuat kedua temannya 
terkejut. 


"Gue gak seneng, justru gue kesakitan dan mau pulabg 
kesini, mau hks mau ketemu kalian" 


“Y-haehyun juga perkosa gue, gue gak bisa ngelawan sama 
sekali, karena badan gue udah sakit kena pukulan dia" 


"Maaf hks, maaf Jae, Chan" Ara menangis semakin tersedu- 
sedu. 


"Gue hamil, anaknya Jaehyun. Maafin gue hks, iya gue 
salah.. jangan marah, jangan marahin gue" lanjut Ara yang 
sudah tak berani menatap Jaemin dan Sungchan. 


Sementara Jaemin dan Sungchan tampak terkejut dalam 
diam, keduanya benar-benar terkejut hingga bingung harus 
bagaimana. 


Semuanya terjadi begitu cepat, sebajingan itu Jung Jaehyun. 


"Maaf maaf" Ara terus nenggumamkan kata maaf di sela 
tangisannya. 


"Gue bukan jalang, hks gue terpaksa. Gue diam hks gue 
takut sama Jaehyun" 


Jaemin menggeleng kecil, lalu kembali memandang Ara. "Lo 
gak salah, kenapa harus minta maaf? Gue ngerti posisi lo 
saat itu, lo bukan jalang, lo cuma takut buat ngelawan" 


"Berhenti minta maaf, gue gak marah. Semua udah terjadi, 
gak ada untungnya disesalin. Gue harap lo nerim semua 


yang terjadi, bayi lo gak salah apa-apa" lanjut Jaemin seraya 
tersenyum untuk menenangkan. 


Ara menatap Jaemin dengan penuh keraguan, lalu menatap 
Sungchan hanya diam. 


"Cha.. nasi gorengnya terlalu pedes, tunggu sebentar, biar 
gue bikinin bubur" ujar Jaemin seraya beranjak dari 
kursinya. Hal itu membuat Ara kembaku meneteskan air 
matanya. 


"Jadi, disini bakal ada anak kecil? Kayaknya asik" ujar 
Sungchan sambil tersenyum lebar. 


"Berapa usia kandungan lo, Ra?" Tanya Jaemin. 


"Dua minggu" lirih Ara, dan Jaemin mengangguk kecil 
sambil tersenyum. 


xX 


"angan banyak makan eskrim, jangan nonton Tv terus, 
kamu itu nyusahin" gumam Jeno seraya menyisir surai 
adiknya. 


"Tapi Chanie udah sembuh" 


"Maka dari itu berhenti lakuin itu semua okay? Kasian Mama 
khawatirin kamu" ujar Jeno lagi, dan Chanie mengangguk. 


"Kak Jeno mau nganterin Chanie sekolah?" 
"Ya, mama yang minta. Tapi sebenarnya aku malas" 
"Kalau begitu Chanie pergi ke sekolah sendiri, naik bus" 


Jeno berdecak kecil, lalu ia beranjak dari sofa dan menarik 
tangan kecil Youngchan untuk keluar dari rumahnya menuju 


mobilnya. 


"Kak Jeno, maafin Chanie, Chanie janji gak akan berisik lagi 
selama perjalanan ke sekolah" 


"Bagus, masuk" 


Jeno dan Chanie pun memasuki mobil Jeno, dan Jeno 
melajukan mobilnya pergi menuju sekolah Chanie. 


Benar saja, Chanie terdiam dengan duduk manis, ia menjadi 
anak yang lebih baik. Sebab, bisanya Chanie aka banyak 
bertanya tentang suatu hal pada Jeno. 


xX 


Jaehyun: udah ketemu? 


Ara terlihat panik ketika mendapat pesan dari Jaehyun. 
Sebab, Sungchan tidak menemukan kamera kampusnya, 
mungkin dibawa Seniornya. 


Jaehyun: aku gang komplek A, dekat rumah kamu, temuin 
aku sekarang. 


Ara melihat jam yang sudah menunjukan pukul 8 malam, 
namun ia tetap pergi untuk menemui Jaehyun. Padahal 
Jaemin tengah keluar membeli makanan untuk makan 
malam, dan memintanya untuk menunggu. 


Ara berjalan dari rumahnya menuju gang Komplek A yang 
tidak terlalu jauh, komplek itu adalah komplek yang sepi. 


Tak lama, Ara melihat Jaehyun tang berdiri bersandar pada 
dinding. Ketika ia sampai di hadapan Jaehyun, Jaehyun 
menegakan tubuhnya dan menatap Ara dengan dingin. 


"Mana?" Tanya Jaehyun. 


"J-jae, maaf. Memori itu di kamera kampusnya Sungchan. 
Aku-" 


"Telpon Sungchan, suruh dia kemari" desis Jaehyun. 


Ara semakin panik. "Jae, kasih aku kesempatan. Aku bakal 
dapetin kartu nemori itu. Aku janji bakal dapetin itu" ujar 
Ara dengan tatapan memohon. 


Jaehyun terdiam lalu mendengus kasar. "Kartu memori itu 
lebih penting dari apapun, kenapa kamu gak bisa jagain 
titipan orang?" Jaehyun mulai geram. 


"Maafin aku Jae, aku yang salah karena ceroboh" 


"Ya salah kamu, aku akan membunuh Sungchan kalau kartu 
memori itu hilang" ujar Jaehyun yang membuat Ara panik. 


Jaehyun menatap Ara semakin tajam, lalu menarik tubuh 
Ara dan mendorongnya hingga punggung Ara menabrak 
dinding dengan keras. Ara terpekik kesakitan, namun 
diabaikan oleh Jaehyun. 


"Kamu udah liat rekaman itu?" 


Ara menggeleng. "Aku bahkan gak tau rekaman apa itu, aku 
cuma dititipin Minjeong sebelum Minjeong meninggal dunia. 
J-jae sakit" rintih Ara ketika tulang bahunya di tekan dengan 
kuat. 


Jaehyun berdecak lalu mengusak surainya dengan kasar. 
Jaehyun kembali menatap Ara, sontak Ara menundukan 
kepalanya ketakutan. 


"Besok kita ketemu lagi, pastiin kartu memorinya kembali" 
gumam Jaehyun, lalu ia meraih tangan kecil Ara, dan ia 
menggenggamnya. 


"Aku antar pulang" ujar Jaehyun lagi, lalu keduanya berjalan 
bersama menuju rumah Ara. 


Ara berfikir, sikap Jaehyun terkadanf berubah-ubah. Jaehyun 
sering kasar, namun tak jarang Jaehyun berucap dengan 
pelan dan menenangkan. Seperti saat ini, Jaehyun bilang 
akan mengantarnya pulang, dan hal kecil itu membuat Ara 
sedikit merasa tenang. 


Raut ketakukan Ara berubah menjadi senyuman kecil seraya 
memandang jemarinya yang terpaut dengan jemari 
Jaehyun. 


Ara yakin, ia tidak mencintai Jaehyun, sikapnya yang seperti 


ini karena bawaan janinnya. Mungkin janin di 
kandungannya ingin dekat dengan Ayahhnya. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Jangan lupa Spam komen, dan Jangan lupa Vote juga. 
Makasih 


Pukul 3 sore, Sungchan memasuki ruang fotografi, ada 
beberapa seniornya disana. 


"Kak Haknyeon dimana?" 

"Kayaknya dia gak dateng" 

"Tapi kameranya masih ada di dia kan? 
"Iya, emang kenapa sama kamera itu?" 


Sungchan menggaruk tengkuknya sejenak. "Kartu 
memorinya mau gue ambil lagi, kemarin-kemarin lupa" 


Ketiga seniornya tertawa sejenak. "Ada bokep lo?" 


"Hah? Enggak. Gue minta kontaknya kak Haknyeon dong" 
ujar Sungchan. 


"Ada di grup chat fotogarfi kalau lo lupa" gumamnta, dan 
Sungchan merutuki kebodohannya. 


"Okay thanks" 


Sungchan pun keluar dari ruangan itu, ia menelpon 
Haknyeon, dan tak lama Haknyeon menjawabnya. 


"Halo kak" 
"Siapa Ini?" 


"Gue Sungchan, kamera kampus yang lo pegang masih di lo 
kan?" 


"Rusak, gue bawa ke toko service, kenapa?" 


Sungchan terlihat kesal. "Kirim alamat tokonya sekarang, 
gue harus ambil kartu memorinya" 


"Nanti aja kalau udah beres" 
"Sekarang, ini penting" 

"Oh okay" 

Pip 


Sungchan memutuskan sambungannya, tak lama Haknyeon 
mengirim alamat toko servis kamera. 


"Sungchan!! 3 menit lagi masuk! Buruan" panggil Jisung, 
dan Sungchan berdecak sebal. Ia pun mengirim alamat itu 
ke Ara. 


xX 


"Sungchan sialan" maki Ara tanpa sadar. Bagaimana Ara 
menghubungi Jaehyun? la takut hanya sekedar mengatakan 
bahwa kameranya di toko servis. 


Ara meraih kunci mombilnya dan keluar dari kamar. 


"Ra, lo mau kemana?" Tanya Jaemin. 


"Pergi sebentar" sahut Ara, dan Jaemin hanya mengendikan 
bahunya. la juga sudah siap untuk pergi ke rumah rekannya. 


Ara pergi ke toko yang Sungchan maksud menggunakan 
mobilnya seorang diri. Mengingat ini masih sore, jadi ia pikir 
tidak masalah keluar sendirian. Jaehyun pun tidak akan 
tahu. 


Setelah Ara sampai di toko, Ara keluar dari mobilnya dan 
mengghampiri toko servis tersebut. Toko itu terluhat tutup, 
dan tertera akan buka kembali pukul 6 sore hingga 12 
malam. 


Ara mendengus kecil, kenapa semuanya terasa dipersulit? 
Ini semua karena kecerobohannya. 


Ara berjalan gontai menuju mobilnya, ia benar-benar takut 
kartu memori itu hilang, dan Jaehyun akan marah besar. 


Ara memasuki mobilnya, ia memakai sabuk pengamannya 
dan hendak menginjak pedal gas, namun niatnya terhenti 
ketika matanya menangkap pria lain yang duduk di kursi 
belakang mobilnya. 


"Ahk!" Pekik Ara ketika pria itu melingkarkan satu 
lengannya di lehernya dari belakang, membuat Ara tercekik. 


"Dimana Jung Jaehyun?" Desis pria itu, Ara menggeleng 
sambil berusaha menyingkirkan lengan itu dari lehernya. 


"Dimana Jung Jaehyun?!" Bentak pria itu, kali ini dengan 
ujung pisau yang menyentuh kukit leher Ara, membuat Ara 
semakin terkejut. 


"Aku tidak tahu- ugh!! Lepas!" Ara terus berontak, hingga 
ujung pisau itu melukai kulit lehernya. 


"Aku tahu kau menyembunyikan banyak hal soal Jaehyun. 
Katakan, atau kau mati hari ini juga" 


Ara teridam, matanya menatap pria itu dari pantulan cermin 
di atasnya. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Sontak Ara meraih ponselnya di atas dasbor, ia hendak 
menjauhkannya dari pria itu, namun pria itu lebih dulu 
merebut ponselnya. Seringaian kecil tercetak di wajahnya. 


"Kau berbohong" desis Pria itu saat melihat nama Jaehyun 
yang tertera di ponsel Ara. Pria itu pun menjawab panggilan 
dari Jaehyun. 


"Ahk!" Pekik Ara lagi ketika ujung pisau itu membuat luka 
memanjang. 


"Kim Ara" panggil Jaehyun disebrang sana. 


"Temui aku sekarang di depan toko servis Yesang" ujar Pria 
itu. 


"Siapa kau?" 


"Datang sekarang, atau kubunuh perempuan ini" desis Pria 
itu yang membuat Jaehyun terdiam disebrang sana. 


“Y-jangan datang, ahkk jangan datang!" Ujar Ara, darah 
sudah mengalir di lehernya dan mengotori kerah bajunya. 


"Apa yang kau cari?" 


"Kau" sahut pria itu. 


Ara meringis kuat, jantungnya berdebar keras karena 
kesakitan. 


"Kalau begitu bunuh saja, dia tidak berarti apa-apa untukku" 
desis Jaehyun, lalu sambungan terputus. Membuat hati Ara 
sakit mendengarnya. 


Jaehyun menitipkan sesuatu padamu?" Tanya pria itu yang 
nampaknya tidak percaya dengan ucapan Jaehyun. 


"T-tidak ugh. Lepaskan!" 


"Baiklah, sampai ketemu nanti, Kim Ara. Aku tidak sebodoh 
itu untuk kalian bodohi" desis pria itu, lalu keluar dari mobil 
Ara. 


Ara mengambil nafas dengan terburu-buru. la menutup luka 
di lehernya dengan telapak tangan, namun Darah itu terus 
keluar. 


Ara panik, namun tubuhnya malah melemas karena 
kepanikan itu, ditambah darah yang terus mengalir. 


Nafas Ara yang memburu mulai melemah juga, ia hanya 
bisa nenyandarkan tubuhnya di kursi. Satu tangannya 
mengusap perutnya sendiri. 


Cukup lama Ara dalam posisi itu, sampai akhirnya pintu 
mobilnya terbuka, memperlihatkan Jaehyun dengan pakaian 
rapi masker dan topi. 


Jaehyun mengangkat tubuh Ara dan memindahkannya ke 
kursi lain, lalu ia yang mengambil alih kemudi. 


Tanpa banyak bicara Jaehyun melajukan mobilnya menuju 
rumah sakit terdekat. Jaehyun tahu akan seperti ini jadinya, 
pria yang menelponnya adalah pria suruhan Minho. 


Setelah melajukan mobilnya dengan cepat, Jaehyun sampai 
di rumah sakit, ia menggendong Ara dan membawanya ke 
ruang unit gawat darurat. 


Jaehyun membaringkan Ara di salah satu brankar setelah 
perawat menyuruhnya, lalu ia memundurkan langkahnya 
ketika para perawat itu menangani luka di leher Ara. 


Jaehyun memandang Ara yang terlihat kesakitan, wajahnya 
sudah pucat. Benar, ia benci ketika Ara terluka karena orang 
lain. Emosinya benar-benar memuncak saat ini. 


Jaehyun pun keluar dari ruangan itu, ia mencari tempat sepi 
dan menghubungi seseorang, seseorang yang ia benci dan 
ia hindari. 


"Choi Minho" gumam Jaehyun. 
"Waw! Aku kira kau sudah mati" 
"Apa yang kau cari?" 


"Dirimu, dan uang perusahaan. Datanglah, bawa uang itu, 
dan aku akan membiarkanmu hidup. Jika aku yang 
menemukannya, kau mati" 


"Uang itu ada padaku, aku menyimpannya di suatu tempat. 
Kau tidak akan pernah bisa menemukannya. Dan, aku 
memiliki bukti akurat bahwa kau membunuh ayah" desis 
Jaehyun yang membuat Minho tertawa di sebrang sana. 


"Ada Video, kau yang tengah mmeberikan serbuk putih 
pada Minjeong, dan kau bilang itu vitamin untum ayah. 
Bagaimana jika video itu sampai di tangan polisi?" 


"Kau membunuh orang berpengaruh di korea, bukan tikus 
jalanan. Apa kau pikir kau bisa lolos dengan uang?" Lanjut 


Jaehyun dengan desisan tajam. 


Tak ada sahutan lagi disebrang sana, membuat Jaehyun 
menyeringai kecil. 


"Kau akan berakhir, Choi minho" 


"Tunggu aku untuk mencabut jantungmu, bajingan. Axton 
butuh makanan" 


Pip 


Jaehyun mematikan sambungannya, ia mengeraskan 
rahangnya ketika Minho tidak nengelak soal racun di kopi 
ayahnya. 


aa 


Dua jam berlalu, Ara sudah diijinkan pulang, lukanya sudah 
di tangani. Kini Jaehyun dan Ara berada di balik pintu 
darurat. 


Jaehyun menurunkan maskernya, matanya menatap Ara 
seperti biasa, yaitu dingin. 


"Kali ini kenapa kamu jeluar sendirian?" 

"Kamera itu ada di toko servis, aku kesana buat ngambil 
kamera, tapi tokonya tutup. M-mungkin sekarang udah 
buka" 


"Harusnya kamu hubungin aku, kenapa harus pergi 
sendiri?!" 


"M-maaf" 


Ara menjadi benar-benar lemah jika dihadapkan dengan 
Jaehyun. Entah kemana Ara yang dulu, Ara yang selalu 


membalas apapun yang orang-orang lakukan padanya, 
walau hanya hal kecil. 


Dan malam itu, Jaehyun dan Ara kembali ke toko Servis 
bersama. 


xK 
"Minjeong" 


Minjeong yang tengah duduk di sofa sambil menonton tv 
menoleh, senyuman kecilnya terpatri di wajahnya ketika 
melihat kedatangan Lucas. Laki-laki yang telah 
menyelamatkannya dari cambukan anak buahnya Jaehyun. 


Saat itu Minjeong yang tengah meraung kesakitan 
mendapat bisikan dari salah satu penjaga, untuk berpura- 
pura tak sadarkan diri. Minjeong yang awalnya tidak 
mengerti terus menangis, namun ketika nama Lucas 
disebutkan Minjeong pun menahan tangisannya dan 
berpura-pura tidak sadarkan diri. 


Lucas duduk di samping Minjeong, seperti biasa Lucas akan 
memeluk dirinya dan menaruh kepalanya di bahu Minjeong. 


Minjeong sadar, ia hanya dijadikan pemuas nafsu oleh 
Lucas, tapi ia sadar diri untuk tidak menolak Lucas, sebab 
Lucas yang menyelamatkan hidupnya. 


"Hari ini aku datang, cepetkan?" Tanya Lucas dengan suara 
serak. 


Jam baru saja menunjukan pukul 8 tapi Lucas sudah dalam 
keadaan mabuk. 


"Kamu dari mana?" Tanya Minjeong. 


"Dari rumah Shan, apalagi?" Gumamnya, dan Minjeong 
hanya mengangguk kecil. 


"Minjeong, Ara dan kak Jaehyun menghilang" 
Sontak Minjeong menoleh. "D-dimana kak Ara?" 


Lucas tersenyum kecil, matanya yang sayu sudah mulai 
menutup. 


"Kak Jaehyun yang dituduh membunuh Ayah. Kak Minho dan 
Ibu mengambil alih semua yang kak Jaehyun milikin kecuali 
uang perusahaan dan uang kak Jaehyun, kak Jaehyun bawa 
pergi uang 30 triliun, dan sekarang kak Minho yang dituntut 
karyawan karena mereka belum di gaji. Sementara Ara, 
mungkin kembali ke rumahnya, dan Kak Jaehyun benar- 
benar hilang" 


Minjeong menghela nafasnya, ia merasa lega ketika 
mendengar Ara keluar dari rumah Jaehyun, yang tandanya 
Ara tidak akan lagi mendapat pukulan dari Jaehyun. 


"Aku kangen, kapan terakhir kita ngelakuin itu?" Gumam 
Lucas seraya mengendusi leher Minjeong. 


"L-lucas, aku lagi datang bulan" lirih Minjeong. 


"Itu urusan gampang, puasin aku" bisik Lucas, lalu meraup 
bibir Minjeong, dan Minjeong hanya pasrah. 


xX 


Jaehyun dan Ara sudah sampai di toko, keduanya memasuki 
toko tersebut. 


"Permisi, temanku bernama Ju Haknyeon menservis 
kameranya disini, aku mau mengambil kameranya" ujar Ara. 


"Pemuda itu sudah mengambil kameranya, saya 
menghubunginya satu jam yang lalu, karena kameranya 
sudah selesai di perbaiki" 


Ara melirik Jaehyun sejenak, lalu ia tersenyum pada pria tua 
itu. "Baik pak, terimakasih. Kami permisi dulu" 


Ara dan Jaehyun pun keluar dari toko itu. 


"Kita telat buat ambil, t-tapi Sungchan bisa hubungin 
Haknyeon buat- J-jae" lirih Ara ketika Jaehyun tiba-tiba 
mencengkram kerah coatnya. 


"Jangan main-main, Kim Ara" desis Jaehyun yang tengah 
menahan kesal. 


"Aku minta maaf, aku bakal dapetin kartu memori itu" ujar 
Ara. 


Jaehyun menarik Ara menuju mobil, dan mendorong tubuh 
Ara dengan kasar hingga memasuki mobil. Jaehyun pun 
mengambil akuh kursi kemudi. 


Jaehyun melajukan mobilnya menjauh dari area sana. 
"Aku minta maaf" lirih Ara, dan Jaehyun tak menyahut. 


"Jae, aku gak ngerti kenapa kamu nyari kartu memori itu. 
Mengingat itu punya Minjeong" ujar Ara dengan hati-hati. 


"Apa isi kartu memori itu?" Tanya Ara. 


"Memori itu bisa ngembaliin semua harta ayahku" sahut 
Jaehyun dengan gumaman, dan Ara mengangguk kecil. 


Tak lama, mereka sampai di basement apartment, membuat 
Ara bingung. "Jae, kamu tinggal disini?" 


"Enggak, kita bermalam disini. Ini apartment mendiang 
Ibuku" gumam Jaehyun, lalu keduanya keluar dari mobil. 


Lagi-lagi sikap Jaehyun berubah secara tiba-tiba. Jaehyun 
menggenggam tangan Ara dan memasuki Lift. 


Selama perjalanan menuju salah satu unit, Jaehyun tak 
banyak bicara, namun Ara dapat merasakan ibu jari Jaehyun 
mengusap punggung tangannya. 


Ara dan Jaehyun memasuk unit nomor 409, tempatnya 
terlihat begitu nyaman dan mewah. Bahkan ada ruang tamu 
yang lumayan besar, dengan tangga menuju lantai dua. 


"Tempat ini aman, atas nama ibuku" gumam Jaehyun seraya 
melepas topi, masker, dan jaketnya. 


Ara memperhatian luka memar di wajah Jaehyun yang 
terlihat jelas. Sampai saat ini ia belum menanyakan kenapa 
Jaehyun bisa terluka. 


Tanpa sadar, Ara mengangkat tangannya dan menyentuh 
luka memar di pipi kiri Jaehyun, membuat Jaehyun terdiam 
dan menatap Ara. 


"Kenapa terluka?" Tanya Ara, dan Jaehyun masih terdiam 
dengan tatapan dinginnya. 


"Kenapa terluka, Jae?" Tanya Ara lagi. 


Jaehyun menangkap tangan Ara dan menckramnya. "Karena 
apapun itu, kenapa kamu mau tau? Apa kamu merasa 
bersyukur karena aku terluka?" desis Jaehyun. 


Sontak Ara melepaskan tangannya dari genggaman 
Jaehyun. 


"M-maaf, aku gak bermaksud kayak gitu" 


Jaehyun kembali mencengkram lengan Ara, membuat Ara 
meringis. Lalu Jaehyun nenyentaknya hingga tubuh Ara 
menabrak bagian depan tubuhnya. 


"Sebenarnya aku gak mau kamu tinggal sama ketiga teman 
laki-laki kamu. Aku kasih alamat runah, rumah itu yang 
harus kamu tinggali" 


"Aku gak mau, itu rumah kamu" 
"Aku kasih pinjam buat kamu, rumah itu jauh lebih aman" 


"Maaf, aku gak bisa. Teman-temanku nanti marah. Kami 
udah berjanji buat tinggal bersama sebelum masing-masing 
dari kami berkeluarga. J-jae, sakit" lirih Ara ketika Jaehyun 
mencengkram lengannya semakin kuat. 


"Kamu lebih takut teman-temanmu marah ketimbang aku?" 
Tanya Jaehyun yang membuat Ara terbalalak dan 
menggeleng kecil. 


"B-bukan kayak gitu-Ahk!! Jaehyun!" Pekik Ara ketika 
Jaehyun menjambak surainya. Apa Siksaan itu akan 
kembali? 


"Mulai besok tinggalkan mereka, hiduplah seorang diri di 
rumahku. Akan ada orang kepercayaanku yang akan 
mengantarkan segala kebutuhanmu" 


"Maaf Jae, aku gak bisa. Hks, sakit Jaehyun.. maafin aku" Ara 
mulai terisak, bahkan kini punggungnya sudah menabrak 
dinding dengan keras. 


"Tinggalkan mereka, Kim Ara!" Bentak Jaehyun, dan Ara 
menggeleng kecil. 


Jaehyun terlihat begitu marah, ia mencekik leher Ara hingga 
membuat Ara memukul dada Jaehyun dengan keras. 


“jangan hks, jangan Jae ahk!! Jangan!" Jerit Ara ketakutan, 
ia takut janinnya tidak baik-baik saja. 


"Iya, iya! A-aku bakal tinggal di rumah itu" ujar Ara, barulah 
Jaehyun melepaskan cekikannya. Tiba-tibah tubuh Ara 
limbung kepelukan Jaehyun. 


“Y-jangan sakitin aku, hks. Jangan lagi, kasihan dia" lirih Ara 
di sela isakannya. Tanpa Jaehyun sadari Ara mengusap 
perutnya sendiri. 


"Maka cukup menurut sama Aku, Ara" ujar Jaehyun, dan Ara 
nengangguk. 


"Iya iya, Jaehyun" 


Jaehyun mengangkat dagu Ara hingga Ara menatapnya. 
"Kartu memori itu harus ketemu, dan jangan pernah 
membantahku lagi. Maka kamu akan baik-baik aja" bisik 
Jaehyun seraya menatap bibir Ara dengan lamat. 


Dan Ara menganggukan kepalanya. 


Jaehyun tersenyum kecil, tiba-tiba ia mencium bibir Ara. Kali 
ini ciumannya begitu intens, tidak ada paksaan dan 
kekasaran. 


Ara yang memang merindukan Jaehyun membalas ciuman 
Jaehyun sambil terisak lirih. 


"Ingat, hanya aku yang boleh nenyentuhmu" bisik Jaehyun 
di sela ciumannya, dan Ara mengangguk kecil. 


xX 


Yuta: Kim Ara menyimpan rahasia soal Jung Jaehyun, aku 
belum mendapatkan rahasia itu. 

Read 

Minho mendengus kecil, lalu ia membalas pesan Yuta. 


Minho: habisi siapapun yang membantu kedua orang itu 
bersembunyi. 


Yuta: Baik, Tuan. 


Tbc 
Next? 


Maaf ya, Chapter kali ini gak seru dan gak jelas. :( 


DEMON 


Spam komen kuy! 


Jangan lupa Vote juga, makasih 


Ara terus memeluk Jaehyun, bahkan tubuh polosnya 
menempel dengan bagian depan tubuh Jaehyun. Membuat 
Jaehyun berulang kali menghela nafasnya. 


"Lepas, Ara" bisik Jaehyun dengan suara serak, namun Ara 
malah mengerang dan memeluk Jaehyun semakin erat, 
bahkan bibir bengkaknya menyentuh dada atas Jaehyun. 


"Dingin" lirih Ara. Pada akhirnya Jaehyun malah menarik 
selimut hingga nenutupi hingga leher Ara. Kedua tangan 
Jaehyun melingkar di pinggang Ara. 


Kulit Ara terasa panas di tangannya, kenapa Ara sering 
sekali deman? Pikir Jaehyun. 


xX 


"Oh sial!!" Maki Sungchan seraya berteriak kesal, membuat 
Jaemin terperanjat di tempatnya. 


"Lo kenapa sih?" Tanya Jaemin yang tengah mencuci piring 
di wastafel. 


"Haknyeon pulang ke Jeju bawa kameranya. Ah goblok, kan 
udah gue bilang kartu memorinya mau gue ambil" omel 
Sungchan. 


"Yaelah 3 hari doang" 
"Lo gak akan ngerti Jaem!" 
"Bentak aja terus, kurang ajar lo!" 


"Tau ah, pusing gue. Haknyeon babi sialan" maki Sungchan 
terus menerus, dan Jaemin hanya medengus sebal. 


"Ngomong-ngomong lo gak berantem sama Ara kan? Dia 
nginep di rumah Hana katanya" tanya Jaemin. 


"Enggak, justru si Jeno tuh yang harus lo tanyain. Gak balik 
udah 3 hari" 


"Dia ada urusan sama nyokapnya" gumam Jaemin. 


Sungchan kembali mendengus sebal, hanya perkara Kartu 
Memori membuat kepalanya pusing. la pun beranjak dari 
kursi dan mendendang kursinya. 


"Gak helas lo anjng!" Maki Jaemin, namun Sungchan tak 
menyahut dan malah pergi begitu saja. 


Jaemin menghela nafasnya lirih, ia melirik susu ibu hamil 
yang semalam ia beli di supermarket untuk Ara, namun Ara 
malah menginap di rumah temannya. 


Jaemin juga sudah menyiapkan buah-buahan untuk Ara, dia 
begitu pengertian, sebab ia menjadi sangat khawatir 
melihat Ara yang mengandung anak dari orang yang 
mereka benci. 


xk 


Jan menunjukan pukul 10 pagi, tapi Ara dan Jaehyun masih 
bersantai di dalam bathtub yang sama. Ara duduk 


bersandar pada dada Jaehyun, dan Jaehyun memainkan 
helaian rambut Ara yang menggelitik kulitnya. 


"Ugh Jae" rintih Ara ketika tangan kiri Jaehyun masuk 
kedalam air dan mengusap dadanya yang tertutup busa. 


"Sakit" lirih Ara, padahal Jaehyun hanya meremasnya 
pelannya. 


"Kenapa ini selalu sakit?" Tanya Jaehyun, dan Ara 
menggeleng kecil, ia malah membawa tangan kiri Jaehyun 
untuk mengusap perutnya. 


"Mau usap" pinta Ara, dan Jaehyun melakukannya. Lagi-lagi 
ia melirik raut wajah nyaman Ara di dadanya. 


Jaehyun tersenyum kecil, lalu tangan kanannya 
menyingkirkan helaian surai Ara yang menutupi sebelah 
wajahnya, hingga Wajah Ara terlihat jelas. 


Ara memiliki wajah yang dingin jika sedang diam seperti ini, 
namun akan ketakutan setiap kali Jaehyun menatapnya 
tajam. 


Jaehyun menarik dagu Ara hingga kepala Ara tertoleh ke 
samping, dan Ara membuka mata indahnya. 


"Kenapa masih ngantuk?" Tanya Jaehyun. 


"Aku cape" sahut Ara dengan suara agak tertahan, matanya 
berkedip lambat. 


Jaehyun nenghela nafasnya. "Kita harus mandi, nanti kamu 
sakit" gumam Jaehyun, lalu ia beranjak dari bathtub dan 
menarik Ara keluar dari sana. 


Jaehyun dan Ara berdiri di bawah Shower, air hangat 
membasahi tubuh keduanya, membersihkan busa-busa 
yang menempel di tubuh mereka. 


Tidak ada rasa malu lagi melihat tubuh polos masing- 
masing, layaknya sepasang suami dan istri. 


xX 


Ara dan Jaehyun sudah selesai mandi. ara terlihat 
tenggelam dengan kaos putih oversize milik Jaehyun, tanpa 
menggunakan celana luaran lagi. 


Ara memandang Jaehyun yang tengah bertelpon, Jaehyun 
terlihat menyeramkan saat ini. 


"Dengar Ju Haknyeon, segera pulang dalam 3 hari atau aku 
menyusulmu ke sana dan membunuhmu" desis Jaehyun. 


"Jaga kartu memori itu dengan baik, sungguh aku bisa 
membunuhmu" 


Setelah mengatakan itu, Jaehyun mematikan 
sambungannya. Ara menunduk ketika Jaehyun menatapnya 
tajam. 


Terdengar dengusan sebal, lalu Jaehyun pergi dari 
apartment tanpa mengatakan apapun pada Ara. 


Ara jadi bingung, apa ia harus tetap disini? 
Entahlah, Ara meraih guling dan ia peluk dengan erat. 


"Kenapa aku mau ketemu Jaehyun lagi?" Lirihnya, lalu 
tangan kananya mengusap perutnya. 


"Apa karena kamu?" 


"Hm karena kamu, gak mungkin aku pengen sama Jaehyun 
terus" jawabnya untuk dirinya sendiri. 


Ara menghela nafasnya. 


15 menit berlalu, Jaehyun kembali dengan makanan yang ia 
bawa. 


Ara menghampiri Jaehyun di meja makan, ia berdiri di dekat 
Jaehyun seraya memandang Jaehyun yang menaruh 
makanan siap saji itu di atas meja. Bisanya makanan 
Jaehyun yang akan di siapkan oleh Bibi Park. 


"Duduk" pinta Jaehyun seraya duduk di salah sstu kursi, dan 
Ara duduk di hadapan Jaehyun. 


Ara memandang makanannya sejenak, nasi, Soup ayam 
yang terlihat bening, dan udang tepung. 


"Cuma ada itu, kita kesiangan" gumam Jaehyun. 
"Ini enak" sahut Ara, lalu memakan makanannya. 


Kali ini, Ara terlihat nafsu makan. Bahkan ia menghabiskan 
semuanya hingga dengan air soupnya. 


Ara melirik Udang Jaehyun yang masu utuh, bahkan pria itu 
sama sekali tidak menyentuhnya. 


"Apa itu mau dibuang?" Tanya Ara seraya menunjuk udang 
itu, dan Jaehyun mengangguk. 


Ara pun meraihnya, dan memakannya. Jaehyun yang 
melihat itu hanya diam. Tidak ada paksaan lagi soal makan 
untuk Ara. 


"Gak biasanya kamu banyak makan" gumam Jaehyun, dan 
Ara nenghentikan makannya. 


"Pelan-pelan" ujar Jaehyun lagi, dan Ara mengangguk kecil, 
ia kembali mengunyah udangnya perlahan. 


aa 


Minho duduk di kursi kerjanya, ia melihat Minhyuk yang 
datang membawakan beberapa berkas yang harus ia tanda 
tangani. 


"Tuan, ini berkas yang harus anda tanda tangani" 
"Ya" 
"Dalam satu jam saya akan kembali mengambil berkas ini" 


Minho menatap Minhyuk dengan tajam. "Apa kau pikir 1 jam 
cukup untuk membaca dokumen ini dan di tanda tangani?" 


Minhyuk terlihat bingung. "Maaf Tuan, Tuan Jung selalu 
melakukannya dengan cepat" 


Minho mendengus kecil. "Ya, pergilah" usir Minho, lalu 
Minhyuk pun keluar dari ruangan itu, tergantikan dengan 
Yuta yang datang. 


"Ada hal lain yang harus kau sampaikan?" Tanya Minho. 


"Satu minggu yang lalu Jaehyun menyumbangkan uang 
sebanyak 3 Milyar untuk panti asuhan Yonhee, dan itu atas 
nama Tuan Jung Yunho" 


"Tunai?" 
"Ya, Tuan" 


Minho mengeraskan rahangnya. Jaehyun sudah merencakan 
hal ini sejak lama. 


"Apa lagi?" 


"Kim Ara tinggal bersama ketiga temannya di apgujeong. 
Banyak yang perempuan itu sembunyikan soal Jung 
Jaehyun, bahkan sepertinya mereka bertemu secara diam- 
diam" 


"Dan Kim Ara adalah anak dari mendiang Kim Jaejung dan 
Han Arin, yang di duga telah melukai mendian Tuan muda 
Jaean hingga meninggal dunia" lanjut Yuta yang membuat 
Minho terkejut. 


"Kau yakin?" 


"Ya, saya yakin. Menurut para maid Jaehyun mengurung Kim 
Ara di mansionnya, tak jarang Jaehyun menyiksa Kim Ara 
disana" 


"Oh sial, tidak mungkin Jaehyun menaruh uangnya di 
perempuan itu, bahkan mungkin perempuan itu membenci 
Jaehyun" ujar Minho yang terdengar frustasi. 


"Akan saya selidiki lagi, untuk saat ini ad sesuatu yang Tuan 
Jaehyun cari" 


"Apa itu?" Tanya Minho. 
"Saya belum tahu" 


"Cari tahu, kalau perlu kau harus mendapatkannya lebih 
dulu" 


"Baik, Tuan" sahut Yuta. 
"Kau bolab pergi" ujar Minho, dan Yuta pun pergi dari sana. 


Minho kembali mendengus kecil, yang ia ingat soal ia 
memberikan serbuk putih pada Minjeong, saat itu hanya ada 


ia, Minjeong, dan Lucas saja. Tidak mungkin Jaehyun tahu 
dari Lucas, bahkan Lucas tidak begitu peduli saat itu. 


Lalu, dari mana Jaehyun tahu soal Video itu? Dan kenapa 
Jaehyun baru mengancamnya sekarang? Kenapa tidak sejak 
awal? 


"Semuanya semakin rumit, sialan" 


xX 


Jaehyun duduk di atas karpet kamar, sementara Ara 
terduduk di atas sofa seraya menonton televisi. 


Jaehyun membuka kotak yang ia temukan di pojok kamar. 
Kotak itu berisi kenang-kenangan dari ibunya. 


Jaehyun tersenyum kecil ketika melihat Syal berwarna abu- 
abu. la mengeluarkannya dan terdapat bingkai foto di sana, 
bingkai foto yang memperlihatkan Ibunya Jaehyun tengah 
mengenakan syal itu dan Jaehyun kecil di gendongannya. 


Jaehyun begitu merindukan ibunya, sampai-sampai ia 
melihat semua isi kotak itu yang mampu membuatnya ingin 
menangis, namun ia tidak menangis. 


Setelah nengeluarkan beberapa barang, yang terakhir 
Jaehyun nengeluarkan coat berwarna abu tua, coat yang ia 
belikan untuk sekitar 6 tahun yang lalu. 


Coat itu terlihat masih bagus, sebab Ibunya selalu 
menyimpannya dengan rapi ketika habis di cuci atau di 
pakai. 


Jaehyun memisahkan Syal dan Coatnya, lalu memasukan 
kembali barang-barang itu ke dalam kotak. 


Jaehyun melipat coat dan Syalnya, lalu ia taruh di atas 
kasur. 


Jaehyun pun kembali menaruh kotak itu di pojok ruangan, ia 
menoleh pada Ara yang lagi-lagi kembaki terlelap. Ara 
tampak meringkuk di atas sofa besar dengan televisi yang 
masih menyala. 


Jaehyun menghampiri Ara, ia dapata melihat kedua tangan 
Ara yang memeluk perutnya sendiri. Pertanyaan tiba-tiba 
muncum di kepala Jaehyun, kenapa akhir-akhir ini Ara selalu 
ungin di usap perutnya? Bukankah aneh? Sebab 
sebelumnya Ara terlihat tidak nyaman ketika Jaehyun 
menyentuh kulitnya. 


Jaehyun tak ambil pusing, ia menggendong Ara dan di 
pindahkan ke atas kasur, ketika Jaehyun hendak menjauh 
kedua tangan Ara malah memeluk leher Jaehyun. 


"Jangan pergi" lirih Ara dengan rengekan serak. 


Ara mengeratkan pelukannya membuat Jaehyun semakin 
menempel dengan Ara. 


"Lepas" bisik Jaehyun seraya melepaskan paksa tangan Ara, 
untungnya Ara tak terusik lagi. 


Jaehyun menghela nafasnya. "Apa kamu mencintaiku? Tapi 
aku tidak, Kim Ara" gumamnya, lalu menarik selimut itu 
agar menutupi tubuh Ara hingga dada. 


xk 
Jaehyun terus mendengus kecil, akhirnya ia terpikirkan soal 


rumah yang ia beli atas nama Kim Ara. Rumah itu masih 
kosong, tempatnya lumayan jauh dari sini. 


Entah kenapa Jaehyun tidak mau Ara tinggal bersama ketiga 
temannya, namun nyatanya ia juga tidak bisa membiarkan 
Ara tinggal sendirian di rumah barunya. 


Jaehyun menggeleng kecil, ia pun berjalan di lorong 
Apartment, ia memasuki tangga darurat dan menuruni 
beberapa lantai. 


Sampai akhirnya Jaehyun dapat melihat Sena yang berdiri di 
dekat pintu lantai 7. 


Sena memberikan totebag sedang berisi baju-baju, entah 
baju apa dan Jaehyun menerimanya. 


"Jangan biarkan Minho tahu soal kalian" gumam Jaehyun. 
uya" 

Jaehyun pun membalikan tubuhnya hendak pergi. 
Jaehyun" panggil Sena, lalu Jaehyun menoleh. 


"Apa Ara baik-baik aja?" Tanya Sena, dan Jaehyun tak 
menyahut, ia malah kembali melangkah meninggalkan 
Sena. 


Sena menghela nafasnya, harusnya ia tahu kalau bosnya 
tidak suka orang lain mengikut campuri urusan pribadinya. 


Sementara itu Jaehyun memasuki unitnya, ja duduk di sofa 
ruang tengah dan nengeluarkan semua yang ada di dalam 
totebag. la ia mendapati Injeksi yang terselip di lipatan 
pakian serta spuit berukuran 1 Cc. 


Jaehyun dengan santai membuka spuit itu dan menyedot 
cairan berwarna kecoklatan itu menggubakan spuit. Lalu 


spuit itu ia suntikan pada lengannya, perlahan bahu 
Jaehyun melemas dan ia menghela nafasnya. 


Jaehyun merapikan semuanya dan memasukannya lagi 
kedalam totebag. Jaehyun pun menyandarkan tubuhnya di 
sofa, ia memandang langit-langit dengan pandangan rileks. 


Tanpa Jaehyun sadari, Ara mematung di ambang pintu 
kamar melihat Jaehyun menyuntikan sesuatu di lengannya. 


Ara tidak bodoh untuk mengetahui akan hal itu, sebab ia 
dan teman-temannya menjual barang-barang haram itu 
namun tidak memakainya. 


Dan Jaehyun, ternyata seorang pemakai. 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Spam komen kuy! Jangan lupa vote juga ya. 
Terimakasih. 


Ara sudah kembali ke rumahnya, begitu pun Jaehyun yang 
pulang ke rumah Changmin. Ara dan Jaehyun tidak bisa 
tinggal bersama lebih lama lagi, sbeb orang-orang minho 
semakin mencari keberadaan Jaehyun. 


Ara bersyukur Jaehyun tak lagi memaksanya untuk tinggal 
di rumah yang bahkan bukan miliknya. 


Ara sampai di rumah, ia melihat Jaemin yang baru saja 
keluar dari kamar. Sontak Jaemin menghampiri Ara dengan 
langkah lebar. 


"Lo baik-baik aja?" Tanya Jaemin, dan Ara mengangguk, lalu 
duduk di salah satu kursi meja makan. 


"Apa Jeno belum pulang?" 
"Belum, lo sama Jeno berantem?" 


Ara menghela nafas lirih. "Jeno marah besar pas tau gue 
hamil anaknya Jaehyun" sahut Ara. 


"Tapi gue tau, gue salah. Jeno pantes marah. Gue gak tau 
harus perbaikin hubungan kita kayak gimana lagi" lanjut 
Ara. 


"Mungkin Jeno butuh waktu, asal lo tau kayaknya dia suka 
sama lo" ujar Jaemin yang membuat Ara terdiam. 


"Ah ya, bakal gue buatin susu buat lo. Gue semalem beli 
susu ibu hamil" ujar Jaemin, lalu ia cepat-cepat mengambil 
gelas dan membuatkan susu. Sementara Ara hanya diam 
memperhatikan Jaemin dengan sendu. 


Apa jika Jaehyun tahu Ara hamil, Jaehyun akan 
memperlakukannya seperti Jaemin memperlakukan Ara? 


Ara menjadi berharap lebih soal itu, ia berharap Jaehyun 
bisa menerima bayinya. 


Ara menghela nafas lirih, kenapa juga ia berharap hal yang 
tak pasti? la mengingatkan pada dirinya sendiri bahwa ia 
tidak akan pernah jatuh cinta pada pria semacam Jaehyun. 


"Ini minum, hangat" ujar Jaemin seraya menaruh segelas 
SUSU putih di hadapan Ara, Lalu Ara tersenyum. 


"Harusnya lo gak perlu repot-repot. Makasih Jaemin" 


"Ini bukan hal besar, Ra" sahut Jaemin, lalu Ara meminum 
susunya. 


Tak lama suara pintu utama terbuka terdengar, terlihat Jeno 
yang baru saja datang. Ara hanya memperhatikan Jeno yang 
terlihat begitu dingin. 


"Jen, kenapa lo gak pulang kesini kemarin?" Tanya Jaemin. 
"Ada urusan" sahut Jeno. 


"Kalau ada masalah sama Ara, selesaiin sekarang. Mau 
sampai kapan lo kayak gini?" 


Jeno menghentikan langkahnya di dekat tangga, lalu 
memandang keduany dari jarak jauh. 


"Gak ada yang perlu diselesaiin" sahut jeno seraya 
tersenyum kecil, lalu menaiki tangga dan memasuki 
kamarnya. 


Jaemin kembali menatap Ara. "Biarin aja dia, jangan diambil 
hati" 


Ara pun mengangguk, dan menghabiskan susunya. 


"Ra, apa lo udah periksa kandungannya?" Tanya Jaemin 
dengan hati-hati. 


"Harusnya hari ini, tapi gue gak sempet" 
"Kalau begitu gue antar malam ini" 


"Gak perlu, Jae. Cuma kontrol aja, gak masalah pergi nanti 
juga" 


"Jangan abaikan hal kecil, kalau rmang kontrolnya diharusin 
hari ini, lo harus pergi hari ini. Jangan pikirin hal buruk 
apapun tentang bayi itu, lo perlu jaga dia sebaik mungkin" 


Ara terdiam sejenak. 


"Ayo, gue antar" ujar Jaemin lagi, Ara pun menghela 
nafasnya, lalu mengangguk. 


Sebenarnya ia tidak apa-apa tidak pergi ke dokter, hanya 
saja ia merasa tidak enak mengabaikan kepedulian Jaemin 
terhadapnya. 


xX 


Jaehyun datang ke pusara Ibunya malam ini, ia sengaja 
pergi malam agar tidak banyak orang yang berkunjung. 


Jaehyun membawa sebuket bunga dan ia taruh di atas 
pusara ibunya. Jaehyun melirik pusara Ayahnya, lalu 
mendengus kecil. 


Entah kenapa masih ada rasa kesal pada mendiang 
Ayahnya, pria itu menyembunyikan banyak hal darinya, dan 
sampai kematiannya pun tidak ada yang ia katakan soal hal 
yang ia sembunyikan. 


Jaehyun memandang pusara Ibunya yang sudah 5 tahun 
disana, lalu pusara adiknya, Jung Jaean yang sudah 
menjelang tiga tahun. 


Jaehyun tak banyak berbicara, ia hanay datang berkunjung 
lalu membalikan tubuhnya hendak pergi, namun 
langkahnya terhenti ketika ia mendapati seseorang yang 
berdiri tak jauh darinya. 


"Jung Jaehyun" lirih wanita paruh baya itu, lalu Jaehyun 
berjalan melewati wanita itu dengan raut wajah dinginnya. 


Jaehyun, tunggu!" Wanita itu mengejar Jaehyun dan 
memegang lengan Jaehyun. Sontak Jaehyun menepisnya 
dengan kasar. 


"Sudah kubilabg untuk tidak muncul di hadapanku lagi" 
desis Jaehyun. 


"Mari berbicara, aku sudah lelah menyembunyikan semua 
ini, rasa bersalah terus menyerangku setiap waktu" kirih 
wanita itu yang membuat Jaehyun terdiam. 


"Dengarkan aku, aku akan memberitahukan segalanya 
tentang kematian Ibumu" 


"Ibuku sudah mati, tidak ada yang perlu di bahas" gumam 
Jaehyun. 


"Ini ada kaitannya dengan Jung Yunho dan Song Qian" bisik 
wanita itu yang membuat Jaehyun terlihat bingung. 


sk 


Dan disinilah Jaehyun dan wanita paruh baya itu, di kedai 
kecil yang agak jauh dari pemakaman. Wanita itu adalah Go 
Yeojin, kakak tertua dari Ibunya, dia juga yang menemani 
Ibunya hingga meninggal dunia. 


"Ini kedai baruku, kebetulan aku melihatmu berjalan dari 
gang depan. Melihat dari penampilanmu, aku kira itu bukan 
kau, tapi setelah kuikuti ternyata benar kau Jung Jaehyun" 


"Hhmm, jadi apa yang akan kau katakan?" Tanya Jaehyun 
seperti biasa, tak ada sikap hormat pada orang yang lebih 
tua. 


"Kau tahu bukan? Bahwa aku membenci ayahmu" 
"Ya, kau sangat membencinya" 


"Karena selama Ibumu sakit, Yunho tidak pernah peduli, pria 
itu selalu mengabaikan Ibumu, hanya aku yang merawatnya 
sendirian. Kau juga kusuruh untuk pulang, tapi kau selalu 
menolak" 


"Kau tidak pernah mengadu soal Ayah padaku" ujar Jaehyun 
yang menatap Yeojin dengan tajam. 


"Ayahmu mengancamku, dia mengancamku dengan 
berbagai hal. Dengarkan aku, Ibumu memang sakit parah, 
tapi Oian yang membunuh Ibumu dengn racun" 


"Jangan membual!! Bahkan Ayah belum mengenal wanita 
jalang itu!" 


"Kau salah, Yunho sudah membawa Oian ke rumah bahkan 
saat Ibumu masih hidup" 


Nafas Jaehyun mulai memburu. 


"Yunho dan Gian adalah orang jahat, mereka merencanakan 
kematian Ibumu saat itu, bahkan Yunho mengancamku akan 
menuduhku telah membunuh Ibumu" 


“jangan membuatku ingin membunuh wanita jalang itu" 
desis Jaehyun dengan suara gemetar. 


"Maafkan aku, aku baru bisa mengatakannya sekarang" lirih 
Yeojin. 

"Ayah meninggal karena diracun juga" ujar Jaehyun yang 
membuat Yeojin terkejut. 

"A-apa Qian yang melakukan?" 


"Ya, melalui Minho dan maidku" sahut Jaehyun. 


"Astaga, wanita itu memang gila" ujar Yeojin yang terlihat 
tidaj percaya. Bahkan Gian membunuh Yunho dengan cara 
yang sama. 


Jaehyun terlihat terdiam dengan tatapan yang tak terbaca. 


"Jae, berhati-hatilah pada mereka, aku 
mengkhawatirkanmu" ujar Yeojin seraya menggenggam 
tangan Jaehyun. 


"Ingat kata-kataku, akan kuhabisi mereka semua" desis 
Jaehyun, tatapannya terlihat begitu bersungguh-sungguh 
dan penuh dendam. 


xX 


Ara dan Jaemin sudah berhadapan dengan dokter Soyou, 
Kandungan Ara sudah diperiksa. 


"Apa sebelumnya anda telah menerima resep dan menebus 
obatnya?" Tanya Dokter Soyou, dan Ara menggeleng. 


"Aku tidak sempat" gumam Ara. 


"Kondisi janin anda masih lemah, saya harap anda bisa 
perbanyak istirahat, jangan banyak melakukan kerja yang 
terlalu berat. Minum obatnya secara teratur" ujar Dokter 
Soyou seraya memberikan resepnya pada Ara. 


"Baik dok, terimakasih banyak" ujar Ara. 


"Saya permisi" ujar Ara lagi, dan Dokter Soyou mengangguk 
ramah. 


Ara dan Jaemin pun keluar dari ruangan itu, Jaemin menarik 
Ara untuk duduk di kursi tunggu. 


"Biar gue tebus obatnya, lo tunggu disini" ujar Jaemin 
seraya mengambil resep itu di tangan Ara. 


"Kita bisa tebus bareng, Jae" 


"Enggak, lo tunggu disini aja. Di depan apotek rumah sakit 
ini tadi rame, nanti lo gak nyaman. Tunggu disini ya" ujar 
Jaemin lagi, lalu ia pergi meninggalkan Ara. 


Dan Ara hmpun menurut, ia menunggu disana. la sangat 
bersyukur memiliki teman seperhatian Jaemin. Walau laki- 
laki itu terkang menyebalkan. 


"Kim Ara?" 


Ara menoleh dan matanya melebar melihat kehadiran Jihyo. 


"Apa yang kamu kakuin disini? Di depan ruangan dokter 
kandungan?" Tanya Jihyo dengan tatapan tajamnya, sontak 
Ara menjauhkan tangannya yang sejak tadi mengusap 
perutnya, namun Jihyo teranjur melihatnya. 


"Jangan bilang kamu mengandung" desis Jihyo. 


"Ini bukan urusan kamu" sahut Ara seraya beranjak dari 
sana, ia hendak pergi namun Jihyo menarik tangannya. 


"Jihyo lepas!" Pinta Ara seraya berontak, namun Jihyo 
mencengkramnya dengan erat, dan terus menariknya 
hingga memasuki toilet. 


Ara takut, takut Jihyo kembali menyiksanya. la tidak 
memiliki kekuatan seperti dulu, tubuhnya yang sekarang 
selalu lemah dan terasa sakit. 


"Katakan, kamu hamil?!" Tanya Jihyo seraya mengunci pintu 
toiletnya. 


Tidak ada alasan untuk Ara mengelak, Jihyo sudah 
mencurigainya. 


"Jawab!" Bentak Jihyo. 

"Yaya" 

"Anak Jaehyun?" 

"Bukan, bukan" sahut Ara seraya menggeleng. 


"Jangan berbohong, aku tau kamu dan Jaehyun melakukan 
Sex sebelumnya" 


"Enggak, ini bukan anak Jaehyun" Ara terus mengelak. 


"Lalu anak siapa? Biar aku bisa pastiin" 


"Biarkan aku pergi, Jaemin menunggu" ujar Ara dengan 
tatapan memohon. 


"Jawab dulu pertanyaanku, Kim Ara" 


Ara bingung harus menjawab apa, ia takut kebohongannya 
terbongkar jika ia berbohong. 


"Jawab, Kim Ara!!" Bentak Jihyo lagi seraya mencengkram 
bahu Ara, membuat Ara meringis. 


"J-Jeno, anak Jeno" ujar Ara dengan asal, entah kenapa di 
otaknya hanya ada nama Jeno. 


"Benarkah? Kamu tau kan apa resikonya kalau mengandung 
anak Jaehyun?" Tanya Jihyo seraya nenyeringai kecil. 


"Aku gak berbohong ahk!! Lepas" pekik Ara ketika Jihyo 
menjambak surainya, Jihyo melirik leher Ara yang diperban 
ketika surai panjang Ara tersingkir. 


Srett 
"Ahk!! Jihyo!" Pekik Ara lagi ketika Jihyo mencabut penutup 
luka di leher Ara, Jihyo dapat melihat luka jahit yang masih 
basah. 


"Kamu tahu Jaehyun menghilang?" Tanya Jihyo, dan Ara 
mengangguk. 


"Dan hari ini kamu ketemu Jaehyun, benar?" 
"Enggak-" 
"Bohong!!" Sela Jihyo. 


"jihyo lepas! Sakit" ujar Ara ketika Jihyo semakin 
menjambak surainya. 


"Ini coat kesayangan Jaehyun, hadiah dari ibunya" ujar Jihyo 
seraya menunjuk coat yang Ara kenakan. 


"Ahk!" Pekik Ara lagi ketika Jihyo membenturkan dahinya ke 
dinding. 


"Kamu bahkan berbohong soal itu, kamu pikir aku bodoh?!" 


"Iya iya, aku ketemu Jaehyun. Tolong jangan sakitin aku lagi 
Jihyo" lirih Ara dengan memohon. 


"Kamu berani berbohong soal itu, aku ragu dengan anak ini" 
bisik Jihyo seraya mencengkram perut Ara dengan tangan 
yang satunya. 


"Ugh jangan, jangan!" ujar Ara seraya berusaha 
menyingkirkan tangan Jihyo dari perutnya. 


Tak disangka Ara mendapat tamparan tiba-tiaba diwajahnya 
dari Jihyo, membuat Ara jatuh terduduk saking lemasnya. 


"Kalau gitu dimana Jaehyun sekarang?" Desis Jihyo. 


"Aku gak tau, aku cuma ketemu sebentar hks. Sakit Jihyo" 
rintih Ara ketika Jihyo menginjak pergelangan kakinya. 


"Jangan berbohong lagi!!" Bentak Jihyo, lalu kaki itu 
menendang wajah Ara. 


"Aku gak bohong, aku bersumpah!" Ujar Ara dengan mata 
yang basah karena air mata. la takut Jihyo menyakiti 
perutnya. 


Drrtt 
Drrrtt 


Jihyo berdecak, lalu meraih ponselnya di dalam tas, ia 
membaca pesan di ponselnya, lalu menatap Ara dengan 
tajam. 


Jihyo berjongkok untuk menatap Ara lebih dekat. "Aku bakal 
cari tau soal anak yang kamu kandung, kalau benar anak 
Jaehyun, akan kupastikan anak itu mati sebelum lahir" desis 
Jihyo, lalu ia beranjak dari sana dan keluar dari toilet, 


Ara menghela nafasnya, ia mengusap air matanya yang 
menetes. Ia benci dengan dirinya yang lemah, namun ia 
benar-benar tidak bisa melakukan apa-apa lagi. Semuanya 
terasa sakit dan pegal. 


kk 


Jaehyun: aku ingin bertemu, jalang. 


Oian terdiam setelah membaca pesan dari Jaehyun, ia 
berdecih dan hendak mengabaikan, namun pesan itu 
kembali muncul. 


Jaehyun: kau menbunuh kedua orang tuaku, kau pikir aku 
akan diam? 


Oian mengeraskan rahangnya, ia menaruh ponselnya 
dengan kasar di atas meja, lalu keluar dari kamarnya. 


"Minho, Minho!" Panggil Gian, namun Minho tak menyahut, 
ia pun melangkahkan kakinya memasuki kamar Minho di 
lantai dua. 


"Minho" panggil Gian lagi, lalu Minho yang tengah subuk 
dengan laptopnya menoleh. 


"Ada apa bu?" 


Jaehyun tahu soal ibu yang membunuh Ibunya dan 
ayahnya, bagaimana ini?" Ujar Oian dengan tatapan cemas, 
Minho terdiam sejenak. 

"Minho! Ibu cemas!" Ujar Oian dengan bentakan. 


"Semua salah ibu, apa urusannya denganku?" Tanya Minho 
dengan dingin, membuat Qian terkejut. 


"M-minho, k-kau" 


"Ibu yang membunuh Kedua orang itu, Ibulah yang harus 
bertanggung jawab" 


Tbc 


Next? 


DEMON 


Spam Komen Kuy!! 
Jangan lupa Vote Juga ya. Makasih. 


Jaemin menghela nafasnya melihat Ara kembali, Ara pun 
tersenyum pada Jaemin. 


"Lo dari mana?" Tanya Jaemin. 
"Dari toilet, lo nunggu lama?" 


"Enggak kok, baru sampe kaget liat lo gak ada. Udah gue 
tebus nih obatnya, ayo pulang" ajak Jaemin, dan Ara 
mengangguk. 


xX 


Ara dan Jaemin sudah sampai di rumah, terlihat Jeno dan 
Sungchan yang keluar dari ruang bawah tanah, menutup 
pintu rahasia tersebut dengan lemari yang bisa di dorong 
agar berputar. 


"Tiga pelanggan sekaligus, gue pikir barang kita gak laku 
lagi" ujar Sungchan memberitahu Ara dan Jaemin dengan 
raut wajah senang. 

"Yang anter siapa?" Tanya Jaemin. 


"Lo sama Jeno, gue temenin Ara di rumah" sahut Sungchan 
sambil menyengir kuda. 


"Mau enaknya aja lo, lo aja yang anter. Kebanyakan marn 
makan gaji buta!" Ujae Jaemin tak terima. 


"Yaampun Jaem, gue kuliah. Bukan main" 


"Main sama Jisung, emang gue gak tau. Pokoknya malam ini 
lo sama Jeno yang pergi" ujar Jaemin seraya menunjuk Jeno 
dan Sungchan, lalu pergi memasuki kamarnya. 


"Okay okay gue ngalah" gumam Sungchan yang sebenarnya 
jarang mau mengalah, ia pun pergi ke kamarnya, 
menyisakan Ara dan Jeno. 


"Sungchan sama Jaemin udah tau lo hamil?" Tanya Jeno. 
Pertanyaan Jeno soal hamil membuatnya malu dan takut, 
seolah kehamilannya terasa seperti kesalahan. Ya, memang 
sebuah kesalahan. 


Ara mengangguk kecil. 


"Pasti lo seneng liat respon mereka yang lebih baik dari gue" 
ujar Jeno dengan dingin. 


"Gue tau gue salah, gue gak pengen semua ini terjadi, Jen. 
Tapi kalau udah gini gue harus apa? Semuanya udah 
terlanjur. Gue bukan jalang, semua yang Jaehyun lakuin ke 
gue itu paksaan. Gue gak tau orang tua gue punya masalah 
ap sebelumnya sama Jaehyun, dan gue sadar Jaehyun 
ngebunuh keluarga gue gak mungkin tanpa alasan" 


Jeno menatap Ara dengan tatapan tak percaya, lalu ia 
nenyentuh bahu Ara dan merematnya. 


"Lo lebih percaya sama Jaehyun ketimbang orang tua lo 
sendiri?" Tanya Jeno, ada sorot kekecewaan di matanya. 


"B-bukan begitu, t-tapi selama gue tinggal sama Jaehyun, 
ada yang gue nilai sendiri soal dia-" 


"Cuma satu bulan Ara, apa yang dia bilang? Sampe bikin lo 
ngomong kayak gitu?" 


Ara terdiam, ia kembali teringat semua perlakuan Jaehyun 
padanya, tangannya mendadak gemetar, namun ia 
berusaha menahannya. 


"Apa yang dia bilang Ra? Apa yang dia bilang sampe bikin 
lo percaya sama dia?" 


"Jen, sakit" lirih Ara seraya berusaha menjauhkan tangan 
Jeno dari bahunya. Jeno yang teringat soal perkataan dokter 
tentang Ara pun melepaskan cengkramannya pada bahu 
Ara. 


"Dan apa yang Jaehyun lakuin sampe lo sesakit ini? Gue tau 
badan lo lagi gak baik-baik aja. Gue marah Ara, gue kecewa, 
gue sedih liat lo kayak gini" ujar Jeno yang mulai menatap 
Ara dengan cemas, dan hal itu membuat Ara meneteskn air 
matanya. 


Ara tak mau menjawab juga. Walau Jeno sudah mendengar 
sedikit dari Lucas, Jeno juga ingin tahu dari mulut Ara 
langsung. 


"Sekarang aja lo gak mau jujur sama gue, gimana gue mau 
respect, Ra. Prasangka buruk terus ada di otak gue ngeliat lo 
aneh kayak gini" 


"iya Jaehyun nyakitin gue berulang kali. Gue gak bisa 
ngelawan, Jen. Gue juga gak mau semua ini terjadi, jangan 
berfikiran buruk soal gue" lirih Ara yang mulai terisak. 


"Walaupun kehamilan gue adalah kesalahan, gue gak bisa 
gugurin bayi ini, gue gak bisa bunuh dia" ujar Ara di sela 
isakannya seraya menyentuh perutnya sendiri. 


Jeno terdiam, ia benci dengan kenyataan ini, namun ia tidak 
bisa terus menyalahkan Ara. 


"Hm, jagain bayi lo baik-baik, dia gak bersalah. Ayahnya aja 
yang bejat" gumam Jeno sambil tersenyum kecil, lalu ia 
pergi meninggalkan Ara untuk memasuki kamarnya. 


Jeno tidak tahu harus bersikap bagaimana, semua ini masih 
membuatnya kecewa. Mungkin butuh waktu lama untuk ia 
bersikap seperti biasa lagi. 


aa 


Jam menunjukan pukul 2 dini hari, Jaehyun berdiri di depan 
mansion besar Ayahnya. Banyak penjaga yang berjaga di 
rumah ini. 


Jaehyun memanjant dinding tinggi dengan mudah, lalu 
melewati dinding itu hingga ia masuk ke area belakang 
mansion tersebut. 


Jaehyun tersenyum kecil dibalik maskernya, ada dua 
penjaga yang menghampirinya, dengan sigap ia berlari 
mendekat dan menyetrum dua orang itu dengan alat kejut 
listrik yang ia bawa, membuat dua orang itu jatuh 
tergeletak. 


Untungnya hanya ada dua orang yang berjaga di belakang, 
namun Jaehyun harus berhati-hati karena setiap 30 menit 
sekali dua penja lagi akan berkeliling berpatroli. 


Jaehyun mengikat kedua tangan pria-pria itu, tak lupa 
melakban mulutnya. Agar ketika mereka terbangun tidak 


ada yang bisa berbuat apa-apa. 


Jaehyun memasuki Mansion, seperti biasa di dalam sepi 
karena setiap matahari terbenam para maid sudah di 
ruangan khusus maid. Ruangan yang lengkap untum 
mereka tinggal berada di mansion yang sama, hanya saja 
berada di bagian kiri dekat dapur. 


Jaehyun berjalan menuju kamar utama, kamar yang biasa 
Ibunya tempati kini ditempati oleh Song Oian. 


Jaehyun membuka pintu kamar dengan mudah, karena 
pintu itu tak terkunci. la dapat meliat Gian yang terlelap 
dengan posisi terbaring. 


Jaehyun benci melihatnya, benci melihat Gian yang terlelap 
dengan damai setelah apa yang Oian lakukan pada kedua 
orang tuanya. 


Jaehyun tersenyum kecil, ia menyiapkan suntikannya, lalu 
meraih bantal dan membekap wajah Oian. Sontak tubuh 
Oian mengejang dan memberontak. Jaehyun dengan sekuat 
tenaga berusaha membunuh Qian tanpa jejak. 


"Mmmhhh mmhhhh" suara Qian teredam bantal. 


"Selamat tinggal, Jalang" desis Jaehyun, lalu meraih jari 
Oian dan menyuntikan sesuatu di ujung jari Oian, lebih 
tepatnya di jari yang dekat dengan kuku dalamnya. 


Oian berontak hebat beberapa menit, sampai akhirnya 
tubuhnya melemas karena reaksi obat yang begitu cepat. 
Jaehyun pun menaruh bantal itu di tempat semula. 


Dapat Jaehyun lihat Qian sudah tak sadarkan diri, Jaehyun 
memeriksa nadi Qian yang tak berdenyut lagi. 


"Ini memang tidak menyiksa, tapi aku agak sedikit puas" 
gumam Jaehyun seraya menyuntikan suntikan lain kedalam 
mulut Kian. Tak lupa ia mengambil gelas dan air yang 
tersedia di kamar besar itu, ia memasukan bubuk putih 
kedalam gelas itu. 


Jaehyun dengan santai meraih tangan Qian seolah Qian 
menggenggam gelas itu untuk meninggalkan sidik jari. 


Jaehyun berdecak ketika ia lupa menempel bibir Gian pada 
bagian atas gelas, ia pun berusaha melakukannya, dan 
berhasil. 


Jaehyun menaruh gelas itu atas nakas. 


"Kuharap Tuhan menghukummu" gumam Jaehyun seraya 
menyingkap selimut Gian dan membuat tubuh Qian 
meringkuk. Lalu ia keluar dari kamar itu. 


"Oh sial" maki Jaehyun ketika melihat bayangan para 
penjaga di jendela yang berlari memasuki mansion. la pun 
memasuki toilet dapur dan menguncinya. 


Jaehyun menaiki closet dan mengintip ventilasi udara yang 
lumayan besar di atas. Jaehyun berdecak sebal, ia melihat 
ada 5 penjaga di bagian belakang Mansion ini. 


"Periksa semua ruangan!" 


Jaehyun mendengar suara salah satu pemimpin penjaga di 
luar, ia pun terpaksa membuka ventilasi udara itu dan 
keluar dari sana dengan cepat. 


Penjaga yang melihat Jaehyun mengepung Jaehyun disana, 
namun Jaehyun dengan beraninya mendekati penjaa itu dan 
menyentrumnya, alat yang Jaehyun gunakan membuat 
dirinya tidak terlalu kesulitan untuk melakukan perlawanan. 


Karena sekali kejut membuat orang-orang itu tak sadarkan 
diri. 


Bugh 


"Ahk!!" Pekik Jaehyun ketika seseorang menendang 
belakang lututnya hingga ia jatuh berlutut. 


"Jangan bergerak" desis pria lain di belakangnya, Jaehyun 
dapat merasakan ujung pistol menyentuh dahinya. 
Sementara kelima penjaga lain sudah berhasil ia 
lumpuhkan. 


"Siapa kau?" Desis Pria itu seraya memutari tubuh Jaehyun 
dan berdiri di depan Jaehyun. 


Jaehyun mengangkat sebelah Alisnya, lalu menurunkan 
maskernya. Membuat penjaga itu terkejut. 


"Tuan muda" 


Jaehyun beranjak dari posisinya setelah pria itu menjauhkan 
pistolnya. 


"Aku harap kau tidak berhianat padaku" desis Jaehyun lalu 
dengan cepat menyerang tengkuk Wonho dengan alat kejut, 
Wonho pun terkulai lemas. 


"Hei!! Diam disana!" Teriak seseorang dari ujung sana, 
sontak Jaehyun berlari memanjat tangga. 


"DILUAR DINDING PEMBATAS SEBELAH SELATAN!" 


Jaehyun berdecak, ia pun meloncat hingga jatuh dengan 
posisi kaki kanan meliuk tak sengaja. la meringis merasakan 
sakit di pergelangan kakinya, namun ia tetap berlari menuju 


pemukiman yang lebih sempit agar mereka tak mudah 
menemukannya. 


Dan pada akhirnya Jaehyun berhasil lolos dari kejaran para 
penjaga itu. 


xk 


Keesokan harinya, berita pagi tentang kematian Qian 
menghiasi televisi korea. Kematiannya masih dalam 
penyelidikan tim medis. 


Jaehyun yang mengetahui hal itu kurang puas, sebab masih 
ada Minho yang harus ia habisi. Entah kenapa memikirkan 
membunuh Lucas tak pernah terlintas di otaknya. 


Sementara itu di kediaman The Death Fourth keempatnya 
berkumpul di meja makan. Jaemin membacakan berita baru 
kepada teman-temannya. 


Ara terdiam membuat ketiganya menoleh. "Jadi Jaehyun 
benar-benar menghilang?” Tanya Jaemin, dan Ara 
mengangguk. 


"Jadi lo pergi dari mansion Jaehyun karena Jaehyun 
menghilang?" Tanya Jeno. 


"Ya, dan Jaehyun udah rencanain semuanya. Dia nitipin 
uangnya di gue, biar saudara tirinya gak ambil semua harta 
dia" sahut Ara yang pada akhirnya mau bercerita. 


"Lo ketemu Jaehyun akhir-akhir ini? Saat Jaehyun 
menghilang" 


Ara menahan nafasnya sejenak, dan ia mengangguk kecil. 


"Bahkan lo gak cerita soal ini" gumam Jeno. 


"Gak masalah, itu gak penting buat kita" balas Jaemin. 


"Apa Jaehyun yang membunuh Ibunya Choi Minho?" Tanya 
Sungchan secara tiba-tiba. 


Ara meremat ujung kardigan yang ia gunakan. "Mungkin Ya, 
Mungkin enggak. Kalian gak akan bisa nebak jalan pikiran 
Jaehyun" sahut Ara dengan suara pelan. 


Dan tidak ada yang bersuara lagi. Ara menjadi takut, takut 
Jaehyun benar-benar membunuh ibu tirinya, dan hal itu 
akan memunculkan masalah besar melibatkan kepolisian, 
dan tak akan ada lagi yang mempercayai Jaehyun. 


xX 


Di Mansion mendian Jung Yunho dipenuhi oleh Tim medis, 
namun jasad Qian sudah di bawa ke rumah sakit sejak pukul 
3 dini hari. 


Minho terus terduduk di sofa ruang tengah, tatapan kosong 
seolah memikirkan sesuatu. 


"Tuan, ada yang ingin kami bicarakan" ujar salah satu 
perempuan tim medis yang kini berdiri di dekat Minho. 


"Ya, katakan" sahut Minho tanpa menoleh. 


"Kami sudah mengumpulkan data dari pihak rumah sakit 
yang menangani Nyonya Song. Bahwa di tubuh Nyonya 
Song terdapat racun Sianida sebanyak kurang lebih 300mg, 
yang menyebabkan kematian dengan cepat" 


"Dugaan awal kami Nyonya Song melakukan bunuh diri 
dengan meminum air putih yang sudah dicampur dengan 
racun tersebut. Kami sudah memeriksa sidik jari yang 


tertempel di gelas serta sidik jari dari bungkus plastik bekas 
racun tersebut" 


"Namun ada kejanggalan yang kami dapat, yaitu di balik 
bantal Nyonya Song yang tidak dipakai terdapat air liur 
Nyonya Song dan bekas gigitan kuat. Dugaan kedua kami 
Seseorang berusaha membekap wajah Nyonya Song 
menggunakan bantal saat Nyonya Song masih tersadar. 
Kami menemukan racun itu hanya sedikit yang tersebar di 
lambungnya, sementara paling banyak tersebar di 
pembuluh darah bagian kiri tubuhnya. Yang menandakan 
bahwa racun itu tidak sepenuhnya masuk melalui mulut 
nyonya Song" 


"Jadi maksudmu ini murni pembunuhan?" Tanya Minho 
dengan tatapan terkejut. 


"Kami akan menyelidiki lebih dalam lagi, membutuhkan 
beberapa waktu lagi untuk itu, Tuan. Dugaan pertama kami 
Nyonya Song bunuh diri, Dugaan kedua kami Seseorang 
membunuh Nyonya Song dan membuat seolah-olah nyonya 
Song bunuh diri. Rincinya akan segera kami kabari lagi, 
Tuan" ulang perempuan itu, dan Minho memijat keningnya 
sejenak. 


"Cari tau informasi lebih banyak lagi. Jika memang ini 
pembunuhan, aku harus menemukan pembunuh itu hidup- 
hidup" gumam Minho. 


"Baim Tuan, saya permisi" ujar perempuan tersebut, lalu 
pergi dari hadapan Minho. 


Lucas datang menghampiri Minho. "Kak, semalam Ibu 
nelpon aku. Katanya kak Jaehyun hubungin Ibu buat 
ketemu, tapi Ibu takut. Aku suruh Ibu buat mengabaikan 
pesan itu" ujar Lucas. 


Minho tahu, semalam Ibunya datang dengan wajah cemas 
menemuinya di ruang kerja. Minho menyesal telah 
menyahiki hati Ibunya. 


"Kak!" 


"Jadi kamu berfikir Jaehyun membunuh Ibu?" Tanya Minho 
seraya menatap Lucas, dan Lucas mengusam surainya 
dengan kesal. 


"M-mungkin, aku gak tau" lirih Lucas yang masih ragu, 
sebab belum ada bukti yang akurat. 


"Ada dua kemungkinan, Ibu bunuh diri karena takut sama 
Jaehyun, kedua Jaehyun yang datang buat bunuh Ibu" ujar 
Lucas lagi. 


Minho jadi takut, takut Ibunya meninggal karena bunuh diri, 
karena semalam Ibunya begitu cemas dan ketakutan ketika 
menyebut nama Jaehyun. Namun ia dengan bodohnya 
malah menambah ketakutan Ibunya, dengan mengucapkan 
bahwa semua salah Ibunya. 


"Oh sial!" Maki Minho. 


Lucas mengepalkan tangannya. "Kak, sebenarnya aku gak 
setuju kalau kakak dan Ibu membunuh Ayah. Dan semua 
perbuatan Kakak terekam kamera yang lagi menyala di 
dapur mansion kak Jaehyun saat itu" Ujar Lucas yang pada 
akhirnya memberitahukan semua itu. 


"Tapi kartu memori itu hilang, aku gak tau siapa yang 
ngambil. Tapi dugaanku Minjeong." ujar Lucas. 


"Jika benar Kak Jaehyun yang membunuh Ibu, cari kartu 
memori itu sebelum kak Jaehyun yang dapetin. Aku gak rela 


dia menang gitu aja" lanjut Lucas. Nampaknya Lucas yang 
netral telah memilih pegangannya, yaitu memihak Minho. 


Minho menggeram kesal, ia mengirim pesan pada Yuta. 
Minho: cari tahu apa yang sedang Jaehyun cari, salah 
satunya pastikan itu kartu memori, jangan sampai Jaehyun 
mendapatinya lebih dulu. 


Yuta: Baik, Tuan. 


Tbc 


Next? 


DEMON 
Kuy Spam Komen! Jangan lupa Vote juga. 
Makasih 


Btw Chap sebelumnya komenannya agak kendor ya 


:( 


"Kau tahu? Mungkin kau bukan buronan polisi saat ini, tapi 
kau buronan Choi Minho" ujar Changmin yang tahu apa 
yang sudah Jaehyun lakukan terhadap Song Qian. 


"Tingkat kematianmu lebih tinggi saat ini" lanjut Changmin, 
dan Jaehyun mendengus kecil. Ia beranjak dari kursinya dan 
meraih ponselnya yang sejak tadi berdering. 


"Ada apa, Ara?" 


Tidak ada sahutan dari Ara, membuat Jaehyun mengerutkan 
dahinya. 


"Kim Ara" 

"Ibu tiri kamu meninggal dunia" 

Jaehyun mendengus kecil. "Ya, aku yang bunuh. Kenapa?" 
Pip 


Sambungan terputus begitu saja. Jaehyun meraih hoodienya 
dan pergi dari rumah Changmin. 


Changmin memandang kepergian Jaehyun dengan sendu. 
"Lakukan apapun yang menurutmu benar" 


xX 


Ara terdiam di kamarnya, dugaannya benar bahwa Jaehyun 
dalang dibalik kematian Song Qian. Ara mengusap perutnya 
dan tersenyum lirih. 


"Anak Mommy akan menjadi anak yang baik" bisik Ara. 


xX 


Jam menunjukan pukul 8 malam, Sungchan sampai 
apartment Haknyeon untuk mengambil kartu memori, sebab 
Haknyeon sudah pulabg dari Jeju. 


Tak lama pintu terbuka, memperlihatkan Haknyeon yang 
nampaknya baru saja bangun tidur. 


"Nih kartu memorinya, gue kira ada bokepnya, taunya cuma 
orang bikin kue doang" ujar Haknyeon seraya menaruh 
kartu memori itu di tangan Sungchan. 


"Gue juga gak tau kenapa ini penting banget buat temen 
gue, makasih ya kak" ujar Sungchan, dan Haknyeon 
mengangguk. 


Blam 


Keduanya menoleh saat mendengar suara pintu ditutup 
dengan kencang, keduanya mengerutkan dahi melihat 
seorang pria tingga menatapnya bergantian. Langkah 
kakinya terlihat begitu mengancam. 


"Siapa kak?" Bisik Sungchan. 


"Mana gue tau" balas Haknyeon, lalu ia menutup pintunya. 
Mengingat ia begitu mengantuk saat ini. 


Sungchan terus menatap pria itu, sampai akhirnya ia 
memilih berlari, membuat pria itu mengejarnya. 


"Oh sial! Siapa dia?" Maki Sungchan berlari menuju pintu 
tangga darurat, sebab jika menggunakan lift terlalu lamban. 


Sungchan berlari menuruni tangga, ia merutuki Haknyeon 
yang tinggal di apartment lantai 10. 


Bugh 


"Ahk!" Pekik Sungchan ketika prinitu berhasil menendang 
punggungnya, membuatnya jatuh terseungkur di tangga. 


"Stop! Stop, bentar!" Teriak Sungchan ketika pria itu hendak 
memukul! wajahnya. Pria itu sudah berada di atasnya 
dengan tangan kiri mencengkram kerah hoodienya, dan 
tangan kanan mengepal di udara. 


"Lo siapa? Butuh apa?" Tanya Sungchan yang terlihat begitu 
takut dan frustasi. 


"Berikan apa yang laki-laki itu berikan padamu" ujar pria itu 
dengan dingin. 


Sungchan terdiam. 

"Berikan" desis pria itu lagi. 

"Isinya cuma orang lagi bikin kue, gak ada yang penting" 
Bugh 


Wajah Sungchan tertoleh ketika tinjuan kuat nengenai 
rahangnya. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Tiga pukulan lagi mengenai wajah Sungchan hingga sudut 
bibirnya mengeluarkan darah. 


"Jangan pukul lagi sialan!" Maki Sungchan seraya 
melindungi kepalanya dengan kedua lengannya. 


"Berikan kartu memorinya" 


Sungchan memaki lagi dalam hati ketika pria itu tahu apa 
yang Haknyeon berikan padanya. Sepenting apa kartu 
memori itu hingga direbutkan? 


Sungchan sebenarnya ingin memberika kartu memori itu 
pada pria itu agar ia tidak dipukuli lagi, namun Ara 
nampaknya lebih membutuhkan. 


Sungchan menyingkirkan tangannya dari kepalanya, ia 
menatap pria dingin itu, dan 


Bugh 


Sungchan dengan tiba-tiba membenturkan dahinya pada 
hidung pria itu, membuat Pria itu terkejut dN memundurkan 
tubuhnya. 


Sontak Sungchan menendang dada pria itu dan beranjak 
dari sana. Ia berlari, namun pria itu kembali mengejar. 


Pria itu adalah Yuta, ia mengawasi Ara, Jeno, dan Kim Ara 
akhir-akhir ini. la juga mengawasi Jaehyun yang paling 
utama. 


Sungchan menarik handel pintu lantai 8, namun pintu itu 
terkunci. Saat hendak kembali berlari, Yuta menarik 
bahunya, sontak Sungchan menendang perut Yuta. 


Yuta menghajar Sungchan, dan Sungchan berusaha 
menangkis walau selalu gagal. 


Sungchan tidak jago bela diri, membuatnya gampang untuk 
dikalahkan. 


"Argh" pekik Sungchan ketika punggungnya membentur 
pagar pembatas. Tubuhnya mematung dengan mata 
membola ketika ujung pistol berada di depan wajahnya. 


Nafas Sungchan memburu hebat. "A-ayo kita damai" ujar 
Sungchan dengan suara gemetar. 


Yuta menatap Sungchan dengan tajam. "Serahkan kartu 
memorinya sekarang" 


"Oi tunggu tunggu tunggu" ujar Sungchan dengan panik 
ketika Yuta menarik pelatuk pistolnya. 


"Aku tidak main-main dengan ucapanku" desis Yuta. 


Sungchan pun menyerah, ia pun merogoh saku celananya 
dan memberikan kartu memori itu dengan tangan gemetar. 


Yuta mengambilnya, dan menarik kerah Sungchan. 
Mendorong tubuh Sungchan hingga ke pagar pembatas. 


"Ya!! Hentikan!" Ujar Sungchan dengan panik ketika 
setengah tubuhnya sudah condong kebelakang. 


"Selamat tinggal" gumam Yuta, dan mendorong tubuh 
Sungchan. 


Bugh!! 


Tubuh Yuta tersungkur ketika seseorang menendang 
bahunya. Orang itu adalah Jaehyun. 


Yuta menendang perut Jaehyun ketika Jaehyun hendak 
memukulnya lagi. 


"Tolong aku!" 


Jaehyun berdecak, ia ingin mengejar Yuta, namun suara 
Sungchan meminta tolong membuatnya mengurungkan 
niatnya. 


Jaehyun melihat Sungchan yang tubuhnya bergelantung 
dengan kedua tangan berpegangan pada pagar bagian 
bawah. 


"Kamu kasih kartu memorinya?!" Bentak Jaehyun, dan 
Sungchan mengangguk. 


"Kalau begitu kamu pantas mati, sialan!!" Bentak Jaehyun 
seraya menginjak tangan Sungchan, sontak Sungchan 
berteriak panik. 


xK 
Ara keluar dari kamarnya, ia memanggil Jaemin. 


"Jae, nomor Sungchan gak aktif" ujar Ara dengan raut wajah 
khawatir. 


"Emangnya dia kemana?" Tanya Jaemin yang baru saja 
keluar dari kamarnya. 


Ara terlihat begitu cemas, ia takut ada sesuatu yang 
menimpa Sungchan. 


"Ada apasih Ra?" Tanya Jaemin lagi. 


Ara menggelen, ia kembali memasuki kamarnya dan 
berusaha menelpon Jaehyun. Namun tidak ada jawaban 
juga, padahal ia sudah mengirim alamat Haknyeon dan 
memberitahu Jaehyun bahwa Sungchan juga kesana. 


xX 


Yuta sampai di ruang kerja Minho, Lucasnterlihat terkejut 
melihat kartu memori di tangannya. 


"Ini bukan punyaku" ujar Lucas, sontak Minho menatapnya 
tajam. 


"Jangan main-main, Lucas" 


"Aku serius" sahut Lucas, namun ia tetap memasukan kartu 
memori itu ke kamera miliknya. 


Lucas berdecak sebal ketika wajah Sungchan dan anak-anak 
fotografer terpampang disana. 


"Ini bukan kartu memorinya, Sungchan mempermainkan 
kita" ujar Lucas dengan suara pelan. 


"Sungchan?" Tanya Minho yang nampaknya tidak tahu 
darimana Yuta mendapat kartu memori ini. 


"Iya Tuan, Sungchan teman Kim Ara yang menganbil kartu 
memorinya di rumah laki-laki bernama Haknyeon. Ada 
Jaehyun juga disana" 


Minho berdecak kesal, ia terlihat begitu marah saat ini. 


"Jaehyun dan Sungchan mempermainkan kita, oh sial!" Ujar 
Minho. 


xX 


Flashback ketika Sungchan sudah memberikan kartu 
memorinya kepada Yuta. 


Jaehyun melihat Sungchan yang tubuhnya bergelantung 
dengan kedua tangan berpegangan pada pagar bagian 
bawah. 


"Kamu kasih kartu memorinya?!" Bentak Jaehyun, dan 
Sungchan mengangguk. 


"Kalau begitu kamu pantas mati, sialan!!" Bentak Jaehyun 
seraya menginjak tangan Sungchan, sontak Sungchan 
berteriak panik. 


"KARTU MEMORINYA ADA PADAKU!!" Teriak Sungchan, 
Jaehyun yang tak mengerti mendengus kasar. Lalu menarik 
tangan Sungchan untuk berpijak pada lantai. 


Dengan susah payah Jaehyun menarik tubuh Sungchan dari 
sana, dan pada akhirnya ia berhasil. 


Sungchan bernafas lega, namun ia kembali menahan 
nafasnya ketika Jaehyun mencengkram kerjah Hoodienya, 
dan menatapnya dengan tajam. 


"Mana kartu memorinya" pinta Jaehyun. 
"T-tapi ini punya Ara" ujar Sungchan dengan suara gemetar. 


"Aku yang suruh Ara buat cari kartu memori itu" ujar 
Jaehyun, dan Sungchan pun yang begitu takut melihat 
Jaehyun memberikan kartu memori yang dilapisi plastik klip. 


Jaehyun meraih kartu memori itu. "Apa yang bikin Yuta 
pergi?" 


"Aku kasih kartu memori punyaku, dia gak tau warnanya 
beda" 


Jaehyun tersenyum kecil dan menepuk bahu Sungchan. 
"Bagus" 


Jaehyun beranjak dan memasukan kartu memorinya 
kedalam saku celana. Sementara Sungchan hanya 
memandang Jaehyun dengan pandangan yang sulit 
diartikan. 


"K-kak Jaehyun" Panggil Sungchan yang membuat Jaehyun 
menoleh. 


Jaehyun menghela nafasnya, melepas kalung yang ia pakai 
di balik jaketnya, lalu melemparnya ke atas pangkuan 
Sungchan. 


"Bisa dijual mahal. Itu uang mendiang kakekku" 


Tbc 


Next? 


DEMON 
Bonus karena komenannya kenceng. 
Spam komen lagi yuk!! Jangan lupa Vote juga. 


Makasih 


Sungchan sampai di rumah, Ara yang melihat wajah 
Sungchan babak belur tampak terkejut. la segera 
menghampiri Sungchan. 


"Sungchan, Lo kenapa?" Tanya Ara. 


Sungchan duduk di sofa ruang tengah, ia meringis dan 
menatap Ara. 


"Ada orang asing yang ngejar gue, minta kartu memorinya 
sampe mukulin gue. Gue tau Lo butuh banget, makanya gue 
kasih kartu memori punya gue aja, bukan yang punya Lo" 


Jaehyun Dateng pas gue hampir jatoh dari tangga, dan 
Jaehyun minta kartu memorinya, akhirnya gue kasih" 


"Bener Jaehyun yang minta Lo nyari kartu memori itu?" 
Tanya Sungchan, dan Ara mengangguk. 


"Chan, maafin gue ya? Gara-gara gue Lo jadi kayak gini" 


"Yaelah santuy, gini doang nanti juga sembuh" sahut 
Sungchan, namun Ara masih menatap Sungchan dengan 
penuh rasa bersalah. 


"Biar gue obatin" ujar Ara, dan Sungchan mengangguk. Ara 
pun pergi untuk mengambil kotak p3k. 


Sungchan mengeluarkan kalung itu dari saku jaketnya, lalu 
menghela nafas lirih, kembali mengantungi kalung 
pemberian Jaehyun. 


xX 


Jaehyun meminjam Laptop milik Changmin, ia memasukan 
kartu memori itu ke Laptop dan membuka file yang ada. 


Changmin dan Jaehyun menonton video yang berdurasi 37 
menit itu. Jaehyun mempercepat Videonya sampai 
terpampang Minho yang memasuki dapur dan nenghampiri 
Minjeong. 


Mereka dapat melihat Minho memberikan bubuk putih di 
dalam plastik klip kecil. Minjeong nampaknya ragu, namun 
Minho meyakinkan hingga Minjeong mengangguk. 


Jaehyun mengusap kasar wajahnya. 


"Ini karma di dalam karma" gumam Changmin yang 
membuat Jaehyun menoleh. 


"Kau membunuh keluarga Kim, dan sekarang kedua orang 
tuamu dibunuh orang lain, lalu orang lain yang membunuh 
orang tuamu telah terbunuh olehmu. Siap-siap kau 
terbunuh oleh orang lain lagi" 


Jaehyun agak tidak mengerti, namun pada akhirnya ia 
paham, Changmin membicarakan karma yang saling 
berkaitan dan takkan pernah berhenti. 


"Jika kau melaporkan hal ini ke polisi, maka kau akan ikut 
terseret" ujar Changmin lagi, Jaehyun pun menyandarkan 


tubuhnya di kursi. Wajahnya Dingin, namun sorot matanya 
terlihat gusar. 


"Tidak ada jalan untukmu, Jung Jaehyun' gumam Changmin, 
lalu pria itu memasuki kamarnya. 


Jaehyun terdiam cukup lama, ia benar-benar tidak mendapat 
ide apapun tentang menghukum Minho selain membunuh. 


xK 
Lima hari berlalu, Jaehyun tidak ada kabar, bahkan nomor 


ponsel Jaehyun tak aktif ketika Ara mencoba 
menghubunginya. 


Ara khawatir, khawatir rencana Jaehyun untuk membongkar 
kebusukan Minho gagal. 


"Ra" 
Ara menoleh ketika Sungchan duduk di sampingnya. 


"angan ngelamun terus, nanti kesurupan tau rasa" ujar 
Sungchan seraya menyalakan televisi. 


"Ada yang Lo pikirin?" Tanya Sungchan seraya menelisik 
raut wajah Ara yang terlihat cemas. 


Ara menghela nafasnya. "Jaehyun gak ada kabar selama 
lima hari ini, gue takut orang itu ngejar Jaehyun dan 
nyakitin Jaehyun" 


Sungchan terdiam masih dengan menatap Ara, kali ini 
dengan tatapan tidak percaya. 


"Lo khawatirin Jaehyun? Khawatirin orang yang udah 
ngebantai keluarga Lo? Walaupun Lo lagi hamil anak dia, 
bukan berarti Lo maafin semua kesalahan dia. Kenapa Lo 


kayak gini Ra?" Ujar Sungchan yang nampaknya tak akan 
pernah setuju Ara memaafkan Jaehyun begitu saja. 


Ara terdiam dan tak mampu membalas ucapan Sungchan. 


"Jangan sampai jatuh cinta sama Jaehyun, gue ngingetin Lo, 
gue nantang itu, jangan pernah lakuin itu. Cukup Lo hamil 
anak dia" ujar Sungchan dengan tatapan bersungguh 
sungguh. 


"Gue gak tau kenapa Lo jadi sebego ini sekarang, Lo juga 
lemah, Lo selalu sedih, gue gak suka semua itu" 


Ara tidak pernah melihat Sungchan sekecewa ini. Sungchan 
jarang marah serius, Sungchan juga hanya diam jika ia 
marah pada Ara, tapi kali ini Sungchan benar-benar marah 
dan kecewa. 


"Lo pikirin aja, sekeji apa Jaehyun bunuh kedua orang tua 
Lo, bahkan sampe sekarang Allen belum kita temuin" 


Sungchan tak tahu kalau Jaehyun telah membunuh Allen, 
pikir Ara. 


Tiba-tiba Ara meneteskan air matanya. 


xX 


Jaehyun tengah bersembunyi di ruang bawah tanah di 
rumah Changmin, sementara Changmin tengah menghadapi 
anak buah Minho yang entah kenapa bisa mencari Jaehyun 
kerumahnya. 


"Jung Jaehyun!! Keluar kau!!" 


Jaehyun memaki dalam hati ketika orang-orang itu sudah 
memasuki rumah ini. 


Dapat Jaehyun denga suara pintu yang berusaha dibuka 
paksa. Jaehyun dengan sigap meraih pisau lipat yang selalu 
ia bawa di celananya. 


Jaehyun dengan jantung berdebar bersiap-siap di dekat 
pintu. Ia siap bertarung saat ini. 


Brak 


Pintu itu terbuka, sontak Jaehyun mendekat kedua pria itu 
dan menusuk mata salah si pria, lalu menebas bagian leher 
pria yang satu lagi. 


Suara teriakan si pria pertama membuat anak buah Minho 
yang lain datang. 


Jaehyun berkelahi dengan empat orang sekaligus. 


Jaehyun berulang kali terkena pukulan dan bahkan terkena 
sayatan benda tajam. 


Jaehyun menyerang leher orang-orang itu, berharap 
pisaunya mampu memutuskan urat nadi. 


"Aaarghhhh" 


Kepala Jaehyun tertoleh ketika mendengar suara teriakan 
kesakitan Changmin. 


Jaehyun dapat melihat bagaimana dua pria lain memegangi 
kedua tangan Changmin, dan satu orang menusuk dada 
Changmin. 


"Bajingan" desis Jaehyun. 


Jleb!! 


Jaehyun mengeraskan rahangnya ketika sebuah pisau 
menusuk perutnya, sontak Jaehyun kembali melawan. Ia 
mengambil pistol pria yang sudah terbaring dan menembak 
dua pria di dekatnya. 


Setelah itu Jaehyun berlari menjauh meninggalkan 
Changmin yang kesakitan dan tiga orang pria yang 
nampaknya mulai mengejarnya. 


Nafas Jaehyun memburu hebat, ia terus berlari secepat 
mungkin keluar dari area rumah Changmin melalui pintu 
belakang. 


Jaehyun memilih jalanan sempit dan berbelok-belok. 


Jaehyun berulang kali terjatuh, namun ia kembali bangkit 
dan terus berlari. 


xx 
Brak 


Ara terperanjat di tempatnya ketika mendengar suara pintu 
yang didobrak dibawah sana. 


Ara hendak keluar dari kamar, namun Jeno lebih dulu masuk 
ke kamarnya dan menutup pintu kamarnya dengan. 


"Ada apa Jen?" 
"Anak buahnya Minho disini, dia nyari Jaehyun" 


"A-apa? Jangan biarin Jaemin ngadepin mereka sendirian" 
ujar Ara yang terlihat panik. 


"Dengerin gue, jangan panik. Semuanya bakal baik-baik aja. 
Dimana Jaehyun?" Tanya Jeno seraya menatap Ara dengan 
begitu serius. 


"Gue gak tau, dia gak pernah bilang sama gue" 
"Jujur aja, Ra. Gak usah sembunyiin Jaehyun" 
"Gue beneran gak tau, Jen. Gue serius" 

"Ara-" 

Brak 


Pintu kamar Ara terbuka dengan kasar, memperlihatkan dua 
orang pria asing disana. 


Sontak Jeno menghalangi tubuh Ara dengan tubuhnya. 
"Serahkan Kim Ara" ujar salah satu pria itu. 


"Tidak, Ara tidak ada hubungannya dengan Jaehyun. Dia 
bahkan tidak tahu dimana Jaehyun" ujar Jeno mengelak. 
Sampai akhirnya kedua pria itu menyingkir, terlihat Choi 
Minho yang merelakan datang untuk menemui Ara. 


Ara meremat baju yang Jeno kenakan, ia takut terhadap 
orang-orang yang berhubungan dengan Jaehyun. Sebab, 
mereka semua kejam. 


Choi Minho menatap Jeno, lalu beralih menatap Ara yang 
berada di belakang Jeno. Sontak Ara menundukkan 
kepalanya. 


"Dimana Jaehyun? Kim Ara" tanya Minho. 


"Dia bahkan tidak tahu-Hey lepas!!" Bentak Jeno ketika dua 
pria tadi menghampirinya dan menjauhkan paksa dirinya 
dengan Ara. 


Jeno diseret keluar kamar, ia tak bisa melawan kedua pria 
bertubuh besar itu. 


Ara meremat Rokknya sendiri, lalu ia menggeleng kecil. 
"Aku tidak tahu dimana Jaehyun" 


Minho mendekat pada Ara, ia mencengkram dagu Ara. 


"Bagaimana kau tidak tahu? Bahkan saat itu kau yang 
membantu Jaehyun untuk mendapatkan kartu memori itu" 
desis Minho. 


Ara tidak tahu harus menjawab apa, ia begitu ketakutan 
saat ini. Tanpa ia sadari, ia mulai trauma terhadap kekerasan 
karena ulah Jaehyun sebelumnya. 


"Jawab!!" Bentak Minho, membuat Ara terperanjat. 


"Aku benar-benar tidak tahu.. arrrgghh" jerit Ara ketika 
surainya dijambak. 


Minho tersenyum kecil. "aku dengar kau selalu 
mendapatkan kekerasan dari Jaehyun. Katakan dimana 
Jaehyun, akan ku balaskan dendam mu padanya. Ah, dia 
juga telah membunuh keluargamu jika kau lupa" 


"L-lepas" lirih Ara dengan wajah memerah. 


Minho geram, Ara benar-benar tidak mau memberitahunya. 
Padahal Ara juga tidak tahu dimana Jaehyun saat ini. 


Minho mendorong tubuh Ara hingga punggung Ara 
terbentur dinding dengan keras. 


"Aku tunggu kabarmu, Kim Ara. Atau kubunuh ketiga 
temanmu" desis Minho, lalu ia pergi meninggalkan Ara di 
kamar yang jatuh terduduk. Kepalanya begitu sakit saat ini. 


Tak lama Jeno datang dan memeluk Ara sejenak. "Ra, Lo 
diapain?" 


Ara tak mau menjawab, ia hanya menunduk dan 
memegangi kepalanya. Ara teringat sesering ala Jaehyun 
membenturkan kepalanya ke dinding, dan itu membuat 
tangannya gemetar. 


xX 


Minjeong berulang kali bolak-balik mengecek pintu 
rumahnya, ia takut Lucas datang secara tiba-tiba. 


Minjeong kembali ke kamar tamu, ia memandang Jaehyun 
yang terbaring lemah di atas kasur dengan baju yang penuh 
darah, namun ia sudah mengobati luka tusuk di perut 
Jaehyun yang untungnya tidak terlalu dalam. 


Minjeong yang terlahir dengan hati yang lembut tak bisa 
mengabaikan Jaehyun begitu saja. 


Saat ia kembali dari minimarket, ia tak sengaja melihat 
Jaehyun yang berjalan gontai di gang yang sempit dekat 
rumahnya. 


Minjeong yang tidak tegaan tidak bisa mengabaikan 
Jaehyun begitu saja, ia menolong Jaehyun dan membantu 
Jaehyun berjalan menuju rumahnya. 


Padahal, Jaehyun lah yang telah membuatnya hampir mati 
karena tuduhan palsu. 


xX 


Sementara itu dilain tempat. Sungchan sudah berada di 
rumahnya, rumah yang sudah jarang ia kunjungi sejak dua 
tahun terakhir. 


Sungchan dengan raut wajah ragu memasuki rumah itu, ia 
bertemu tatap dengan wanita dewasa yang tengah 


membuat kimchi di dapur. 
"Ibu" panggil Sungchan seraya menghampiri ibunya. 
"Buat apa kamu pulang? Ibu kita kamu udah mati" 


Sungchan merasakan sakit di hatinya, namun ia tetap 
tersenyum. 


"Bu, ini buat ibu, dari kak Jaehyun. Ibu bisa jual kalung ini, 
katanya ini dibeli pakai uang kakeknya kak Jaehyun" ujar 
Sungchan seraya menaruh kalung itu di atas meja, 
membuat Ibunya menatapnya dengan dingin. 


"Ibu gak butuh" 


"Aku memang gak bisa bikin Ibu bahagia, setelah lulus 
kuliah aku janji bakal cari kerja dan kasih Ibu uang yang 
banyak. Tapi untuk saat ini tolong ambil kalung ini, Ibu bisa 
jual buat kebutuhan Ibu dan nenek" 


Plak 


Sungchan hanya diam ketika Ibunya memukul bahunya 
dengan keras. 


"Kembali ke rumah, Ibu gak suka kamu cari uang dengan 
Cara yang gak benar, ibu gak bangga kamu kuliah pakai 
uang dari kerjaan gak benar itu" 


Sungchan terus terdiam dan mendapat dua pukulan lagi di 
bahunya. 


"Kalau kamu masih mau jadi brandalan, lebih baik gak usah 
pulang lagi. Ibu gak rugi kehilangan anak kayak kamu" 


Sungchan mengeraskan rahangnya mendengar perkataan 
menyakitkan ibunya. 


"Ngomong-ngomong, uang kalung itu cukup banyak, bisa 
buat ibu buka usaha kecil-kecilan disini. Aku pergi" ujar 
Sungchan, lalu ia benar-benar pergi meninggalkan rumah 
itu. Mengabaikan tatapan sendu Ibunya. 


Sungchan tahu, Ibunya begitu tegas hingga bersikap begitu 
padanya, sebenarnya Ibunya begitu menyayanginya. 


Sungchan ingin kuliah, ia tidak sepintar anak-anak lain 
untuk mendapatkan beasiswa, ia juga tidak mau 
diremehkan terus oleh adik dan kakak dari Ibunya, maka 
dari itu terpaksa melakukan pekerjaan ini dan membiayai 
kuliahnya sendiri. 


Uang hasil taruhan dan penjualan barang ilegal itu tak 
pernah Sungchan berikan pada Ibunya, karena ia yakin 
Ibunya tak akan mau menerima. 


Sungchan mendengus kecil, ia mengusap kasar surainya 
dan pergi menjauh dari area rumahnya. 


xk 


Minho berulang kali mendengus kasar, Jaehyun tidak 
ditemukan dimana pun, membuatnya takut Jaehyun 
melaporkan tindakannya lebih dulu ke pihak kepolisian. 


"Apa Sungchan tahu dimana Jaehyun?" Gumam Lucas. 
"Sungchan gak ada di rumah" sahut Minho. 


"Aku bakal cari anak itu" ujar Lucas, dan Minho 
mengangguk kecil. 


"Kalau perlu habisin aja" ujar Minho, namun Lucas tak 
menyahut, ia hanya diam dengan tatapan mengarah pada 


foto keluarga Jung yang masih dipajang di ruang kerja 
Yunho. 


"Sungchan" gumam Lucas. 


TBC 


Next? 


DEMON 
Spam komen kuy!! 


Jangan lupa Vote juga. Terimakasih 


REVISI!! 


Tangisan seorang bayi terdengar disebuah kamar besar. 


Seorang anak laki-laki berusia 8 tahun hanya diam 
memperhatikan sang adik yang menangis hebat. Bahkan 
bayi itu mengejang hebat karena Demam yang sangat 
tinggi. Gusinya mengatup kuat dengan mata membola. 


Anak laki-laki itu meraih bantal dan ia bekap wajah bayi itu 
hingga suara tangisannya teredam. 


Cklek 


"UNG JAEHYUN!!!” Teriak seorang wanita dewasa, ia 
menarik Jaehyun kecil dengan kasar hingga menjauh dari 
bayi itu. Bayi itu terlihat masih kejang-kejang, membuat 
wanita itu menangis panik. 


Yunho datang, ia ikut panik melihat kepanikan istrinya. 
"Ada apa ini?" 


"aean kejang-kejang hks. Ayo ke rumah sakit sekarang!" 


"Dia berisik, jadi aku berusaha meredamnya dengan bantal" 
ujar Jaehyun dengan dingin dan tanpa rasa bersalah. 


"Pergi ke rumah sakit bersama Changmin, dia di depan. 
Cepat! Biar aku urus anak ini" ujar Yunho, dan istrinya pun 
pergi membawa Jaean dalam gendongannya. 


Yunho menatap Jaehyun dengan tajam, lalu ia menampar 
anak itu dengan keras, hingga membuat Jaehyun kecil jatuh 
terduduk. 


Bahkan luka di wajah dan tubuhnya belum sembuh, namun 
Yunho sudah menambah luka lain di wajah Jaehyun. 


Dan malam itu Jaehyun kembali mendapatkan pukulan 
seperti hari-hari biasanya. Bahkan hingga tulang 
punggungnya kembali patah, padahal Minggu lalu Jaehyun 
baru saja selesai dioperasi pelepasan pen di dalam tulang 
punggungnya yang pernah patah. 


Kk 


Jaehyun terbangun dari tidurnya, ia meringis dan tetap 
mengubah posisinya menjadi duduk bersandar pada kepala 
Ranjang. 


Cklek 


Jaehyun menoleh kearah pintu kamar, melihat Minjeong 
yang mematung di ambang pintu. 


Jaehyun menatap Minjeong dengan dingin. "rumahmu?" 


"I-iya tuan" sahut Minjeong, mengingat Jaehyun langsung 
tak sadarkan diri ketika sampai di rumah ini. 


Minjeong mendekat pada Jaehyun dengan tatapan ragu, ia 
menaruh segelas air hangat dan bubur di atas nakas. 


"Maaf" ujar Minjeong entah untuk apa, ia terlihat begitu 
takut pada Jaehyun saat ini. 


"Kamu bekerja dengan Minho dan Lucas? Untuk menangkap 
ku" 


Sontak Minjeong menggelengkan kepalanya. "T-tidak Tuan. 
Bahkan Tuan Lucas tidak tahu anda disini" 


"Bisa ku pegang kata-katamu?" Tanya Jaehyun, dan 
Minjeong mengangguk. 


Jaehyun menyamankan posisinya, tangan kanannya terasa 
kram, mengingat luka tusukan itu di sebelah kanan 
tubuhnya. 


"Silahkan dimakan buburnya, Tuan" 


Jaehyun terdiam sejenak, lalu ia Jaehyun kembali menatap 
Minjeong. 


"Bisakah kau melakukan sesuatu untukku?" Tanya Jaehyun, 
dan Minjeong menatap Jaehyun dengan tatapan penuh 
tanya. 


"A-apa itu?" 


"Cari tahu keadaan Shim Changmin" sahut Jaehyun, dan 
Minjeong terdiam. 


"Bisakah? Akan kubayar, berapapun" tanya Jaehyun. 


"B-bisa Tuan, anda bisa memberikan alamat rumahnya pada 
saya" sahut Minjeong. 


"Bagus, jangan sampai Lucas atau Minho tau, kau harus 
hati-hati" 


"Baik, Tuan" 


Minjeong pun pergi dari kamar itu, ia bernafas dengan lega 
diluar sana, dadanya terasa sakit ketika berhadapan 
langsung dengan Jaehyun dalam keadaan sadar. 


kk 


"Pagi kakak-kakak" sapa Sungchan dengan senyuman 
menyebalkan, ia duduk di samping Ara yang tengah 
memakan serealnya. 


"Chan, ini tagihan Lo selama sebulan, Lo minjem duit sama 
gue berulang kali tapi gak pernah bayar" ujar Jaemin seraya 
menaruh selembar kertas di depan Sungchan. 


"Duit gue abis Jae, kemarin dipake bayar yang semester. 
Ngertiin Napa" ujar Sungchan dengan tatapan sebal. 


"Lo udah seminggu beli barang-barang Cod gue terus yang 
bayarin anj!" 


"Yaamoun Lo pelit banget" ujar Sungchan, lalu ia 
mengeluarkan uangnya dari dalam tas kuliahnya. 


"Si Jeno aja ngutangin gue gak pernah nagih" ujar Sungchan 
seraya memberikan beberapa lembar won pada Jaemin, 
membuat Jaemin tersenyum dipaksakan. 


"Jangan samain gue sama si Jenap" celetuk Jaemin sambil 
menghitung uangnya. 


Sementara Jeno dan Ara hanya mengamati perdebatan kecil 
antara Jaemin dan Sungchan. 


"Nah ini susu buat Sungchan ganteng karena udah bayar 
utang" ujar Jaemin sambil tersenyum dan menaruh segelas 
susu di depan Sungchan. 


Sungchan pun meraih susunya dan meminumnya hingga 
habis. 


"Kenapa Lo perhitungan banget sama Sungchan?" Tanya Ara 
seraya menahan tawa. 


"Dia tuh kebiasaan, bilangnya minjem tapi gak pernah 
digantiin. Gue sebel" sahut Jaemin seraya menunjuk 
Sungchan. 


Jaemin melihag wajah Sungchan yang tak bersahabat. 
"Jangan marah, orang ngutang harus ditagih" ujar Jaemin 
mengingatkan, dan Sungchan tersenyum dipaksakan. 


"Enggak marah kok, gue seneng di tagih" 


Jeno berdecak kecil. "Nanti malam Sungchan yang anterin 
barang ke gedung bekas di Gangnam" ujar Jeno, dan 
Sungchan mengangguk. 


"Berarti kalau gue sendiri bayarannya lebih gede" celetuk 
Sungchan. 


"Iya" sahut jeno yang membuat Sungchan tersenyum 
senang, lalu memakan serealnya. 


Jeno melirik Ara yang terus mengusap perutnya sendiri, 
membuat Jeno merasa kesal ketika ingat bahwa Ara tengah 
mengandung anak Jaehyun. 


xX 


Ara sudah di kamarnya, ia kembali menghubungi nomor 
Jaehyun yang kali ini berdering menandakan nomor tersebut 
Aktif. 


"Hmm" seperti biasa, Jaehyun akan berdeham dingin. 


"Kamu dimana? Semalam Minho datang" tanya Ara dengan 
suara pelan. 


"Kamu baik-baik aja?" Tak disangka Jaehyun menanyakan 
hal itu, membuat Ara menahan senyumnya. 


"Iya" 


"Aku aman, jangan berpergian sendirian, hindari Lucas dan 
Minho" 


"Kenapa mereka ngejar kamu terus?" 


"Pertama karena harta, kedua karena aku yang membunuh 
wanita jalang itu" 


Senyuman kecil Ara luntur begitu saja, harusnya ia selalu 
ingat sebuah fakta bahwa Jaehyun tetap seorang 
pembunuh. 


"Apa gak ada cara lain selain membunuh?" Tanya Ara 
dengan hati-hati. 


Tidak ada sahutan dari Jaehyun. 


"Ngomong-ngomong, kartu memorinya udah kamu cek?" 
Tanya Ara. 


"Udah, itu kartu memori yang benar" 


"Jadi kapan kamu mau laporin Minho?" 

"Mungkin bakal susah, aku bisa terseret" 

Ara membenarkan perkataan Jaehyun dalam hati. 
"Kamu bakal senang kalau aku masuk penjara, benar?" 


"E-enggak gitu, aku cuma nanya. A-aku khawatir" ujar Ara 
dengan suara terbata, entah kenapa ia bisa mengucapkan 
kata khawatir untuk Jaehyun. 


"Khawatirkan dirimu sendiri" 
Pip 


Jaehyun memutuskan sambungannya sepihak, hati Ara 
merasa sakit hanya karena hal kecil itu. 


Ara menghela nafasnya, ia memegang kepalanya sendiri 
dan memejamkan matanya. 


Jaehyun pembunuh, dia harus dikuhum, dia harus mati" 
lirih Ara untuk mengingatkan dirinya sendiri. 


"Y-ya, Jaehyun pembunuh" 


"Dia pembunuh, anakku harus menjadi anak yang baik" lirih 
Ara yang terdengar gemetar. 


kk 


Pukul 11 malam, Sungchan sampai Di gedung tua di daerah 
Gangnam, ia dengan santai berjalan menuju bagian 
belakang gedung. la begitu senang bekerja seperti ini, 
karena uang yang ia dapat lumayan besar. 


Sungchan tersenyum melihat seorang pria berdiri 
membelakanginya, lalu pria itu membalikkan tubuhnya, 
membuat Sungchan mematung ditempatnya. 


"Oh sial" maki Sungchan ketika tahu itu orang yang sama 
dengan orang yang hampir membunuhnya di apartemen 
Haknyeon. lalu ia membalikan tubuhnya hendak berlari, 
namun tubuhnya tersungkur saat ada orang lain yang 
menjebaknya di belakang tubuhnya. 


Orang itu menendang perut Sungchan hingga Sungchan 
kembali tersungkur dan terbatuk hebat. 


"Arg h" 


Orang itu memukuli wajah Sungchan berang kali, sampai 
akhirnya menahan kepalannya di udara melihat Sungchan 
yang kesakitan. 


"K-kak Lucas" lirih Sungchan, membuat Lucas tersenyum 
remeh. 


Bugh 
Lucas kembali menghajar wajah Sungchan. 
"Lo kerjasama sama Jaehyun?" Tanya Lucas to the point. 


"Gue bahkan baru ketemu dia Minggu lalu, aarghh" 
Sungchan berteriak kesakitan ketika Lucas menekan telapak 
tangannya dengan lutut. 


"Apa jangan-jangan Lo ikut rencanain pembunuhan nyokap 
gue bareng Jaehyun?" Tanya Lucas lagi, sontak Sungchan 
menggeleng. 


"Lo tau sendiri gue gak pernah sejalan sama kak Jaehyun!!" 


Lucas mencengkram kerah Sungchan. "Waktu Lo liat gue di 
Cafe, sebenarnya Lo kenal gue" 


"Iya, iya gue akuin kenal Lo, tapi gue pikir Lo gak akan kenal 
gue. Gue gak ada maksud lain" ujar Sungchan menjelaskan 
soal pertemuannya dengan Lucas di Cafe bersama Jisung 
juga. 


Lucas memandang Sungchan dengan lamat, Sungchan 
nampak serius dengan ucapannya. 


"Dimana Jaehyun?" 


"Gue gak tau" ujar Sungchan dengan frustasi, punggung 
dan telapak tangannya begitu sakit karena tertekan oleh 
lutut Lucas dan aspal. 


"Kalau sampe Lo ikut nyembunyiin Jaehyun dari gue, abis Lo 
sama gue" ancam Lucas. 


"Berhenti sangkut pautkan gue sama Jaehyun, gue gak mau 
berurusan sama keluarga Jung lagi" lirih Sungchan dengan 
suara pelan. 


"Aarggghhhh Lucas anjng!!" Maki Sungchan berteriak 
kesakitan ketika Lucas semakin menekan telapak 
tangannya. 


Lucas menarik kerah Sungchan hingga kepala Sungchan 
terangkat, lalu meninju rahang Sungchan hingga kepala 
belakang Sungchan terbentur aspal dengan keras. 


Nafas Sungchan terengah dengan mata yang terlihat sayu. 


"Kenapa Lo semua suka banget kekerasan, bajingan" desis 
Sungchan yang kesal dengan perlakuan Lucas. 


Lucas tersenyum kecil. "karena gue pikir dengan kekerasan 
orang-orang bakal berucap jujur" desis Lucas, lalu kembali 
memukul wajah Sungchan hingga Sungchan benar benar 
lemas. 


"Gue tau dimana nyokap lo, jangan bohong soal Jaehyun" 
desis Lucas. 


"Gue gak tau, Lucas!! BANGSAT" Bentak Sungchan yang tak 
suka saat Lucas membawa-bawa Ibunya. 


"J-jaehyun bawa pergi kartu memori, gue gak tau isinya apa" 
ujar Sungchan dengan suara terbata, dadanya benar-benar 
sesak. 


Lucas tersenyum kecil, lalu mengusap bahu Sungchan yang 
terlihat kotor. "Sekarang Lo tau kan tugas Lo?" Gumam 
Lucas. 


"Gue bilang gue gak mau terlibat apapun sama kalian" 
gumam sungchan. 


"Ambil kartu memori itu, bawa ke gue. Gue tau dimana 
kelemahan Lo" bisik Lucas, lalu ia beranjak dari tubuh 
Sungchan. Kemudian pergi bersama Yuta. 


xX 


Jaehyun berada di minimarket tak jauh dari rumah Minjeong, 
kini ia terduduk di dekat jendela bersama Jihyo. Jaehyun 
memutuskan untuk memanfaatkan perempuan itu. 


"Maksud kamu aku ahrus dekatin Minho?" Tanya Jihyo, dan 
Jaehyun mengangguk. 


"Aku bisa nikahin kamu setelah harta ayahku kembali" 


"Aku tau kamu licik, kamu pikir aku percaya?" Tanya Jihyo 
lagi dengan tatapan meremehkan. 


"Terserah, aku bisa mengungkap semua yang ayah kamu 
lakuin selama ini, dia korupsi uang perusahan" ujar Jaehyun 
sebagai ancaman. 


Jihyo mendengus kecil. "Okay, apa aja yang harus aku 
lakuin?!" 


Jaehyun tersenyum kecil. "buat sekarang dekatin Minho, cari 
tau apa yang lagi dia rencanain saat ini, dan tunggu 
perintah aku selanjutnya" 


Jihyo mengangguk malas, dan ia memandang Jaehyun yang 
tengah menyesap kopi hangatnya. 


"Kim Ara hamil" celetuk Jihyo yang membuat Jaehyun 
terdiam. 


"Kamu tau itu? Katanya anak Jeno" ujar Jihyo lagi. 
Jaehyun kembali menyesap kopinya, lalu beranjak dari kursi. 


Tanpa mengatakan apapun Jaehyun pergi meninggalkan 
Jihyo disana. 


Jaehyun mengabaikan rasa sakitnya, ia berjalan cukup cepat 
dengan langkah lebarnya. 


kk 


Tiga jam berlalu, Ara sampai di apartment milik Ibunya 
Jaehyun. Sebab Jaehyun memintanya untuk datang. Padahal 
jam sudah menunjukan pukul 1 dini hari. 


Ara menekan bel, tak lama pintu itu terbuka, 
memperlihatkan raut wajah dingin Jaehyun disana. 


Membuat Ara meremang. 


Ara pun memasuki unit tersebut, dan Jaehyun menutup 
pintunya. 


Ara terkejut ketika Jaehyun menodongkan ujung pisaunya di 
dagu Ara, membuat Ara memundurkan tubuhnya hingga 
bersandar pada dinding. 


“Y-jae" lirih Ara. 


"Udah aku bilang, jangan pernah melakukan Sex dengan 
orang lain selain aku" desis Jaehyun yang terlihat marah. 


Ara menggeleng kecil. "J-jaehyun" lirih Ara lagi ketika 
goresan tipis mengenai kulit dibawah dagunya. 


"Gugurkan dia secepatnya, atau aku yang melakukannya 
sendiri" desis Jaehyun seraya menurunkan pisaunya hingga 
berada di depan perut Ara. 


Jaehyun hks.. jangan lakuin itu" lirih Ara yang sudah mulai 
terisak. 


"Kudengar dia anak Jeno. Maka bunuh dia secepatnya" desis 
Jaehyun lagi. 


Sekarang Ara mengerti, Jaehyun tahu hal ini dari Jihyo. 


"Jaehyun!! Jangan gila!!" Jerit Ara ketika ujung pisau itu 
melukai kulit perutnya yang menembus bajunya. 


"Katakan ya, bahwa kamu akan membunuh bayi ini" pinta 
Jaehyun 


Ara semakin terisak, ia menggeleng kecil. 


"Dia gak tau apa-apa Jae, hks. Jangan kayak gini. Aku 
mohon" lirih Ara disela isakannya. 


Ara dapat melihat Jaehyun begitu marah saat ini. Apa Ara 
harus jujur bahwa bayi ini darah daging Jaehyun? 


"Jae.. jangan lakuin ini" lirih Ara. 
"Aku benci ketika orang lain mengambil milikku" 
"Apa yang kamu maksud sebagai milik kamu?" Tanya Ara. 


"Kamu, Kim Ara. Kenapa kamu gak ngerti juga?!" Bentak 
Jaehyun yang mulai tak bisa menahan emosinya. 


Ara hanya terisak lirih, ia begitu takut Jaehyun melukai 
Bayinya. 


"Jangan pernah berfikir bahwa aku mencintaimu, Ara. 
Karena aku gak akan mencintai kamu" ujar Jaehyun yang 
menusuk hati Ara. 


Isakan Ara terdengar memilukan. 


"Putuskan sekarang, kamu yang melakukan aborsi atau aku 
yang membunuhnya sekarang?" Desis Jaehyun. 


Ara meraih tangan Jaehyun yang menggenggam pisau. 


"Kamu mau membunuh anak kamu?" Tanya Ara dengan 
suara lirih di sela isakan pilunya. 


Jaehyun mengeraskan rahangnya. "Jangan main-main, Kim 
Ara" desis Jaehyun yang terlihat semakin marah. 


"Ini anak kamu, hks.. bayi ini anak aku dan kamu" ujar Ara 
lagi. 


Sontak Jaehyun melepaskan pisaunya dan beralih 
mencengkram leher Ara. 


"Kalau begitu mari bunuh anak kita malam ini juga" 


Ara mengerang dalam tangisannya. "kenapa kamu lakuin ini 
Jae? Kenapa kamu sejahat ini?!" 


"Ada beberapa hal yang harus kamu hindari. Jangan pernah 
mencintaiku, jangan pernah berfikir untuk lepas dariku, dan 
jangan pernah biarkan keturunanku hidup" 


Ara mengerutkan dahinya dalam ketika nafasnya mulai 
tersendat. 


"K-kenapa? Arghh" 
Jaehyun dengan tangan gemetar mencekik leher Ara. 
"Karena lahir atau enggak anak itu bakal tetap mati" 


"Aku benci anak kecil, aku benci mereka tersenyum dan 
tertawa, aku benci mereka merengek memanggil orang tua 
mereka!! KARENA TIDAK SEMUA ANAK LAHIR DALAM 
KEADAAN BAIK!! AKU BENCI MEREKA!!" 


Ara memandang Jaehyun yang terlihat aneh. Jaehyun 
terlihat takut akan suatu hal. 


Perlahan cekikan itu mengendur, tersisa tangan Jaehyun 
yang gemetar. 


"Itu sebabnya aku membunuh Allen, aku benci ketika dia 
hidup sejauh itu dalam keadaan baik-baik saja. Sementara 
aku tidak" desis Jaehyun dengan suara serak. 


Tangisan Ara semakin pecah, ia tidak mengerti dengan 
ucapan Jaehyun, namun ia kembali teringat dengan Jaehyun 


yang katanya membunuh Allen dengan mengumpankannya 
pada seekor beruang. 


Jaehyun terlihat gusar, ia melangkah mundur lalu berjalan 
gontai memasuki kamar di lantai dua. 


Menyisakan Ara yang menangis pilu disana, bersimpuh 
dilantai seraya memegangi perutnya sendiri. 


"Sekali Pembunuh tetap pembunuh, J-jung Jaehyun" lirih 
Ara. 


TBC 
Next? 


DI HANYA SEPARUH, SISANYA DI NOVEL YA, MASIH 
PANJANG KONFLIK NYA. 


Silahkan Order di shopee Aerishop794 
Atau Tokped Valryanat 


DEMON 
Spam Komen kuy!! 


Jangan lupa Vote juga, makasih 


"Sungchan! Masuk!" 


Sungchan kecil yang tengah duduk di depan rumahnya 
seraya memandang jalanan berdecak sebal. 


"Aku mau main! Kenapa selalu gak boleh?" 


"UNG SUNGCHAN!!" Bentak ibunya, Sungchan pun memilih 
untuk masuk kedalam rumah. Tak lama hujan pun turun, 
membuat Sungchan duduk di dekat jendela kamarnya 
sambil memandang keluar sana. 


Ibunya Sungchan menghela nafasnya. "bukannya gak boleh 
main, ini udah sore. Gak baik anak kecil main jam segini" 


"Ibu berisik" gumam Sungchan, sontak Ibunya menjewer 
telinga Sungchan, membuat Sungchan berteriak kesakitan. 


"Sakit Bu!!" 
"Bersikap lah lebih baik, Sungchan" 


"Aku mau makan udang gak boleh, aku mau makan kepiting 
gak boleh, aku mau ikut jalan-jalan dari sekolah gak boleh 
juga. Ibu tuh pelit, aku jadi kesel sama Ibu" Sungchan kecil 


begitu berani pada Ibunya, membuat ibunya selalu 
memarahinya setiap hari. 


"Ibu bilang nanti kalau Ibu udah punya uang" 
"Ibu selalu ngomong gitu, tapi selalu bohong" 


Ibunya mendengus sebal. "Anak kurang ajar" gumam 
Ibunya, lalu meninggalkan Sungchan di kamar. 


Kk 


Sungchan mendengus sebal, ia beranjak dari kasurnya dan 
memasuki toiletnya. 


"Kenapa Omelan ibu sampai ke dalam mimpi?" gumamnya. 


aa 


Jaehyun keluar dari kamarnya, ia dapat melihat Ara yang 
masih duduk bersandar di lantai, di dekat pintu utama 
apartmentnya. 


Ara masih terlelap, matanya sembab. Mata Jaehyun beralih 
pada perut Ara, mungkin terasa pegal terlelap dalam posisi 
itu. 


Ddrrtt 
Dddrrtt 


Jaehyun memandang ponselnya, tertera nama Minjeong di 
sana. 


Jaehyun pun menjawab panggilan tersebut. 


"Ya?" 


"T-tuan, Tuan Shim Changmin meninggal dunia kemarin 
malam, jasadnya sudah dikebumikan" 


Jaehyun terdiam mendengar ucapan Minjeong. 


"Tuan, hmm malam ini Lucas pulang ke rumahku. 
Kemungkinan Tuan tidak bisa datang ke sini lagi" ujar 
Minjeong yang terdengar tidak enak. 


"Ya" sahut Jaehyun, lalu ia memutuskan sambungannya 
tanpa mengucapkan kata terimakasih. 


Jaehyun menghampiri Ara, lalu menggendong tubuh Ara 
dan membawanya ke kamar. 


"S-sakit" lirih Ara ketika Jaehyun membaringkan tubuhnya di 
atas kasur. 


Ara meringis sambil memegang bahunya sendiri. 


Jaehyun mencengkram dagu Ara, membuat Ara membuka 
mata sepenuhnya, menatap Jaehyun dengan sendu. 


Keduanya saling bertatapan, lalu Jaehyun melepaskan 
cengkeramannya. 


"Jangan pergi kemana pun" gumam Jaehyun, lalu ia pun 
pergi dari sana. Entah kemana. 


Ara mengubah posisinya menjadi duduk, ia menyadari 
bahwa dirinya sudah berada di kamar saat ini, namun 
kebaikan Jaehyun sekecil ini belum bisa menutupi ucapan 
menyakitkan Jaehyun semalam. 


Ara kembali meneteskan air matanya, Jaehyun tidak pernah 
menginginkan bayi ini. Jaehyun hanya ingin bersenang- 


senang, tak peduli bagaimana pun keadaannya bayi ini 
tetap akan mati di tangan Jaehyun. 


Ara beranjak dari kasurnya, ia keluar dari kamar dan tidak 
mendapati Jaehyun di sana. 


Ara pun memutuskan untuk pergi pagi itu, tanpa 
sepengetahuan Jaehyun. la takut Jaehyun benar-benar 
membunuh bayinya. 


xK 
Jeno dan Jaemin tengah sarapan bersama pagi ini. 


"Jadi si Sungchan nginep di rumah si Haknyeon?" Tanya 
Jeno, dan Jaemin mengangguk. 


"Gak biasanya, dia gak suka tempat asing" gumam Jeno. 


"Lo gak khawatir sama Ara? Dia gak bisa dihubungin, gue 
gak tau kapan dia pergi" tanya Jaemin. 


"Mungkin ketemu Jaehyun" 
"Lo tau dari mana?" 
"Siapa tau aja kan? Dia gak akan pernah cerita" 


Jaemin mendengus kecil. "Menurut Lo Jaehyun tau gak Ara 
lagi hamil?" 


"Gak tau, mungkin bayi di kandungan Ara udah mati kalau 
Jaehyun tau" sahut Jeno yang membuat Jaemin 
mengerutkan dahinya. 


"Kenapa kayak gitu?" 


Jeno tersenyum kecil. "Cuma tebak" 


Jaemin memandang Jeno dengan pandangan penuh selidik, 
Jeno seperti tau tentang suatu hal namun enggan untuk 
bercerita. 


Cklek 


Jeno dan Jaemin menoleh, tak lama terlihat Ara yang 
berjalan gontai dari arah pintu utama. 


"Ara" panggil Jaemin, namun Ara tak menyahut. Perempuan 
itu berjalan menaiki tangga, dan memasuki kamarnya. 


"Pekerjaan kita jadi terbengkalai, terkadang nolak orderan 
cuma karena kondisi Ara yang gak memungkinkan buat ikut 
kerja" ujar Jeno. 


"Jadi Lo nyalahin Ara?" 


"Ya, gak seharusnya hamil. Itu nyusahin formasi kita buat 
kerja. Lo tau sendiri kerjaan kita bahaya" 


Jaemin menatap Jeno dengan tatapan tidak percaya. "Lo 
kenapa? Lo jadi keliatan gak peduli sama Ara. Apa karena 
Ara hamil anaknya Jaehyun?" 


Jeno terdiam sejenak, lalu ia mendengus kecil. "Pikirin baik- 
baik, gue tau disini bukan cuma gue yang kecewa sama Ara. 
Lo juga kecewa, tapi berusaha buat enggak terlihat kecewa" 


"Gak ada pilihan lain, apa kita harus nyalahin Ara terus 
menerus? Kita bersama udah lumayan lama, masa mau gak 
saling peduli lagi cuma karena Ara hamil?" 


"Dengar Jen, Ara juga gak mau kayak gini, dia cuma 
berusaha buat menjadi orang yang bertanggung jawab 
sama bayinya" lanjut Jaemin. 


Jeno tak menyahut lagi, ia melanjutkan makannya dan 
mengabaikan Jaemin. 


xX 


S 


udah empat jam Ara di dalam kamarnya, tidak ada yang 
menganggu. la hanya berdiam sambil terduduk di kasurnya, 
ia begitu takut kehilangan bayinya. 


Ponselnya yang terus berdering ia abaikan, sebab Jaehyun 
yang menghubunginya. la ingin menghindari Jaehyun untuk 
saat ini, untuk melindungi bayinya. 


Cklek 


Ara mengangkat wajahnya, sontak matanya membola 
melihat Jaehyun yang datang. 


"J-jae" lirih Ara ketika Jaehyun mendekat. Tatapan Jaehyun 
begitu dingin seperti biasanya. 


"Jaehyun, a-aku mau disini" ujar Ara saat Jaehyun menarik 
tangannya hingga beranjak dari kasur. 


"Ikut aku, jangan membantah Kim Ara" desis Jaehyun, lalu 
Ara menepis tangan Jaehyun. 


"Aku gak mau, jangan paksa aku" lirih Ara. 


Jaehyun mendengus kecil. "Ikut aja" ujar Jaehyun dengan 
nada malah. la pun menggenggam tangan Ara dan 
menariknya keluar dari kamar. 


Ara menunduk ketika berpapasan dengan Jaemin dan Jeno 
yang hanya diam di ruang tengah. Keduanya nampak tak 


bisa mengusik keinginan Jaehyun saat ini. 


Jaehyun dan Ara berpapasan dengan Sungchan di depan. 
Jaehyun menadahkan tangannya dan Sungchan 
memberikan kunci mobilnya. 


"Sungchan" lirih Ara, namun Sungchan lebih memilih 
memasuki rumah dengan kondisi wajah babak belur. 


Dan pagi itu, Jaehyun membawa Ara ke rumah sakit 
menggunakan mobil Sungchan. 


Di perjalanan Ara sudah menangis tersedu-sedu, ia takut 
Jaehyun memaksanya untuk menggugurkan kandungannya. 


Sesampainya di rumah sakit, Ara menolak untuk keluar dari 
mobil. Membuat Jaehyun menatapnya dengan tajam. 


"Jangan membuatku kesal, Kim Ara" bisik Jaehyun, lalu ia 
menarik bahu Ara dan kembali menggenggam tangan Ara. 


Ara pasrah, ia menangis sambil memandang tangannya 
yang tertaut dengan tangan besar Jaehyun. Lalu mata 
basahnya beralih memandang wajah Jaehyun yang masih 
terlihat dingin. 


"Apa aku harus aborsi sekarang?" Lirih Ara, hatinya terasa 
sakit saat menanyakan hal itu, namun tidak ada sahutan 
dari Jaehyun. 


“Y-jaehyuna, jangan kayak gini. Bayi kita gak salah apa-apa, 
dia juga mau hidup. Aku janji bakal jaga anak kita dengan 
baik" ujar Ara dengan nada memohon. 


Mereka sampai di ruangan dokter kandungan, ruangan yang 
berbeda dari tempat biasa Ara kontrol bersama Jaemin. 


Jaehyun" lirih Ara semakin menangis ketakutan. 


Jaehyun mendorong Ara menuju brankar. "Jangan menangis" 
bisik Jaehyun, lalu ia duduk kursi di balik tirai. 


Sementara dokter Lee Vana menghampiri Ara dengan 
senyuman ramahnya, membuat Ara hanya pasrah dan 
berbaring di atas brankar. 


Dokter Lee pun memeriksa kandungan Ara, sementara 
Jaehyun hanya duduk terdiam dengan kedua tangan yang 
saling tertaut di atas meja. 


Beberapa menit kemudian, dokter Vana kembali dan duduk 
di hadapan Jaehyun. Sementara Ara masih terisak lirih 
duduk di samping Jaehyun. 


"Jelaskan semuanya" pinta Jaehyun dengan suara pelan. 


"Kondisi kandungannya lemah, namun sepertinya sudah 
dibantu dengan obat-obatan agar tetap sehat, benar?" 
Tanya Dokter Lee pada Ara, dan Ara mengangguk lirih. 


Dokter Lee tersenyum. "Kondisi si Ibu yang memburuk akan 
mempengaruhi kondisi janinnya, tolong untuk tidak 
melakukan hal berat atau yang membuat si ibu kelelahan. 
Dan jangan terlalu banyak memikirkan hal berat yang 
membuat si ibu stres" ujar Dokter Lee masih menatap Ara, 
lalu menatap Jaehyun. 


"Perbanyak mengonsumsi daging-dagingan, salmon juga 
sangat baik untuk ibu hamil. Jangan lupa minum susu setiap 
bangun tidur dan menjelang tidur" lanjut dokter Lee, dan 
Jaehyun mengangguk kecil. Tidak ada ekspresi yang ia 
tunjukan sejak tadi. 


"Untuk saat ini cukup, habiskan vitamin yang sebelumnya 
selalu di konsumsi, jika habis bisa membelinya di apotek 
dengan merk yang sama" 


Jaehyun pun beranjak dari kursi, ia menggenggam tangan 
Ara lagi, lalu keluar dari ruangan itu. 


Ara yang masih terisak lirih tak mengerti dengan apa yang 
baru saja terjadi. 


Jaehyun menghentikan langkahnya di tempat sepi, menatap 
Ara dengan dengan tatapan dinginnya. 


"Aku gak mau gugurin bayi ini hks.. aku mohon Jae, biarkan 
aku pergi dan urus bayi ini sendirian. Aku gak apa-apa" ujar 
Ara yang masih merasa takut. 


"Hhmm jaga Bayi ini. Aku udah suruh Sungchan buat 
bawain barang-barang kamu ke apart, mulai hari ini kita 
tinggal di apart Ibuku" ujar Jaehyun yang membuat Ara 
menatap Jaehyun dengan tatapan tidak percaya. 


“V-jae" lirih Ara. 


"Aku tau kita gak saling mencintai, tapi aku memilih 
membiarkan kamu melahirkan bayi ini" ujar Jaehyun lagi. 


Ara yang masih terisak memberanikan diri memeluk 
Jaehyun. la menangis lirih di dada Jaehyun, dan tangisannya 
kembali pecah ketika Jaehyun membalas pelukannya. 


xX 


Sungchan: sebenarnya, Ara hamil anak Jaehyun. 


Lucas: informasi yang bagus. 


TBC 
Next? 


DI HANYA SEPARUH, SISANYA DI NOVEL YA, MASIH 
PANJANG KONFLIK NYA. 


Silahkan Order di shopee Aerishop794 
Atau Tokped Valryanat 


DEMON 
Spam komen Kuy! 
Jangan lupa Vote juga... 


Makasih 


Cklek 


Jaehyun membuka pintu Apartmentnya, terlihat Sungchan 
yang berdiri disana dengan satu tas besar berisi pakaian Ara 
dan satu totebag berisi pesanan Jaehyun. 


Jaehyun meraih dua tas itu, lalu tanpa mengucapkan 
apapun lagi menutup pintunya. 


Jaehyun mengeluarkan isi totebag terlebih dahulu di dapur, 
tak lama Ara keluar dari kamar setelah membersihkan diri. 


Ara terlihat bingung melihat apa yang Jaehyun keluarkan 
dari totebag. 


"Kamu yang beli semua ini?" Tanya Ara, dan Jaehyun hanya 
berdeham. 


Ara menghampiri Jaehyun, ia melihat Jaehyun yang 
memasukan daging kedalam lemari pendingin, ada 
beberapa salmon juga yang terlihat begitu segar. 


Ara menoleh ketika Jaehyun menaruh susu ibu hamil di atas 
meja. 


Benarkah Jaehyun yang membeli semua kebutuhannya? Ara 
tak percaya dibuatnya. 


"Apa ada yang kurang?” Tanya Jaehyun, dan Ara 
menggeleng kecil. 


"Makasih Jae" 


"Bukan hal besar. Apa kamu keberatan tinggal sama aku 
disini? Dan ninggalin teman-teman kamu?" Tanya Jaehyun. 


Sebenarnya Ara sangat keberatan, namun untuk 
membantah Jaehyun bukan lah hal yang baik. Ara pun 
menggeleng, pertanda ia tidak keberatan. 


"Bagus, walaupun kamu keberatan aku akan tetap 
memaksa" gumam Jaehyun. 


"Aku harus mandi, kamu bisa istirahat" ujar Jaehyun, dan 
Ara mengangguk. 


Jaehyun pun pergi untuk membersihkan diri. 


Ara tersenyum melihat cemilan lain yang berada di atas 
meja, ia terlihat senang dan mengambil satu bungkus 
biskuit. Ara memakannya sambil menonton televisi. 


xx 
Bruk 


Tubuh Sungchan di dorong hingga jatuh berlutut dihadapan 
Minho, nafas Sungchan mulai terengah karena takut. 


"Jadi apa yang mau kau sampaikan, Jung Sungchan" tanya 
Minho dengan dingin. 


Sungchan mengatur nafasnya sejenak. "Belum ada tindakan 
dari Jaehyun soal kartu memori itu" 


"Benarkah? Kau tidak sedang berusaha 
menyembunyikannya bukan?" Desis Minho, sontak 
Sungchan menggeleng, lalu menatap mata Minho dengan 
takut. 


"Aku tidak menyembunyikan apapun, hanya itu yang aku 
tahu" 


"Lalu, benar Ara tengah mengandung anak Jaehyun?" 
"Benar" 

Minho terdiam dengan raut wajah kesalnya. 
"kelemahan Jaehyun saat ini Kim Ara" ujar Lucas. 


"Wonho, culik Kim Ara secepatnya" titah Minho yang 
membuat Sungchan terkejut. 


"Jaehyun yang bermasalah, kenapa harus membawa Ara?!" 
Tanya Sungchan yang mulai panik. 


Minho tersenyum kecil dan menendang bahu Sungchan 
hingga Sungchan terbaring. Minho pun menekan dada 
Sungchan dengan kaki berlapis sepatu pantopelnya. 


"Arghhh" Sungchan berteriak kesakitan. 


"Karena siapapun yang membantu Jaehyun akan mati" desis 
Minho. 


"Tapi Ara tidak salah apa-apa?! Dia-argghhhhh" Sungchan 
berteriak lagi ketika dadanya ditekan semakin keras, 
membuatnya sesak dan terasa mau patah di bagian tulang 
dadanya. 


“Y-jangan libatkan Ara, jangan menyakiti Ara" ujar Sungchan 
dengan suara terbata karena pasokan udaranya mulai 
berkurang. 


"Tergantung situasinya. Dengar Sungchan, bahkan jika kau 
berkhianat padaku, bukan hanya Ara yang mati, tapi Ibumu 
juga" 


"B-brengsek" desis Sungchan, lalu ia mencengkram kaki 
Minho ketika injakan itu semakin kuat. 


Lalu Minho menendang kepala Sungchan hingga Sungchan 
terbatuk, meraup oksigen sebanyak-banyaknya. 


xX 


Posisi ternyaman Ara, yaitu ketika punggungnya terasa 
hangat karena berada di pelukan Jaehyun. 


Ara sangat suka posisi ini, dimana ia membelakangi Jaehyun 
dan Jaehyun memeluknya dari belakang, mengusap 
perutnya seperti apa yang ia mau. 


Ara tidak menyangka bahwa Jaehyun benar-benar menerima 
bayi di kandungannya. 


"Ara" bisik Jaehyun dengan suara seraknya. 
"Iya?" 
"Jangan terlalu percaya sama Sungchan" 


Ara mengerutkan dahinya. "K-kenapa?" 


"Dia bisa kapan aja berkhianat sama kamu. Dia lemah, 
gampang terhasut" 


"Gak mungkin, Sungchan gak mungkin khianatin aku" 


"Cuma berjaga-berjaga" ujar Jaehyun, dan Ara terdiam. 
Pikirannya tertuju pada Sungchan. 


"Jangan diambil pusing, cukup percaya sama aku, Ara" ujar 
Jaehyun lagi seraya menyamankan posisinya. 


Ara meremat tangan Jaehyun yang berada di perutnya 
ketika bibir Jaehyun mengecup tengkuknya. 


Ara akui ia menjadi sensitif sejak ia mengandung, sentuhan 
sedikit pada area leher mampu membuatnya meremang. 


jae jangan" lirih Ara ketika tangan Jaehyun sudah 
menelusup ke dalam bajunya. 


"Aku gak akan ngelukain Baby-nya" bisik Jaehyun, lalu ia 
menarik dagu Ara dan mencium bibir Ara, melumatnya 
dengan lembut bahkan tanpa paksaan seperti sebelumnya. 


Ara mulai terbuai, ia melenguh lirih ketika tangan Jaehyun 
mengusap kulitnya dengan lembut, dan berakhir meremas 
dadanya yang masih terasa sakit ketika disentuh. 


Dan malam ini Jaehyun benar-benar melakukannya dengan 
lembut, seperti bukan Jaehyun yang biasa melakukan Sex 
seperti orang kesetanan. 


kk 
Cklek 


Seo Juhyun, Ibunya Sungchan menoleh ketika suara pintu 
terbuka terdengar. 


"Buat apa kamu kembali?" Tanya Juhyun ketika melihat sang 
anak tunggal datang kembali. Datang dengan wajah babak 
belur lagi. 


Sungchan duduk di samping Juhyun yang tengah 
menyulam. 


"Gambar apa itu Bu?" Tanya Sungchan basa-basi, namun 
tidak ada sahutan dari Ibunya, membuat Sungchan 
menghela nafasnya. 


Sungchan memeluk Juhyun dari samping, ia menyandarkan 
kepalanya di bahu Juhyun. 


"Bu, aku kangen Ibu. Aku pergi buat cari uang, tapi ternyata 
cari Uang itu gak gampang, sampai aku bekerja kayak gini" 
lirih Sungchan. 


"Asal Ibu tau, aku mau bahagian ibu, tapi maaf kalau caraku 
salah dan ternyata belum bisa bikin Ibu bahagia" 


"Bu, aku gak marah setiap aku pulang Ibu selalu marahin 
aku dan memaki aku, aku baik-baik aja. Karena aku tau aku 
memang bukan anak yang baik buat Ibu" 


"Bu maaf ya, aku kembali tapi belum bisa kasih uang yang 
baik buat Ibu, cuma ada uang hasil kerja kotorku yang gak 
akan pernah Ibu terima" 


"Aku janji setelah lulus kuliah, aku bakal cari pekerjaan yang 
baik" 


Juhyun mendengarkan, hatinya terasa sakit ketika kata-kata 
itu keluar dari mulut Sungchan. Biasanya Sungchan tak 
pernah berkata sehangat ini, Sungchan selalu mengatakan 
hal yang membuat hatinya sakit. Misalnya mengatainya 
Baek, berisik, pelit, jahat, dan lain sebagainya. 


"Bu, Sungchan sayang Ibu. Suatu hari kita bakal pindah dari 
sini dan tinggal bersama" 


"Dan kita bawa Nenek ke rumah sakit besar di Seoul, biar 
Nenek gak sakit-sakitan lagi" 


Juhyun menoleh, menatap Sungchan dengan tatapan sendu. 


"Apa ini anak Ibu?" Tanya Juhyun, dan Sungchan merengut 
sedih. 


"Tentu, aku anak tunggal Ibu" sahut Sungchan, dan Juhyun 
mengusap lengan  Sungchan, membuat Sungchan 
tersenyum senang dengan respon kecil Ibunya. 


"Bu, Ayah meninggal dunia, kita belum membahas ini" ujar 
Sungchan seraya melepaskan pelukannya. 


"Ibu bersyukur" 

"Aku jadi yatim" celetuk Sungchan. 

"Yatim atau enggak kamu tetap gak punya ayah" 

Sungchan mendengus kecil. "Aku mau menginap malam ini" 


"Ini rumah kamu, kenapa harus pakai kata menginap?" 
Tanya Ibunya yang sudah melanjutkan menyulamnya. 


Sungchan tersenyum lagi dan mengecup pipi ibunya. 


"Umh Ibuku yang baik kembali, Ibu yang jahat jangan 
kembali" gumam Sungchan, dan Ibunya hanya berdecak 
kecil. 


xX 


Sungchan: Ara menyimpan semua uang perusahaan J- 
group. Yang gue tahu uang itu udah jadi hak milik Ara. 


Lucas: Lo mau ngasih informasi atau nyombongin Ara? 
Sungchan: dua-duanya. Gue pikir, gak akan ada yang bisa 


ambil uang itu lagi. 
Read 


TBC 
Next? 


DI HANYA SEPARUH, SISANYA DI NOVEL YA, MASIH 
PANJANG KONFLIK NYA. 


Silahkan Order di shopee Aerishop794 
Atau Tokped Valryanat 


DEMON 


Spam Komen kuy! Jangan kendor dong hehe. 
Jangan lupa Vote juga. 


Makasih 


Jaehyun keluar dari kamarnya, ia mengambil buah pir 
sebanyak 3 buah, dan memakannya sendirian, bahkan ia 
belum memakai bajunya, hanya mengenakan celana 
panjangnya. 


Jaehyun biasa memakan apapun ketika sudah disiapkan 
oleh para maid, namun saat ini ia harus memasak, 
mungupas, atau membelinya sendiri. Dan hal itu sempat 
membuat Jaehyun jengkel. 


Setelah selesai memakan pirnya, ia kembali ke kamar tanpa 
membuang sampahnya. Jaehyun mendapati ponselnya yang 
berdering di atas nakas, ia pun meraih ponselnya dan 
menjawab panggilan dari Minjeong. 


"Ya?" 


"Tuan, semalam Lucas disini, dia berbicara dengan 
seseorang di telpon soal Nona Ara. Saya takut mereka 
melakukan hal buruk pada Nona Ara" 


Jaehyun melirik Ara yang masih terlelap dengan damai 
dibalik selimutnya. 


"Kau dirumah?" 


"ygn 
"Lucas masih disana?" 

"Tidak, tuan. Sudah pulang" 

Pip 

Jaehyun memutuskan sambungannya. la bergegas mandi. 


Ara mengerang kecil, ia menyentuh pinggangnya yang 
terasa pegal. Walau semalam Jaehyun melakukannya 
dengan lembut, tetap saja tak terhindar dari rasa pegal. 


Ara menarik selimutnya hingga sebatas leher, ia tak kembali 
terlelap hanya diam memandang dinding di sampingnya. 


la bermimpi, bermimpi bertemu Allen dalam keadaan 
mengenaskan, ia tidak tahu penyebabnya, di mimpinya ia 
hanya menemukan Allen sudah dalam keadaan seperti itu. 


Ara mengusap air matanya yang tiba-tiba menetes, ia tidak 
bisa melupakan fakta bahwa Jaehyun benar-benar 
membunuh keluarganya. di sisi lain ia membenci Jaehyun, 
namun di sisi lainnya lagi ia menginginkan Jaehyun. 
Biarkahlah ia menjadi bodoh saat ini. 


Lima belas menit berlalu, Jaehyun keluar dari toilet dan 
sudah rapi dengan pakaiannya. Bukan pakaian formal 
seperti biasa. 


"Kenapa kamu nangis?" Tanya Jaehyun yang menyadari 
mata Ara yang merah dan basah. Jaehyun meraih jaketnya 
dan memakainya, membuat Ara mengubah posisinya 
menjadi duduk. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Ara yang tak menjawab 
pertanyaan Jaehyun sebelumnya. 


Jaehyun memakai topinya dan mendekat pada Ara. "Jangan 
keluar dari apart, aku ada urusan sebentar" 


"Apa penting banget?" Tanya Ara dengan ragu, dan Jaehyun 
mengangguk kecil. 


"Sarapan kamu di atas meja, baru mau aku siapin sekarang" 
gumam Jaehyun, lalu keluar dari kamar menyiapkan sarapan 
untuk Ara, setelah itu benar-benar pergi dari apartmentnya, 
menuju rumah Minjeong. 


xX 


Sungchan keluar dari kamarnya, ia tersenyum kecil melihat 
Ibunya yang tengah menyiapkan makanan di atas meja. 


"Bu, Apa nenek gak sarapan bareng kita?" Tanya Sungchan 
seraya duduk di salah satu kursi meja makan. 


"Biar Ibu yang nyuapin Nenek nanti, Nenek gak bisa jalan 
lagi" 


"Huh? Ibu gak bilang aku soal kondisi Nenek" ujar Sungchan 
seraya menole kearah pintu yang tertutup, itu adalah kamar 
Neneknya. 


"Kamu gak nanya, Ibu pikir kamu gak peduli" 
Sungchan menghela nafasnya lirih. 


"Makanlah, jangan pikirin Nenek, nenek bakal baik-baik aja" 
ujar Juhyun, dan Sungchan pun mengambil nasinya dan 
memulai sarapannya bersama Ibunya. 


"Bu, apa Ibu udah jual kalungnya? Kalau udah kita bawa 
nenek kerumah sakit aja" 


"Gak akan Ibu jual, kalau perlu kamu kembaliin aja sama 
Jaehyun" 


Sungchan mengerutkan dahinya sambil menatap Ibunya. 
"Emang kenapa Bu?" 


"Terlalu mahal, Ibu mau menjualnya ke toko emas di pasar, 
harganya 230 Juta, gak ada yang berani beli" 


Sungchan terkejut mendengarnya. "Uang itu cukup buat 
berobat Nenek dan biaya sehari-hari Ibu, biar Ibu bisa cuti 
kerja dan istirahat di rumah" 


"Ibu gak bisa, bukan Jaehyun yang bertanggung jawab soal 
ekonomi kita" 


"Lalu siapa? ayah udah meninggal, dan Ibu gak mau nerima 
uang dari aku" 


"Ibu masih kuat buat bekerja, habisin makanan kamu, 
jangan banyak bicara" ujar Juhyun, dan Sungchan pun 
melanjutkan makannya. 


Ibunya Sungchan sangat berbeda dari Ibu-ibu yang lain, 
walau terlihat galak, Ibunya Sungchan tak pernah 
mengharapkan pemberian orang lain. la yakin, bahwa 
dirinya masih bisa membiayai kehidupan mereka. 


xK 


Jaehyun sampai di rumah Minjeong, ia memasuki rumah 
Minjeong lewat pintu belakang. 


Minjeong tersenyum kecil melihat kedatangan Jaehyun, 
namun ia terlihat bingung ketika Jaehyun berjalan kearah 
ruang tengah dan emnganb sesuatu di balik meja. 


"Apa itu, Tuan?" Tanya Minjeong, dan Jaehyun duduk di sofa, 
begitu pun dengan Minjeong. 


"Perekam suara, apa Lucas menelpon disini?" Tanya Jaehyun, 
dan Minjeong mengangguk kaku. la terlihat gusar. 


Jaehyun pun memutar perekam suaranya, dan 
mendengarkannya. 


"Anghh Lucas, jangan disini" 
"Nimati aja, sayang" 


Wajah Minjeong memerah mendengar suaranya dan Lucas 
disana, sontak Jaehyun menghentikan perekamnya. 


Jaehyun tanpa bicara apapun menskip rekaman itu, hingga 
Akhirnya suara Lucas terdengar di perekam tengah 
menelpon dengan seseorang. 


"Kak, Sungchan bilang Ara yang pegang semua uang 
perusahaan" 


"Oh susah? Aku gak peduli soal uang itu, aku cuma gak 
terima Jaehyun bunuh Ibu.- Lupain uang itu!! Harusnya 
kakak lebih memikirkan soal kematian Ibu!" 


"Aku tau kita yang memulai, sampai Ibu terbunuh kayak 
gini, tapi aku tetap gak terima. Dan aku gak ada urusan soal 
uang perusahan itu!" 


"Okay, terserah kakak. Aku bakal lakuin apapun buat balas 
dendam sama Jaehyun, bahkan harus membunuh dia pun 


aku bisa lakuin" 
"Kakak bisa urus Ara, biar aku yang urus Jaehyun" 
Pip 


Jaehyun mematikan rekamannya, dan Minjeong terlihat 
terkejut setelah mendengarkan ucapan Lucas lebih jelas. 


"Minjeong. Kau berada di pihak siapa? Aku atau Lucas?" 
Minjeong terdiam, ia terlihat bingung. 

"Minjeong" 

"Saya tidak tahu" lirih Minjeong. 

"Apa kau juga mengabari soal aku pada Lucas?" 

"Tidak, Tuan" 


"Bagus, itu tandanya kau berpihak padaku. Aku percaya 
padamu, Minjeong. Jadi jangan sia-siakan kepercayaanku" 


Minjeong menatap Jaehyun dengan ragu. 


"Aku akan merebut semua hak Ayahku, dengan cara licik 
pun akan kulakukan. Jadi tetaplah berada di pihakku, 
Imbalannya jauh lebih besar dari apa yang kau punya" ujar 
Jaehyun seraya beranjak dari sofa. 


Jaehyun kembali memasang perekam suaranya di bawah 
meja, setelah filenya ia pindahkan ke ponselnya. 


"T-tuan" panggil Minjeong, lalu Jaehyun menoleh. 


"Hhm tolong hapus suara saya, saya malu" lirih Minjeong, 
dan Jaehyun mengangguk, lalu ia pergi dari rumah 


Minjeong. 


Mengumpulkan bukti walau sedikit-sedikit lebih baik, 
daripada harus menyerang Minho dan berakhir kalah. 


xK 
Tok tok tok 


Sungchan beranjak dari sofa, lalu ia membuka pintunya, ia 
mematung melihat Jaehyun yang sampai di rumahnya. 


"Kak Jaehyun-" 
Bugh 


Sungchan jatuh tersungkur ketika Jaehyun meninju 
rahangnya dengan telak. 


"Astaga Sungchan!" Pekik Juhyun, lalu membantu Sungchan 
berdiri, ia menatap Jaehyun dengan tatpan yang sulit 
diartikan. 


"Selamat siang Bibi" sapa Jaehyun dengan dingin, Juhyun 
memegang lengan Sungchan dan mengangguk kecil. 


Tatapan Juhyun berubah dan terlihat takut saat ini. 


"Anak telah menghinatiku, jadi aku memukulnya" gumam 
Jaehyun, lalu berjalan masuk tanpa permisi, duduk di atas 
karpet dengan meja kecil di ruang tengah. 


"Apa maksud kak Jaehyun?" Tanya Sungchan. 
"jangan pura-pura bodoh, Sungchan" gumam Jaehyun. 


"Bi, apa Bibi masih membuat kimchi dan sayur lobak?" 
Tanya Jaehyun pada Juhyun. 


"Iya Jae, bibi baru akan menjualnya nanti siang. Apa kamu 
mau makan sekarang?" 


"Ya" 


Juhyun pun pergi ke dapur, sementara Sungchan 
memandang Jaehyun dengan pandangan tidak mengerti. 


Apa yang dilakukan pria kejam itu disini? Bahkan Jaehyun 
terlihat menjadi anak baik di depan ibunya Sungchan. 


Tbc 
Lanjut? 


DI HANYA SEPARUH, SISANYA DI NOVEL YA, MASIH 
PANJANG KONFLIK NYA. 


Silahkan Order di shopee Aerishop794 
Atau Tokped Valryanat 


DEMON 
Ayo semangat komennya, spam komen juga boleh! 


Aku bakal update lagi kalau udah 1k Vote dan 1k 
komentar. 


Terimakasih 


Sungchan dan Ibunya melihat Jaehyun makan dengan 
lahap, Juhyun menggenggam tangan Sungchan di bawah 
meja. 


Jaehyun terlihat begitu nafsu, ia bahkan menghabiskan 
sayur lobaknya, tak lupa dengan soul ayam tambahan. 


"Ayah meninggal dunia, bibi tahu?" Tanya Jaehyun setelah ia 
mengelap bibirnya dengan tisu. 


"Ya" 


"Pasti bibi senang" ujar Jaehyun lagi, kali ini tidak ada 
sahutan dari Juhyun. 


"Song Qian juga meninggal dunia, aku yang membunuhnya, 
sebab Qian yang meracun Ayah dan Ibuku" ujar Jaehyun 
dengan santai, namun Juhyun sudah dalam mode 
terkejutnya, Sungchan tidak pernah menceritakan soal Qian 
padanya. 


"Aku tidak peduli bahwa yang aku lakukan adalah dosa 
besar, aku hanya benci ketika orang-orang melukai anggota 


keluargaku, walau seburuk apapun mereka 
memperlakukanku" lanjut Jaehyun. 


"Jadi, apa Bibi punya rahasia yang Bibi simpan sendiri soal 
Ayahku?" Tanya Jaehyun seraya menatap Juhyun dengan 
dingin. 


Juhyun beranjak dari tempatnya, ia mengambil sesuatu di 
kamarnya, dan tak lama kembali dengan kotak berukuran 
sedang di tangannya. 


"Milik Ibumu" 
Jaehyun pun meraihnya, dan membuka kotak tersebut. 


Jaehyun melihat foto Keluarga Jung disana, pertama foto 
tersebut berisi Yunho, Ailee, Jaehyun, dan Jaean. 


Lalu foto kedua berisi foto Yunho, Juhyun, dan Sungchan 
kecil. 


Pernikahan kedua Yunho bersama Juhyun pada Jaehyun 
berusia 8 tahun sangat di restui Ailee. Mengingat Yunho dan 
Juhyun lebih dulu saling mengenal, namun orang tua 
Jaehyun menjodohkannya dengan Ailee. 


Namun saat Sungchan berusia 7 tahun Yunho menceraikan 
Juhyun dan menelantarkan Juhyun serta Sungchan dengan 
alasan sudah tidak mencintai Juhyun. Itulah sebabnya 
Sungchan kecil benci kemiskinan dan selalu merengek ingin 
dibelikan makanan atau mainan mewah. 


Jaehyun melihat foto lain, ada foto Yunho bersama para 
karyawan perusahaannya, dan ada Song Oian disana yang 
berdiri di samping Yunho, membuat Jaehyun mengerutkan 
dahinya. 


"Bi, foto kapan ini?" Tanya Jaehyun menunjukan foto itu. 


"Saat Sungchan baru lahir, bibi sangat ingat" sahut Juhyun, 
lalu ada foto Yunho lagi bersama Qian, hanya berdua. 


"Jadi, Song Oian dan Ayah sudah saling mengenal sejak aku 
dan Sungchan masih kecil?" Tanya Jaehyun dengan tatapan 
tidak percaya. 


"Iya, Song Qian adalah sekretaris ayahmu yang sudah 
menikah, namun saat itu Qian sudah menjadi janda beranak 
dua. Suaminya meninggal dunia" 


"Ayah dan Oian sudah bersama sejak lama? Apa Oian yang 
membuat Ayah menceraikan Bibi?" 


"Setau bibi seperti itu, Oian benar-benar wanita jahat, dia 
menghasut Ayahmu untuk menceraikan Bibi dan Ibumu. 
Namun hanya Bibi yang berhasil di ceraikan" sahut Juhyun, 
dan Jaehyun menatap Juhyun. 


"Ibuku, di racun oleh Song Oian" ujar Jaehyun, dan Juhyun 
terlihat cemas. 


"Itulah kenapa aku membunuh wanita jalang itu, dan 
sekarang semua ayah diambil oleh Minho dan Lucas, kedua 
Anak Qian. Aku sangat ingin merebutnya kembali" lanjut 
Jaehyun. 


"Mereka keluarga yang jahat, bagaimana bisa dia 
mengambil semua hartamu Jung Yunho?" 


"Ayah menolak memberiku bagian dan mengubah 
kepemilikan perusahaan serta Mansion yang aku tinggali, 
pada akhirnya semua itu sudah menjadi milik Minho dan 
Lucas" 


Juhyun menatap Jaehyun dengan sendu, ia khawatir dengan 
Jaehyun yang dibutakan oleh dendam saat ini, entah kapan 
hal itu berakhir. 


"Lalu Jaean bagaimana?" 


Sungchan melepaskan tangan Ibunya yang sejak tadi 
menggenggam tangannya. 


"Jaean meninggal dunia" 


"Apa? Bagaimana bisa? Apa yang terjadi?" Tanya Juhyun 
dengan tatapan terkejut. 


Jaean adalah anak tidak normal yang berkebutuhan khusus, 
di sembunyikan keberadaannya oleh Yunho karena di 
anggap aib keluarga, jadi tidak ada info apapun tentang 
Jaean. 


"Jaean suka menggambar beruang, tempat favoritnya 
adalah sebuah Cafe kecil yang menyediakan banyak 
gambar beruang di dindingnya. Suatu hari Jaean sakit, kami 
terlambat mengetahui bahwa banyak luka lebam di tubuh 
Jaean, sampai akhirnya Jaean meninggal dunia karena organ 
dalamnya rusak akibat pukulan yang selalu ia dapatkan dari 
pemilik cafe itu" 


Juhyun meneteskan air matanya, walau ia bukan ibu 
kandung Jaean, ia tetap menyayangi Jaean yang mendapat 
perlakuan tidak adil dari Yunho. 


"Apa pemilik Cafe itu kedua orang tua Kim Ara?" Tanya 
Sungchan, dan Jaehyun menatap Sungchan dengan tajam. 


"Ya" 


"Jadi, itu sebabnya kak Jaehyun bunuh kedua orang tuanya 
Ara" ujar Sungchan yang terlihat marah, entah sudah 
berapa kalinya Juhyun terkejut. 


"Siapapun yang menyakiti keluargaku, akan mati" desis 
Jaehyun. 


"Apa termasuk aku? Apa aku dan Ibuku termasuk keluarga 
Kak Jaehyun? Apa kak Jaehyun bisa melindungiku dan 
Ibuku?" Tanya Sungchan yang terlihat menggebu-gebu. 


"Sungchan, jangan kayak gini" bisik Juhyun dengan cemas 
seraya memegang lengan Sungchan. 


"Banyak yang sudah Ibuku korbankan untuk keluarga Jung. 
Ibuku harus dibenci keluarganya sendiri karena menikah 
dengan Ayah, bahkan Ibuku yang mengurus kak Jaehyun 
dan Jaean ketika Bibi Ailee sakit" 


"Sungchan, cukup!" Tegur Juhyun. 


"Tergantung tindakanmu dan Ibumu. Seperti saat ini, kamu 
menghianatiku dan lebih berpihak pada Lucas. Apa kamu 
pantas mendapat perlindungan dariku?" Desis Jaehyun. 


"Entah apa saja yang sudah kamu bocorkan pada Lucas, 
kamu berhianat pada kakak seayahmu sendiri" lanjut 
Jaehyun. 


Sungchan hanya diam dengan suara nafas gemetar. 


"Maaf Jae, Sungchan memang selalu tidak sopan" ujar 
Juhyun. 


"Sekarang aku dan Ibu dalam bahaya, Lucas dan Minho 
sudah tau keberadaan kami. Cuma itu yang bisa aku 
lakukan, memberitahukan soal Ara dan Kak Jaehyun pada 


Lucas. Karena aku terlalu takut" ujar Sungchan dengan 
suara gemetar. 


"Aku gak ada pilihan lain, kak" lirih Sungchan. 


"Tetap penghianat" gumam Jaehyun, lalu beranjak dari 
tempatnya. 


"Terimakasih makanannya bi, bibi simpan saja peninggalan 
Ibuku" ujar Jaehyun, lalu ia pergi meninggalkan Sungchan 
dan Juhyun. 


Juhyun memukul kepala Sungchan. "Jangan berkata seperti 
itu, Sungchan. Jaehyun dan Ibunya adalah orang baik, kamu 
harus sopan sama mereka" 


"Orang baik gak ada yang menjadi pembunuh" 


"Dia terpaksa, semua keluarganya meninggal dunia karena 
ulah orang lain. Dia begitu menyayangi keluarganya, jangan 
menjadi beban buat Jaehyun" 


"Ibu bahkan membela pembunuh itu" desis Sungchan. 


"Sungchan, ketika kamu dalam suasana hati yang buruk, 
ketika kamu ingin mencapai sesuatu, kamu pasti bakal 
melakukan apapun untuk kepuasaan itu. Jangan pandang 
orang lain dari kejahatan yang mereka lakukan, lihat 
penyebabnya kenapa orang itu melakukan kejahatan, 
karena gak semua orang bisa menahan emosinya sampai 
akhir" 


"Tapi bukan berarti Ibu mendukung Jaehyun menjadi 
seorang pembunuh, itu hal buruk dan dibenci Tuhan. Hanya 
saja Ibu pikir gak semua orang bisa menahan emosinya 
dengan baik" 


"Jangan kayak gini, Sungchan. Jaehyun banyak berkorban 
untuk keluarganya sendiri. Musuhnya bukan orang lain, tapi 
ayahnya sendiri. Dan sebagai seorang anak, dia masih 
menganggap ayahnya walau Yunho sudah sejahat itu 
padanya" ujar Juhyun berusaha meyakinkan Sungchan. 


Sungchan menghela nafasnya. "Dia membunuh keluarga 
temanku, dia bahkan menghamili temanku, dia itu setan 
berwujud manusia, dia orang jahat" ujar Sungchan dengan 
suara lirih. 


Juhyun tak tahu harus mengatakan apalagi, ia hanya ingin 
Sungchan tidak membenci Jaehyun. 


aa 
Jaehyun: mau beli sesuatu? 


Ara: aku mau mau Buble tea rasa Oreo vanila, topoki dan 
ayam tepung. 


Jaehyun: ya. 


Ara tersenyum senang, perhatian kecil Jaehyun sungguh 
berarti untuknya. 


Ara duduk di depan cermin, ia memoles bibirnya dengan 
pewarna bibir berwarna peach, terlihat natural di bibirnya. 


xk 


Satu jam kemudian, Jaehyun sampai di rumah. la memanggil 
Ara dan menaruh semua pesanan Ara di atas meja. 


Ara masih terlihat takut, jadi sulitnya untuknya bersikap 
biasa saja di depan Jaehyun. 


"Tunggu apa lagi? Ayo dimakan" ujar Jaehyun yang sudah 
membuka semua kardus makanan itu, dan memberikan 
Buble tesnya pada Ara. 


Ara duduk di kursinya, di hadapan Jaehyun, lalu 
memandang Jaehyun yang tengah meminum Buble tea rasa 
taronya melalui sedotan. 


Pemandangan langka, seorang Jung Jaehyun meminum 
Buble Tea. 


"Aku sengaja gak minta pedas, mulai sekarang jangan 
makan makanan yang pedas" gumam Jaehyun. 


"Tapi rasanya gak enak" gumam Ara, membuat Jaehyun 
menoleh. 


"Enak" gumam Ara lagi ketika ia sudah memakan satu 
topokinya. 


Jaehyun tersenyum kecil, lalu ia ikut memakannya. Jaehyun 
juga membeli Pizza dan spageti, ia memakannya sendirian 
tanpa menawari Ara. Padahal Ara terlihat ingin 
memakannya juga. 


Ara meremat sumpitnya, lalu ia menatap Jaehyun. 


"Aku mau spagetinya" gumam Ara, dan tanpa di duga 
Jaehyun menyodorkan garpu yang sudah terdapat helaian 
spageti disana. 


Ara terlihat gugup, namun ia tetap membuka mulutnya, dan 
Jaehyun menyuapi Ara. 


"Pedas?" Tanya Jaehyun, dan Ara menggeleng. 


"Ngomong-ngomong, Sungchan tau segalanya tentang 
kamu?" Tanya Jaehyun. 


"Ya, hampir semuanya, bahkan dia yang paling ngertiin aku, 
tapi- tapi dia agak aneh akhir-akhir ini. Dia bahkan gak ada 


ngabarin aku soal apapun, atau nanyain kabar aku" sahut 
Ara. 


"Sekarang kamu tau kan apa yang harus kamu lakuin?" 
Tanya Jaehyun, namun Ara hanya diam. 


"Ara" panggil Jaehyun. 
"Iya, buat gak terlalu percaya sama Sungchan" gumam Ara. 


"Bagus" sahut Jaehyun, lalu ia kembali menyuapi Ara 
spageti, dan Ara menerimanya dengan senang hati. 


Hari ini Jaehyun dalam mode baik dan menyenangkan, tidak 
ada ucapan kasar lagi walau wajahnya masih terlihat dingin. 


a 
Lucas: Jaehyun ke rumah Lo, kenapa gak ngabarin gue? 
Sungchan: Lo udah tau kan? Ngapain gue harus ngabarin? 
Lucas: jadi, apa yang dia omongin di rumah Lo? 


Sungchan: dia nonjok gue dan numpang makan di rumah 
gue. Udah itu aja, 


Lucas: jangan nyembunyiin apapun dari gue, Sungchan. 
Sungchan: dia udah tau gue ngekhianatin dia. Puas? 


Lucas: bukannya sejak awal Lo gak pernah berpihak sama 
siapapun? Itu bukan termasuk penghianatan, karena dari 


awal Lo gak percaya Jaehyun juga. 
Sungchan: bacot, Bagong. 


Lucas: gue tebas ya pala Lo anjng! 
Read 


TBC 
Next? 


DI HANYA SEPARUH, SISANYA DI NOVEL YA, MASIH 
PANJANG KONFLIK NYA. 


Silahkan Order di shopee Aerishop794 
Atau Tokped Valryanat 


DEMON 


"aean mau makan" ujar remaja bertubuh tinggi, namun 
terlihat dari luarnya bahwa remaja itu tidak normal. 


"Kamu udah ibu kasih makan, mending kamu pulang" ujar 
Arin, ibu sang pemilik Cafe. 


"Gak mau! Ibu pelit!!" Bentak Jaean seraya mendorong Arin 
hingga terjatuh, sontak Jaejung yang melihat itu membantu 
istrinya berdiri. 


"Udah berapa kali saya bilang, jangan kesini lagi! Bisanya 
bikin kacau aja" omel Jaejung seraya mendorong kasar 
Jaean, namun Jaean yang meminta makan dan makan pun 
mendorong Jaejung balik. 


Jaean menangis dan berteriak-teriak sambil mengacak- 
ngacak cafe. Jaejung yang kesal pun menarik Jaean dari 
sana, dan mendorong Jaean hingga tersungkur ke dekat 
tempat sampah. 


Jaejung menvambil sisa sisa makana. Pelanggan dan 
menyatukannya dalam satu piring. 


"Makan!!" Titah Jaejung seraya memberikan piring itu pada 
Jaean, namun Jaean tetap menangis berteriak-teriak tidak 
jelas. 


Jaejung yang kesal pun memukulkan piring itu ke bahu 
Jaean hingga piringnya pecah. 


Jaean menangis kesakitan, namun Jaejung terus memukul 
bahu Jaean bahkan hingga menendang tubuh Jaean. 


"Pergi!! Jangan pernah kembali!" Ujar Jaejung, tapi keesokan 
harinya Jaean akan kembali dan menggambar beruang. 


Pemukulan itu pun terjadi setiap hari, namun tak membuat 
Jaean kapok. 


Kok 


Pagi-pagi sekali Jaehyun dan Ara keluar untuk pergi ke 
supermarket, sebab masih banyak kebutuhan yang harus 
mereka beli untuk sehari-hari. 


Awalnya Jaehyun menolak saat Ara ingin ikut, namun Ara 
terus memaksa, bahkan Ara terlihat marah. Jaehyun pun 
menyerah, ia membiarkan Ara ikut, dan kini keduanya 
tengah berbelanja bersama. 


"Jae, boleh aku beli ini? Ini Lucu" tanya Ara seraya menunjuk 
apron bergambar tokoh anime berambut kuning. 


Jaehyun terdiam, ia memandang apron bergambar anak 
berambut kuning dilapisi selimut. Ia tahu karakter anime ini 
adalah yang selalu Jaean tunjukan padanya ketika mereka 
bertemu. 


"Kak Jae! Jaean suka Armin, kak Jae suka yang mana? Ayo 
pilih!" 


"Konyol" 

"Ayo Kak Jae! Pilih" 

"Berisik Jaean, keluar sana" 
"Kakak gak boleh gitu! Pilih!!" 


"Yang ini" 


"Oh ini Mikasa, dia cantik dan kuat, Jaean mau punya kakak 
kayak Mikasa, bukan kayak kak Jaehyun, galak" 


Ara mengerutkan dahinya melihat keterdiaman Jaehyun. 
Jae?" 


Jaehyun mengambil dua apron dan memasukannya kedalam 
keranjang. 


"Dua?" Tanya Ara. 
"Ya" sahut Jaehyun hampir tak terdengar. 


"Kita butuh daging-dagingan" gumam Jaehyun, lalu 
mendorong trollynga menuju pendingin berisi daging. 


Jaehyun mengambil beberapa daging yang sudah ditaruh 
didalam wadah. 


"Aku suka Babi pedas, apa kamu suka?" Tanya Jaehyun. 


"Aku gak suka daging babi" sahut Ara, dan Jaehyun pun 
beralih mengambil daging Ayam dan sapi, tak lupa 
beberapa ikan salmon. 


"Kita cuma tinggal berdua, kenapa harus beli sebanyak itu?" 
Tanya Ara. 


"Kamu lupa? Siapa yang ngabisin daging-dagingan ini 
dalam waktu dua hari?" 


Ara menggaruk tengkuknya, ia ingat bahwa ia makan 
banyak daging. 


"Kenapa daging babinya ditaruh lagi?" Tanya Ara. 


"Daging sapi lebih enak" gumam Jaehyun, lalu ia berjalan 
menuju bahan masakan. 


"Apa kamu bisa masak?" Tanya Jaehyun sambil memilih- 
milih bahan masakan disana. 


"Aku bisa, tapi aku kalau dirunah jarang masak" 
"Kenapa?" 


"Karena Jaemin selalu masakin sesuatu buat aku" sahut Ara, 
ia mulai merindukan Jaemin dan kedua temannya yang lain. 


Jaehyun tak menyahut lagi, ia memasukan beberapa bahan 
masakan. Ternyata seorang Jung Jaehyun tahu cara 
memasak. 


Keduanya berjalan menuju box pendingin berisi kimchi yang 
sudah jadi. Sontak Ara menutup hidungnya. 


"Bau" ujar Ara, dan Jaehyun mengerutkan dahinya. 


"Ini wanginya enak" ujar Jaehyun seraya mengambil satu 
wadah kunci dan memberikannya pada Ara, sontak Ara 
merengut sebal dan memundurkan langkahnya. 


Jaehyun tertawa pelan sambil menaruh Kimchinya, dan hal 
itu membuat Ara terdiam. 


Jaehyun baru saja tertawa pelan, tidak ada tatapan licik 
atau tajam, hanya mata yang menyipit. 


"Ayo, kita butuh banyak cemilan" ujar Jaehyun seraya 
menggenggam tangan Ara, dan Ara mengangguk. 


Keduanya mengambil cemilan dan beberapa minuman. 


"Mama, Chanie mau biskuit coklat yang ada choco chipnya" 


Ara menoleh mendengar suara anak laki-laki tak jauh di 
sampingnya. 


Ara terdiam dengan tatapan tak terbaca, matanya 
memandang anak laki-laki itu yang terlihat sangat tidak 
asing untuknya. 


"A-allen" lirih Ara yang terdengar oleh Jaehyun, sontak 
Jaehyun ikut menoleh kearah pandang Ara. la pun 
menyentak tangan Ara hingga menatapnya. 


"Ada apa?" Tanya Jaehyun. 


"A-allen, aku lihat Allen" ujar Ara seraya kembali menoleh, 
namun Anak kecil dan seorang wanita dewasa sudah tidak 
ada disana. 


"Allen! Allen!" Panggil Ara seraya berusaha melepaskan 
tangan Jaehyun, namun Jaehyun semakin mengeratkan 
genggamannya. 


"Gak ada Allen disini" 


"Aku liat Allen" ujar Ara yang terlihat panik dan berontak 
dari genggaman Jaehyun. 


"Lepasin aku Jaehyun!!" Bentak Ara. 


"Gak ada Allen, Kim Ara" desis Jaehyun setelah menyentak 
tangan Ara lagi, hingga Ara terdiam dengan mata berkaca- 
kaca. 


"Allen udah mati, jangan bikin moodku buruk" gumam 
Jaehyun, lalu menarik tangan Ara agar ikut dirinya ke kasir. 


Jaehyun memutuskan untuk menyudahi berbelanja hari ini. 
Sementara Ara terus menolehkan kepalanya kesana kemari, 


menjadi keberadaan anak kecil yang ia yakini sebagai Allen. 


"Allen" lirih Ara lagi, ia mulai meneteskan air matanya. la 
yakin ia melihat Allen disini, ia tidak mungkin salah lihat. 


"Jae, aku lihat Allen" lirih Ara. 


"Diam" desis Jaehyun seraya mencengkram pergelangan 
tangan Ara, membuat Ara meringis. 


Setelah membayar semua belanjaan mereka, Jaehyun dan 
Ara memutuskan untuk pulang, karena bukan hal baik 
berada di luar terlalu lama. 


"Jae, aku mau pastiin dulu, dia All-" 
"Kim Ara" desis Jaehyun seraya menatap Ara dengan tajam. 


"Masuk sekarang" desis Jaehyun lagi yang sudah 
membukakan pintu mobilnya, ngomong-ngomong ini mobil 
Sungchan yang masih berada di basment Apartmentnya. 


Ara pun menyerah, ia masuk kedalam mobil, begitupun 
dengan Jaehyun. Dan Jaehyun melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. 


Ara meremat ujung bajunya sendiri, nafasnya terdengar 
gemetar, ia masih belum puas, ia harus memastikannya 
anak itu Allen atau bukan, tapi wajahnya benar-benar mirip. 


“Y-jae maafin aku, mungkin aku salah liat" ujar Ara dengan 
suara gemetar, Jaehyun pun menormalkan laju mobilnya, 
membuat Ara menghela nafasnya. 


"Allen udah mati, jangan cari dia lagi" gumam Jaehyun yang 
sangat menyakitkan untuk Ara, namun Ara hanya 
mengangguk pasrah. 


xX 


Siang ini Sungchan pulang ke rumah The Death Fourth, ia 
terlihat mengusap surainya dan hendak menaiki bus, 
namun langkahnya tertahan ketika seseorang mencengkram 
bahunya. 


Sungchan pun menoleh, sontak ia menepis tangan itu, 
namun orang itu dengan sigap menahan bahu Sungchan 
dan mencengkram kerah Sungchan. 


"Lepas" desis Sungchan seraya berusaha menepis tangan 
pria itu, namun pria itu memiliki tenaga yang lebih besar 
darinya. 


Pria itu adalah Yuta, ia menatap Sungchan dengan tajam. 
Sementara Sungchan terlihat takut namun pura-pura berani. 


"Aku bisa teriak, dan-hey!" Protes Sungchan ketika Yuta 
menariknya menuju mobil Van, lalu memasukannya dengan 
paksa kedalam mobil tersebut. 


Sungchan terduduk di kursi paling belakang, ia tidak bisa 
berontak ketika Yuta yang duduk di sampingnya terus 
menyodorkan ujung pisaunya di lehernya. 


Sementara Lucas duduk di baris kedua seraya memainkan 
ponselnya. 


"Harusnya gue bikin tugas Video lagi, tapi sialnya gue harus 
nemuin Lo" gumam Lucas seraya memasukan ponselnya 
kedalam tas kuliahnya. 


"Chan, kenapa Lo bikin semuanya jadi ribet? Bukannya Lo 
udah mutusin buat berpihak sama gue?" Tanya Lucas seraya 
berdiri dari kursinya, lalu menendang perut Sungchan 
hingga Sungchan terbatuk hebat. 


Yuta menjambak Surai Sungchan agar Sungchan tetap 
menatap Lucas. 


"Ada yang mau Lo sampein?" Tanya Lucas. 
"Gue gak akan berpihak sama Lo lagi" 


Lucas marah, ia kembali menendang tubuh Sungchan, 
membuat Sungchan terlihat kesakitan. 


"Harusnya Lo tau apa yang bakal Lo dapet kalau Lo gak 
berpihak sama gue. Ibu Lo masih hidup, enak ya" gumam 
Lucas yang membuat Sungchan geram. 


Sungchan berdesis kecil. 

"Lo mau bunuh Ibu gue? Lo ngancam gue pakai itu biar gue 
bisa jadi budak Lo?! Bajingan! Harusnya Lo mikir, nyokap lo 
mati karena ulahnya sendiri!" 

Bughh 


Lucas meninju rahang Sungchan. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Sungchan terlihat panik ketika ponsel di saku celananya 
berdering. 


Lucas pun mengambilnya secara paksa, ia tersenyum kecil 
ketika tertera nama Ara disana. la pun menjawab panggilan 
dari Ara. 


"Halo Kim Ara" sapa Lucas yang membuat Ara terdiam 
sejenak. 


"S-siapa ini? Dimana Sungchan?" 


Lucas beralih menjabat Surai Sungchan. "Gue Lucas, 
Sungchan lagi sama gue. Ara, ayo kita ketemu" 


"Jangan! Jangan pernah nemuin si bajingan ini!" 
Bugh 


"Ahk!!" Pekik Sungchan ketika tinjuan telak ia dapat dari 
Yuta. 


"Sungchan, jangan apa-apain Sungchan!" 

"Kalau begitu kita ketemu" ujar Lucas. 

"Jangan Ara!! Arghhh jangan, gue bakal baik-baik aja!" Ujar 
Sungchan disela-sela kesakitan ya, sebab Yuta terus 


memukuli wajahnya. 


"Gimana Ra? Bisakan malam ini? Jangan sampai Jaehyun 
tau" 


Nafas Ara terdengar memburu di sebrang sana, Lucas tahu 
Ara tengah bimbang. 


"Jangan Ara!!" Bentak Sungchan, sontak Yuta membekap 
mulut Sungchan.. 


"Y-ya, jangan apa-apain Sungchan" 


"Hm itu urusan gampang. Nanti gue chat tempat dan 
jamnya" 
Pip 


Lucas memutuskan sambungannya, lalu ia kembali 
menendangi tubuh Sungchan, hingga Sungchan terbatuk 
dan mengeluarkan darah. 


"Jangan bikin gue keliatan kejam, Chan. Sebenarnya gue 
gak mau kayak gini, tapi Lo sendiri yang bikin gue 
ngelakuin ini" ujar Lucas, lalu kembali duduk di kursinya. la 
mengirim pesan pada Ara mengenai waktu dan alamat 
mereka akan bertemu. 


xX 


"Youngchani" panggil Yoona, sebab sejak mereka pulang 
dari supermarket, Chanie diam terus. 


"Chanie kenapa hm?" Tanya Yoona seraya memotongi buah 
melon. 


"Allen, siapa Allen?" 


Yoona tersenyum. "Oh Chanie masih mikirin kakak tadi ya? 
Kakak tadi lagi manggil adiknya, kenapa Chanie yang 
kepikiran hm?" 


"Chanie pikir kakak itu manggil Chanie" 


"Enggak sayang, ayo di makan melonnya. Nanti sore kak 
Jeno pulang" 


Sontak Chanie tersenyum senang. "Kak Jeno besok anterin 
Chanie ke sekolah lagi?" 


"Iya, kalau kak Jeno galak, bilang mama aja" 


"Enggak kok ma, kak Jeno Baik" sahut Chanie seraya 
tertawa gemas, dan Yoona tersenyum senang. 


"Bagus kalau begitu" 


Chanie pun memakan melonnya, sementara senyuman 
Yoona luntur, tergantikan dengan tatapan sendu. 


Yoona mengusap Surai Chanie dengan lembut. "Chanie 
jangan pernah tinggalin mama jauh-jauh ya?" 


"Iya mama" 


Yoona tersenyum haru, ia begitu menyayangi Chanie 
melebihi dirinya sendiri. 


xX 


Lucas: halaman depan gedung tua Hayon, jam 11 malam. 
Aku udah suruh Kim Ara kesana. 


Minho: pastiin dia beneran datang, Lucas. 
Lucas: dia bakal datang, jangan bunuh Sungchan. 
Minho: gak janji. 


Lucas berdecak kecil. Berurusan dengan kakaknya sama 
saja menjemput kematian. 


Tugas Lucas selesai hari ini, memancing Kim Ara untuk 
datang menggunakan Sungchan. Selebihnya Minho yang 
mengurus. Sebab, urusan Lucas hanya dengan Jaehyun, 
perihal Ibunya yang terbunuh. 


TBC 
Next? 


DI HANYA SEPARUH, SISANYA DI NOVEL YA, MASIH 
PANJANG KONFLIK NYA. 


Silahkan Order di shopee Aerishop794 
Atau Tokped Valryanat 


DEMON 
Spam komen Kuy!! 


Jangan lupa Vote juga. Aku bakal update lagi besok 
kalau rame. 


Makasih 


Jam menunjukan pukul 12 malam, Jaehyun terbangun dari 
tidurnya karena rasa haus yang menyerang, namun ia 
bingung tidak mendapati Ara di sisinya. 


Jaehyun pun beranjak dari kasur, ia membuka pintu toilet 
yang tak terkunci, tidak menemukan Ara disana. 


"Ara" panggil Jaehyun, namun tidak ada sahutan. 


Jaehyun terus memanggil Ara sambil mencari Ara di setiap 
ruangan. Namun Jaehyun tidak menemukan Ara dimana 
pun. 


Jaehyun berdecak kecil, ia menelpon Ara, namun tidak ada 
jawaban juga. 


xX 


Sementara itu, Ara sudah sampai di depan gedung tua 
Hayon, ia terkejut ketika melihat Sungchan dalam keadaan 
tak sadarkan diri dan penuh luka lebam di sekujur 
tubuhnya. 


Ara terlihat cemas, ia tidak menemukan Lucas dimana pun, 
hanya ada Sungchan, Minho, Jihyo, dan beberapa anak 
buahnya. 


"S-sungchan- ahk!!" Pekik Ara ketika ia hendak 
menghampiri Sungchan, namun Jihyo menjambak surainya 
ke belakang, hingga terjatuh. 


"Gak semudah itu" gumam Jihyo, lalu Minho mendekat pada 
Ara yang sudah terduduk di tanah, dengan Jihyo yang masih 
menjambaknya. 


Minho berjongkok dan menatap Ara dengan tajam. 
"Serahkan yang kau punya" gumam Minho. 


"Maksudnya apa?" Lirih Ara yang pura-pura tidak mengerti. 


"Semua yang Jaehyun serahkan padamu, berikan padaku 
sekarang" desis Minho. 


Ara menggeleng, membuat Minho mengeraskan rahangnya. 
"Berikan semuanya, atau aku akan membunuh Sungchan" 
"Jangan hks. Jaehyun tidak memberiku apa-apa-" 


"Berkata yang jujur!!!" Bentak Jihyo yang semakin 
menjambak Surai Ara. 


"Dengar Kim Ara, aku tahu kau tengah mengandung anak 
Jaehyun" desis Minho yang membuat Ara terkejut. 


"Aku bisa membunuh calon anakmu itu" desis Minho lagi, 
sontak Ara menggeleng. 


"Kenapa kalian tidak mengambil pada Jaehyun! Jangan 
padaku! Aku dan calon anakku bahkan tidak mengerti 


dengan Masalah kalian-arghh lepas Jihyo!!" Jerit Ara ketika 
Jihyo menarik kencang surainya, sangat-sangat kencang. 


"Berhenti bersikap seolah-olah kau tidak tahu, Kim Ara!! 
Nyawa bayimu ada padaku. Aku bisa menghancurkannya 
sekarang juga!" Bentak Minho, Ara pun menangis. 


"Jangan sakiti anakku hks" 


"Maka dari itu berikan semuanya, itu uang perusahaanku, 
Jaehyun telah mencurinya dariku. Jika kau tidak 
memberikannya, aku benar-benar akan membunuh bayi 
dalam kandunganmu" 


Ara hanya menangis, ia tidak tahu harus melakukan apa. 
Uang itu titipan Jaehyun, ia tidak mungkin memberikan 
semuanya pada Minho. 


Jihyo melepaskan jambakannya, ia menatap Ara dengan 
tajam, padahal dirinya sudah tidak tahan ingin menyiksa 
Ara yang telah mengandung anak dari tunangannya. 


"Aku tahu ini berat bagimu, aku akan menunggu sampai kau 
benar-benar memilih. Menyerahkan semua yang Jaehyun 
berikan padamu atau kubunuh bayi dalam kandunganmu" 
ujar Minho. 


Ara yang menangis menatap Minho dengan tajam. "Apa 
yang aku dapat jika aku memberikan uang itu padamu?" 


Minho tersenyum kecil. "Sungchan dan kebebasan bayimu. 
Ah satu lagi, adikmu, Allen Kim" 


Ara terkejut mendengar nama Allen disebutkan oleh Minho. 


"Allen belum mati, Jaehyun menjualnya pada orang lain" 


"A-apa?" Lirih Ara dengan tatapan tidak percaya. 


"Silahkan pilih, tidak ada untungnya menyimpan uang itu, 
karena uang itu bukan milik Jaehyun, tapi milik perusahaan 
yang suatu saat nanti akan diambil juga, dan Jaehyun harus 
masuk penjara karena pencurian uang itu" 


Ara terdiam, ia terlihat bimbang. 
Minho dan Jihyo saling bertatapan sejenak. 


"K-Kim Ara, jangan lakukan apapun untuk mereka" lirih 
Sungchan dengan suara yang serak, sontak salah satu anak 
buah Minho menekan kepala Sungchan hingga pipinya 
menekan tanah. 


"Arghhh" Sungchan berteriak kesakutan. 


"Jangan lakukan itu, bilang dia, jangan sakiti Sungchan" ujar 
Ara dengan raut wajah panik pada Minho. 


"Sungchan sudah biasa mendapatkan itu, itu bukan teriakan 
kesakitan" sahut Munho, lalu ia beranjak dari tempatnya 
menghampiri Sungchan. 


“jangan! Jangan lakukan itu! Jangan sakiti Sungchan!!" 
Jerit Ara ketika Minho menendangi tubuh Sunchan yang 
sudah melemah. 


Jihyo memandang Ara dengan pandangan jijik. 


Jihyo menjambak surai Ara hingga Ara mendongak dan 
menatapnya. Jadi lo udah mutusin? Buat pilih yang mana?" 
Desis Jihyo. 


"Jihyo hks, aku mohon jangan lakuin ini. Aku gak tau apapun 
soal uang itu hks aku mohon lepasin Sungchan" 


"Aku muak melihatmu, Ra. Apa gak bisa kamu jujur aja biar 
semuanya selesai?!" 


Ara menangis tersedu-sedu, teriakan kesakitan Sungchan 
terdengar jelas di telinganya. 


Jihyo geram karena Ara tak mampu memutuskan, ia pun 
meraih sebuah balok dan memukulkannya pada kepala Ara 
berulang kali, hingga Ara tak sadarkan diri. 


"Aku benar-benar ingin membunuhnya! Bajingan!" Bentak 
Jihyo yang terlihat begitu marah. 


"Lakukan setelah aku mendapatkan uang itu darinya" sahut 
Minho. 


xk 


Ara: Jangan cari aku, Bajngan. 
Read 


Hingga pagi menjelang, Ara tak kunjung pulang. Bahkan 
kini ponselnya malah tidak aktif setelah mengirim pesan 
seperti itu pada Jaehyun. Jaehyun geram, namun tidak tahu 
harus mencari Ara kemana. 


Jaehyun keluar dari kamarnya, ia melihat Mingyu yang 
sudah duduk di sofa ruang tengah. Mengingat pria Tan itu 
datang bahkan ketika Jaehyun baru saja bangun tidur. 


"Gue pikir lo juga ngehianatin gue" gumam Jaehyun seraya 
duduk di sofa lain. 


"Gak mungkinlah, lonya aja yang gak ada hubungin gue 
soal masalah lo itu, sampe gue harus tau dari Minhyuk" 


Jaehyun berdecak kecil tanpa menyahuti ucapan Mingyu. 


"Dimana Ara? Lo bilang tinggal sama Ara" 
"Dia kabur" 
"Apa? Kabur? Kenapa bisa?" 


"Gue pikir dia gak akan pergi dalam keadaan hamil, dia 
pasti bingung harus bergantung sama siapa selain sama 
gue. Tapi nyatanya, dia kabur" gumam Jaehyun, lalu 
tersenyum kecut dan kecewa. 


"Mau gue bantu cari?" 


"Gak perlu, gue bakal cari sendiri. Kalau perlu gue bikin dia 
gak bisa keluar dari sini" 


"Wow, jiwa psikopat lo masih ada. Gue pikir udah pudar 
mengingat lo lagi kehilangan semua yang punya" sahut 
Mingyu dengan nada menyebalkan. 


"Lo salah, gue gak kehilangan semuanya. Gue bawa kabur 
uang perusahaan, cuma itu yang bisa gue lakuin saat ini" 


"Wahh, pantas j-group PHK masak karyawannya tanpa uang 
pesangon. Gue pikir lo jatuh miskin sampe ngelakuin itu" 


Jaehyun mengusap surainya kebelakang, dari tatapannya 
Jaehyun terlihat begitu gusar. 


"Dan sekarang, apa yang lo dapat buat hancurin Minho?" 
"Rekaman kalau Minho bunuh bokap gue" 
"Terus?" 


"Rekaman Lucas yang lagi telponan sama Minho soal uang 
perusahan ada di Ara. Karena gue masukin semua uang itu 
ke rekening atas nama Kim Ara" 


"Jadi, Minho udah tau kalau uangnya ada di Ara? Dan 
sekarang lo berpikir Ara kabur? Bukan Minho yang nyulik?" 
Tanya Mingyu dengan tatapan tidak percaya. 


Jaehyun terdiam, lalu ia melempar ponselnya pada Mingyu, 
dan Mingyu pun mendengus kecil. 


"Dia benar-benar ngirim pesan kayak gini? Apa lo berdua 
berantem sebelumnya?" 


"Ara liat Allen di supermarket, gue pikir dia kabur buat nyari 
adiknya itu" 


"Bukannya lo bilang anak itu udah lo buang ke kandang 
Axton?" 


Jaehyun hanya diam, tak berniat menjawab. 


Mingyu mendengus kecil. "Masalah lo terlalu rumit, pantes 
lo gak minta bantuan gue" gumam Mingyu. 


"Ming, apa lo pikir gue bisa ngalahin Minho hanya dengan 
rekaman suara dan video dia meracuni bokap gue?" Gumam 
Jaehyun yang membuat Mingyu terdiam sejenak. 


"Jae, kita omongin nanti malem. Gue bakal bicarain ini sama 
Kim Donghyun, dia kepala kepolisian baru di kepolisian 
Gangwon" ujar Mingyu yang membuat Jaehyun 
mengerutkan dahinya. 


Mingyu tersenyum licik. "Emang kita ditakdirkan buat 
berbuat licik, tunggu nanti malam Okay?" Ujar Mingyu 
seraya beranjak dari sofa. 


"Gue pergi" ujar Mingyu setelah menepuk bahu Jaehyun, 
lalu ia pergi dari apartment Jaehyun. 


Jaehyun mendengus kecil, memandang pintu utama yang 
baru saja tertutup. 


"Kita lihat, Kim Ara. Apa kamu akan kembali atau tidak" 
desis Jaehyun. 


xX 


Ara membuka matanya, ia berada di dalam gudang yang 
sama saat pertama kali ia terbangun dirumah Jaehyun. 


Ara mulai panik, ia hanya sendirian di gudang itu. Dimana 
Sungchan? 


Namun Ara tak bisa bergerak banyak, yang ia lakukan 
hanya berkedip lemah. Entah apa yang membuatnya 
menjadi selemas ini. 


"J-Jaehyun" lirih Ara yang tengah memegang perutnya 
sendiri. 


"J-Jaehyun" lirih Ara lagi, berharap Jaehyun datang untuk 
menyelamatkannya. Walau semua ini salah dirinya, ia 
datang menjemput ajalnya sendiri. 


Sementara itu tanpa Ara ketahui, Sungchan di ruangan 
yang berbeda. Sungchan hanya diam dalam posisi 
tengkurap di atas lantai kotor karena pukulan yang anak 
buah Minho berikan padanya. Pukulan itu melumpuhkan 
tubuhnya sampai ia tak bisa bergerak sedikit pun. 


Sungchan pasrah, yang ia harapkan hanya kebebasan untuk 
Ara dan calon bayinya. 


kk 


Malam harinya, Mingyu benar-benar membicarakan rencana 
liciknya dengan Kim Donghyun di kantor polisi Gangwon. 


Mingyu memberikan banyak uang pada Donghyun secara 
tunai ketika Donghyun menyetujui apa yang Mingyu 
inginkan. Uang yang sangat banyak. 

Cklek 


Pintu kantor terbuka, membuat keduanya menoleh kearah 
pintu. 


"Harusnya kamu ketuk pintu dulu, Kim Doyoung" ujar 
Donghyun pada adiknya. 


Doyoung menatap Mingyu dengan dingin, lalu ia 
menghampiri Donghyun. 


"Tolong Acc kasus ini, aku harus menyelidiki ulang" ujar 
Doyoung seraya menaruh berkas di atas meja Donghyun. 


Doyoung melirik uang dalam koper besar di atas meja 
sejenak. 


Donghyun menghela nafasnya dan mendorong berkas itu 
kerah Doyoung. 


"Aku menonal, aku punya tugas untukmu dan Luna" 
"Apa itu?" 


"Nanti kita bicarakan lagi, sekarang keluar" ujar Donghyun, 
lalu Doyoung pun keluar dari ruangan Donghyun. 


Mingyu berdecak kecil setelah kepergian Doyoung. 


"Apa yakin adikmu bisa diajak kerjasama?" Tanya Mingyu 
yang terlihat ragu. 


"Aku akan melakukan apapun agar dia ikut bekerjasama" 
sahut Donghyun sambil tersenyum licik, dan Mingyu tertawa 
pelan. 


"Bagus, jangan sampai kebusukan si bejat Jung Jaehyun 
terbongkar, Okay?" 


"Ya, kau tenang saja" 


Keduanya berjabat tangan tanda menyetujui kerjasama 
mereka. 


xK 
Bugh 


Bugh 
Bugh 


Cklek 


Ara tersenyum kecil ketika pintu yang ia pukul terbuka, 
menampilkan Lucas. 


"Lucas" panggil Ara, dan Lucas menghela nafasnya. 


"Malangnya, Kim Ara" gumam Lucas seraya memandang Ara 
yang terlihat berantakan. 


"Gue butuh minum, gue butuh makan, jangan siksa gue 
kayak gini" ujar Ara dengan suara melemah seraya 
memegang perutnya sendiri. la mengkhawatirkan bayi 
dalam kandungannya. 


Lucas melihat jam di pergelangan tangannya, sudah pukul 9 
malam. Hampir 24 jam Ara tidak makan dan minum. 


"Dengar Kim Ara. Percuma lo makan kalau ujung-ujungnya 
bayi lo bakal tetap mati" 


"Lucas!! L-Lucas gue mohon" bentak Ara dan kemudian Ara 
berucap Lirih sambil mencengkram Jaket yang Lucas 
kenakan dengan tangan gemetarnya. 


Lucas mencengkram lengan Ara. "Kalau begitu waktunya 
memilih. Bayi lo atau serahin semua uang itu?" Desis Lucas, 
lalu Ara menatap Lucas dengan mata sayu dan basahnya. 


"Biarkan gue pulang, gue bakal ambil kartunya, kartu yang 
berisi uang perusahaan" lirih Ara yang membuat Lucas 
tersenyum kecil. 


"Ternyata benar, semua uang itu ada di lo" 
"I-iya, asalkan setelah itu lepasin Sungchan" 


"Okay, silahkan pulang. Jangan sampai Jaehyun tahu apa 
yang udah Minho dan gue lakuin kr lo" ujar Lucas seraya 
merapikan surai Ara. 


"Ambil semua itu, dan kembali kesini. Lalu bawa Sungchan 
pulang, kalau lo gak kembali kesini, Sungchan mati" bisik 
Lucas yang membuat Ara meneteskan air matanya lagi. 


"Lo dengar kan Ra?" Tanya Lucas, dan Ara mengangguk. 
"Bagus" 


xX 


Ara bersyukur bisa sampai apartment, walau ia harus 
berjalan kaki sejauh itu. Keputusan Ara sudah bulat, untuk 
memberikan semua itu pada Minho demi anaknya dan 
Sungchan. Sebab ia yakin, Jaehyun hanya mementingkan 
uang itu dari pada dirinya dan anak yang ia kandung. 


Ara membuka pintu apartment itu, lalu menutupnya. 


Ara terdiam ketika melihat Jaehyun yang berdiri tak jauh 
darinya. Jaehyun terlihat menatapnya dengan sendu. 


Ara pun menghampiri Jaehyun. 


"Jae, maaf aku habis dari-j-Jae" lirih Ara ketika Jaehyun 
memeluknya. 


"Apa yang membuatmu kembali, Kim Ara?" Desis Jaehyun, 
lalu tangan kanannya meremat surai belakang Ara dengan 
kencang, membuat Ara membuka mulutnya kesakitan. 


"J-Jae Argh" pekik Ara ketika Jaehyun menjambak surainya 
hingga membuatnya mendongak dan menatap Jaehyun. 


"Ternyata kamu licik, Kim Ara" 


"Jae aku bisa jelasin-AHKKK JAEHYUN!!" Jerit Ara ketika 
Jaehyun menampar wajahnya dengan keras hingga terjatuh, 
lalu menarik surai ara hingga tubuh Ara terseret di lantai. 


"Aku benci ketika aku gusar karena kehilanganku, aku benci 
karena kamu pergi dariku, aku benci mengkhawatirkanmu, 
aku benci dengan semua yang kamu lakukan, Kim Ara" desis 
Jaehyun dengan suara pelan. 


"Sakit Jaehyun hks.. Jae!! Lepas! Kamu nyakitin bayiku 
juga!!" Jerit Ara, lalu Jaehyun menghentikan langkahnya, ia 
mencengkram leher Ara dan membenturkan punggung Ara 
ke dinding. 


"J-Jae a-hk" Ara berontak ketika Jaehyun mencekik lehernya 
dengan kuat, hingga membuatnya tak bisa bernafas. Hanya 
air mata yang menetes deras. 


"Apa yang membuatmu pergi? Apa yang membuatmu 
kembali? Apa yang membuatmu mempertahankan bayi 


sialan itu?" 


Ara merasakan sakit di hati dan tubuhnya. la hanya bisa 
meneteskan air matanya, ia tidak bisa menjelaskannya pada 
Jaehyun, namun ia juga harus kembali ke mansion itu untuk 
menjemput Sungchan. 


"Matilah, Kim Ara" 


Tbc 
Next? 


DI HANYA SEPARUH, SISANYA DI NOVEL YA, MASIH 
PANJANG KONFLIK NYA. 


Silahkan Order di shopee Aerishop794 
Atau Tokped Valryanat 


VOTE COVER 


WAKTUNYA VOTE COVER YA 


Oh ya, di Novel masih panjang ya, konflik endingnya 
berbeda sama yang di . 


Tinggal di Vote aja. 
1. Cover 1 
2. Cover 2 


3. Cover 3 


xK 


INFO PO 


BACA SAMPAI HABIS! 


Hai... 
Masih banyak yang ketinggalan Ending Versi ya? 


Sebenarnya Ending Versi gak ada spesialnya, cuma 
ending biasa aja, dan cuma 2rb kata. 


Tapi Untuk Ending Versi NOVEL, Extra Chapternya 
masih panjang banget sampe 50rb kata bahkan 
lebih, bahkan konflik yang sebenarnya terselesaikan 
semua di Novel. 


Pokoknya gak usah sedih buat yang ketinggalan 
ending Versi , karena akan terbayar di ending Versi 
Novel yang udah aku persiapkan sematang mungkin. 


Extra partnya masih panjang! 


Di Novel akan ada Scene sadis, Jaehyun kerasukan 
kayaknya sampe berbuat kayak gitu :) 


Dan, Novel Perfect Demon Open Po Tanggal 2 Januari 
sampai tanggal 10 Januari 2021 melalui Tokopedia 
dan Whatsapp 


Tersedia Paket 1 dan Paket 2 


Harga novel akan di kasih tahu saat open Po nanti. 


xK 


Harga Po dan harga saat Ready Stock beda ya. 


Harga Po labih murah dari harga Ready Stock, yang 
harga Po itu udah di diskon. 


xK 


Segitu dulu aja Infonya, di tunggu Open Ponya 
tanggal 2 Januari ya. Cek juga infonya di Instagram 
aku Niha.osh. 


Terimakasih 


OPEN PO 


BACA SAMPAI HABIS!! 
HAPPY NEW YEAR 


Open Po Novel PERFECT DEMON 
2 Januari - 10 Januari 2021 


DAN PEMENANG REVIEW PERFECT DEMON. 


Pemenangnya dulu ya aku sebutkan. Review kalian 
bagus-bagus semua, sampe aku bingung pilihnya, 
dan aku udah dapatin 4 pemenang. (Review ada di 
chapter 53 yang sudah di unpub) 


1. @Jisungnuna 

2. @maudychim 

3. @Pinapinpin 

4. @chosheila03 

(Aku gak bisa ngetag ) 


Selamat untuk para pemenang di atas, kalian 
mendapat Novel Perfect Demon. Segera kirim 
alamat lengkap kalian lewat DM ya. 


PAKET 1 Rp99.000 
1. Novel Perfect Demon 
2. TTD Penulis 


3. Polaroid Jaehyun 
4. Polaroid Ara 
5, Bookmark 


PAKET 2 Rp129.000 

. Novel Perfect Demon 
. TTD Penulis 

. Polaroid Jaehyun 

. Polaroid Ara 

. Bookmark 

. Polaroid Sungchan 

. Polaroid Minjeong 

. Photostrip Jaehyun 

. Photostrip Ara 

10. Poto Jaehyun A5 

11. (Frame) Bingkai Foto Jaehyun 
12. Gantungan Kunci 
13. Photocard Jaehyun 
14. Photocard Ara 


CONOUBWNu 


(CUMA UNTUK PO1 YANG BISA MENDAPAT SEMUA ITU 
DENGAN HARGA 129rb. Setelah Restock harga naik, 
dan isinya berkurang) 


xK 


PEMESANAN BISA LEWAT WHATSAPP 082258421305 
(bisa pesan mulai hari ini) 


Tokped: Valryanat (bisa pesan hari ini juga) 


xK 


BISA ORDER HARI INI Untuk Via whatsapp, isi Format 
di bawah ini: (langsung kirim formatnya, besok dan 
sampai tanggal 10 di balas satu-persatu) 


Nama: 

Alamat lengkap: 
No hp aktif: 
Nama buku: 
Jumlah buku: 
Pilihan paket: 


Kirim ke No Wa 082258421305 
PEMESANAN JUGA BISA LEWAT TOKOPEDIA. 
Nama tokped: Valryanat. 


Bisa pembayaran lewat bank manapun dan bisa 
lewat indomaret/alfamart. 


xK 


Contoh Order : 


Nama : Oh Sehun 

Alamat lengkap : Jl. Power, rt09/rw12, no.94. Kec 
Klapanunggal, Kab. Bogor, jawabarat. 16820 

Nomor Hp Aktif : 082243216969 

Nama buku : ONE SHOT 

Jumlah buku : 2 

Pilihan paket: paket 2. 


Kirim ke no wa 082258421305 
xK 
Harga Po lebih murah dari harga Ready stock ya.. 


Cuma Po1 yang dapat itu semuanya, kalau udah ready stock 
atau po2 isi paketnya bakal berkurang, dan harganya naik. 


Karena cuma pol yang udah di diskon. 


Silahkan Isi Format di atas dan kirim ke nomor WA tersebut. 


Untuk transfer bisa dari Bank mana pun, dan TF ke BCA, 
DANA, dan OVO. 


Kalian bisa boking dulu bukunya dengan cara langsung 
kirim Formatnya ke nomor WA tersebut. 


Batas Transfer sampai tanggal 10 Januari. 


Novel ini enggak masuk toko buku, jadi cuma aku 
yang jual. Kalau nunggu Restock masih lama. 


Untuk urutan pengiriman, Buku akan dikirim sesuai urutan 
Transfer ya. Jadi yang transfer duluan, bukunya akan di kirim 
duluan. Pengiriman bertahap selama 4 hari. 


Kalau transfer di batas akhir, buku akan di kirim paling 
terakhir. 


Terima kasih 


SHOPEE 


BACA SAMPAI HABIS 


Halo, akhirnya PO di shopee sudah dibuka!! 
Stock terbatas ya, kalian bisa cek ada sisa berapa 
stocknya di shopee. (Slot terbatas) 


Nama akun Shopee Aerishop794 


Sebelum order baca deskripsi untuk membedakan 
paket 1 dan paket 2. 


Untuk yang mau beli dua Novel atau lebih bisa chat 
dulu sebelum Checkout ya 


Kalau beli satu novel aja boleh langsung Checkout !! 
Mohon bersabar karena ini Preorder!! 

xK 

INI PO 1, harganya masih lebih murah. 


Kalau PO 1 sudah selesai pada tanggal 10 Januari, 
order lewat dari tanggal itu harga novel naik yaa.. 


xK 


Untuk yang udah ikut Po, novel sudah dalam proses 
di percetakan!! 


Kalau novelnya sudah sampai di tangan kalian, boleh 
upload di instastory dan Tag akun Niha.osh. 


Terimakasih 


GIVEAWAY DAN VOTE COVER 


GIVEAWAY NOVEL MY STEP BROTHER DULU YA 
VOTE COVER dan GIVEAWAY 


Berhadiah 2 Novel My Step Brother untuk 2 orang 
pemenang! 


Ayo, bantu pilih cover yang menarik buat novel My Step 
Brother karya @niha.osh 


Caranya gampang loh: 

1. Follow akun Instagram @reneluvbooks @niha.osh 
@tokotmindo 

2. Share postingan ini ke insta story dan tag @reneluvbooks 
dan @niha.osh 

3. Like postingan ini dan komen cover yang kalian pilih, 
beserta alasannya 

4. Jangan lupa untuk tag 3 teman kalian buat ikutan pilih 
juga 


BOLEH SPAM KOMEN DI POSTINGAN IG AKU JGA YA. 
@niha.osh dan ig penerbit juga  @reneluvbooks 
@tokotmindo 


AGAR PELUANG KALIAN MENANG BISA LEBIH BESAR 


Pemenang dan cover terpilih akan diumumkan 27 
Februari 2021 di Instagram @reneluvbooks 


#Reneluvbooks #Mystepbrother #Comingsoon #Preorder 
#NCT #Wayv # Lucas 


